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ABSTRAKS

MUHAMAD YASIN, 2017, Promotor: Prof. Dr. H. M. RIDLWAN NASIR, MA. dan
Promotor: Prof. H. MASDAR HILMY, MA., Ph.D.: Disertasi, Manajemen Mutu di
Lembaga Pendidikan Berprestasi (Studi Multi Situs MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri), Dirasah Islamiyah, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017.

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Lembaga Pendidikan Berprestasi

Persoalan utama yang dihadapi sekolah secara umum adalah terkait dengan
manajemen mutu pendidikan yang meliputi 8 Standar Nasional Pendidikan. Selain itu
upaya penerapan TQOM in Education (TOQME) sejatinya senantiasa memiliki harapan
prestasi siswa baik akademik maupun non akademik. MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri yang terbukti menghasilkan prestasi baik akademik maupun non
akademik bisa dijadikan rujukan mutu bagi sekolah yang lainnya. Dalam penelitian ini
akan dikaji manajemen mutu di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dari tiga aspek manajemen; perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Bagaimana perencanaan
mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam mewujudkan lembaga
pendidikan berprestasi, 2). Bagaimana pelaksanaan mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi, 3).
Bagaimana pengevaluasian mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dan pendekatan
fenomenologis-naturalistik. Rancangan penelitian menggunakan studi multi situs yang
dilakukan di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis data situs individu (individual-site analysis) dan analisis
data lintas situs (cross-site analysis). Untuk menguji keabsahan data dilakukan melalui
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sudah menerapkan manajemen mutu mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi untuk mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi yang
mengacu pada penerapan TOM in Education (TOME) Plus SNP: 1). Perencanaan:
menetapkan visi dan misi sebagai pedoman mutu, komitmen terhadap penyelenggaraan
sekolah berstandar SNP, proses pelayanan sekolah yang nyaman, peningkatan input
kualitas peserta didik, menggunakan acuan mutu dari pemerintah, adanya perencanaan
mutu pada tinjauan manajemen, peningkatan mutu input sekolah merupakan hasil dari
program berkelanjutan, meningkatkan pelayanan dengan angket, adanya desain
penjaminan mutu. 2). Pelaksanaan: menerapkan kurikulum nasional dan khas lembaga,
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasi minimal guru S.1, melanjutkan
S.2 dan S.3, adanya kepuasan peserta didik dan orang tua sebagai user, lulusan 100%
dan dibekali dengan skill, adanya sarana prasarana yang representatif, pengelolaan
pendidikan yang transparan, hubungan sekolah dengan masyarakat sangat dekat, adanya
layanan khusus fasilitas penunjang belajar. 3). Evaluasi: melakukan evaluasi diri
terhadap kinerja sekolah yang berbasis transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan
efektivitas, melaksanakan evaluasi proses pembelajaran setiap akhir semester,
menyusun laporan hasil evaluasi diri sekolah, menyusun skala prioritas kegiatan dan
program tindak lanjut terhadap hasil EDS dan hasil analisis konteks sebagai wujud dari
perbaikan secara terus menerus.
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ABSTRACT

MUHAMAD YASIN, 2017, Promoter: Prof. Dr. HM RIDLWAN NASIR, MA. And
Co-Promoter: Prof. H. MASDAR HILMY, MA., PhD,: P.hD Dissertation, The Quality
Management at Well-Achieved Islamic Education Institutions (Multi Site Study at
MAN 3 Kediri; SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, Dirasah Islamiyah, The State Islamic
University of Sunan Ampel, Surabaya, 2017.

Key Words: Quality Management; Well-Achieved Islamic Education Institutions

The main issue facing schools in general are associated with quality
management of education which includes eight national standards of education. In
addition, it attempts on the implementation of TQM in Education is the hope of student
achievement’s increasing both academic and non academic. Man 3 Kediri and SMA
Lirboyo Kediri Ar-Risalah was proven got well-achievements either academic or non
academic and its can be used as the reference of quality for other schools. This study be
examined the quality management which involved three aspects, namely; planning,
implementing, and evaluating.

Hence this research aims to find out: 1). How is the planning of quality
management at MAN 3 Kediri and SMA Ar Risalah Lirboyo Kediri in realizing the
well-achieved institution, 2) How is the implementing quality management at MAN 3
Kediri and SMA Ar Risalah Lirboyo Kediri in realizing the well-achieved institution, 3)
How is the evaluating of quality management at MAN 3 Kediri and SMA Ar Risalah
Lirboyo Kediri in realizing the well-achieved institution

This research usingthe method of qualitative-descriptive and the
phenomenological-naturalistic’s approach. The design of the research using the multi-
site studies conducted in MAN 3 Kediri and SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri. The
collection data is conduct by the method of interview, observation, and documentation.
Techniques of data analysis used individual cases and a cross-case analysis of data. In
order to test the wvalidity of data is done through credibility, transferabilityy,
dependability, and confirmability.

The results showed that MAN 3 Kediri and SMA Ar Risalah Lirboyo Kediri
already implement the quality management ranging from planning, implementing, and
evaluating to realize the well-achieved that referred to the implementation of TQM in
Education TQME Plus the SNP: 1). Planning: Considering the vision and mission as a
guidelines of quality improvement, commitment to the organizers of the school standard
of the SNP, service of process, improvement of quality at school inputs, using a
reference from the Government, the existence of a quality planning; management
review inputs of the school is the result of ongoing programs, improve services with
question form, the design quality assurance. 2). Implementation: implementing the
national curriculum and typical institutions, educators and educational personnel have
qualified min. Bachelor, Master Program and PhD Program, the satisfaction of learners
and parents as the user, and provided with the skill, the infrastructure that is
representative, transparency of management of education, the school's relationship with
the community is very intimate, there is a special service for learning supporting
facilities. 3). Evaluation: self-evaluation of school performance, conducting evaluation
of the learning process at the end of each semester, conducting the annual work program
evaluation at the end of academic year, preparing reports on self-evaluation of schools,
developing priority scale of activities and following-up programs on EDS outcomes.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam memiliki tujuan mengantarkan ummat menjadi
pribadi muslim yang berkualitas dalam menjalankan tugas hidupnya sesuai
dengan maksud diciptakan ke bumi Sang Khaliq, yaitu sebagai ‘abdillah' dan
khalifatullah fi al-ardi? Penguatan dan pendalaman ilmu pengetahuan lewat
pendidikan diharapkan bisa menjadi bekal yang efektif dan tepat dalam
mewujudkan kesuksesan dan kemuliaannya di dunia hingga akhirat.> Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut secara optimal, maka pendidikan sebagai
sarana pengembangan kualitas potensi manusia perlu bersandar pada
manajemen mutu.

Penguasaan terhadap manajerial, kemampuan dan orientasi
merencanakan, mengorganisasikan, mengkomunikasikan, = memotivasi,
mengarahkan mengawasi yang dilakukan terus menrus merupakan upaya
peningkatan mutu madrasah/sekolah. Mutu merupakan sesuatu yang ideal dan
tidak dapat dikompromikan, maka mutu sekolah/madrasah selalu memenuhi
standar tertinggi yang tidak dapat diungguli, seperti kebaikan, keindahan,

kebenaran. Untuk memuaskan pemakai lulusan sekolah/madrasah maka

'Disarikan dari surat al-Dzariat: 56. DEPAG RI, Al-Qur’an dan Tarjemahnya, (Surabaya:
Mabhkota, 1989).

’Disarikan dari surat al-Bagarah: 30. DEPAG RI, Al-Qur’an dan Tarjemahnya, (Surabaya:
Mahkota, 1989).

3Disarikan dari surat at-Tin: 4 dan al-Isra’: 70. DEPAG RI, Al-Qur’an dan Tarjemahnya,
(Surabaya: Mahkota, 1989).



sekolah/madrasah harus memahami bahwa proses pendidikan merupakan suatu
peningkatan terus menerus yang dimulai dari rangkaian siklus mulai sejak
adanya ide-ide yang menghasilkan lulusan yang bermutu, pengembangan
kurikulum, serta proses pembelajaran ikut bertanggung jawab. Oleh karena itu,
untuk memberikan kepuasan pada pelangan utama sekolah/madrasah, dengan
memperbaiki kinerja, memperbaiki kualitas yang dimulai dari sebuah
komitmen untuk melakukan perubahan oleh seluruh  komponen
sekolah/madrasah.

Orientasi utama dalam Islam bagaimana pendidikan mampu
menjujung tinggi martabat kemanusiaan dengan bekal ilmu yang luas dan life
skills yang handal serta bangunan integritas moral yang mulia. Sebagaimana
pendidikan di Indonesia memiliki fungsi dan tujuan sebagai berikut:

”Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa. Adapun tujuannya adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.”*

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan memiliki nilai strategis dan
orientasi prospektif untuk pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Oleh karena itulah, diperlukan strategi pembangunan pendidikan
nasional yang mampu mewujudkan sumber daya manusia sesuai dengan tujuan

nasioanal pendidikan. Terdapat 12 strategi pembangunan pendidikan nasional

menurut Indra Sidi, yaitu:

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 “Sisdiknas” (Bandung: Citra
Umbara, 2003), 6-7.



“(1). Menerapkan perencanaan berbasis kompetensi lokal. (2).
Meningkatkan pemerataan pendidikan. (3). Menetapkan sistem
manajemen mutu secara menyeluruh. (4). Meriview kurikulum secara
periodik serta mengembang-kan implementasi kurikulum secara
kontinyu. (5). Merancang proses penerapan pendekatan dan metode
serta isi pendidikan yang memberi kesempatan luas kepada peserta
didik dan warga belajar untuk mengembangkan potensinya secara
luas. (6). Meningkatkan sistem manajemen sumber pendidikan yang
lebih adil dan memadai serta mendayagunakan dan memobilisasi
sumber dana secara efisien. (7). Menyusun rambu-rambu kebijakan
pengembangan program pendidikan yang luwes. (8). Membuat
peraturan perundangan yang mengatur perimbangan peran pemerintah
dan non pemerintah dalam pendidikan secara komprehensif. (9).
Mengurangi unit birokrasi yang kurang efektif dan bermanfaat. (10).
Mengupayakan secara konsisten dukungan dana yang memadai
terutama untuk prioritas program pendidikan sebagai public goods.
(11). Menjaga konsistensi dan berkelanjutan internalisasi nilai-nilai
pendidikan nasional di antara tiga pusat pendidikan; yaitu keluarga,
sekolah dan masyarakat, dan (12). Mengkaji pendekatan pembelajaran
yang berorientasi pada life skills.””

Upaya pencapaian fungsi dan tujuan pendidikan telah dilaksanakan
oleh pemerintah dan masyarakat. Salah satunya melalui peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan dasar, menengah maupun perguruan tinggi.
Namun demikian, beberapa fenomena yang muncul dan menjadi faktor
penghambat berbagai upaya tersebut, antara lain proses pendidikan yang belum
memadai, output atau produk pendidikan yang belum mencapai standar,
manajemen organisasi kelembagaan pendidikan belum terwujud pencapaian
prestasi, kepemimpinan konvensional yang cenderung belum memenuhi aspek
profesional, dan kesepemahaman komitmen kelembagaan serta budaya sekolah

yang belum terbangun secara komprehensif.

SIndra Sidi, “Strategi Pendidikan Nasional”, ‘“(Makalah: disampaikan pada simposium dan
musyawarah Nasional 1 Alumni Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang tanggal 13-14
oktober 2001 di Malang)”.



Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dipengaruhi oleh
kemampuan pemimpin lembaga (sekolah) dalam mengelola keseluruhan
potensi yang dimilikinya secara optimal. Pengelolaan potensi ini mencakup
struktur kelembagaan, kepemimpinan, peserta didik, tenaga pendidik dan
kependidikan, sarana dan prasarana, pembelajaran, pembiayaan, sumber dan
media pembelajaran serta hubungan dengan masyarakat. Ada 5 karakteristik
sekolah yang bermutu menurut Jerome S. Arcaro, sebagai berikut: “1). Fokus
pada pelanggan. 2). Keterlibatan total. 3). Pengukuran. 4). Komitmen. 5).
Perbaikan berkelanjutan.”®

Lembaga pendidikan berbasis Islam merupakan bagian dari komponen
pembangunan pendidikan nasional. Dalam perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi proses serta hasil pendidikannya, lembaga pendidikan berbasis Islam
hendaknya menggunakan paradigma manajemen yang berorientasi pada mutu.
Keseluruhan program dan aktivitas diarahkan pada pencapaian peningkatan
mutu secara berkelanjutan.

Penerapan Manajeman Mutu Terpadu dalam Pendidikan (MMTP) di
lembaga pendidikan berbasis Islam melalui perbaikan terus menerus terhadap
jasa, manusia, produk, dan lingkungan untuk mengoptimalkan daya saing.
Usman sejalan dengan gagasan West-Burbham dan Sallis menyatakan bahwa
mutu MMTP ialah “suatu sistem manajemen yang menyangkut mutu sebagai
strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan

seluruh anggota organisasi.” Lebih lanjut dikemukakan bahwa MMTP

6 Jerome S. Arcaro, “Quality in Education: An Implementation Handbook.” Terj. Yosal Iriantara,
“Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 38-42.



menyangkut filosofi dan metodologi. Filosofinya adalah memperbaiki pola
pikir untuk mengadakan perbaikan terus menerus, adapun metodologinya
adalah aktivitas analisis medan kekuatan yang digunakan sebagai sarana
melakukan perbaikan tersebut.” MMTP berkenaan dengan falsafah holistik dari
fungsi organisasi sekolah yang berdasarkan produktivitas dan prestasi, konsep
mutu, kerja tim, serta kepuasan pelanggan.

Konsep MMTP (Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan
bersumber dari TQM (Zotal Quality Management). Menurut Edward Sallis
“Total Quality Management (TQM) dalam konteks pendidikan merupakan
sebuah filosofi metodologi tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat
memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam
memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan, saat ini maupun

masa yang akan datang.”®

Menurut James W. Cortada salah satu penggagas
TQM berpendapat “paling tidak ada tiga nilai-nilai yang dilakukan dalam
kegiatannya; 1). Programming secara umum, yaitu aktivitas yang berpusat
pada satu tim. 2). Melatih tim dengan alat-alat baru dan metodologi-metodologi
baru secara konsisten dengan praktik-praktik manajemen mutu. 3).
Membangun hubungan baik dengan relasi yang bersandar manajemen mutu.”

Untuk mengoptimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus

atas produk, jasa, manusia, tenaga kerja, proses, dan lingkungan dengan

"Husaini Usman, “Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan” (Jakarta: Sinar Grafika,
2018), 530-531.

8Edward Sallis, “Total Quality Management’ Ter. Ahmad Ali Riyadi, “Manajemen Mutu Terpadu
Pendidikan” (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), 73.

°James W. Cortada, TOM for Information Systems Management (Terj. Eko Suucardi), Manajemen
Mutu Terpadu untuk Sistem Informasi Manajemen (Y ogjakarta: ANDI, 1996), 155-156.



mengunakan pendekatan TQM (7Total Quality Manajemen) dalam menjalankan
usahanya.!”

Menciptakan dan mempertahankan kepuasan para pelanggan adalah
salah satu tujuan institusi pendidikan. Dalam Total Quality Manajemen
lembaga pendidikan kepuasan pelanggan ditentukan oleh stakeholders lembaga
pendidikan tersebut. Untuk itu, hanya dengan memahami proses dan kepuasan
pelanggan, lembaga dapat menyadari dan menghargai mutu. Segala usaha
Total Quality Management harus diarahkan pada tujuan utama, yaitu kepuasan
pelanggan. Stakeholders apabila mendapatkan sesuatu yang besar manfaatnya
dari sekolah atau madrasah, maka bisa diyakini akan memberi apresiasi dan
dukungan penuh.

Untuk memberikan gambaran eksistensi manajemen mutu Edward
Sallis salah satu pakar TQM menegaskan, bahwa kerjasama tim merupakan
unsur yang sangat penting dan memiliki kekuatan fundamental. “Tim adalah
sekelompok orang yang bekerja secara bersama-sama dan memiliki tujuan
sama, yaitu untuk memberikan kepuasan kepada seluruh stakeholders. Kerja
tim dalam sebuah organisasi merupakan komponen penting dalam TQM,
karena kerja tim akan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan hasil yang
lebih optimal.”!' Untuk menanggani proyek pengembangan mutu pendidikan
dibutuhkan kerja sama tim dan ini merupakan tangging jawab moral yang
serius dan berimplikasi besar terhadap masa depan peradaban ummat manusia.

Modal utama dalam meraih mutu dan kepuasan stakeholders, melalui proses

10 Nasution.M.N., Manajemen Mutu Terpadu (Indonesia: Ghalia, 2004), 18.
" Edward Sallis, Total Quality Management, 180-182.



perbaikan mutu secara berkesinambungan merupakan eksistensi kerja sama
pada sebuah lembaga. Adapun secara konsep kerjasama tim memiliki fungsi
sebagai berikut: “Pertama, bertanggungjawab pada mutu pembelajaran; Kedua,
bertanggungjawab pada pemanfaatan waktu para guru, material serta ruang
yang dimanfaatkan; Ketiga, menjadi sarana untuk mengawasi, mengevalusai
dan meningkatkan mutu; Keempat adalah bertindak sebagai penyalur
informasi kepada pihak manajemen tentang perubahan-perubahan dalam proses
peningkatan mutu tim.”!?

Tim kinerja merupakan elemen penting dalam kegiatan akademik.
Energi atau kekuatan dari sebuah kerja tim bersifat komprehensif dan integratif
dalam kelembagaan sekolah/madrasah. Sebuah instititusi pendidikan yang
berfungsi dengan baik harus terdiri dari tim-tim yang saling melengkapi satu
sama lainnya. Dalam sebuah tim gabungan staf akademik dan non akademik
memiliki peran penting untuk bersinergi terwujudnya kinerja kolektif yang
bermutu. Pembagian tugas sesuai dengan kapasitas dan proporsinya, ada yang
fokus pada rencana strategi (renstra) jangka panjang dan pelaksana teknis
jangka pendek.

Sebagaimana yang rumuskan Charles Teddlie, David Reynolds dan
Pam Sammons ada beberapa syarat sekolah efektif, sebagai kerangka sekolah
menuju prestasi, sebagai berikut:

“(1). The Existence of school effects—related to construct validity and

internal validity; (2). The Magnitude of school effects—related to

statistical conclusion validity; (3). Context effects—related to the of
generalizability school effects across different settings or contexs, (4).

12 Tbid.



The Concistency of school effects at one point in time—related to
concurrent validity; (5). The Stability of school effectiveness indices
acroos time-related to the reliability of measures and to the
generalizability of effects across time (with the school as the unit of
analysis); (6). Differential effects—related to the generalizability
schools effects across groups of students within schools and acroos
academic units within schools. The generalizability of effects across
groups of students within schools is sometimes refered to as the
“mean masking” of achievement in the USA; (7). The Contuinity of
school effects—related the issues of predictive validity and the
generalizability of effects across time (with the student as the unit of
analysis).”"

Dalam konteks pengelolaan lembaga pendidikan istilah yang popular
adalah “Total Quality Education (TQE). Adapun basis manajemen ini di
kembangkan dari konsep Total Quality Management (TQM), konsep ini
mulanya diterapkan pada dunia bisnis kemudian juga dalam pengelolaan
pendidikan. Secara filosofis, konsep ini menekankan pada pencarian secara
konsisten terhadap perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan
dan kepuasan pelanggan.”!'*

Dalam pemanfaatan manajemen mutu terpadu konteks pendidikan
strategi yang dikembangkan adalah memposisikan lembaga pendidikan sebagai
lembaga jasa atau disebut juga industry jasa, yaitu lembaga yang memberikan
pelayanan sesuai apa yang dibutuhkan oleh pelanggan. Jasa atau layanan yang
dibutuhkan oleh pelanggan adalah yang bermutu dan memuaskan. Oleh karena

itulah dibutuhkan konsep manajemen yang mampu memberdayakan institusi

pendidikan agar berprestasi.

13 Charles Teddlie and David Reynolds, “School Effectiveness Research” (New York: Falmer
Press, 2000), 57.
14 Edward Sallis, Total Quality Management, 5-6.



Sebagai muara utama manajemen pendidikan mutu terpadu berpijak
pada kepuasan pelanggan. Adapun pelanggan dapat dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu: (internal customer) dalam dan (external customer) luar. Pada
konteks pendidikan internal customer adalah pengelola institusi: kepala
sekolah, guru, dan staf. Sedangkan external custumer adalah masyarakat, dunia
industry, dan pemerintah. Kualitas manajerial yang menjadikan lembaga
pendidikan berprestasi yang pada puncaknya antara internal customer dan
external customer terwujud adanya penerimaan kepuasan atas layanannya.

Hasil observasi manajemen pengelolaan yang ada di SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri bisa dikatakan eksklusif, karena lembaga pendidikan “umum”
yang berada di komunitas pondok pesantren salafiyah dengan pengelolaan
modern. Dari pengelolaan modern itu menghasilkan sistem lembaga
pendidikan yang dinamis dan oufput yang unggul. Prestasi lembaga pendidikan
swasta ditengah banyaknya SMA Negeri tentu patut disebut spesial bahkan
bisa disebut lebih unggul, apalagi lembaga ini mampu membekali siswa-
siswanya bidang ilmu keislaman yang baik. Salah satu indikasinya yakni
kuantitas alumninya diterima di PTN-PTN dalam maupun luar negeri. Bahkan
mampu mengembangkan relasi kerja sama yang sangat kuat ke instansi-
instansi lain dalam maupun luar negeri, realita ini tentu sangat dipengaruhi oleh
manajemen mutu kelembagaan.'®

Sebagaimana bentuk kerjasama dengan luar negeri yaitu ketua

Yayasan dan Kepala Sekolah mendapat kesempatan short course bahasa

15 Dokumen dan hasil observasi terhadap MAN 3 Kediri pada tanggal 10 Juni 2015.
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Mandarin ke negara Repubik Rakyat China. Langkah selanjutnya adalah
kerjasama dengan Zhejiang University of Technology China. Dihadiri Dekan
Teknik dari Zhejiang University of Technology China dan mengadakan MoU
kerja sama pengiriman alumni SMA Ar-Risalah ke Universitas tersebut. Ini
merupakan salah satu indikasi komitmen pengelola terus memacu prestasi
dengan lembaga pendidikan tersohor kualitasnya. Disamping itu, bisa dilihat
alumninya mendapat kesempatan kuliah di fakultas favorit, seperti; fakultas
kedokteran, studi ke Timur Tengah, Jepang dan Jerman dengan beasiswa.'®

Para siswanya sering juara pada event-event lomba yang juga berakar
pada pengembangan keilmuan, hal ini diantara indikasi kualitas pendidikan di
SMA Ar-Risalah Lirboyo sangat baik. Yang cukup fenomenal objek penelitian
adalah sebuah lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan
Kemendikbud, tetapi concernt di bidang agama dan sain sama-sama sangat
tinggi. Apalagi prestasi SMA Ar-Risalah termasuk luar biasa jika dibanding
SMA-SMA yang ada di sekitarnya dalam bidang sain bahkan bidang agama
lebih unggul dari siswa-siswa di Madrasah Aliyah, dengan indikasi prestasi
akademiknya; outputnya banyak yang masuk pada perguruan tinggi negeri
bonafit baik di dalam negeri maupun luar negeri. Selain itu, siswanya banyak
menjuarai lomba-lomba keterampilan akademik. Hasil gemilang yang dicapai
ini tentu tidak lepas dari manajemen pengelolaan sistem kelembagaannya.

Pada sisi yang lain, hasil observasi terhadap MAN 3 Kediri yang

dipimpin oleh H. Sya’roni M.Pd.I dengan style demokratis dalam penataan dan

16 Dokumen dan hasil observasi terhadap MAN 3 Kediri pada tanggal 10 Juni 2015.
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pengelolaan lembaga pendidikan ini menghasilkan kemajuan prestasi akademik
yang baik di Kediri Kota dan sekitarnya. Penguatan sistem kelembagaan dan
partisipasi aktif pihak-pihak dan elemen terkait relatif bersifat optimal.
Kepemimpinan sebagai bagian dari manajemen mutu terpadu di madrasah ini
memunculkan dinamika proses akademik dan pengembangan mutu lembaga.!”

Peneliti mencatat bahwa dalam beberapa tahun terakhir grafik
prestasinya semakin meningkat. Dinamika mutu yang dijalankan MAN 3
Kediri merupakan ikhtiar yang direncanakan, dijalankan dengan sungguh-
sungguh dan orang-orang yang kompeten dan secara kolektif (team work).
Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang baik melahirkan prestasi yang
membanggakan. Kualitas terjaga dan terus berbenah secara dinamis, maka
stakeholders merasa puas dan tumbuh trust building.

MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo memiliki komitmen
mengintegrasikan ilmu pengetahuan agama Islam dan sain secara seimbang.
Masing-masing memiliki keunikan tipologi dan latar belakang naungan
kelembagaan yang khas. Fenomena ini menarik dan relevan untuk diteliti,
pengaruhnya implementasi manajemen mutu untuk mewujudkan pengelolaan
lembaga pendidikan berbasis Islam yang berprestasi.

Oleh karena itu, “kemampuan merencanakan, mengorganisasikan,
mengkomunikasikan, memotivasi, mengarahkan, dan mengawasi serta tindak

lanjut terhadap kegiatan sekolah sangat diperlukan untuk meningkatkan

17 Hasil observasi terhadap MAN 3 Kediri pada tanggal 11 Juni 2015.
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manajemen mutu sekolah.”'® Fokus pada pelanggan, adanya keterlibatan
seluruh warga sekolah adanya ukuran baku mutu pendidikan, memandang
pendidikan sebagai sistem dan mengadakan perbaikan mutu sekolah secara
berkesinambungan merupakan tuntutan atas agar terwujudnya manajemen
mutu sekolah, maka ”bagaimanakah manajemen mutu sekolah pada
perencanaan mutu, pelaksanaan mutu, dan evaluasi mutu yang dilaksanakan di
MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri?”, yang pada akhirnya
dapat berguna untuk mempertajam teori dan mengembangkan konsep

manajemen mutu lembaga pendidikan sekolah/madrasah.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Untuk memberikan kemudahan memahami orientasi dan content dari
disertasi ini perlu ditegaskan batasan masalahnya. Ruang lingkup penelitian ini
adalah mengkaji dan mendeskripsikan manajemen mutu pendidikan yang
berbasis Islam di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri,
bagaimana kedua lembaga pendidikan berprestasi tersebut dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasinya. Kemudian dari gambaran empirik tersebut
dianalisis untuk dapat menghasilkan model pengembangan manajemen mutu
suatu lembaga pendidikan sekolah/madrasah, supaya dapat dijadikan rujukan
oleh sekolah/madrasah dalam rangka mewujudkan dan meningkatkan mutu

kelembagaan sekolah/madrasah.

18 Ibid.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang disertasi tersebut, maka disusun rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi?
2. Bagaimana pelaksanaan mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi?
3. Bagaimana pengevaluasian mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah

Lirboyo Kediri dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi?

D. Tujuan Penelitian
Disertasi ini memiliki beberapa tujuan yang didasarkan pada rumusan
masalah di atas, yaitu sebagai berikut:

1. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam terhadap
perencanaan mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam mewujudkan mutu lembaga pendidikan berprestasi.

2. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam terhadap
pelaksanaan mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam mewujudkan mutu lembaga pendidikan berprestasi.

3. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam terhadap
pengevaluasian mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

dalam mewujudkan mutu lembaga pendidikan berprestasi.
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E. Kegunaan Penelitian
Disertasi ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan
praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Secara teoretik

Secara teoretik disertasi ini diharapkan dapat berguna untuk mempertajam

dan mengembangkan teori manajemen mutu lembaga pendidikan

sekolah/madrasah untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan
sekolah/madrasah.
2. Secara praktis

a. Dalam penelitian ini, peneliti diharapkan mampu untuk mengambil
manfaat yang dapat meningkatkan intelektual dan memperluas khasanah
keilmuannya. Serta mampu berkomunikasi, menjelaskan, maupun
mengaplikasikan konsep manajemen mutu di lembaga pendidikan Islam.

b. Memberi masukan dan rekomendasi kepada pemerintah dan
penyelenggara pendidikan agar memperhatikan dan menerapkan kaidah-
kaidah manajemen mutu secara benar dan konsisten.

c. Sebagai referensi ilmiah dalam pengelolaan pendidikan yang berbasis
Islam dengan menggunakan paradigma manajemen mutu. Sehingga
lembaga pendidikan yang berbasis Islam betul-betul mempunyai
konstribusi besar untuk pembangunan peradaban umat manusia yang
lebih berkualitas untuk bisa mewarnai percaturan kehidupan ini secara

komprehensif.
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F. Kerangka Teoretik Penelitian

“Kerangka teoretik adalah suatu diagram yang menjelaskan secara
garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran
dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan
merepresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan
diantara konsep-konsep tersebut.”!® Penyusunan kerangka pemikiran penelitian
ini tidak hanya didasarkan pada referensi hasil penelitian sebelumnya
(empiris). Hal tersebut dimaksudkan agar pengembangan manajemen mutu
dapat lebih leluasa serta memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
lembaga pendidikan. Sebagaimana pendapat Sekaran, yaitu:

"The teoretical framework is the fondation on which the entire

research project is based. It is a logically developed, described, and

elaborated network of associations among the variables deemed

relevant to the problem situation and identified through such

processes as interviews, observations, and literature survey.

Experience and intuition also guide in developing the teoritical
framework. "?°

Setiap lembaga pendidikan dapat menerapkan sistema manajemen
mutu  yang berkenaan dengan  perencanaan, pelaksanaan, dan
pengevaluasiannya yang dapat merujuk pada kebijakan pendidikan dan konsep
Total Quality Manajemen (TQM). Bahkan lembaga pendidikan dapat
meningkatkan mutu sekolah dengan menggunakan landasan kebijakan dan
konsep tersebut.?!

Kerangka teoretik disertasi ini di susun berdasarkan judul, latar

19 Gregor Polancik, Empirical Research Method Poster (Jakarta, 2009).

20 Uma Sekaran, “Research Methodes for Business: A Skill Building Aproach Fourth Edition”
(John Willy & Sons, Inc., 2003), 97.

2! Edward Sallis, Total Quality Management, 73. Lihat juga: James, TOM for Information System
Management, 155-156. Lihat juga: Jerome, Quality in Education, 38-42.
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belakang masalah, rumusan masalah serta tujuan penelitian, maka dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1.
Kerangka Teoretik Penelitian
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Ada tiga kekuatan pokok lembaga pendidikan dapat meningkatkan
mutu sekolahnya, yaitu: “(1). Kebijakan, instrumen yang dijadikan pedoman
dalam bertindak, mengarahkan kegiatan pendidikan atau sekolah dengan
masyarakt dan pemerintah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan; (2).
Kinerja sekolah, peningkatan mutu secara keseluruhan dan terus menerus dapat
dilihat dari kualitas kinerja sekolah, dan itu merupakan hasil kerja yang dicapai
oleh seluruh warga sekolah di lembaga dengan wewenang dan tanggung jawab
untuk mencapai tujuan sekolah; (3). Kepemimpinan, berorientasi pada
peningkatan mutu sekolah atau lembaga pendidikan seorang pemimpin harus
dapat memimpin sekolah secara efektif dengan berbagai macam kebijakana
yang dikeluarkannya sebagai implementasi desentralisasi pendidikan.”?

Input pendidikan adalah “segala sesuatu yang harus ada dan tersedia
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya suatu proses.”*® Segala sesuatu yang
dimaksud adalah “(1). menetapkan visi misi, tujuan, sasaran, andlisis situasi,
dan analisis SWOT; (2). Menetapkan SNP dan kurikulum; (3). Pelayanan
peserta didik; (4). Input kualitas peserta didik; (5). Acuan kebijakan mutu; (6).
Angket untuk meningkatkan layanan; (7). Desain penjaminan terhadap mutu.
Dari pembagian berbagai macam jenis-jenis input di atas, sudah jelas bahwa

tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan tingkat input itu

22 Baedhowi, “Kebijakan Otonomi Daerah Bidang Pendidikan: Konsep Dasar dan Implementasi”
(Semarang: Pelita Insani, 2009), 27. R. Nugroho dan H.A.R. Tilaar, “Kebijakan Pendidikan:
Pengantar Untuk Memahami Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan Sebagai Kebijakan
Publik” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 125. Lihat juga: Syafaruddin, “Manajemen Mutu
Terpadu dalam Pendidikan” (Jakarta: Grasindo, 2002), 75.

2 Dikmenum, “Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah: Suatu Konsepsi Otonomi
Sekolah” (Jakarta: Depdikbud, 1999), 108.
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sendiri.”**

Proses pendidikan adalah “berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang
lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input,
sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output.”?® Dalam pendidikan di
tingkat sekolah, proses yang dimaksud adalah “(1). Implementasi kurikulum;
(2). Pendidik dan tenaga kependidikan; (3). Peserta didik; (4). Lulusan; (5).
Sarana dan Prasarana; (6). Pengelolaan pendidikan; (7). Hubungan sekolah
dengan masyarakat; (8). Layanan khusus.”?® Proses akan dikatakan memiliki
mutu yang tinggi, yaitu: “apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta
pemaduan input dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan
situasi pembelajaran yang menyenangkan, mampu mendorong motivasi dan
minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik.”>’

Output pendidikan adalah kinerja sekolah, sedangkan kinerja sekolah
itu sendiri adalah “prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses atau perilaku
sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya,

produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan

24 Edwar Sallis, “Total Quality In Education”, 43. Lihat juga: Ashford, “The Management of
Quality in Construction”, published in the Taylor & Francis e-Library, published by E & FN.
Spon, an imprint of Chapman & Hall: London (2003), 124. Lihat juga: Kennenth N. Ross and Lars
Mabhlck, “Ternational Institute for Educational Palnning. Pergamon Press: Paris (2006), 10-11.
Diakses: http://www.unesco.org.iiep.

% Dikmenum, “Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah”, 204,

26 M. Ahmed Hamadtu dan Ahmed Gumma Siddek, “Strategi Manajemen Mutu Sebagai Proses
Yang Mengatur Tujuan Jangka Panjang Mutu”, Diakses: International Journal of Business and
Social Science. V3 No. 24 (Special Issue-December 2012), 99. Lihat juga: Pettigrew and
Whittington, “Handbook of Strategy and Management” (London: Sage Punlications, 2002). Lihat
juga: Harold D. Koontz and Cyril O’Donnel, “Principles of Management” (New York: Mc. Graw
Hill Book Company, 1964), 76. Lihat juga: Feigenbaum “The Power of Management Capital:
Utilizing The New Drivers of Innovation” (New York: Mc. Graw-Hill, 2003), 376-383.

27 Tbid.
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moral kerjanya.”?® “Output yang berkualitas dan bermutu tinggi apabila siswa
dapat menunjukkan pencapaian prestasi yang tinggi dalam bidang prestasi
akdemik maupun non akademik. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyaknya
tahapan kegiatan yang saling berhubungan seperti perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan serta evaluasi yaitu: (1). Identifikasi yang membutuhkan
perbaikan dan pencegahan; (2). Identifikasi kesempatan untuk peningkatan;
(3). Dokumen EDS (Evaluasi Diri Sekolah); (4). Mekanisme Laporan; (5).
Program pelatihan khusus.”?’

Pemenuhan kebutuhan pelangan internal dan eksternal pendidikan
menjadi titik awal dari penelitian ini, maka seluruh civitas sekolah harus
memiliki obsesi dan komitmen terhadap mutu sekolah. Dalam hal ini, mutu
sekolah dapat dipengaruhi oleh serangkaian kebijakan mutu, kinerja sekolah,
dan kepemimpinan kepala sekolah yang kesemuanya terdapat dalam mutu
sekolah. Usaha untuk mengaktualisasikan mutu sekolah memunculkan adanya
bidang garapan manajemen yaitu ditemukan sebuah gambaran mengenai
kebijakan sekolah, manajemen kurikulum, manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan, manajemen peserta didik, manajemen lulusan, manajemen
pengelolaan pendidikan, manajemen sarana prasarana pendidikan, hubungan

sekolah dengan masyarakat, dan manajemen pelayanan mutu sekolah.*°

28 Dikmenum, “Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah”, 213.

2 Dahlgaard Jens, Kai Kristensen, and Gopal K. K., “Fundamentals of Total Quality Management:
Process Analysis and Improvement” (London and New York: The Taylor & Francis e-Library,
2007), 73.

30 Ashford J. L., “The Management of Quality in Construction”, 5. Lihat juga: Edward Sallis,
“Total Quality Management in Education”, 2-3. Lihat juga: Jaap Scheerens, “Improving School
Effectiveness” (Paris: United National Educational: Scientific and Cultural Organization, 2000),
Vvii.
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Analisis dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya
yaitu: peningkatan manajemen mutu sekolah, perbaikan terus-menerus, dan
keputusan berdasarkan fakta-fakta yang konsen terhadap proses. Dengan
demikian secara terintegrasi lembaga pendidikan melakukan perbaikan
terhadap proses yang diwujudkan dalam perencanaan mutu, pelaksanaan mutu,
dan evaluasi mutu. Hasil dari andlisis yang dilakukan diharapkan dapat
menghasilkan rumusan atau rancangan model manajemen mutu sekolah, untuk
dapat dijadikan rujukan bagi lembaga pendidikan untuk meningkatan mutu

lembaga pendidikanya.

G. Penelitian Terdahulu
Sepanjang pengetahuan peneliti, peneliti belum menemukan penelitian
yang memfokuskan kajiannya tentang manajemen mutu lembaga pendidikan

berprestasi secara detail, apalagi penelitian yang menggunakan obyek kajian di

MAN 3 Kediri dan Ar-Risalah Lirboyo Kediri. Tetapi setidaknya disertasi ini

memiliki keterkaitan dengan beberapa penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Disertasi Ahmad Kosasih dengan judul: “Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan: Strategi Peningkatan Kinerja Kepala Sekolah dan Guru melalui
MKKS dan MGMP dalam pembelajaran pada SMP Negeri di Kabupaten
Garut.” Secara garis besar disertasi ini memiliki kesimpulan: bahwa melalui
pemberdayaan MKKS dan pemberdayaan MGMP dapat meningkatkan

kinerja kepala sekolah dan kinerja guru dalam rangka meningkatkan mutu
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pendidikan, wadah untuk mengasah kompetensi kepala sekolah dan guru.®!

2. Penelitian Ohan Burhan dalam disertasi yang berjudul: “Manajemen Mutu
Madrasah Aliyah Negeri Berbasis Pondok Pesantren: Studi Kasus Pada
Madrasah Aliyah Darussalam, Madrasah Aliyah Negeri Cijantung, dan
Madrasah Aliyah Negeri Cipasung.” Disertasi ini menyimpulkan bahwa
dalam obyek penelitian yang dikaji tersebut sudah melakukan
pengembangan terhadap manajemen mutu pada perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi serta adanya tindak lanjut perbaikan mutu dengan
melakukan sinergi antara pondok pesantren dan madrasah, dengan begitu
madrasah dan pondok pesantren dapat menunjukkan eksistensinya melalui
pengembangan lembaga.>?

3. Disertasi Hidayatulloh yang berjudul: “Peningkatan Mutu Pendidikan di
Sekolah Berkategori The Outstanding School of Muhammadiyah: Studi
Kasus di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.” Kesimpulan dari hasil
penelitian tersebut adalah SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menjalankan
manajemen mutu dengan pola input-proses-output. Memperhatikan
perencanaan mutu, memperhatikan proses inti dan pendukung, serta
peningkatan mutu sekolah sebagai suatu proses untuk mewujudkan mutu

lembaga pendidikan.?

31 Ahmad Kosasih, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan: Strategi Peningkatan Kinerja
Kepala Sekolah dan Guru melalui MKKS dan MGMP dalam pembelajaran pada SMP Negeri di
Kabupaten Garut” (Disertasi--UMS, Surakarta, 2010).

32 Ohan Burhan, “Manajemen Mutu Madrasah Aliyah Negeri Berbasis Pondok Pesantren: Studi
Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri Darusslam, Madrasah Aliyah Negeri Cijantung dan
Madrasah Aliyah Negeri Cipasung” (Bandung: Disertasi UPI, 2015).

33 Hidayatulloh, “Model Manajemen Mutu Pendidikan di Sekolah Berkategori The Quistanding
School of Muhammadiyah (Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo)” (Disertasi--UINSA,
Surabaya, 2016).
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4. Penelitian Ratnawan Lukito dalam Disertasi yang berjudul: “Manajemen
Peran Serta Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Studi Multi
Kasus Pada SDN Lestari, SDN Bunga Kenanga, dan SDN Bunga Melati di
Kecamatan Trunojoyo Kabupaten Joko Tole.” Hasil penelitian disertasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat memiliki peran yang sangat
penting dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan suatu sekolah, maka
perlu adanya manajemen terhadap peran masyarakat tersebut yang nantinya
dapat dimaksimalkan perannya untuk menghasilkan mutu sekolah.>*

5. Disertasi Mokhammad Abdulloh berjudul: “Manajemen Peningkatan Mutu
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Model, Madrasah Tsanawiyah Negeri
Terpadu dan Madrasah Tsanawiyah Negeri Reguler: Studi Multikasus pada
3 MTsN di Jawa Timur.” Pada Prodi Ilmu Keguruan dan Pendidikan di
Pascasarjana UN Malang. Hasil: Manajemen peningkatan mutu di madrasah
untuk mencapai pendidikan yang bermutu.>

6. Penelitian M. Hadi Purnomo dalam Disertasi yang berjudul: “Strategi
Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten
Jember.” Hasil dari penelitian adalah adanya usaha dari lembaga pendidikan
di tingkat MTs di kabupaten Jember untuk meningkatkan mutu pendidikan

dengan berbagai macam strategi peningkatan mutu sekolah.

34Ratnawan Lukito, “Manajemen Peran Serta Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan:
Studi Multi Kasus Pada SDN Lestari, SDN Bunga Kenanga, dan SDN Bunga Melati di Kecamatan
Trunojoyo Kabupaten Joko Tole” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012).

35 Mohammad Abdullah, “Manajemen Peningkatan Mutu pada Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model, Madrasah Tsanawiyah Negeri Terpadu dan Madrasah Tsanawiyah Negeri Reguler: Studi
multikasus pada 3 MTsN di Jawa Timur” (Disertasi--UNM, Malang, 2007).

3¢ M. Hadi Purnomo, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten
Jember” (Disertasi--UPI, Bandung, 2005).
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Analisis Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Nama, Judul,

No dan Tahun Persamaan Perbedaan Orlsm'a l.ltas
. Penelitian
Penelitian

1 2 3 4 5

1 |Ahmad Kosasih, |[Memiliki Memiliki Penelitian ini
“Manajemen kesamaan pada  |perbedaan tidak |fokus pada
Peningkatan Mutu | peningkatan hanya mengkaji | manajemen
Pendidikan: kinerja kepala peningkatan mutu lembaga
Strategi sekolah dan guru |kinerja kepala pendidikan
Peningkatan melalui MKKS |sekolah dan guru |berbasis Islam
Kinerja Kepala dan MGMP dapat | dalam berprestasi
Sekolah dan Guru |meningkatkan meningkatkan dalam
Melalui MKKS  |manajemen mutu |menejemen mutu |perencanaan,
dan MGMP dalam | pendidikan pendidikan tetapi |pelaksanaan,
Pembelajaran mengkaji lebih  |dan evaluasi.
pada SMP Negeri dalam terhadap
di Kabupaten perencanaan,

Garut” (Disertasi- pelaksanaan, dan

-UMS, Surakarta, evaluasi dalam

2010). meningkatkan
mutu pendidikan.

2 |Ohan Burhan, Memiliki Memiliki Penelitian ini
“Manajemen kesamaan pada |perbedaan tidak |fokus pada
Mutu Madrasah  |kajian hanya mengkaji | manajemen
Aliyah Negeri manajemen mutu | manajemen mutu |mutu lembaga
Berbasis Pondok |sekolah berbasis |sekolah berbasis |pendidikan
Pesantren: Studi  |pondok pesantren | pondok pesantren |Islam
Kasus Pada tetapi juga berprestasi
Madrasah Aliyah mengkaji dengan studi
Negeri Darusslam, madrasah aliyah |multi situs di
Madrasah Aliyah negeri secara MAN 3 Kediri
Negeri Cijantung umum. dan SMA Ar-
dan Madrasah Risalah Lirboyo
Aliyah Negeri Kediri yang
Cipasung” berbasis pondok
(Bandung: pesantren.
Disertasi UPI,

2015).

3 |Hidayatulloh, Memiliki Memiliki Penelitian ini

“Model kesamaan pada  |perbedaan tidak |fokus pada
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Manajemen Mutu |penekanan proses | hanya proses manajemen
Pendidikan di untuk yang dapat mutu lembaga
Sekolah mewujudkan mewujudkan pendidikan
Berkategori The |manajemen manajemen mutu |Islam
Outstanding mutu pendidikan tetapi |berprestasi
School of pendidikan. input-proses- dalam
Muhammadiyah output harus perencanaan,
(Studi Kasus di terintegrasi dan | pelaksanaan,
SMA dikejawantahkan |dan evaluasi,
Muhammadiyah 2 kepada dengan studi
Sidoarjo)” perencanaan multi situs di
(Disertasi-- mutu, MAN 3 Kediri
UINSA, pelaksanaaan dan SMA Ar-
Surabaya, 2016). mutu, dan Risalah Lirboyo

evaluasi mutu Kediri.

untuk

membentuk

budaya sekolah

berprestasi.
Ratnawan Lukito, |Memiliki Memiliki Penelitian ini
“Manajemen kesamaan pada  |perbedaan tidak |fokus pada
Peran Serta peran serta hanya mengkaji | manajemen
Masyarakat dalam | masyarakat peran serta mutu lembaga
Meningkatkan dalam masyarakat tetapi | pendidikan
Mutu Pendidikan: |meningkatkan mengkaji lebth  |Islam dalam
Studi Multi Kasus |mutu pendidikan. |dalam terhadap |perencanaan,
Pada SDN Lestari, perencanaan, pelaksanaan,
SDN Bunga pelaksanaan, dan |dan evaluasi
Kenanga, SDN evaluasi dalam  |untuk
Bunga Melati di meningkatkan mewujudkan
Kecamatan mutu pendidikan. |budaya
Trunojoyo berprestasi.
Kabupaten Joko
Tole” (Malang:
Disertasi UIN
Maulana Malik
Ibrahim, 2012).
Mohammad Memiliki Memiliki Penelitian ini
Abdullah, kesamaan perbedaan tidak | fokus pada
“Manajemen menekankan pada | cukup hanya manajemen
Peningkatan Mutu | manajemen mengimplementa | mutu dalam
pada Madrasah peningkatan mutu | sikan manajemen |perencanaan,
Tsanawiyah pendidikan. mutu tetapi pelaksanaan,

Negeri Model,

semua komponen

dan evaluasi,
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Madrasah sekolah dapat untuk
Tsanawiyah berperan aktif mewujudkan
Negeri Terpadu dalam prestasi
dan Madrasah pelaksanaan dengan studi
Tsanawiyah peningkatan mutu | multi situs di
Negeri Reguler: pendidikan MAN 3 Kediri
Studi multikasus dan SMA Ar-
pada 3 MTsN di Risalah Lirboyo
Jawa Timur” Kediri yang
(Disertasi--UNM, berbasis pondok
Malang, 2007). pesantren.
M. Hadi Purnomo, | Memiliki Memiliki Penelitian ini
“Strategi kesamaan perbedaan tidak |fokus pada
Peningkatan Mutu | menekankan hanya mengkaji | manajemen
Pendidikan pada strategi strategi mutu lembaga
Madrasah manajemen manajemen pendidikan
Tsanawiyah di peningkatan mutu | peningkatan mutu | Islam
Kabupaten pendidikan tetapi mengkaji | berprestasi
Jember” lebih dalam dalam
(Disertasi--UPI, terhadap perencanaan,
Bandung, 2005). perencanaan, pelaksanaan,
pelaksanaan, dan |dan evaluasi,
evaluasi dalam  |dengan studi
meningkatkan multi situs di
mutu pendidikan. | MAN 3 Kediri
dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo
Kediri.

Adanya kajian penelitian terdahulu untuk memperjelas posisi penelitian

yang dilakukan. Untuk itu, maka akan disajikan dalam tabel posisi penelitian
dengan penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai perbandingan. Manajemen
mutu di lembaga pendidikan berprestasi akan menjadi masalah yang akan diteliti
untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan
menggunakan metode kualitatif, serta jenis penelitiannya menggunakan studi multi

situs di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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e Metode, Jenis
LEEIE), Penelitian yang
Judul, dan |Masalah yang| .. Temuan yang
Tahun Diteliti |2 gunakan dan iU Diharapkan
Penelitian Sub).'e'k
Penelitian
1 2 3 4 5
Muhamad 1. Perencanaan |1. Metode: . Bagaimanakah |1. Menemukan
Yasin dalam Kualitatif perencanaan konsep
“Manajemen | konsep mutu (2. Jenis mutu MAN 3 perencanaan,
Mutu di di lembaga Penelitian: Kediri dan pelaksanaan,
Lembaga pendidikan Studi Multi SMA Ar- dan evaluasi
Pendidikan Islam Situs Risalah Lirboyo| mutu
Islam berprestasi. 3. Subyek Kediri dalam lembaga
Berprestasi: |2. Pelaksanaan | Penelitian: mewujudkan pendidikan
Studi Multi dalam MAN 3 lembaga Islam
Situs MAN 3 | konsep mutu| Kediri dan pendidikan berprestasi.
Kediri dan di lembaga SMA Ar- berprestasi? 2. Menemukan
SMA Ar- pendidikan Risalah . Bagaimanakah | konsep
Risalah Islam Lirboyo pelaksanaan manajemen
Lirboyo berprestasi. | Kediri. mutu MAN 3 mutu
Kediri”, 3. Evaluasi Kediri dan lembaga
2017. dalam SMA Ar- pendidikan
konsep mutu Risalah Lirboyo| Islam dalam
di lembaga Kediri dalam mewujudkan
pendidikan mewujudkan budaya
Islam lembaga prestasi.
berprestasi. pendidikan
berprestasi?
. Bagaimanakah
pengevaluasian
mutu MAN 3
Kediri dan
SMA Ar-
Risalah Lirboyo
Kediri dalam
mewujudkan
lembaga
pendidikan

berprestasi?




27

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Disertasi ini menggunakan pendekatan kualitatif,>’ sedangkan jenis
penelitiannya menggunakan studi multi situs. Sumber data langsung bisa
dikumpulkan dengan latar alami (natural setting). Menganalisis dan
menemukan secara menyeluruh dan utuh terhadap menajemen mutu sebuah
lembaga pendidikan berprestasi di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri menjadi fokus penelitian ini. Temuan formal atau thesis
statement juga menjadi fokus penelitian ini selain fokus penelitian pada temuan
substantif.

Penggunaan metode kualitatif oleh peneliti bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam masalah yang diteliti. Penelitian ini berdasarkan pada
beberapa karakteristik, yaitu: “(1). Objek penelitian yang dikaji merupakan
sebuah makna dari suatu tindakan seseorang; (2). Lingkungan sekolah sebagai
objek penelitian berlatar alami dengan berbagai keunikannya; (3). Penggunaan
penelitian kualitatif memungkinkan untuk dapat melakukan penelitian tentang
keyakinan, kesadaran, dan tindakan individu di dalam masyarakat; (4).
Instrumen kunci penelitian ini adalah diri peneliti sendiri.”®

Untuk memberikan identitas dalam penelitian disertasi ini penulis
menyesuaikan dengan karakteristik objek dan tujuan dalam penelitian, maka

jenis penelitian ini termasuk studi multi situs. Disebut studi multi situs karena

3Untuk memahami fenomena terhadap apa yang dialami oleh peneliti misalnya: perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain maka dilakukan dengan penelitian kualitatif. Lihat: Lexy
J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2004), 6.

38 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 5.
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penelitian kualitatif yang dirancang melibatkan beberapa subjek penelitian dan
beberapa situs penelitian. Menurut Bogdan dan Biklen, “studi multi-situs
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang memang dapat
digunakan terutama untuk mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa
latar penelitian yang serupa, sehingga dapat dihasilkan teori yang dapat
ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih umum cakupannya.”® Orientasi
penelitian ini berangkat dari domain yang sempit, namun mampu
mendeskripsikan fenomena secara detail. *°

Dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa yang menjadi unit of
analysis adalah Kelompok dan individu-individu yang ada di sekolah serta
stakeholders. Lokasi penelitian ini ada di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri yang memiliki perbedaan karakteristik, oleh karena itu jenis

peelitian ini menggunakan studi multi situs.

Tabel 1.3.
Perbedaan Karakteristik MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri
No MAN 3 Kediri SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

1 2 3

1 |Lembaga dibawah naungan Lembaga di bawah Lembaga di
Kemenag dengan bersetatus bawah naungan yayasan Pondok
Negeri. Pesantren Lirboyo Kediri.

2 |Penyelenggaraan pendidikan Penyelenggaraan pendidikan terpusat
terpusat secara nasional. pada Pondok Pesantren Lirboyo

Kediri.

3 Bogdan and Biklen, “Qualitatif Research for Education: An Introduction to Theory and
Methods” (Boston: Aliyn and Bacon. Inc., 1998), 62.
40 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2005), 117-131.
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3 |Kurikulum yang digunakan
mengacu pada kurikulum
nasional (Kemenag dan
Kemendikbud).

Menggunakan kurikulum Pondok
Pesantren serta menggunakan
kurikulum nasional.

4 |Budaya nasionalis sebagai
karakter, namun tetap ada
perhatian terhadap budaya

Budaya religius lebih maksimal
sebagai karakter.

religius.
5 |Guru memiliki latar belakang Guru memiliki latar belakang yang
yang beragam. beragam dan khusus.

6 |Siswa memiliki latar belakang
yang beragam.

Siswa memiliki latar belakang
khusus dan beragam.

7 |Lebih banyak menggunakan
metode-metode pembelajaran
yang berkembang, sedikit
menggunakan metode hafalan.

Menggunakan metode-metode
pembelajaran yang berkembang,
namun metode hafalan lebih banyak
digunakan dalam proses

Inggris dan bahasa Arab.

pembelajaran.
8 |Mengembangkan muhadasah Menggunakan kitab-kitab kuning dan
dan conversation dalam bahasa |Nahwu Sharraf sebagai

pengembangan ilmu alat.

9 |Desain latar belakang sejarah
lembaga dari masyarakat dan
lembaga madrasah sendiri.

Latar belakang sejarah diilhami dari
Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.

Dasar penetapan MAN 3 Kediri dan SMA ar-Risalah Lirboyo Kediri

sebagai lokasi penelitian karena memiliki krirteria dasar berikut:

Pertama,

madrasah tersebut merupakan lembaga pendidikan berbasis Islam yang

memiliki reputasi positif secara internal dan eksternal: Kedua, lembaga tersebut

menunjukkan fakta-fakta keunikan dan eksklusif dalam pengelolaannya dalam

mewujudkan prestasi kelembagaan maupun stakeholders; Ketiga, madrasah

tersebut di era kompetitif saat ini mampu menunjukkan daya saingnya dalam

pengembangan sain dan teknologi disamping adanya keunggulan dalam

pengetahuan keislaman dan kemantapan ubudiyah.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif dilakukan secara sirkuler. Oleh karena itu, prosedur pengumpulan
data dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa tehnik, sebagai berikut:

“(1). Pengamatan berperan serta (participant observation); (2). Wawancara

mendalam (indepth observation); (3). Dokumentasi.”*!

a. Observasi berperanserta. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini
yang pertama adalah dengan cara observasi berperanserta, artinya peneliti
secara langsung hadir untuk melakukan pengamatan secara langsung
terhadap obyek yang diteliti. Beberapa hal penting yang harus diperhatikan
dalam observasi berperanserta adalah “(1) Mengamati apa yang dilakukan
oleh orang di lokasi penelitian; (2). Mendengarkan apa yang mereka
katakana dan turut serta dalam aktivitas mereka.”*? Maka perlu dibangun
komunikasi yang intens alami, agar dapat menangkap fenomena
obyek/sumber data secara fairness dan holistic,* terkait kualitas dan
kepuasan masyarakat (stakeholders) terhadap pengelolaan (manajemen
mutu) untuk mewujudkan prestasi belajar siswa MAN 3 Kediri dan SMA ar-
Risalah Lirboyo Kediri.

b. Wawancara mendalam merupakan teknik penggalian data secara holistik

dan detail.** Selain wawancara mendalam, peneliti juga melakukan

41 Bogdan and Biklen, Qualitative Research for Education, 79.

42 Ibid.

4 D. Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 76.

4 Tbid., 77. Lihat juga: N.K. Denzin, “The Research Act: a Theorical Instruction to Sosiological
Methods” NJ. Englewood Cliff: Prentice Hall, 81.
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wawancara bebas terpimpin untuk memperolah data mengenai sebuah
konsep perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam manajemen mutu
lembaga pendidikan Islam dalam mewujudkan budaya berprestasi di MAN
3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri. Yang menjadi informan
untuk memperolah data, yaitu: pihak kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru, staf, peserta didik, orang tua wali murid, komite sekolah dan
stakehorders pada MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan wawancara
adalah sebagai berikut: “(1). Menentukan siapa yang akan diwawancarai;
(2). Mempersiapkan bahan wawancara dengan menentukan pokok-pokok
masalah yang diteliti; (3). Memulai dan melaksanakan wawancara; (4).
Mengakhiri wawancara dengan melakukan konfirmasi terhadap kesimpulan
wawancara. (5). Melakukan pencatatan hasil wawancara; (6). Menentukan
tidak lanjut dari hasil wawancara.”*

Dokumentasi adalah salah satu teknik dalam penggalian data di lapangan.
Aplikasi dari teknik ini adalah mengkaji dan menganalisis dokumen-
dokumen yang relevan dengan konteks penelitian yang mencatat atau
mengagendakan rencana program-program dan hasil pelaksanaannya.
Secara khusus dan praktis arsip-arsip dan bentuk rekaman lain yang disimpan
MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dikaji dan dianalisis
secara cermat dan objektif untuk diperoleh data yang dibutuhkan sesuai

dengan fokus penelitian.

4 Ibid.
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3. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah “proses mencari dan mengatur secara
sistematis semua transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lainya yang telah terhimpun untuk memperolah pengetahuan dan pengalaman
mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan.”*®
“Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam analisis data adalah: menglompokkan,
mengurutkan, mengatur, mengkatagorikan dan memberi kode agar dapat
menemukan tema.”’ Dari data yang terkumpul dilakukan analisis oleh peneliti
untuk menemukan data-data mengenai mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri sebagai lembaga pendidikan berprestasi. Dalam
penelitian ini ada dua cara yang dilakukan untuk menganalisis data, yaitu:
a. Analisis data dalam situs

Analisis data dalam situs dilakukan terhadap masing-masing obyek
penelitian yaitu pada MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
“Analisis data Milles dan Huberman dijadikan rujukan oleh peneliti untuk
melakukan analisis data.”*® “Dalam analisis data tersebut terdapat tiga tahapan
yang harus dilakukan meliputi: (1). Reduksi data; (2). Display data; (3).
Conclusing drawing (verifikasi data).”*

1. “Reduksi data adalah proses pemilahan, penyederhanaan, dan transformasi

data untuk kemudian dilakukan reduksi, dirangkum, dan dikonsentrasikan

46 Bogdan and Biklen, Qualitative Research for Education, 79.

47 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, 198 dan 28]1.

48 Miles and Huberman, “Qualitative Data Analysis” Berverly Hills California, Sage Publication
Inc., 1984, 21-23.

“Sugiyono, “Metode Penelitian R and D” (Bandung: Alfabeta, 2006), 336.
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pada hal-hal yang penting, supaya memberikan gambaran yang lebih tajam

tentang hasil observasi.”*"

. “Display data adalah proses penyajian data yang diperoleh secara

terorganisir agar mudah difahami. Karena data yang diperoleh masih dalam
bentuk kalimat atau paragraph. Maka diperlukan penyajian data dengan
berbagai macam bentuk seperti grafik, chart, network, maupun matrik untuk
dapat melihat secara keseluruhan dari bagian-bagian penelitian. Selain itu
maksud dari penyajian data tersebut untuk mempermudah penyusunan
informasi yang komplek menjadi lebih sederhana, sistematis, dan mudah

difahami.””!

. “Conclusing drawing (verivikasi data) adalah proses penarikan kesimpulan.

Proses penarikan kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan dapat
berubah jika ditemukan data-data yang lebih kuat. Peneliti sejak awal
berusaha menemukan makna dari data yang dikumpulkan, maka peneliti
berusaha membuat kesimpulan yang mula-mula masih kabur, tentatif, dan
agak diragukan, kemudian dengan bertambahnya data kesimpulan menjadi
lebih grounded. Peneliti melakukan pengecekan kebenaran data kepada
subjek yang diteliti dan terhadap sumber lain untuk mengambil sebuah
9952

kesimpulan dan verifikasi.

Kemudian untuk mempermudah analisis data, peneliti melakukan

tahapan-tahapan sebagai berikut: “(1). Membuat catatan lapangan; (2).

0 Bogdan and Biklen, Qualitative for Education, 79.

St bid.
52 Tbid.
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Membuat catatan penelitian; (3). Mengelompokkan data sejenis; (4).
Menginterpretasikan data.”>?

Sejak proses penelitian berlangsung, verifikasi dilakukan secara terus-
menerus untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Maka
dengan begitu diharapkan kesimpulan final dapat diperoleh setelah data selesai

dikumpulkan. Sehingga analisis data dalam situs pada penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

I‘ Periode Pengumpulan Data I
I § Reduksi Data I T
IAntisipasi ! Selama Setelah |

Display Data
ANALISIS

! Selama Setelah ! I:

g Conclusion Drawing I

' Selama Setelah | ]

Gambar 1.2.

Alur Analisis Data dalam Situs*

b. Analisis Data Lintas Situs

Dalam penelitian ini sebagai proses untuk membandingkan dan
memadukan temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing situs, maka
dilakukan analisis data lintas situs. Data-data temuan dari MAN 3 Kediri dan
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri disusun berdasarkan kategori dan temanya
untuk kemudian dianalisis secara induktif serta disajikan dalam penjelasan

naratif dan dikembangkan menjadi sebuah temuan substantif. Selanjutnya

SSHamidi, “Penelitian Kualitatif- Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan Penelitian”
(Malang: UMM Press, 2008), 86.
54 Sugiyono, Penelitian Kualitatif, 91.
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membandingkan situs MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo dengan
cara melakukan analisis terhadap persamaan dan perbedaan karakteristik yang
dimiliki dan juga mencari keunikan dari masing-masing situs tersebut. Berikut

ini gambaran analisis data lintas situs yang dilakukan dalam penelitian ini.

Pengumpulan & Analisis Data Analisis Lintas
Desain Situs Tunggal Situs
T T T T T T T T T T s s s 0 ;
| 1 Konklusi
: MAN 3 > Lapo;an situs | | lintas situs
' | Pemilihan | » Kediri P | MAN3 L
1 situs — | Kediri
I 1
I }
: ! Modifikasi
I 1 Teori
\% Wawancara : Penjodohan pola
Kembangkan Observasi 1 implikasi kebijakan
teori > Dokumen ! replika il
: Kembangkan
! implikasi
1 kebijakan
1
Desain 1
kol !
prgt.o oler SMA Ar- . SMA Ar-
—»| pemilihan data |— . 1 Risalah
Risalah 1 s Tulis laporan
Hubungkan > Lirboyo .| Lirboyo . P
i . > lintas situs
penelitian ke teori
terdahulu .arahkan ke ¢  Tentukan “proses”
cksplanasi secara operasional
e Tentukan “hasil
proses” (tidak hanya =~ Wawancara
dampak akhir Observasi
¢ Gunakan teknik Dokumen Penjodohan pola
pengumpulan data implikasi kebijakan
formal replika

Gambar 1.3. Analisis Multi Situs Penelitian

Sebagaimana dalam disertasi ini juga menggunakan analisis Kritis
untuk mengembangkan model manajemen mutu lembaga pendidikan
berprestasi dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama,

melakukan face validity untuk mengembangkan model; Kedua, melakukan
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pengujian secara empirik terhadap asumsi asumsi model; Ketiga, melakukan
pemilihan cara untuk mempresentasikan data hasil simulasi.
4. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data dilakukan
setelah analisa data untuk menjaga akurasi dari hasil penelitian. Untuk dapat
membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan, maka data yang
didapat dari MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dilakukan
pemeriksaan atas validitasnya. “Tehnik pengecekan data menurut Linclon dan
Guba dapat dilakukan dengan beberapa tehnik, yaitu: (1). Kredibilitas; (2).
Transferabilitas; (3). Dependabilitas; (4). Konfirmabilitas.”>>
a. Derajat Kepercayaan (credibility degree).
Peneliti melakukan beberapa cara agar data yang diperoleh dapat
mencapai derajat kepercayaan (credibility degree), yaitu:

1) Memahami secara lebih mendalam terhadap fokus penelitian di MAN 3
Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri untuk dapat menjawab
permasalahan yang menjadi fokus penelitian, maka peneliti dengan tekun
melakukan pengamatan terhadap fokus penelitian tersebut.

2) Dalam melakukan observasi di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri waktunya diperpanjang untuk mendapatkan data yang
lebih akurat.

3) Peneliti melakukan penyesuaian terhadap sumber data observasi,

wawancara, dan dokumentasi pada MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah

55 Linclon and Guba, “Naturalistic Inquiry” Beverlay Hills: Sage Publications 1985, 289. Lihat
juga: Burhan Bugin, “Analisis Data Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).
Lihat juga Sugiono, “Penelitian Kualitatif” 117-131.
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Lirboyo Kediri dengan menggunakan tehnik triangulasi antara
pernyataan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta seluruh komponen
sekolah dan juga stakeholders.

4) Peneliti mengadakan pengecekan anggota (member check) serta
melakukan diskusi dengan teman sejawat.

Dalam membuktikan bahwa data yang dikumpulkan tersebut sesuai
dengan fakta di lapangan, maka sangat penting untuk dilakukan uji
kridibilitas data ini.

. Transferabilitas (transferability)

Peneliti melaporkan hasil penelitian di MAN 3 Kediri dan SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri secara rinci dengan cara thick description supaya
temuan-temuan yang diperoleh tersebut dapat dipahami oleh pembaca
secara holistik dan komprehensif. Untuk itu tehnik transferabilitas dalam
penelitian ini digunakan untuk menggali data sampai tahap kejenuhan,
artinya informan tetap sama dalam memberikan jawaban jika dibanding
dengan jawaban-jawaban sebelumnya.

. Dependabilitas (dependability)

Melalui audit dependabilitas oleh auditor indepeden proses
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dapat dipertanggung jawabkan.
Promotor dan ko-promotor serta para penguji seminar dalam penelitian ini
menjadi auditor, yaitu sebagai berikut: Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA.
(Promotor), Prof. H. Masdar Hilmy, MA., Ph.D. (Promotor), Prof. Dr. H.

Burhan Jamaludin, MA. (Penguji), Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA.
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(Penguji), Prof. Dr. H. Abdul Haris, MA. (Penguji), Prof. Dr. H. Ali
Mudhofir, MA. (Penguji), ataupun masukan para penguji saat tahap
verifikasi Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag. (Verifikator), Dr. Hisbullah
Huda, M.Ag. (Verifikator), Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I. (Verifikator), Dr.
Syihabuddin, M.Pd. (Verifikator).
. Konfirmabilitas (confirmability)

Melakukan konfirmasi data baik dengan para informan atau para
ahli supaya diketahui bahwa data tersebut objektif atau tidak. Dalam
penelitian ini konfirmabilitas dilakukan bersamaan dengan dependabilitas,
adapun perbedaannya bahwa konfirmabilitas untuk menjamin adanya
keterkaitan antara informasi, data, dan interpretasi, sedangkan
dependabilitas lebih kepada penilaian proses selama penelitian.

Untuk konfirmabilitas dalam penelitian ini, peneliti dibimbing oleh
promotor dan penguji sebagai berikut: Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA.
(Promotor), Prof. H. Masdar Hilmy, MA., Ph.D. (Promotor), Prof. Dr. H.
Burhan Jamaludin, MA. (Penguji), Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA.
(Penguji), Prof. Dr. H. Abdul Haris, MA. (Penguji), Prof. Dr. H. Ali
Mudhofir, MA. (Penguji), ataupun masukan para penguji saat tahap
verifikasi Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag. (Penguji), Dr. Hisbullah Huda,
M.Ag. (Penguji), Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I. (Penguji), Dr. Syihabuddin,

M.Pd. (Penguji).
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I. Sistematika Pembahasan Disertasi

Untuk memberikan kemudahan memahami alur penulisan disertasi ini,
maka penulis menyajikan sistematika pembahasan disertasi ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, Bab I adalah pendahuluan dan merupakan kerangka dasar
disertasi ini, yang di dalamnya memuat sebagai berikut: latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan dan manfaat penelitian, kerangka teoretik pemikiran penelitian,
penelitian terdahulu atau kajian riset sebelumnya, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan disertasi.

Kedua, Bab II adalah kajian teoretik yang merupakan penyajian
konsep ideal yang bisa dimanfaatkan sebagai pisau analisis, yang berisi
diantaranya: konsep dasar manajemen mutu, substansi manajemen pendidikan,
mutu dalam pendidikan, sistem manajemen mutu, manajemen mutu
pendidikan, model manajemen mutu pendidikan: (1). Model PDCA; (2). Model
Kaizen; (3). Model ISO; (4). Model SPMP; (5). Model BAN, perencanaan
mutu pendidikan, pelaksanaan mutu pendidikan, pengawasan dan evaluasi
mutu pendidikan, manajemen organisasi lembaga pendidikan Islam, dan
manajemen mutu pendidikan dalam perspektif Islam.

Ketiga, Bab III adalah setting dan penyajian data penelitian yang
terdiri dari penyajian data (MAN) 3 Kediri meliputi: deskripsi obyek penelitian
MAN 3 Kediri dan benchmarking standar mutu pendidikan MAN 3 Kediri

yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mutu. Penyajian data
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SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri meliputi: deskripsi obyek penelitian SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri dan benchmarking standar mutu pendidikan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi mutu.

Keempat, Bab IV adalah pembahasan dan temuan penelitian, yang
akan mensinergikan secara komprehensif objektif antara teori dangan fakta,
sehingga bisa diketahui apa yang seharusnya dan apa yang terjadi secara
faktual.

Kelima, Bab V adalah penutup, merupakan epilog dari proses kerja
ilmiah yang diharapkan secara tepat memberikan rekomendasi untuk program
akselerasi pendidikan, apakah perlu dilanjutkan ataukah dihentikan setelah
melihat fakta-fakta secara objektif dan komprehensif. Diantaranya tersaji

dalam: kesimpulan dan implikasi (teoretik dan praktis) serta rekomendasi.



BABII

KAJIAN TEORETIK

A. Konsep Dasar Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Secara istilah manajemen berasal dari kata kerja “fo manage” yang
berasal dari bahasa Inggris, sinonim kata “to manage” antara lain: “to control
(memeriksa) fo guide (memimpin), fo hand (mengurus), maka jika ditelaah dari
asal katanya manajemen berarti pengurusan, pengendalian, memimpin atau
membimbing.”!  Sedangkan istilah manajemen dalam bahasa Arab,
didefinisikan sebagai berikut: “an nizam atau at-tanzhim yang merupakan
tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada
tempatnya.”? Dalam kamus besar bahasa Indonesia istilah manajemen diartikan
sebagai berikut: “(1). Proses Penggunaan sumber daya yang efektif untuk
mencapai sasaran; (2). Pimpinan yang bertaanggung jawab atas jalananya
perusahaan dan organisasi.”

Pada umumnya terdapat tiga pandangan tentang manajemen, yaitu:*
Pertama, ‘“manajemen sebagai suatu proses, beberapa pendapat ahli
diantaranya: George R. Terry, yang dikutip oleh Manullang dalam buku Dasar-
dasar pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan yang dilakukan untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan tenaga manusia

"Mochtar Effendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam (Jakarta: Bharata
Karya Aksara, 1986), 9.

2 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), 9.

3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 623.

4 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 15.

41
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5 Menurut James A.F Stoner seperti yang dikutip oleh

dan sumber lainnya.
A.M. Kadarman dan Yusuf Udaya dalam buku “Pengantar Ilmu Manajemen,”
bahwa "Manajemen adalah proses merencanakan, pengorganisasian,
memimpin dan mengendalikan berbagai upaya dari organisasi guna tercapainya
tujuan organisasi yang telah ditentukan.”®

Kedua, “manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan
aktivitas manajemen. Jadi, dengan kata lain segenap orang-orang yang
melakukan aktifitas manajemen dalam suatu lembaga tertentu. Dalam arti
singular (tunggal) disebut manajemen, menurut Zaini Muchtarom, Manajemen
adalah aktifitas untuk mengatur kegunaan sumber daya bagi terciptanya tujuan
organisasi secara efektif.””’

Ketiga, “manajemen sebagai suatu seni (arf) dan sebagai ilmu.
Chester I Barnard dalam bukunya The Function of the Executive, yang dikutip
oleh Manullang mengakui bahwa manajemen itu adalah suatu seni dan juga
sebagai ilmu. Demikian pula Henry Fayol dan George R. Terry yang dikutip
juga oleh Manullang dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen berpendapat
bahwa Manajemen itu adalah suatu seni sekaligus suatu ilmu”.® “Manajemen
sebagai seni berfungsi untuk mencapai tujuan dan mendatangkan hasil yang

manfaat, sedangkan manajemen sebagai suatu ilmu berfungsi menerangkan

5 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, 4.

¢ Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), 9.

7 Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: AL-Amin dan IKFA, 1996),

37.

8 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, 15
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fenomena-fenomena,  kejadian-kejadian, yang  bersifat memberikan
penjelasan.””

Oleh karena itu, bahwa manajemen adalah “tindakan yang rasional
dan sistemik untuk mengarahkan lembaga melalui kegiatan yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan tindakan, dan pengendalian untuk
mencapai tujuan lembaga.”!® Dengan adanya perhatian dari manajemen pada
hal-hal yang bersifat prosedural dan teknis dapat menyelesaikan berbagai
persoalan yang dihadapi lembaga, dengan begitu berarti manajemen dapat
mewujudkan keteraturan dan konsistensi pada lembaga.

2. Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi-fungsi manajemen adalah “sebagai suatu usaha merencanakan,
mengorganisir, mengarahkan, mengkordinasi serta mengawasi kegiatan dalam
suatu organisasi agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.”!!
Selain itu manajemen juga memiliki dua unsur, yaitu: “unsur subyek pelaku
dan unsur obyek tindakan. Subyek pelaku manajemen tidak lain ialah manajer.
Sedangkan obyek tindakan manajemen terdiri atas organisasi, dana, operasi
atau produksi, pemasaran, waktu dan obyek lainnya.”!?

Menurut George yang dikutip oleh Effendy, fungsi-fungsi manajemen

terdiri dari: “Planning, Organizing, Actuating, Controlling.”'> Untuk lebih

jelasnya fungsi-fungsi manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama,

? Ibid.

19 Hanun Asrohah, “Manajemen Mutu Pendidikan” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2014), 6.

! Sukanto Reksohadi Prodjo, “Dasar-Dasar Manajemen” (Y ogyakarta: BPFE, 2000), 13.

12 Muhammad Islamil Yusanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: Khairul Bayan, 2003), 16.
13 Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, 75.
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Planning atau perencanaan adalah “gambaran dari suatu kegiatan yang akan
datang dalam jarak waktu terntentu dan metode yang dipakai dalam tindakan-
tindakan yang akan diambil.”!*

Kedua, Organizing atau pengorganisasian merupakan proses
pemerataan struktur dan alokasi kerja.!> Menurut Hasibuan pengorganisasian
adalah “suatu proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-
macam aktifitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan
wewenang yang secara relative didelegasikan pada setiap individu yang akan
melakukan aktivitas aktivitas tersebut.”!

Ketiga, “Actuating atau penggerakan meliputi kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk jabatan yang ada dalam struktur organisasi.”!” Untuk
mencapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan fungsi actuating yang
berguna mengharmoniskan seluruh kegiatan. Tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam actuating ini adalah sebagai berikut: “(1) Memberi motivasi; (2)
Pembimbingan; (3) Menjalani hubungan; (4) Penyelenggaraan komunikasi; (5)
Pengembangan. Jadi actuating adalah suatu fungsi yang mendorong agar
anggota organisasi bekerja untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan

efektif dan efisien.”!®

14 Ibid.

15 Josephl Massie, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 1983), 7.

16 Untuk menjamin tujuan yang telah ditentukan, maka perlu perlu mengatur mekanisme kerja
organisasi yang disebut dengan pengorganisasian. Lihat: Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan,
7. Lihat juga: Hasibuan, “Manajemen Dasar, Pengertaian dan Masalah” (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), 119.

17 Indrioyo Gitosudarmo, Prinsip Dasar Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1999), 145.

13 Tbid.
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Keempat, “Controlling atau pengawasan bisa disebut pengendalian,
mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan,
dan pengawasan atau evaluasi ini dilakukan saat kegiatan sedang
berlangsung.”!” Evaluasi atau pengawasan ini dilakukan dengan mengunakan
langkah-langkah sebagai berikut: “1). menentukan tujuan standar kualitas
pekerjaan yang diharapkan; 2). mengukur dan menilai kegiatan-kegiatan atas
dasar tujuan dan standar yang ditetapkan; 3). memutuskan dan mengadakan

tindakan perbaikan.”?°

B. Substansi Manajemen Pendidikan

Dilihat dari prosesnya hampir tidak ada bedanya manajemen dalam
bidang apapun, tetapi aspek substansi atau bidang garapanya yang dapat
membuat berbeda antara satu dengan bidang lainnya. “Aspek substansi ini
lazim juga mendapat sebutan ruang lingkup, bidang garapan, cakupan, dan isi.
Bahkan, substansi manajemen pendidikan dapat dikatakan sebagai manajemen
operatif.”?! Dalam manajemen pendidikan yang menjadi substansinya adalah
sebagai berikut: “(1). Manajemen kurikulum dan pembelajaran; (2).
Manajemen peserta didik; (3). Manajemen tenaga kependidikan; (4).
Manajemen sarana dan prasarana; (5). Manajemen keuangan; (6). Manajemen

partisipasi masyarakat.”*

19 AM. Kadarman, Pengantar Ilmu Manajemen (Jakarta: Grama media Pustka Utama, 1994), 132.
20 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 8.

21 Ibid.

22 Tbid.
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Substansi manajemen pada hakekatnya dibagi menjadi dua, sebagai
berikut: “Substansi manajemen pendidikan inti dan substansi manajemen
pendidikan ekstensi. Substansi manajemen pendidikan inti tidak berbeda
dengan substansi manajemen pendidikan yang telah dikemukakan di atas.
Substansi manajemen pendidikan ekstensi adalah substansi manajemen
pendidikan yang diperluas, yaitu bidang-bidang garapan di dunia pendidikan
yang mesti dikelola juga, karena mempunyai dampak yang besar terhadap
substansi manajemen pendidikan inti.”?* Kesuksesan manajemen pendidikan
inti tidak terlepas dari kontribusi yang diberikan oleh beberapa aspek
substantif yang ditata dengan baik dan hal ini perlu dilakukan karena
semakin besarnya tuntutan masyarakat akan layanan pendidikan. Untuk
substansi manajemen pendidikan ekstensi, yaitu meliputi: “(1) Manajemen
waktu, (2) Manajemen konflik, (3) Manajemen perubahan (4) Manajemen
kultur sekolah, (5) Manajemen komunikasi dan dinamika kelompok, (6)
Manajemen SIM, (7) Manajemen kewirausahaan, (8) Manajemen

ketatausahaan.”?*

C. Mutu dalam Pendidikan
1. Pengertian Mutu
Dalam hal ini mutu dapat diartikan sebagai berikut: “Mutu adalah apa
yang membuat perbedaan antara hal-hal yang baik dan tidak baik. Mutu

membedakan antara keberhasilan dan kegagalan. Organisasi-organisasi yang

2 Ibid., 9.
24 Tbid.
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terbaik, apakah publik atau swasta, memahami mutu dan rahasianya.”?

Konsep mutu tidaklah mudah untuk didefinisikan, apalagi terhadap bidang
jasa yang bisa dipersepsikan secara beragam. Perbaikan terus-menerus dapat
dipahami sebagai kualitas. Keunggulan dapat berarti kualitas. Pemenuhan
harapan pelanggan dapat berarti kualitas.?® Sebagaimana yang dikutip Naronha
dari Hansen, yaitu “menyayangkan bahwa sampai saat ini konsep kualitas
diartikan terfragmentasi dan ambigu baik dalam literatur maupun dalam
praktik. Hansen telah mengidentifikasi lima definisi utama yaitu, kualitas
sebagai produk, kualitas sebagai mana pandangan konsumen, kualitas sebagai
pemenuhan harapan pelanggan, kualitas sebagai nilai, dan kualitas sebagai
adaptasi terhadap teknis spesifikasi atau manufaktur.”?’

Sebagaimana dikutip oleh Abdul Hadis dan Nurhayati dari Gravin dan
Ross, bahwa mutu dapat dilihat dari lima perspektif, yaitu: “franscendental
approach, product based approach, user based approach, value based
approach, dan manufacturing based approach.”*® Untuk lebih jelasnya dapat
diuraikan sebagai berikut: “Musik, drama, seni tari, dan seni rupa berhubungan
dengan transcendental approach. Product based approach menganggap
bahwa mutu sebagai karakteristik atau attribute yang dapat dikuantifikasikan
dan diukur. User based approach mendasarkan pemikiran bahwa mutu

tergantung pada orang yang menggunakannya dan produk yang paling

% Ibid., 17.

26 Naronha, The Theory of Culture Specific Total Quality Management: Quality Management in
Chinese Regions (New York: Palgrave, 2002), 13 dalam Hanun Asrohah, Manajemen Mutu
Pendidikan, 17.

27 Tbid.

28 Nurhayati dan Abdul Hadis, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 89.
dalam Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 18.
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memuaskan preferensi orang.”*® “Value based approach memandang mutu dari
segi nilai dan harga. Mutu dalam perspektif value adalah relative karena yang
memiliki mutu paling tinggi belum tentu produk yang paling bernilai. Bisa jadi
produk yang paling bernilai adalah produk yang paling tepat dinilai.”*
“Manufacturing based approach mengutamakan pada perekayasaan dan
mendifinisikan mutu pada persyaratannya. Pendekatan manufacturing
beranggapan bahwa yang menentukan mutu adalah standar-standar yang
ditentukan oleh perusahaan, bukan konsumen yang menentukannya, bukan
konsumen yang menggunakannya.”!
Beberapa konsep mutu®? yang diutarakan oleh para ahli untuk
mengurai dan mendeskripsikan manajemen mutu, adalah sebagai berikut:
a. Menurut Juran yang disebut mutu produk adalah “kecocokan penggunaan
produk (fitness for wuse) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan

pelanggan.”* Kecocokan penggunaan produk tersebut didasarkan atas lima

2 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 18.

30 Ibid.

31 Ibid.

32 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan,
taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan).” Lihat: Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”
(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 667. Selain itu, pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu:
“segi normatif dan segi deskriptif. Segi normatif mutu ditentukan berdasarkan pertimbangan
(kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kriteria intrinsik mutu mutu pendidikan merupakan
produk pendidikan yakni manusia yang terdidik sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria
ekstrinsik pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. Sedangkan
arti deskriptif bahwa mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, misalkan hasil tes prestasi
belajar.” Lihat: Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 33.
Menurut Dzaujak Ahmad, mutu pendidikan adalah “kemampuan sekolah dalam pengelolaan
secara operasional efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma atau standar yang
berlaku.” Lihat: Dzaujak Ahmad, “Penunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar”
(Jakarta: Depdikbud, 1996), 8. Lihat juga: Edward Sallis, “Total Quality Management in
Education” Terjemah Ahmad Ali dan Fahrurrozi, Manajemen Mutu Pendidikan (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2006), 23-37.

3 JM. Juran, “Merancang Mutu: Ancangan Baru Mewujudkan ke dalam Barang dan Jasa”
(Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995), 9-10.
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ciri, yaitu: “l) teknologi; yaitu kekuatan; 2) psikologis, yaitu status; 3)
waktu, yaitu kehandalan; 4) kontraktual, yaitu ada jaminan; 5) etika, yaitu
sopan santun.”>*

b. Menurut Crosby yang disebut mutu adalah “conformance to requirement,
yaitu sesuai dengan yang distandarkan. Suatu produk memiliki mutu apabila
sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan, standar mutu
tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi.” >

¢. Menurut Deming yang disebut mutu adalah “kesesuaian dengan kebutuhan
pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang
menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan
konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen
merasa puas, maka mereka akan setia dalam membeli produk perusahaan
baik berupa barang maupun jasa.*

Munculnya konsep mutu merupakan kreasi dan inovasi dalam
mengelola perusahaan, sehingga ada integrasi antara pemikiran dan kegiatan
lapangan. Tokoh-tokoh yang paling populer tentang konsep mutu antara lain:

Crosby, Deming, dan Juran. Dan berikut ini tabel uraian dan deskripsi mutu

menurut Crosby, Deming, dan Juran.

34 Ibid.

35 Philip B. Crosby, Quality is Free (New York: New American Library, 1979), 58, dalam
Anonim, “Manajemen Mutu Pendidikan” http://guruidaman.blogspot.com, diakses 10 Desember
2013.

36 W. Edwards Deming, Out of the Crisis (Cambrigde: Cambrigde University Press, 1986), 176,
dalam Anonim, “Manajemen Mutu Pendidikan™ http://guruidaman.blogspot.com, diakses 10
Desember 2013. Dalam “konsep Deming langkah-langkah strategis perbaikan mutu secara terus
menerus” disebut sebagai “The Deming Cycle” yang terdiri dari “Plan, Do, Control, and Action
(PDCA)” Lihat: Aan dan Engkoswara, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 307.


http://guruidaman.blogspot.com/
http://guruidaman.blogspot.com/
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Perbedaan Mutu Menurut Deming, Juran, dan Crosby *’

No Aspek Deming Juran Crosby

1 2 3 4 5

1 | Definisi “Satu tingkat “Kemampuan “Sesuai
yang dapat untuk persyaratan”
diprediksi dari digunakan
keseragaman dan | (finess for use)”
ketergantungan
pada biaya yang
rendah sesuai
pasar”

2 | Tanggung jawab | “94% atas “Kurang dari “Tanggung
manajemen masalah mutu” 20% karena jawab
senior masalah mutu manajemen

menjadi senior 100%”
tanggung jawab
pekerja”
3 | Standar “Banyak skala “Menghndari “Kerusakan
prestasi/motivasi | sehingga kampanye nol (zero
digunakan untuk defect)”
statistik untuk melakukan
menugukur mutu | pekerjaan
di semua bidang” | secara
sempurna’”
4 | Pendekatan “Mengurangi “Pendekatan “Pencegahan
umum keanekaragaman | umum bukan
dengan manusiawi” pengawasan”
perbaikan
berkesinambung
an dan
menghentikan
pengawasan
massal”

5 | Cara “Cara “Cara “Cara
memperbaiki memperbaiki memperbaiki memperbaiki
mutu mutu 14 butir” mutu 10 butir” | mutu 14

butir”

6 | Control proses “Harus ”Disarankan “Menolak”
statistic (SPC) digunakan” karena SPC

dapat
mengakibatkan

37 Usman Husaini, Manajemen:
2009), 512-513.

Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
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No Aspek Deming Juran Crosby

1 2 3 4 5

total driven
approach”

7 | Basis perbaikan | “Tarus menerus | “Pendekatan “Proses
mengurangi kelompok, bukan
penyimpangan” | proyek-proyek, | program,

menetapkan tujuan
tujuan” perbaikan”

8 | Kerjasama tim “Partisipasi “Pendekatan “Tim
karyawan dalam | tim dan gugus perbaikan
membuat kendali mutu mutu dan
keputusan” (GKM)” dewan mutu”

9 | Biaya mutu “Tidak ada “Mutu tidak “Biaya mutu
optimal gratis (quality is | gratis”
perbaikan terus | not free)
menerus” terdapat batas

optimal”

10 | Pembelian dan | “Pengawasan “Masalah “Menyatakan
barang yang terlalu lambat, pembelian persyaratan
diterima menggunakan merupakan hal | pemasok

standar mutu yang rumit adalah
yang dapat sehingga perluasan”
diterima” diperlukan

survey resmi’”’

11 | Penilain “Tidak, kritis “Ya, tetapi
pemasok atas banyaknya membantu

sistem” pemasok i
memperbaiki”

12 | Hanya satu Ya “Tidak, dapat
sumber diabaikan untuk
penyedia meningkatkan i

daya saing”

Sumber: Usman Husaini (2009)

Secara sederhana hasil ujian atau perolehan nilai yang dicapai dalam
suatu pendidikan disebut mutu produk. Suatu lembaga pendidikan dikatakan
bermutu apabila para siswanya mendapatkan nilai yang tinggi, dan berpeluang
untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Anggapan itu
tidak salah apabila nilai yang didapatkan tersebut diakui sebagai bentuk

representasi dari totalitas hasil belajar, yang bisa diyakini sebagai gambaran
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perubahan tingkah laku ataupun penguasaan kemampuan yang menyangkut aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Nuansa kuantitatif dan kualitatif dimiliki
oleh pendidikan yang bermutu, hal tersebut ditunjukkan oleh indikator yaitu
“seberapa banyak siswa yang berprestasi sebagaimana dilihat dalam perolehan
nilai yang tinggi, juga ditunjukkan oleh seberapa baik kepemilikan kualitas
pribadi para siswanya, seperti tampak dalam kepercayaan diri, kemandirian,
disiplin, kerja keras dan ulet, terampil, berbudi pekerti, beriman dan bertaqwa,
bertanggung jawab sosial dan kebangsaan, apresiasi, dan lain sebagainya.”

Menurut Garvin dan Naronha mutu pendidikan bisa diskripsikan
dengan refleksi empirik sebagaimana yang diungkapkan oleh Djaman Satori
sebagai berikut: “mutu pendidikan (MP) di sekolah merupakan fungsi dari
mutu input peserta didik yang ditunjukkan oleh potensi siswa (PS), mutu
pengalaman belajar yang ditunjukkan oleh kemampuan profesional guru
(KP), mutu penggunaan fasilitas belajar (FB), dan budaya sekolah (SB) yang
merupakan refleksi mutu kepemimpinan kepala sekolah.”
2. Prinsip Mutu dalam Pendidikan

Prinsip mutu harus menjadi pegangan bagi lembaga pendidikan yang
menerapkan program mutu Pedidikan. Sebagaimana Nana Syaodih Sukmadita
dkk., menyampaikan prinsip-prinsip mutu adalah sebagai berikut:

a. Fokus pada kostumer (customer focus)

Adanya suatu hubungan yang efektif, baik secara internal maupun

secara eksternal antara pelanggan dengan supplier menjadi kunci keberhasilan

38 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 19.
 Tbid., 20.
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budaya mutu. “Untuk membentuk iklim yang kondusif, maka semua jaringan
baik vertikal maupun horizontal perlu dioptimalkan agar budaya komunikasi
dengan memanfaatkan semua media secara multi arah dan secara harmonis
setiap saat diperlukan untuk mengimplementasikan manajemen terpadu
dalam pendidikan. Dalam manajemen mutu terpadu kepuasan pelanggan
merupakan faktor penting. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa

seorang yang berasal dari perbandingan antara kesan terhadap kinerja.”*

Pendidikan itu memiliki pengguna dan itu harus dipahami oleh setiap
orang di sekolah. “Pengguna pertama pendidikan adalah keluarga yang disebut
big C sedangkan peserta didik adalah /ittle C. Lembaga pendidikan dalam hal
ini adalah pemasok (supplier). Pengguna ada dua macam, yaitu pengguna
internal, seperti orang tua, siswa, dan guru, dan pengguna eksternal, seperti
masyarakat, perusahaan, dan lembaga pemerintah.”*!

b. Peningkatan proses (process improvement)

Peningkatan terus menerus yang dibangun atas dasar pekerjaan
menunjukkan peningkatan kualitas pada proses yang akan menghasilkan
serangkaian tahapan interelasi dan aktivitas yang pada akhirnya menghasilkan

output. Suatu proses dapat diartikan “sebagai integrasi yang berurutan pada

40 Pengertian pelanggan yaitu: “orang yang menggunakan jasa kita untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan mereka, dan kita membutuhkan mereka untuk dapat menjalankan lembaga atau badan
yang kita kelola.” Lihat: Vincent Gasperz, Manajemen Kualitas (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1997), 33. “Kepuasan pelanggan adalah suatu kondisi di mana kondisi terakhir yang
diterima oleh pelanggan dari produk yang ia dapat, sesuai dengan yang ia harapkan dari produk
tersebut. Apabila dikaitkan dengan lembaga pendidikan, maka dapat apa yang didapatkan oleh
masyarakat pengguna lembaga pendidikan kita, sesuai dengan apa yang ia harapkan dari lembaga
pendidikan tersebut.” Lihat: Nasution, Manajemen Jasa Terpadu (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004),
104.

41 Ibid.
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orang, benda, metode dan mesin dalam suatu lingkungan untuk menghasilkan
nilai output tambahan untuk pelanggan.”*?

c. Keterlibatan menyeluruh

Dalam transformasi mutu harus ada keterlibatan secara menyeluruh
semua orang di lembaga pendidikan. Adanya komitmen dan perhatian terhadap
mutu dalam manajemen. Dalam hal ini transformasi mutu harus dimulai
dengan mengadopsi paradigma baru pendidikan, yaitu “bahwa kualitas
pendidikan bergantung pada banyaknya orang yang tersedia. Pelibatan semua
komponen pendidikan dimulai pemimpin yang aktif dari pemimpin (kepala
sekolah) sampai para guru dan tenaga kependidikan. Mereka harus dilibatkan
untuk mencapai keuntungan kompetitif di lingkungan pengguna yang luas.
Guru dan tenaga kependidikan pada semua level diberdayakan untuk
meningkatkan kualitas lulusan secara bersama-sama di struktur kerja baru dan
fleksibel untuk memecahkan masalah, meningkatkan proses pendidikan, dan
243

memuaskan pengguna.

d. Pengukuran

Sebagai pandangan lama memahami bahwa skor prestasi belajar
menjadi ukuran mutu pendidikan. Sebagai pendekatan baru untuk mengukur
mutu pendidikan dan kemampuan kinerja lulusan didasarkan pada tuntutan
pengguna dan ini harus dipelajari oleh tenaga professional pendidikan. Maka

untuk itu, “para profesional harus memiliki kemampuan teknik-teknik

42 Fandy Tjiptono dan Anastasia, Total Quality Management (Y ogyakarta: Andi Offet, 1995), 28.
43 Suryadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), 12.
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pengumpulan dan teknik analisis data, bukan saja data kemampuan lulusan,
melainkan juga semua data yang terkait dengan kegiatan-kegiatan penunjang
2944

pelaksanaan pendidikan.

e. Pendidikan sebagai sistem

“Meningkatkan mutu pendidikan hendaknya berdasarkan konsep dan
pemahaman pendidikan sebagai sistem. Pendidikan sebagai sistem memiliki
sejumlah komponen, seperti siswa, guru, kurikulum, sarana-prasarana, media,
sumber belajar, orang tua, dan lingkungan. Semua komponen tersebut terjalin
245

hubungan yang berkesinambungan dan terpadu dalam pelaksanaan sistem.

f. Perbaikan berkelanjutan

Ada prinsip yang dikenal dalam filsafat lama, “Jika sudah rusak, baru
diperbaiki. Sedangkan dalam filsafat mutu menganut prinsip bahwa setiap
proses perlu diperbaiki dan tidak ada proses yang sempurna perlu selalu

diperbaiki dan disempurnakan.”*®

D. Sistem Manajemen Mutu
Sistem manajemen mutu adalah “sebuah sistem yang berevolusi dari

sistem pemeriksaan mutu, kendali mutu, kemudian berkembang menjadi sistem

4 Menurut pandangan Islam, “segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur.
Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik dan boleh dilakukan secara asal-asalan.” Lihat: Didin
Hafidudin dan Hendri Tanjung, “Manajemen Syariah dalam Praktik” (Jakarta: Gema Insani,
2003), 1.

4 Sulistyorini, “Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, dan Aplikasi” (Yogyakarta:
Teras, 2009), 13. Lihat: George R. Terry dan Leslie W. R., “Dasar-Dasar Manajemen” (Jakarta:
Bumi Aksara, 2000), 1.

46 Nana Syaodih Sukmadinata dkk., “Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah: Konsep,
Prinsip, dan Instrumen” (Bandung: Refika Aditama, 2006), 12-13, dalam Hanun Asrohah,
Manajemen Mutu Pendidikan, 24-26.
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penjaminan mutu sampai kemudian menjadi sistem manajemen mutu terpadu.”’

Sebagaimana perkembangan sistem manajemen mutu dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
TQM (Total Quality Management) — Manajemen Mutu Terpadu

QM (Quality Management) — Sistem Manajemen Mutu —I

QA (Quality Assurance) — Proses Penjaminan Mutu

QC (Quality Control) — Pengendalian Mutu

QI (Quality Inspection) — Pemeriksaan Mutu

Gambar. 2.1.
Perkembangan Sistem Manajemen Mutu*®

Dalam konsep lain sistem manajemen mutu adalah “Total Quality
Management (TQM). TQM merupakan sistem manajemen yang mengangkat
kualitas sebagai strategi usaha dan berorientaasi pada kepuasan pelanggan dengan
melibatkan seluruh anggota organisasi.”*® Berikut sistem proses dalam sistem
manajemen mutu:

1. Siklus Input-Proses-Output

Dalam sistem manajemen mutu (SMM) bahwa “sistem proses merupakan
hal penting yang harus dijelaskan secara khusus. Karena dalam upaya
menghasilkan produk atau layanan sistem proses merupakan sistem yang paling
panjang dan menentukan.”® Sebagaimana secara keseluruhan proses sistem

manajemen mutu (SMM) dapat digambarkan sebagai berikut:

47 Sugeng Listyo Prabowo, Implementasi Sistem Manajemen Mutu (ISO: 9001:2008) di Perguruan
Tinggi (Malang: UIN Malang Press, 2009), 49.

8 Ibid.

4 Fandy dan Anastasia, Total Quality Manajemen, 4.

50 Badan Standarisasi Nasional, “Sistem Manajemen Mutu-Persyaratan” (SNI ISO 9001:2008).
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Gambar 2.2
Sistem Proses dalam SMM.5!
2. Siklus PDCA

Sistem manajemen mutu (SMM) adalah “sistem manajemen yang
berlandaskan  pada  siklus  proses = PDCA  (Plan-Do-Check-Action).
Pengimplementasian siklus PDCA merupakan sebuah upaya untuk dapat
menjalankan suatu peningkatan berkelanjutan (continous improvement) guna
mencapai tujuan organisasi.”>* Sebagaimana Siklus PDCA dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

Gambar 2.3
Peran Siklus PDCA dalam Pencapaian Visi®3

S bid.
52 Tbid.
53 Tbid.
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E. Manajemen Mutu Pendidikan
1. Konsep TQM dalam Pendidikan
Kerangka produktivitas dalam perspektif TQM dimaksudkan sebagai
tujuan utama adalah penyelenggara organisasi,>* begitu juga dengan organisasi
pendidikan. Karena hal ini produktivitas menjadi fokus utama dari total quality
manajemen (TQM) dan penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu dalam
meningkatkan kinerja organisasi keduanya memiliki visi misi yang sama.>’
Pada sebuah organisasi pentingnya pencapaian produktivitas
merupakan kristalisasi dari input, proses, output, dan outcomes, tidak terkecuali
bidang pendidikan. Oleh karena itu total quality manajemen (TQM) dapat
diterapkan untuk mewujudkan hal tersebut. Sebagai upaya peningkatan mutu
diterapkannya total quality management (TQM) tidak bisa secara instant
langsung berhasil, maksudnya tidak dapat terwujud secara langsung apa yang
diharapkan dari perubahan inovatif tersebut. Maka dengan begitu, untuk dapat
mewujudkan  produktivitas yang tinggi diperlukan upaya yang
berkesinambungan.
Istilah yang lebih populer tentang penerapan manajemen mutu dalam
pendidikan sebagaimana yang telah digagas dan dikembangkan oleh Edward
Sallis adalah total quality manajement in education (TQME).>® Konsep total

quality manajement (TQM) menjadi dasar dikembangkannya manajemen mutu

54 James W. Cortada, TOM for Information System & Management (Terj. Eko Suwardi, TOM
Terapan dalam Manajemen Sistem Informasi) (Yogjakarta: Andi Yogjakarta, 1996), 12.

35 Jerome S. Ascaro, “Quality in Education: An Implementation Handbook” (Terj. Yosal Iriantara,
“Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 10.

56 Edward Salis, Total Quality Management in Education, 23.
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pendidikan, yang awalnya konsep TQM tersebut digunakan oleh dunia bisnis
dan selanjutnya diadopsi serta diadaptasi oleh dunia pendidikan. Oleh karena
itu, perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan dan kepuasan
pelanggan secara konsisten menjadi penekanan pada konsep ini.

Dalam penerapan manajemen mutu di dunia pendidikan strategi yang
dikembangkan yaitu, “institusi pendidikan memposisikan dirinya sebagai
institusi jasa atau dengan kata lain menjadi industri jasa. Yakni institusi yang
memberikan layanan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan. Jasa
atau layanan yang diinginkan oleh pelanggan tentu saja merupakan sesuatu
yang bermutu dan memberikan kepuasan kepada mereka.””’ Oleh karena
itulah, suatu sistem manajemen mutu (SMM) dibutuhkan untuk mampu
mewujudkan lembaga pendidikan yang berprestasi. Prestasi merupakan puncak
hasil dari suatu proses yang dilakukan dengan terencana dan dilakukan dengan
sungguh-sungguh.®

Semua pihak yang terkait mulai dari hulu sampai hilir secara
menyeluruh dilibatkan dalam penanganan mutu, yaitu “mencakup semua
proses yang dilakukan sesuai standar mutu (quality control), penjaminan mutu
(quality assurance), ke arah peningkatan mutu berkelanjutan (continuous

quality improvement).”>® Jika pemikiran tersebut dihubungkan dengan konteks

57 J.M. Juran, Juran on Quality By Design Terj. Bambang Hartono, “Merancang Mutu: Ancangan
Baru Mewujudkan Mutu ke dalam Barang dan Jasa” (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995),
9.

58 Ibid., 24.

59 “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Lihat juga:
“Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.”
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manajemen mutu pendidikan di Indonesia,’ maka untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar di bawah ini yang menunjukkan hubungan antara standar

dengan proses tahapannya.

Quality
Control

Gambar 2.4.
Quality Improvement BNSP National Standards®!

Standar mutu diperlukan dalam penjaminan mutu dan peningkatan
mutu pendidikan sebagaimana dijelaskan pada gambar di atas,yaitu:
“dilakukan dalam satu prosedur tata kerja yang jelas, strategi, kerjasama dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan; dan dilakukan secara terus-menerus
berkelanjutan.”®® Adanya modal yang kuat untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional dewasa ini dalam bentuk kebijakan pembangunan

pendidikan. Acuan untuk mengkaji pencapaian pendidikan, mutu pendidikan

0 Tbid.

¢! Djam’an Satori, Peningkatan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, 2010.

2 “Sumber mutu dalam pendidikan, misalnya sarana gedung yang bagus, guru yang terkemuka,
nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang memuaskan, spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang
tua, bisnis dan komunitas lokal, sumberdaya yang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir,
kepemimpinan yang baik dan efektif, perhatian terhadap pelajar an anak didik, kurikulum yeng
memadai.” Lihat: Edward Sallies, Total Quality Management In Education , 31.

3 Ibid.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dan bidang yang dibutuhkan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah
dengan delapan standar nasional pendidikan (SNP). “Delapan (8) SNP yang
dimaksudkan meliputi: (1) standar 1isi, (2) standar proses, (3) standar
kompetensi lulusan, (3) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar
sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan (8)
standar penilaian pendidikan.”®*

2. Acuan Penjaminan Mutu Pendidikan

Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009 tentang ‘“peningkatan mutu
pendidikan formal dan nonformal harus mengacu pada standar nasional
pendidikan,” yaitu sebagai berikut:

a. Standar Pelayanan Minimal (SPM)

“SPM dirumuskan oleh menteri. SPM berlaku bagi satuan atau
program pendidikan; penyelenggara satuan atau program pendidikan;
pemerintah kabupaten atau kota; dan pemerintah provinsi.”’

b. Standar Nasional Pendidikan (SNP)

“SNP dirumuskan oleh pemerintah dan SNP berlaku bagi satuan atau
program pendidikan. SNP dipenuhi oleh satuan atau program pendidikan dan
penyelenggara satuan atau program pendidikan secara sistematis dan bertahap
dalam kerangka jangka menengah yang ditetapkan dalam rencana strategis
266

satuan atau program pendidikan.

c. Standar mutu pendidikan di atas SNP.

6 PP. No. 19 Th. 2005 tentang “8 Standar Nasional Pendidikan Sebagai Rujukan Pegembangan
Kinerja Mutu.”

65 Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009, dalam Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 87-
88.

% Ibid.
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“Standar mutu pendidikan di atas SNP dapat berupa: (1). Standar mutu
di atas SNP yang berbasis keunggulan lokal; (2). Standar mutu di atas SNP
yang mengadopsi dan atau mengadaptasi standar internasional tertentu.”¢’
F. Model Manajemen Mutu Pendidikan

1. Model Plan-Do-Check-Action (PDCA)

Pendekatan siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA) digunakan sebagai
mekanisme sistem penjaminan mutu pendidikan dan merupakan sustansi utama
SPM pendidikan pada proses penyelenggaraan pendidikan.

a. Plan (Perencanaan Mutu), “adanya perencanaan berkaitan dengan
perencanaan mutu, meliputi penetapan kebijakan mutu, penetapan tujuan
mutu beserta indikator pencapaiannya, serta penetapan prosedur untuk
pencapaian tujuan mutu.”®

b. Do (Pelaksanaan), “adanya pelaksanaan dari apa yang sudah direncanakan.

Maka untuk menjamin mutu pendidikan, seluruh proses pendidikan,

termasuk pelayanan administrasi pendidikan dilaksanakan sesuai dengan

SOP yang telah ditentukan.”®’

c. Check (Evaluasi), “adanya monitoring, pemeriksaan, pengukuran dan

evaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil pelasanaan termasuk audit mutu

internal.””®
7 Ibid.
% Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 91.
% Ibid.

70 Tbid.
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d. Action (Tindakan), “adanya tindak lanjut dan perbaikan dari hasil
evaluasi. Menyusun rencana perbaikan dan menyusun laporan pelaksanaan
program pendidikan.””!

Dalam formulasi kebijakan, implementasi, evaluasi, serta strategi dan

tindak lanjut dapat dikategorikan sebagai pengelolaan penjaminan mutu,

sebagaimana dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Tindakan
(Action)

Perencanaan

{plan)

Periksa Eerakan (Do)
(Check)

Gambar 2.5. Model PDCA2

Sebagaimana terlihat pada gambar tersebut, pendekatan Plan, Do,
Check, Action (PDCA) yang merupakan proses sirkuler setiap kegiatan menjadi
model pengelolaan penjaminan mutu. “(a). Perencanaan adalah formulasi
kebijakan dan merupakan tahap penetapan regulasi dan standard penjaminan
mutu pendidikan; (b). Implementasi merupakan tahap pelaksanaan standar
penjaminan mutu pendidikan; (c). Monitoring dan evaluasi merupakan tahap
pengendalian standar penjaminan mutu pendidikan; (d). Rekomendasi

merupakan tahap pengembanagan standard penjaminana mutu pendidikan.””®

" Ibid.

2 Bendel T., “Banchmarking Untuk Keunggulan Bersaing Bersaing” (Financial Times Group,
1995) dalam Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan
Nasional, “Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT)” (Jakarta,
2006), 7. Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 92.

3 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 92.
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2. Model Kaizen

SDCA
{ % Quality first
&e«“" SDCA
@"‘" Stakeholder - in
«
Y SDCA .
&{& The next process is our stakeholder
& %
\1"# sDCA Speak with data
o
Upstream management
SDCA 5 - Standard

Gambar 2.6. Model Kaizen

Semua pelaku manajemen kendali mutu berbasis PDCA harus
memiliki pola pikir dan pola tindak yang dilandasi oleh beberapa prinsip, yaitu
sebagai berikut: “(1). Quality first. Semua pikiran dan tindakan pengelola
pendidikan harus memprioritaskan mutu; (2). Stakeholder-in. Semua pikiran
dan tindakan pengelola pendidikan harus ditujukan pada kepuasan
stakeholders; (3). The next process is our stakeholders. Setiap orang yang
melaksanakan tugas dalam proses pendidikan, harus menganggap orang lain
yang menggunakan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai stakeholder-nya yang
harus dipuaskan; (4). Speak with data. Setiap orang pelaksana pendidikan harus
melakukan tindakan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data yang

telah diperolehnya terlebih dahulu, bukan berdasarkan pengandaian atau

"4 Idrus, “Quality Assurance Handbook”, Directorate General of Higher Education (2000) dalam
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan Nasional,
“Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT)” (Jakarta, 2006), 8.
Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 93.
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rekayasa; (5). Upstream management. Semua pengambilan keputusan di dalam
proses pendidikan dilakukan secara partisipatif, bukan otoritatif.””

Terdapat titik-titik kendali mutu (quality check-point) pada tahapan
“check” dalam manajemen kendali mutu berbasis PDCA, dengan standar mutu
yang telah ditetapkan setiap orang pelaksana pendidikan harus mengaudit hasil
pelaksanaan tugasnya. Misalnya seperti pada akhir setiap pokok bahasan
dilakukan tindakan tes formatif, hal ini pada proses pembelajaran dijadikan
titik kendali mutu, dari sini dapat diaudit apakah standar mutu pembelajaran
yang telah dirumuskan pada (TIK) tujuan instruksional khusus telah berhasil
dicapai.’®

Kemudian jika setelah dilakukan audit hasilnya positif, maka dapat
diartikan bahwa: “sudah mencapai standar (S dalam SDCA) mutu seperti yang
telah dirumuskan dalam TIK, dengan demikian pada proses perencanaan atau
Plan (P dalam PDCA) yang berikutnya standar mutu tersebut harus
ditinggikan, sehingga akan terjadi kaizen mutu pendidikan, sebagaimana
dilukiskan di dalam gambar di depan.””’” Namun jika hasil auditnya negative,
maka dapat diartikan bahwa: “standar mutu sebagaimana dirumuskan dalam
TIK belum atau tidak tercapai, maka harus segera dilakukan tindakan atau
Action (A dalam PDCA) agar standar mutu dapat dicapai. Sebagai contoh,

apabila Tes Formatif ternyata menunjukkan hasil di bawah TIK, maka dosen

5 Departemen Pendidikan Nasional, “Pedoman Penjaminan Mutu (Quality Assurance)” (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), 12.

7 Ibid., 13.

7 Ibid.
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harus melakukan Action (A dalam PDCA) yang dapat berupa pengulangan
pembahasan pokok bahasan terkait sampai TIK dapat dicapai.”’®

Oleh karena itu, “menetapkan titik-titik kendali mutu (quality check-
points) pada setiap satuan kegiatan dalam manajemen kendali mutu berbasis
»79

PDCA, merupakan conditio sine qua non atau a must.

3. Model ISO 9001:2000

Gambar 2.7. Model ISO 9001: 2000%°
ISO 9001:2000 merupakan model manajemen mutu yang memiliki
fokus terhadap pelanggan dan proses. Model ISO 9001:2000 ini dapat
membantu lembaga pendidikan untuk mengembangkan dan menetapkan sistem
manajemen mutu secara sistematik dalam memenuhi kepuasan pelanggan dan

peningkatan terus menerus, untuk itu harus dapat memahami persyaratan-

persyaratan standar dari ISO 9001:2000.%!

78 Ibid.

7 Ibid.

80 Vincent Gasperz, “ISO 9001:2000 Continual Quality Improvement” (2003) dalam Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan Nasional, “Panduan
Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT)” (Jakarta, 2006), 8. Lihat juga
Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 93.

81 Vincent Gasperz, “ISO 9001:2000 Continual Quality Improvement” (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), 26-56.
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Sebagaimana gambar di atas model ISO 9001:2000 menggunakan

PDSA sebagai metode peningkatan kualitas terus menerus dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a.

Plan the solution (merencanakan solusi masalah). “Seyogianya rencana
solusi masalah berfokus pada tindakan-tindakan untuk menghilangkan akar
penyebab dan masalah yang ada. Rencana perbaikan untuk menghilangkan
akar penyebab masalah yang ada diisi dalam suatu formulir daftar rencana

tindakan.””%?

b. Do or implement the solutions (melaksanakan atau menerapkan rencana

solusi terhadap masalah). “Implementasi rencana solusi masalah mengikuti
daftar rencana tindakan solusi masalah.”®?

Study the solutions results (mempelajari hasil-hasil solusi terhadap
masalah). “Setelah selang waktu tertentu, dilakukan studi dan evaluasi
berdasarkan data yang dikumpulkan, guna mengetahui apakah jenis masalah
kualitas yang ada telah hilang atau berkurang. Analisis terhadap hasil-hasil
temuan berikutnya akan memberikan tambahan informasi bagi pembuatan

keputusan dan perencanaan kualitas berikutnya.”*

d. Act to standardize the solutions (bertindak untuk menstandarisasikan solusi

terhadap masalah). “Hasil-hasil yang memuaskan dan tindakan solusi
masalah harus distandarisasikan, dan selanjutnya melakukan perbaikan

terus-menerus pada jenis masalah yang lain. Apabila tindakan terhadap

82 Tbid.
8 Tbid.
8 Tbid.
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solusi masalah tidak memberikan hasil-hasil yang memuaskan, tindakan itu
harus dikoreksi atau diperbaiki.”®®
4. Model SPMP

Model SPMP atau sistem penjaminan mutu pendidikan terdapat dalam
“Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009 adalah subsistem dari Sistem Pendidikan
Nasional yang fungsi utamanya meningkatkan mutu pendidikan.”®® Untuk lebih
jelasnya bahwa: “model dasar SPMP dapat dirumuskan berdasarkan kata kunci
yang dapat dicatat dari segi perundang-undangan maupun praktik. Dengan
demikian model dasar SPMP dapat dinyatakan dalam suatu model siklus dan

komponen kegiatan sebagai berikut:%’

Gambar 2.8.

Model SPMP (Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan)38

85 Ibid.

8 Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009.

87 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bidang Akademik Departemen Pendidikan Nasional,
“Panduan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT)” (Jakarta, 2006), 10.
Lihat juga Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 94.

8 Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 95.
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Dalam memudahkan pelaksanaan model dasar SPMP tersebut
dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman terhadap siklus komponen dan
kegiatan, yaitu: “(a). Penetapan Standar; (b). Pelaksanaan (termasuk
monitoring); (c). Evaluasi Diri; (d). Evaluasi Kolega Eksternal (dalam bab-bab
selanjutnya disebut Audit Mutu Akademik Internal); (¢) Peningkatan Mutu
(termasuk benchmarking).”*

Model SPMP dalam capaian mutu berkelanjutan dapat diilustrasikan

pada gambar berikut ini:

Capaian s
Peningkatan
Mutu ¢
\ 3
_— 4
D Keterangan :
6 > 704 1. Penetapan Standar
e — . 2. Pelaksanaan
5 3. EvaluasiDiri
4. EvaluasiKolega
Eksternal (Audit Mutu
Akademik Internal)
5. Peningkatan Mutu
6. Benchmarking

Gambar 2.9. Capaian Peningkatan Mutu®®
Kegunaan penjaminan mutu bagi lembaga pendidikan yaitu untuk:
“(a) Memeriksa dan mengendalikan mutu; (b) Meningkatkan mutu; (c)
Memberikan jaminan pada stakeholders; (d) Standarisasi, (e) Persaingan
nasional dan internasional; (f) Pengakuan lulusan; (g) Memastikan seluruh
kegiatan institusi berjalan dengan baik dan terus meningkat secara
berkesinambungan; dan (h) Membuktikan kepada seluruh stakeholders bahwa

institusi bertanggung jawab (accountable) untuk mutu seluruh kegiatannya.”!

8 Dikti, Sistem Penjaminan Mutu, 10.
% Tbid., 96.
°l Tbid.
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5. Model BAN-S/M

Salah satu agenda yang dilakukan oleh pemerintah adalah
mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan secara nasional. Lembaga
pendidikan diarahkan untuk selalu berusaha memberikan jaminan kualitas
kepada masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu jaminan
terhadap penyelenggraan pendidikan yang sesuai dengan apa yang seharusnya
terjadi dan sesuai pula dengan harapan mereka.”> Upaya yang dilaksanakan
oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan salah satunya
dengan mengeluarkan “UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 60, PP Nomor 19
Tahun 2005 pasal 86 dan 87 dan SK Mendiknas Nomor 87/U/2002 tentang
akreditasi sekolah.”

Akreditasi adalah “kegiatan penilaian (asesmen) sekolah secara
sistematis dan komprehensif melalui kegiatan evaluasi diri dan evaluasi
eksternal (visitasi) untuk menentukan kelayakan dan kinerja satuan pendidikan

atau program pendidikan.”%*

Dalam rangka memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang dimiliki satuan pendidikan serta meningkatkan kekuatan-
kekuatan yang dimiliki, maka akreditasi dapat menjadi sarana untuk melakukan
upaya-upaya perbaikan terus-menerus. Supaya terjadi proses pendidikan yang
bermutu dan keluaran yang bermutu, proses akreditasi harus dapat memberikan

keyakinan kepada peserta didik dan masyarakat bahwa “lembaga pendidikan

telah dan akan melaksanakan berbagai macam program kerja dengan sumber

2 Ibid., 151.

% UU Nomor 20 Tahun 2003. Lihat juga: PP. Nomor 19 Tahun 2005. Lihat juga: SK. Mendiknas
Nomor 87/U/2002 Tentang Akreditasi Sekolah.

% Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 152.
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daya yang dimiliki baik manusia maupun sumberdaya yang lain secara
sungguh-sungguh.”®> Adanya komitmen yang kuat dan pemahaman yang sama
di lembaga satuan pendidikan dapat menjadi pendukung proses akreditasi.
Sedangkan Unsur-unsur yang terlibat dalam akreditasi sekolah disajikan pada

gambar di bawah ini, yaitu: *®

Gambar 2.10. Unsur-unsur yang terlibat dalam pelaksanaan
Akreditasi, Sumber dari BAN-S/M°7

G. Perencanaan Mutu Pendidikan
Hal terpenting yang dilakukan sebelum melakukan sesuatu adalah
perencanaan. Dianggap pentingnya perencanaan karena memberikan arah
sekaligus menjadi penentu tercapainya sebuah tujuan. Dengan demikian jika
suatu kerja tidak memiliki perencanaan yang matang akan menjadi tidak
terarah dan berantakan, jadi tercapainya sebuah tujuan sangat dipengaruhi oleh

prencanaan yang disusun dengan baik dan matang. Sebagaimana yang

% Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 152.
% Ibid.
%7 Ibid.
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diungkapkan oleh Usman, bahwa perencanaan adalah “kegiatan yang akan
dilaksanakan dimasa yang akan datang untuk mencapai tujuan dan dalam
perencanaan itu mengandung beberapa unsur, diantaranya sejumlah kegiatan
yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai, dan
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.”®® Selain itu, pengertian
perencanaan menurut John R, Scemerlon, yaitu: “process of setting objectives
and determining what should be done to acomplished.”’

Perencanaanpendidikan menurut UNESCO, vyaitu: “merupakan
penetapan ramalan dalam menentukan kebijaksanaan, prioritas, dan biaya
sebuah sistem pendidikan dengan melihat realitas ekonomi dan politik, potensi
sistem untuk berkembang kepentingan Negara dan pelayanan masyarakat yang
tercakup dalam sistem tersebut.”'®” Dengan demikian dalam perencanaaan
kegiatan yang dapat dilakukan meliputi: penetapan tujuan, penegakan strategi,
dan pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan. Sebagai top
menajemen kepala sekolah/madrasah memiliki tugas untuk membuat
perencanaan yang dibutuhkan baik di masa kini maupun di masa yang akan
datang meliputi bidang kepegawaian, kesiswaan, program pembelajaran,
kurikulum, keuangan maupun perlengkapan sekolah/madrasah.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Kenneth N. Ross dan Lars

Mahlck, bahwa perlu perubahan dalam perencanaan pendidikan baik secara

% Husaini Usman, “Manajemen: Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan” (Jakarta: Bumi AKsara,
2011), 66.

9 R. Schemerhorn John, Induction to Management, (Asia: Sons (Asia) Pte Ltd, 2010), 17.

100 CE. Beeby, dalam Yusuf Enoch, “Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan” (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), 2.
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konseptual procedural dan metodologi. Perencanaan pendidikan yang
dibutuhkan secara khusus dapat disimpulkan bahwa: “(a) menggambarkan misi
sekolah, (b) mengakui hubungan antara input dan output pendidikan, (c)
menggunakan pendekatan rasional untuk perencanaan pendidikan untuk masa
depan dalam keputusan perencanaan, (d) peran dari praktisi pendidikan, (e)
asumsi hubungan sebab akibat yang jelas antara eksplorasi perluasan
pendidikan dan pengembangan sosial yang dibutuhkan lebih lanjut, dan (f)
membangun sistem pendukung penelitian yang solid sehingga keputusan dapat
dibuat atas dasar bukti dan bukan spekulasi.”!"!

Sebagaimana menurut J.A. Ashford dalam ISO 9001:2008 BS 5750
bahwa rencana mutu harus menetapkan: “(1). Sasaran mutu yang akan dicapai;
(2). Alokasi spesifik tanggung jawab dan wewenang selama fase yang berbeda
dari proyek; (3). The spesifik prosedur, metode dan instruksi kerja yang akan
diterapkan; (4). Program pengujian yang sesuai, inspeksi, pemeriksaan dan
audit padatahap yang sesuai (misalnya desain dan pengembangan); (5).
Sebuah metode untuk perubahan dan modifikasi dalam rencana kualitas proyek
melanjutkan; (6). Langkah-langkah lain yang diperlukan untuk memenuhi
tujuan.”!%2

Ide tentang perencanaan mutu pendidikan adalah “sesuatu sedang

berkembanag merupakan isu-isu yang berkaitan dengan tujuan, eksklusif,

kausalitas tidak terbantahkan, rasionalitas, dan pengambilan keputusan yang

101 Kenneth N. Ross dan Lars Mahlck, Ternational Institute for Educational Planning (Paris:
Pergamon Press, 2006), 10-11. Diakses: http//www.unesco.org.iiep.

102 J L. Ashford, “The Manage,ent of Quality in Construction” This edition, published in the
Taylor and Francis e-Library. Published by E and FN Spon, an imprint of Chapman and Hall:
London (2003), 124.
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rasional menjadikan sektor pendidikan berfungsi lebih efektif. sedangkan
kegiatan untuk menetapkan tujuan yang hendak dicapai serta bagaimana
caranya untuk mencapai tujuan tersebut adalah perencanaan.”!’® Sebagaimana
menurut Kenneth N. Ross dan Ilona Jurgens Genovis, yaitu:

"Planning the quality of education with regard to the input of

educational resources, teaching and learning conditions, and

indicators of knowledge, skills, and values acquired by students in
decision making and the availability of accurate information and
timely"

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa “perencanaan mutu
pendidikan berhubungan erat dengan input sumber daya pendidikan, kondisi
proses belajar mengajar, dan indikator dari pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang diperoleh oleh siswa dalam pengambilan keputusan dan
ketersediaan informasi yang akurat dan tepat waktu.”!%° Setiap organisasi yang
sukses memiliki karakteristik yang efektif terhadap proses perencanaannya.
Dengan demikian, bahwa perencanaan mutu berdasarkan dari analisis input,
proses, dan output utamanya berfokus pada konten isu, kebijakan, strategi,
tindakan, hasil bagian dari pembangunan pendidikan.

Sebagaimana menurut Sallis mengutip dari Juran bahwa langkah-
langkah dalam mengembangkan perencanaan mutu adalah sebagai berikut: “(1)
merumuskan tujuan mutu (visi dan misi); (2) menidentifikasi dan menentukan

kebutuhan pelanggan (masyarakat); (3) untuk mengembangkan mutu sekolah

dan respon dari pelanggan (masyarakat); (4) dapat mengembangkan proses

103 Kenneth N. Ross and Ilona Jurgens Genovois, “Ternational Institute for Educational Planning”
(Paris: Pergamon Press, 2006), 3. Diakses: http//www.unesco.org.iiep.

104 Thid.

105 Thid.
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perbaikan mutu sekolah dan menghasilkan mutu yang lebih efektif; (5)
pengendalian proses mutu dan mengubah rencana output sebagai kekuatan
operasional dari proses pendidikan.”!%

Dalam hal perencanaan mutu berkenaan dengan visi misi
sekolah/madrasah, yaitu langkah pertama dari setiap strategi proses
perencanaan adalah  “melakukan identifikasi visi misi organisasi
sekolah/madrasah. Visi lembaga pendidikan menetapkan visi ideal yang
menyatakan bahwa tujuan organisasi untuk mencapi misi, mengidentifikasi
sasaran dan tujuan utama kinerja. Visi dan misi diartikan dalam kerangka
filsafat lembaga, dan digunakan sebagai konteks munculnya pengembangan
dan evaluasi strategi. Visi dan misi harus memiliki langkah-langkah untuk
dapat mencapai tujuan organisasi, untuk itu visi dan misi harus jelas tidak
boleh melebih-lebihkan konteks dan kontennya.”!??

Dengan begitu penjelasan di atas menguatkan alasan akan strategisnya
posisi perencanaan pada sebuah lembaga. Proses yang dikerjakan oleh seorang
pemimpin dalam usahanya untuk mengarahkan segala kegiatan untuk meraih
tujuan disebut sebagai perencanaan. Oleh karena itu, berhasil tidaknya suatu
program ditentukan oleh perencanaan, program bisa gagal jika tidak
direncanakan dengan baik. Jadi, jika sebuah kegiatan dilakukan tanpa adanya
perencanaan kemungkinan besar akan berpeluang mengalami kegagalan.

Dalam hal ini dapat dipastikan bahwa ‘“apabila lembaga pendidikan

tidak memiliki perencanaan yang baik dan matang akan dapat mengalami

106 Edward Sallis, “Total Quality Management In Education” UK. Kogan Page Ltd. Third Edition
(Adobe eReader Format) Taylor and Francis e-Library (2005), 43.
107 Ibid.
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kegagalan. Tentunya hal ini semakin memperjelas posisi yang begitu
pentingnya perencanaan pada sebuah lembaga. Perencanaan diperlukan untuk
memperlancar jalannya sebuah lembaga, perencanaan dapat mengarahkan
lembaga untuk meraih tujuan yang sesuai dengan yang diingginkan

lembaga.”!'%

Maksudnya bahwa perencanaan memberikan arah bagi

tercapainya sebuah sistem, karena pada dasarnya jika ada perencanaan yang

matang ssstem akan dapat berjalan dengan baik. Dianggap baik dan matangnya
sebuah perencanaan jika memenuhi unsur-unsur dan persyaratan pada
perencanaan itu sendiri.

Menurut Baharuddin dalam konteks perencanaan pendidikan
disampaikan langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji kebijakan yang relevan. “Pengembangan lembaga pendidikan
tidak boleh bertentangan dengan kebijakan yang berlaku baik dari
pemerintah pusat maupun daerah;”

2. Menganalisis kondisi lembaga. “Langkah ini dilakukan untuk mengetahui
keadaan, kekuatan, kelemahan, kekurangan lembaga (SWOT) untuk
kemudian mencari jalan keluar yang tepat;”

3. Merumuskan tujuan pengembangan. “Berdasarkan kebijakan yang berlaku
dan analisis kondisi lembaga, selanjutnya dirumuskan tujuan
pengembangan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah dan jangka

panjang;”

108 Baharuddin, “Manajemen Pendidikan, Wacana, Proses, dan Aplikasinya di Sekolah” (Malang:
UM. Malang, 2002), 33-34.
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4. Mengumpulkan data dan informasi. “Data yang dikumpulkan adalah data
yang berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai, yakni seluruh komponen
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan;”

5. Menganalisis data dan informasi. “Data dan informasi yang terkumpul
harus dianalisis secara komprehensif;”

6. Merumuskan dan memilih alternative program. “Berdasarkan hasil analisis
kemudian dikembangkan program atau kegiatan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan;”

7. Menetapkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan. “Perlu dilakukan
penjabaran secara terperinci sampai pada tahap pelaksanaan.”!%

Adapun perencanaan yang dimaksud dalam manajemen peningkatan
mutu sekolah/madrasah adalah perencanaan yang meliputi 8 (delapan) standar
nasional pendidikan yaitu: perencanaan standar isi, perencanaan standar
kompetensi lulusan, perencanaan standar proses, perencanaan standar tenaga

pendidik dan kependidikan, perencanaan standar pengelolaan, perencanaan

standar pembiayaan dan perencanaan standar penilaian.

H. Pelaksanaan Mutu Pendidikan
Fungsi pelaksanaan (actuating) dalam ilmu manajemen memiliki
beberapa istilah yang maknanya hampir sama yakni directing, Staffing,
motivating, dan leading. Keempat istilah tersebut sesungguhnya semakna

dengan istilah actuating. Pelaksanaan (actuating) adalah “suatu proses

109 Thid.
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penggerakan tenaga kerja untuk melakukan kegiatan pencapaian tujuan
sehingga dapat terwujud efisiensi proses dan efektivitas dari hasil kerja. Fungsi
ini dapat memotivasi tenaga pekerja untuk bekerja secara sungguh-sungguh
agar tujuan dari organisasi atau perusahaan dapat tercapai secara efektif.”!1°

Berikut definisi pelaksanaan menurut George R. Terry, “pelaksanaan
merupakan usaha untuk menggerakan anggota-anggota kelompok demikian
rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-
sasaran yang bersangkutan, oleh anggota para anggota ingin mencapai sasaran-
sasaran itu.”'!! Sedangkan menurut Prim Masrokan Mutohar, “pelaksanaan
(actuating) merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi
kenyataan dengan berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan
dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan
tanggung jawabnya.” '

Dalam konteks pendidikan Islam, “penggerakan merupakan suatu
upaya untuk menyuguhkan arahan serta bimbingan dan dorongan kepada
seluruh SDM dari personil yang ada di dalam suatu organisasi agar mampu
menjalankan tugasnya dengan penuh kesadaran yang tinggi.”''® Harold D.
Koontz dan Cyril O’Donnel, mendefinisikan pelaksanaan sebagai “the

interpersonal aspects of managing by which subordinate are led to understand

and contribute effectively and efficiency to the attainment of enterprise

10 Sora N., Pengertian Manajemen Pendidikan dan Fungsinya Serta Ruang Lingkupnya, diakses
dari http://www.pengertianku.net, pada tanggal 21 Juli 2016 Pukul 11.04 WIB.

"I George R. Terry alih bahasa Winardi, Asas-Asas Manajemen (Bandung: Alumni, 2012), 313.
2 Prim Masrokan Mutohar, “Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Lembaga Pendidikan Islam” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 48.

113 Surya Subroto, “Manajemen Pendidikan di Sekolah” (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 15.
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e

objectives”. “(hubungan antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh

adanya pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat dipahami dan
pembagian kerja yang efektif untuk tujuan perusahaan yang nyata).”!!*
Menurut Mohammed Ahmed Hamad Ahmed Gumaa Siddiek dikutip
dari Adrarrakka, bahwa “strategi manajemen mutu sebagai proses yang
mengatur tujuan jangka panjang mutu dengan mendefinisikan kembali
mutu.”'’> Upaya dalam organisasi pendidikan yang fokus pada penyebab
kegagalan dan kelemahan adalah strategi manejemen mutu. Sebab setiap
produk memiliki nilai yang terkait dengan itu, sehingga perlu untuk
menetapkan proses-proses yang berkaitan dan mendukung aktivitas setiap
tahapan proses. Menentukan jumlah nilai tambah untuk setiap proses
merupakan hal yang dilakukan oleh manajer yang berkualitas. Hasil
terfragmentasi untuk menciptakan visi yang disosialisasikan ke dalam
organisasi dengan menggunakan representasi teknis, manajerial, dan budaya.
Sebagaimana menurut Drajat Irianto mengutip dari Pettigrew menyampaikan
bahwa “model pelaksanaan manajemen mutu sebagai proses perubahan internal
dan konteks organisasi yang membentuk dan dibentuk secara bergantian atau
bersamaan.”!!

Ada tiga dimensi penting dari perubahan Pettigrew, Thomas, dan

Whittington, “dimensi pelaksanaan manajemen mutu dapat dibangun sebagai

114 Harold D. Koontz dan Cyril O’Donnel, “Principles of Management” (New: York: Mc. Graw
Hill Book Company, 1964), 76.

115 Mohammed Ahmed Hamadtu Ahmed and Ahmed Gumaa Siddiek (2008) “Strategi Manajemen
Mutu Sebagai Proses Yang Mengatur Tujuan Jangka Panjang Mutu.” Diakses: “International
Journal of Business and Social Sience.” Vol. 3 No. 24 (Special Issue, December 2012), 99.

116 Dradjad Irianto, “Quality Management Implementation: A Multiple Case Study in Indonesian
Manufacturing Firms.” Grafisch Centrum Twente, Enschede. ISBN 90-365-2161-0 (2005), 23.
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melibatkan konten, konteks, dan proses.”!!” Menurut Feigenbaum cakupan
strategi pelaksanaan mutu mencirikan, sebagai berikut: “(1) dukungan
perubahan perilaku karyawan, (2) penting mempromosikan ide-ide manajemen,
(3) menegakkan disiplin ekonomi kualitas biaya, (4) menjembatani ide-ide
perbaikan untuk mada depan, (5) membantu universal yang berdasarkan fakta
pengambilan keputusan, dan (6) mengukur hasil bisnis.”!!®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa
actuating (pelaksanaan) sebuah usaha menggerakkan semua orang yang terkait,
supaya dapat secara bersama-sama menjalankan program kegiatan sesuai
bidangnya masing-masing dengan cara yang baik dan benar. Dalam
manajemen actuating (pelaksanaan) merupakan fungsi yang paling
fundamental, “sebab merupakan bentuk pengupayaan berbagai jenis tindakan
itu sendiri, mulai dari tingkat teratas sampai terbawah dari semua anggota
kelompok, berusaha mencapai sasaran organisasi sesuai rencana yang telah
ditetapkan semula dengan cara yang benar dan terbaik. Meskipun diakui bahwa
usaha-usaha perencanaan dan pengorganisasian bersifat vital, namun tidak
akan ada output konkrit yang akan dihasilkan sampai kita mengimplementasi
aktivitas-aktivitas yang diusahakan dan yang diorganisasi.”!'” Untuk maksud
tersebut maka diperlukan tindakan actuating (penggerakan) atau usaha untuk

menimbulkan action. Dalam actuating hal terpenting yang perlu diperhatikan

adalah bahwa seorang karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu

17 A. Pettigrew, H. Thomas, dan R. Whittington, “Handbook of Strategy and Management”
(London: Sage Publications, 2002).

8 Donald S. Feigenbaum “The Power of Management Capital: Utilizing The New Drivers of
Innovation.” (New York: Mc. Graw Hill, 2003), 376-383.

119 Tbid.
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apabila: “(1) merasa yakin akan mampu mengerjakan, (2) yakin bahwa
pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya, (3) tidak sedang dibebani
oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting, atau mendesak, (4)
tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan dan (5)
hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis.”!?°

Pelaksanaan yang dimaksud dalam manajemen mutu sekolah adalah
pelaksanaan yang meliputi 8 SNP yaitu; “pelaksanaan standar isi, pelaksanaan
standar kompetensi lulusan, pelaksanaan standar proses, pelaksanaan standar

tenaga pendidik dan kependidikan, pelaksanaan standar pengelolaan,

pelaksanaan standar pembiayaan dan pelaksanaan standar penilaian.”

I. Pengawasan dan Evaluasi Mutu Pendidikan

Pengawasan (controlling) sebagaimana disampaikan oleh Herujito
adalah “sebagai elemen atau fungsi keempat manajemen ialah mengamati dan
mengalokasikan dengan tepat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.”!?!
Sumber kegagalan suatu aktivitas atau rencana terdapat pada dua hal, yaitu:
(1). Tidak memenuhinya syarat orang atau pelaku yang melakukan pekerjaan;

(2). Adanya akibat pengaruh di luar jangkauan manusia (force major).
Sedangkan menurut Robert J. Mocker yang dikutip oleh Handoko
Tani mendefinisikan unsur esensial proses pengawasan, yaitu sebagai berikut:

“Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan

standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem

120 Mulyono, “Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan” (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), 23.
121 M. Y. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Grasindo, 2006), 242.
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informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang
telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara
paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.”!??

Untuk memastikan supaya pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan
rencana dan memastikan tujuan organisasi dapat tercapai, maka diperlukan
pengawasan untuk mengendalikan kegiatan tersebut. Sehingga jika terjadi
penyimpangan dalam pelaksanaan tersebut maka perlu dilakukan tindakan
untuk mengatasinya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa proses interaksi
antara berbagai fungsi manajemen disebut proses manajemen.

Dalam pendidikan pengawasan mutu dapat dimulai dari input (siswa)
masuk sekolah, pelaksanaan proses belajar sampai lulus dengan memiliki
berbagai macam kompetensi. Pengertian ini bukan hanya terletak terhadap apa
yang telah direncanakan, namun juga menyangkut dan mencakup tujuan
organisasi. Dalam hal ini dapat mempengaruhi seorang manajer atas sikap,
cara, sistem, dan ruang lingkup pengawasan yang akan dilakukan. Lembaga
pendidikan dalam kegiatan operasionalnya sangat penting melakukan
pengawasan serta melakukan tindakan koreksi supaya sekolah dapat mencapai
tujuan seperti yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Jens J. Dahlgaard, Gopal K. Kanji, dan Kai Kristensen

sebagaimana mengutip dari Ishikawa bahwa ada sepuluh langkah pengawasan

122 T, Hani Handoko, “Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia” (Yogyakarta: BPFE,
2002), 159.
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mutu (control quality) dalam memecahkan suatu masalah, yaitu: “Rencana: 1)
memutuskan pada tema (menetapkan visi, misi dan tujuan); 2) menjelaskan
alasan tema tertentu dipilih; 3) menilai situasi sekarang; 4) analisis (menyelidik
ke dalam penyebab); 5) menetapkan tindakan korektif; Lakukan: 6.
implementasi; Periksa: 7. mengevaluasi hasil; Tindakan: 8. standardisasi; 9.
setelah berpikir dan refleksi, pertimbangan masalah yang tersisa; 10.

perencanaan untuk masa depan.”!?

Supaya bisa meraih kesuksesan,
melaksanakan proses secara sistematis dalam rangka perbaikan berkelanjutan
sangat diperlukan oleh setiap perusahaan. Siklus plan-do-check-act (PDCA)
merupakan konsep yang berlaku di sini, konsep tersebut terdiri dari langkah-

langkah: “perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksanaan

rencana, dan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh.”!?*

Gambar 2.11.
Siklus PDCA (plan-do-check-act) '3

123 Jens J. Dahlgaard, Gopal K. Kanji, dan Kai Kristensen, “Fundamentals of Total Quality
Management: Process analysis and improvement.” This edition. Published in the Taylor and
Francis e-Library: London and New York (2007), 73.

124 Ibid.

125 Ibid.
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Untuk menilai akuntabilitas suatu organisasi penggunaan evaluasi
sangatlah penting. Proses penilaian disebut juga evaluasi. Penilaian ini bisa
menjadi netral, positif atau negatif atau gabungan dari keduanya. Orang yang
mengevaluasi mengambil keputusan tentang nilai atau manfaatnya dari sesuatu
yang dievaluasinya.

Berikut ini beberapa pendapat dari para ahli tentang evaluasi:'?® (1).
Menurut pendapat Worten dan Sanders mengungkapkan bahwa evaluasi adalah
“mencari sesuatu yang berharga (worth). Sesuatu yang berharga tersebut dapat
berupa informasi tentang suatu program, produksi serta alternatif prosedur
tertentu. Karenanya evaluasi bukan merupakan hal baru dalam kehidupan
manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi kehidupan seseorang.
Seorang manusia yang telah mengerjakan suatu hal, pasti akan menilai apakah
yang dilakukannya tersebut telah sesuai dengan keinginannya semula;”!?” (2).
Menurut pendapat Stufflebeam dalam Worthen dan Sanders menyampaikan
bahwa evaluasi adalah “process of delineating, obtaining and providing useful
information for judging decision alternatives. Dalam evaluasi ada beberapa
unsur yang terdapat dalam evaluasi yaitu: adanya sebuah proses (process)
perolehan (obtaining), penggambaran (delineating), penyediaan (providing)
informasi yang berguna (useful information) dan alternatif keputusan;”'?® (3).
Menurut pendapat Anne Anastasi bahwa evaluasi adalah “a systematic process

of determining the extent to which instructional objective are achieved by

126 Rizki Al Kharim, Fungsi Evaluasi dalam Manajemen, diakses dari http://www.Indopubadmi.
com, pada tanggal 21 Juli 2016 pukul 12.18 WIB.

127 Ibid.

128 Tbid.
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pupils. Evaluasi bukan sekadar menilai suatu aktivitas secara spontan dan
insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.”'?
Sebagaimana pendapat Suchman “evaluasi sebagai sebuah proses
menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan
untuk mendukung tercapainya tujuannya.”'* Sedangkan evaluasi pendidikan
sesuai pendapat Ralph Tyler bahwa “evaluasi sangat berat kaitannya dengan
pengawasan.” Menurut George R. Terry “merumuskan pengawasan berarti
mendetermenasi apa yang telah dilaksanakan. Maksudnya mengevaluasi
prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif
sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana.”'*! Menurut
Schermerlon mengartikan pengawasan “sebagai Schermerhorn mendefinisikan
pengawasan sebagai proses dalam menetapkan ukuran kerja dan pengambilan
tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai
dengan kinerja yang telah ditetapkan.”'¥
Perencanaan dan pengawasan merupakan fungsi menajemen yang
memiliki peran sangat penting, yaitu: “fungsi perencanaan menetapkan tentang
apa yang harus dicapai dan jika tidak dapat dicapai dicari faktor penyebabnya
» 133

sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan (corrective action)”.

Sedangkan ada dua tahap daam proses pengawasan, yaitu: “1) Menetapkan

129 Tbid.

130 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan, Teknologi, dan Kejuruan
(Yogyakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 27.

131 George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, 395.

132 Schemerhorn, “Management” (New York: John Wiley and Sons Inc., 2002), 97.

133 Bedjo Siswanto, “Manajemen Tenaga Kerja” (Bandung: Sinar Baru, 1991), 158.
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standar-standar pelaksanaan pekerjaan; 2) Pengukuran hasil pelaksanaan
pekerjaan.”!3* Oleh karena itu, segala kegiatan yang merupakan bentuk proses
untuk mengawasi sasarannya agar terwujudnya tujuan yang inggin dicapai dan
bentuk tindakan perbaikan dalam pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan
dalam kegiatan program kerja disebut fungsi pengawasan.

Evaluasi yang dimaksud dalam manajemen peningkatan mutu
sekolah/madrasah adalah evaluasi yang meliputi 8 (delapan) standar nasional
pendidikan yaitu: “evaluasi standar isi, evaluasi standar kompetensi lulusan,
evaluasi standar proses, evaluasi standar tenaga pendidik dan kependidikan,
evaluasi standar pengelolaan, evaluasi standar pembiayaan dan evaluasi standar

penilaian.”

J. Manajemen Organisasi Lembaga Pendidikan Islam

1. Manajemen Pendidikan dalam Islam

Demi tercapainya suatu tujuan dalam perspektif Islam manajemen
telah menjadi sebuah istilah atau konsep yang tidak dapat dihidari. Untuk itu
demi tercapainya suatu tujuan, memiliki manajemen yang baik dan konsisten
dipedomani kaidahnya oleh pendidikan Islam menjadi mutlak dan keharusan.
Adapun definisi manajemen pendidikan Islam, yaitu: “proses pengelolaan atau
penataan lembaga pendidikan Islam dengan melibatkan SDM (sumber daya
manusia) muslim dan berpedoman pada kaidah Islam dalam menggerakkan

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.”!¥

134 Nanag Fattah, “Landasan Manajemen Pendidikan” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 110.
135 Ramayulis, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 15.
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Ada perbedaan redaksi dengan yang disampaikan Ramayulis, bahwa
manajemen pendidikan Islam adalah “proses pemanfaatan semua sumber daya
yang dimiliki (ummat Islam, lembaga, konsep dan seluruh yang terkait) baik
perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui
kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.
Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat
manajemen adalah al-tadbir (pengaturan).”'*® Kata “al-tadbir (pengaturan)
merupakan derivasi dari dabbara (mengatur) yang terdapat dalam Al-Qur’an,”

Sebagaimana firman Allah SWT terdapat dalam surat Al-Sajdah: 05
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Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu.”!3’

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT adalah “tadzabbur
(pengatur alam). Keteraturan alam raya ini adalah bukti kebesaran Allah SWT
dalam mengelola alam ini. Oleh karena itu, Manusia diciptakan Allah SWT
untuk menjadi khalifah di bumi harus mengelola dan mengatur bumi ini
dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini.”

Melakukan segala sesuatu secara rapi, benar, tertib, dan teratur

merupakan ajaran yang terdapat dalam Islam. Segala proses harus diikuti

136 Ibid.
137 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Surabaya: Mahkota, 1989).
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dengan baik dan boleh dilakukan secara asal-asalan. Baik mengatur urusan
individu sebagai urusan terkecil sampai dengan urusan terbesar seperti
mengatur urusan sebuah negara, termasuk juga mengatur dan mengelola
lembaga pendidikan, kesemuanya membutuhkan pengelolaan dan pengaturan
yang baik, tepat dan terarah dalam sebuah manajemen supaya tujuan yang
inggin dicapai mampu diraih dan dapat selesai secara efektif dan efisien.
Mengenai mutu pendidikan mengandung makna dan pengertian yang
berlainan. Untuk itu perlu adanya sebuah pengertian yang operasional sebagai
sebuah pijakan dan pedoman untuk mengelola pendidikan, supaya dapat
sampai kepada definisi mutu pendidikan maka dapat dilihat terlebih dahulu
pengertian mutu pendidikan. Sebagaimana kamus besar bahasa Indonesia
bahwa mutu adalah ‘“ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, taraf atau
derajad (kepandaian, kecerdasan).”'*® Sedangkan menurut Oemar Hamalik
bahwa “pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu: segi normatif dan
segi deskriptif. Dalam pengertian normatif, mutu ditentukan berdasarkan
pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kritria intrisik,
mutu pendidikan merupakan produk pendidikan, yakni manusia yang terdidik
sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan
merupakan instrumen untuk mendidik, tenaga kerja yang terlatith. Dalam
pengertian deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan hasil tes prestasi

belajar.”'* Catatan emas dalam masyarakat terhadap lembaga pendidikan

138 Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 604.
139 Oemar Hamalik, “Evaluasi Kurikulum” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 17.
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adalah prestasi bagi anaknya, terutama kematangan emosi dan bisa diterima
jenjang karir berikutnya dengan baik.

Hubungan atau korelasi mutu dengan pendidikan adalah sebagaimana
pengertian yang disampaikan oleh Dzaujak Ahmad, bahwa mutu pendidikan
adalah “kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien
tehadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah/madrasah
sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut
norma/standar yang berlaku.”'* Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa membahas pendidikan adalah suatu kegiatan yang dinamis
penuh tantangan dan bukanlah suatu upaya yang sederhana. Untuk kebutuhan
manusia sendiri pendidikan selalu berubah seiring dengan perubahan zaman.

Dengan demikian, diperlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu
pendidikan dan itu sejalan dengan semakin tingginya tuntutan dan kebutuhan
kehidupan masyarakat.'*! Sebagaimana menurut Hadari Nawawi manajemen
mutu adalah “manejemen fungsional dengan pendekatan yang secara terus
menerus difokuskan pada peningkatan kualitas, agar produknya sesuai dengan
standar kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas
pelayanan umum (public service) dan pembangunan masyarakat (community
development). Konsepnya bertolak dari manajemen sebagai proses kegiatan
mengintegrasikan sumber daya yang dimiliki dengan tahapan pelaksanaan

fungsi-fungsi manajemen, agar terwujud hasil kerja yang berkualitas.”'*?

140 Dzaujak Ahmad, “Penunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan Mutu Pendidikan di Sekolah
Dasar” (Jakarta: Depdikbud, 1996), 37.

141 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik (Y ogyakarta: Gadjahmada Pers, 2005), 7.

142 Ibid., 8.
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Langkah ini merupakan keniscayaan antara obsesi dan komitmen penerapan
kaidah manajemen.

Dalam manajeman mutu terpadu setiap pekerjaan harus dilaksanakan
melalui tahapan “’perencanaan, persiapan termasuk bahan dan alat, pelaksanaan
teknis yang dilakukan dengan cara kerja yang efektif dan efisien, agar dapat

menghasilkan produk baik berupa narang maupun jasa yang bisa dirasakan

9143

manfaatnya oleh masyarakat. Sebagaimana menurut Cassio yang dikutip

oleh Hadari Nawai bahwa pengertian TQM, yaitu:

“a philosophy and set of guiding principles that represent the
foundation of a continuosly improving organization, include seven
broad components: 1) A focus on the customer or user of a product or
service, ensuring the customer’s need an expectations are satisfied
consistenly. 2) Active leadership from executives to establish quality
as a fundamental value to be incorporated into a company’s
managemen philosophy. 3) Quality concept (e.g. statistical process
control or computer assisted design, engineering, and manufacturing)
that are thoroughly integrated throughout all activities of or a
company. 4) A corporate culture, established and reinforced by top
executives, that involves all employees in contributing to quality
improvement. 5) A focus on employee involvement, teamwork, and
training at all levels in order to strengthen employee commitment to
continous quality improvement. 6) An approach to problem solving
that is base on continously gathering, evaluating, and acting on facts
and data is a systematic manner. 7) Recognition of supliers as full
partners in quality management process.”144

Secara periodik dan teratur diperlukan adanya evaluasi untuk dapat
mengungkapkan kinerja, hasil, dan dampak terhadap lembaga pendidikan,
untuk itu evaluasi menjadi bagian dari manajemen pendidikan. Manajemen
pendidikan memiliki pengertian sebuah proses kerjasama yang komprehensif

dan sistematik untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Manajeman

143 Thid.
144 Tbid., 9.
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pendidikan memiliki pengertian sebuah usaha yang terkoordinir secara sistemik
dan sistematik untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Manajemen pendidikan
memiliki pengertian segala hal yang berhubungan dengan pengaturan dan
pengelolaan proses pendidikan supaya terwujud produktivitas yang sesuai
dengan harapan. Dalam hal ini yang disebut produktivitas adalah “teknis yang
mengacu pada kaidah keefektifan dan efisiensi dalam penggunaan sumber
daya. Dalam pengertian perilaku, bahwa produktivitas adalah sikap mental
yang senantiasa terus berusaha untuk berkembang.”!%’
2. Organisasi Lembaga Pendidikan Islam

Amir Dain mendefinisikan lembaga pendidikan Islam adalah “badan
yang secara wajar mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan.”!*¢ Amir
Dain merumuskan definisi tersebut menunjukkan adanya penekanan sikap
tanggung jawab seseorang terhadap peserta didik, untuk itu pada prakteknya
menjadi suatu keharusan yang wajar bukan suatu keterpaksaan. Pengertian lain
terhadap lembaga pendidikan yaitu: “suatu bentuk organisasi yang tersusun
relatif tetap atas pola-pola tingkah laku, peranan, dan relasi-relasi yang terarah
dalam mengikat individu yang mempunyai otoritas formal dan sangsi hukum,
guna tercapainya kebutuhan-kebutuhan sosial dasar.”'*’
Menurut Imam Suprayogo'*® organisasi Lembaga Pendidikan Islam di

susun berdasarkan pertimbangan prinsip ekonomis, efektif, dan efesiensi. Yang

dibutuhkan adalah koordinasi dari masing-masing madrasah secara fleksibel,

145 Tbid.

146 Ibid., 278.

147 Ibid.

18 ITmam Suprayogo, Pengembangan Madrasah Terpadu MIN, MTsN, dan MAN di Malang, dalam
Hadari Nawawi, Manajemen Startegik (Y ogyakarta: Gajah Mada Press, 2005), 43.
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menguntungkan semua pihak. Unit-unit yang dibangun atas dasar alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi ekonomis maupun efektivitas.
Menyangkut manajemen, pada intinya adalah kemampuan

pemimpin'#’

menggerakkan madrasah lembaga pendidikan Islam dengan
melibatkan semua civitas sekolah atau semua pihak, dan menghindari adanya
hubungan yang bernuansa transaksional. Membangun hubungan antar personel
dengan pertimbangan rasional, humanis, serta ruhul jihad yang menyangkut
pemberian imbalan prestasi kerja dalam mengembangkan lembaga pendidikan
madrasah atau sekolah.'>

Dalam  mewujudkan madrasah bermutu maka diperlukan
pengembangan visi dan misi pada wilayah, setiap sekolah atau madrasah, dan
departemen pada wiliayah tersebut. Terdapat lima pilar untuk fokus visi mutu,
yaitu: “(1). Pemenuhan kebutuhan pelanggan; (2). Mendorong keterlibatan
total komunitas dalam program; (3). Mengembangkan sistem pengukuran nilai
tambah pendidikan; (4). Menunjang sistem yang diperlukan staf dan siswa

untuk mengelola perubahan; (5). Perbaikan berkelanjutan dengan selalu

berupaya keras membuat produk pendidikan menjadi lebih baik.”!>!

199 Dalam manajemen, “pimpinan madrasah atau sekolah dituntut untuk memiliki visi, tanggung
jawab, wawasan, dan keterampilan manajerial yang baik. Pemimpin harus dapat berperan sebagai
lokomotif perubahan menuju terciptanya sekolah atau madarasah yang berkualitas dan mampu
berkompetisi dengan lembaga sekolah atau madrasah yang lain. Untuk itu, kepala madrasah atau
sekolah harus mampu menyandang dua macam profesi, yaitu: profesi keguruan dan profesi
administrasi (sebagai administrator).” Lihat: Sunhaji, Manajemen Madrasah: Telaah Atas Realitas
Manajemen Pendidikan di Madrasah. (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2006), 94. Lihat juga:
Mujamil Qomar, “Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan
Islam” (Jakarta: Erlangga, 2007), 86.

150 Mukhammad Abdullah, “Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam,” 43.
151J.S. Arcaro, “Quality in Education: an Implementation Handbook.” St. Lucie Press (ed. Bahasa
Indonesia) dalam Mukhammad Abdullah, “Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan
Islam,” 66.
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Pilar-pilar lembaga pendidikan Islam bermutu bisa dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 2.2.
Lembaga Pendidikan Islam Bermutu !*2
No | FPilar-Pilar Kekuatan Kelemahan
Mutu
1 2 3 4
“Mengadakan pertemuan “Tidak menanggapi
secara berkala dengan staf, keluhan/kepedulian
Fokus pada siswg, orang tua, dan wakil- staf, siswa, orang tua
1. Pelanggan wakil masyarakat untuk atau masyarakat”
merumuskan program
lembaga”
“Para staf sama-sama “Secara umum staf
. bertanggung jawab untuk menunggu manajemen
7 Keterlibatan | memecahkan masalah saat atau orang lain
Total mengembangkan sekolah menyelesaikan
bermutu” masalah”
“Mengumpulkan data untuk “Tidak mencatat
mengukur perbaikan kita dan | kemajuan, hanya
3. | Pengukuran . ;
untuk mengembangkan berjalan menuju
solusi” masalah berikutnya”
“Memiliki komitmen untuk “Dukungan untuk
memberikan pelatihan, sistem | mutu terisolasi dan
dan proses yang tidak diakui oleh staf,
4 | Komi dibutuhkannya untuk, siswa dan masyarakat”
. omitmen .
mengubah cara kerja guna
memperbaiki mutu dan
peningkatan produktivitas”
“Secara konstan mencari cara | “Mengisi dengan hal-
untuk memperbaiki setiap hal sebagaimana
Perbaikan proses pendidikan” adanya sekalipun ada
5. . masalah tidak
Berkelanjutan
menganggapnya
sebagai masalah”

152 Ibid., 67.
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K. Manajemen Mutu Pendidikan dalam Perspektif Islam
1. Mutu Pendidikan dalam Perspektif Islam
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhaimin, bahwa dasar-dasar
ajaran Islam tentang mutu adalah sebagai berikut: “Pertama, bahwa mutu
adalah merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yakni berbuat baik kepada semua
pihak disebabkan Allah SWT telah berbuat baik kepada manusia dengan aneka
nikmat-Nya dan dilarang berbuat kerusakan di permukaan bumi dalam bentuk

apapun.”!'>® Dalam Al-Quran Surat Al-Qashshash ayat 77 yaitu ebagai berikut:
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”!>*

“Kedua, seseorang bekerja tidak boleh seenaknya sendiri.”'*> Menurut

firman Allah SWT Al-Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 110.
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153 Muhaimin, “Manajemen Penjaminan Mutu di Universitas Islam Negeri Malang” (Malang: UIN
Malik Press, 2005), 51.

154 Departemen “Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: Bumi Restu, 1978), 623.

155 Muhaimin, Manajemen Penjaminan Mutu, 51.
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Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: ‘Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
Yang Esa.” Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklan ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya.”!>

“Ketiga, setiap orang dinilai dari hasil kerjanya.”'>’ Sebagaimana
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-Najm Ayat 39-40.
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Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya).”!®

Sebagaimana juga disebut dalam Al-Qur’an Surat yang lain, yaitu

surat Fusshilat Ayat: 46.
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka
(dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu Menganiaya
hamba-hambaNya.”!%’

“Keempat, seseorang harus bekerja secara optimal dan komitmen
terhadap proses dan hasil kerja yang bermutu atau sebaik mungkin, selaras

dengan ajaran ihsan.”'®’ Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

Surat An-Nahl Ayat 90.

156 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, 460.
157 Muhaimin, Manajemen Penjaminan Mutu, 51.

158 Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahnya, 874.
199 Tbid., 780.

160 Muhaimin, Penjaminan Mutu Pendidikan, 51.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.”!¢!

“Kelima, seseorang harus bekerja secara efisien dan efektif atau
mempunyai daya guna yang setinggi-tingginya.”!®? Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an Surat As-Sajadah Ayat 7.
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Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan

yang memulai penciptaan manusia dari tanah.”!'®3

“Keenam, seseorang harus mengerjakan sesuatu dengan sungguh-
sungguh dan teliti (ifqon), tidak separuh hati atau setengah-setengah, sehingga
rapi, indah, tertib dan bersesuaian antara satu dengan lainnya.”'%* Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat An-Naml Ayat 88.
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Artinya: “Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan

161
162
163
164

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemehnya, 415.
Muhaimin, Penjaminan Mutu Pendidikan, 51.
Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 661.
Muhaimin, Penjaminan Mutu Pendidikan, 51.
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Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”!6>

“Ketujuh, seseorang dituntut untuk memiliki dinamika yang tinggi,
komitmen terhadap masa depan, memiliki kepekaan terhadap perkembangan
masyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi, dan bersikap istiqgamah.”!%

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Insyirah Ayat 7-8.
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Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap.”!®’

2. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi dalam Perspektif Islam.
a. Perencanaan

Pentingnya manusia untuk membuat suatu perencanaan yang baik
sebelum melakukan suatu perbuatan/tindakan secara tersirat disebutkan dalam

Al-Qur’an Surat Al-Hasyr Ayat: 59.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”!®

165 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: mahkota, 1990), 605.
166 Muhaimin, Penjaminan Mutu Pendidikan, 51.

167 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya,” 1073.

168 Thid., 919.
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Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah kepada orang-orang yang
beriman untuk bertagwa kepada Allah SWT dan memperhatikan
(mempersiapkan dengan baik) apa yang akan diperbuatnya untuk hari esok.
Dalam ilmu manajemen tindakan ini disebut perencanaan (planning). Untuk
meningkatkan mutu pendidikan maka pimpinan sekolah/madrasah bersama
seluruh stakeholders perlu merumuskan perencanaan pengembangan dan target
pencapaian prestasi (mutu) sekolah dalam bentuk rencana strategis
sekolah/madrasah.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah upaya untuk mengimplementasikan perencanaan
yang telah dibuat dengan menempatkan dan mengarahkan seluruh anggota
dalam suatu organisasi agar dapat bekerja secara sadar untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan merupakan langkah penting kedua setelah perencanaan.
Di dalam Islam, upaya menggerakan dan membangkitkan semangat bekerja
guna mencapai tujuan yang diinginkan merupakan hal yang sangat penting.
Dalam Al-Qur’an Surat Al-An’am Ayat 60, Allah SWT berfirman:

rd
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Artinya: “Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia
mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia
membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur (mu) yang
telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan.”!®

169 Tbid., 196.
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Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat At-

Taubah Ayat 105.
P
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Artinya: “Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”!"°

Kedua ayat di atas, menjelaskan perlunya semangat dan motivasi
dalam bekerja yang dibangun atas dasar keikhlasan sematamata mengharapkan
keridho’an dan keberkahan Allah SWT atas upaya yang telah dikerjakan.
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, maka pimpinan
sekolah/madrasah bersama-sama dengan guru dituntut untuk senantiasa
membangkitkan motivasi (al-baits) dan semangat dalam belajar dan
membelajarkan peserta didik di lingkungan satuan pendidikan masing-masing.
c. Evaluasi

Evaluasi penting dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara
perencanaan yang telah dibuat dengan pelaksanaan yang telah dijalankan.
Dengan kata lain evaluasi diperlukan untuk membandingkan hasil yang dicapai
dengan tolak ukur atau kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya dibuat suatu
kesimpulan dan saran pada setiap tahapan pelaksanaan suatu program. Dalam

dunia pendidikan, evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejauh mana

kesesuaian antara perencanaan program yang telah dibuat dengan

170 1bid., 105.
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implementasinya di lapangan. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan baik untuk perbaikan, penambahan, maupun peningkatan upaya
pencapaian berbagai prestasi yang memungkinkan diraih oleh stakeholder
sekolah/madrasah. Spirit evaluasi di dalam Islam telah ditegaskan Allah di

dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut Ayat 2-3.
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Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: ‘Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi? Dan
Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka
Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan Sesungguhnya
Dia mengetahui orang-orang yang dusta.”!”!

Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Ayat 155.
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.”!”?

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia akan diuji
(dievaluasi) oleh Allah tentang keimanannya. Apakah termasuk dalam
kelompok orang-orang yang benar keimanannya ataukah sebaliknya. Evaluasi
atas keimanan tersebut dapat berupa ujian psikologis, fisik dan materi.

Demikian pula halnya dalam dunia pendidikan evaluasi perlu dilakukan secara

171 bid., 319.
172 Ibid., 93.
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komprehensif meliputi kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, bahan
ajar, persiapan mengajar, kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, dan lain
sebagainya dalam rangka untuk mengetahui tingkat keberhasilan, masalah-
masalah yang dihadapi dan solusi yang tepat yang perlu dilakukan untuk

kemajuan pendidikan.



BAB III

SETTING DAN PENYAJIAN DATA PENELITIAN

A. Penyajian Data MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 3 Kediri

1. Deskripsi Obyek Penelitian MAN 3 Kediri

MAN 3 Kediri berlokasi di kota Kediri Jalan Letjen Suprapto Nomor
58 Banjaran Kota Kediri. “MAN 3 Kediri pada awalnya adalah Sekolah Guru
Agama Islam (SGAI) Kediri yang berlokasi di barat alun-alun Kota Kediri
pada tanggal 25 Agustus 1950. Setahun kemudian, SGAI diubah namanya
menjadi Pendidikan Guru Agama Pertama Negeri (PGAPN), yang kemudian,
namanya diubah lagi menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Kediri
pada tahun 1960.” !

Kemudian sejarah selanjutnya adalah “PGAN Kediri pindah ke
gedung baru, JI. Letjend. Soeprapto no 48 pada tahun pelajaran 1966-1967.
Berdasarkan SK. Menteri Agama No. 16 dan 17/1978, pada tanggal 16 Maret
1978, kelas 1, 2 dan 3 PGAN 4 tahun berubah menjadi Tsanawiyah sedangkan
eks PGAN 6 tahun menjadi PGA. Mulai 1 Juli 1992 tepatnya tahun ajaran
1992/1993 secara resmi PGAN Kediri dialihfungsikan menjadi MAN 3 Kediri.
Alih fungsi ini berdasarkan SK Menteri Agama RI tanggal 27 Januari No. 42
Tahun 1992 dan sebagai Kepala MAN 3 Kediri pertama adalah Drs. H.
Soeparno.” ? Sejak alih status PGAN Kediri menjadi MAN 3 Kediri tepatnya

pada bulan Juli 1992 bahwa, “madrasah ini telah mengalami banyak

! Dokumen Profil MAN 3 Kediri.
2 Tbid.
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penyempurnaan dan kemajuan yang sangat pesat, apalagi setelah sekolah yang
beralamat di JI. Letjen Suprapto No 58 ini termasuk salah satu dari 25
Madrasah Aliyah yang terpilih dalam program peningkatan mutu pendidikan
Kontrak Prestasi tahun 2007 di seluruh Indonesia.”

MAN 3 Kediri seiring dengan perkembangan zaman mengalami
kemajuan yang membanggakan, dan semua itu bisa dilihat dari prestasi yang
dapat diraih dari tingkat lokal, regional, bahkan nasional. MAN 3 Kediri
memiliki sarana pembelajaran yang modern, fasilitas fisik yang memadai dan
lengkap, serta memiliki program-program madrasah yang bervariatif untuk
dapat diunggulkan. Perangkat sarana pendidikan yang representatif dan
dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan karakteristik materi dan siswa
sebagai wahana mewujudkan prestasi.

a. Karakteristik Umum MAN 3 Kediri

MAN 3 Kediri lembaga di bawah naungan Kementerian Agama RI
menyajikan dan mengembangkan ilmu-ilmu agama dan umum secara sinergis
dan berimbang. Meski dalam Islam sudah sepakat tidak ada dikotomi ilmu
(agama dan umum) karena pada hakekatnya sumber ilmu dari Sang Khaliq dan
semua itu dipelajari dan dikembangkan agar manusia semakin mendekati
sempurna dalam menjalankan tugas pokok ’abdillah maupun khalifatullah fi al-
ardi. Penghambaan dan pengabdian itu perlu berbekal ilmu yang benar dan

luas, agar membawa masiahat diri dan sekitarnya.

3 bid.
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Secara umum identitas madrasah adalah “MAN 3 Kediri, Alamat
Madrasah Jl. Letjend. Supraprto 58 Kediri Kelurahan Banjaran Kecamatan
Kota, Kota Kediri Jawa Timur 64124 Tlp. (0354) 687876 Fax: (0354) 691771,
Web: main.man3kediri.sch.id, E-mail: mandiga@man3kediri.sch.id NSM/
NPSN 131135710002 / 20534481, Tahun Berdiri/Akreditasi: 1992/ A, Kepala
Madrasah: H. Sja’roni, M.Pd.”*

MAN 3 Kediri secara sosiologis berlokasi di lingkungan sosial yang
plural dengan karakteristik yang beraneka ragam dari sisi agama, latar
belakang budayanya, profesinya, tingkat sosial penduduknya, dan lingkungan
sosialnya yang beragam. MAN 3 Kediri memiliki ciri khas modern jika dilihat
dari segi kulturalnya. MAN 3 Kediri sebagaimana madrasah aliyah pada
umumya, yaitu “merupakan lembaga pendidikan formal yang sederajat dengan
Sekolah Menengah Umum (SMU), MAN 3 Kediri berusaha sebaik mungkin
menyiapkan peserta didiknya untuk siap bersaing dengan peserta didik dari
sekolah lain untuk melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan tinggi.”>

Secara kontinu dan berkelanjuutan MAN 3 Kediri melakukan
peningkatan mutu pelayanan pendidikan secara terus menerus supaya dapat
mengantarkan siswanya mampu untuk mewujudkan diri sebagai seorang
abdillah atau hamba Allah dengan mempuyai kemantapan akidah, spiritual
quation (kekhusyukan ibadah), intelegency quation (keluasan iptek), emotional

quation (keluhuran akhlak) akhlak (Emotional Quation) untuk bisa meraih

4 Dokumen profil MAN 3 Kediri.
5 Ibid.
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prestasi dalam rangka mengembangkan tugas sebagai khalifah fi al-ardi yang
bisa menjadi rahmatal lil ‘alamin.

MAN 3 Kediri sudah melengkapi dan meningkatkan kualitas dan
kuantitas berbagai macam fasilitas pembelajaran karena menyadari tugas atau
amanah yang diemban tersebut begitu berat maka harus dipersiapkan segala
sesuatunya. Kerjasama dan koordinasi dengan lembaga-lembaga terkait selalu
dilakukan oleh guru dan karyawan. Semangat yang tinggi sebagai modal,
keterhandalan sumber daya manusia (SDM), posisi yang strategis dan harapan
masyarakat yang profesional, sebagai tumpuan dan harapan masyarakat
sebagai sekolah Islam, sekolah yang bisa membanggakan yang bermutu dan
berkualitas.

b. Visi dan Misi serta Tujuan Madrasah Aliyah (MAN) 3 Kediri
1) Visi MAN 3 Kediri
“Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yang Islami, Unggul, Populis, Indah,
Mandiri, dan Berwawasan Lingkungan.”®
2) Misi MAN 3 Kediri
a) “Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Islam dan
budaya bangsa sebagai sumber kearifan dan bertindak.”
b) “Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara optimal

sesuai dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran.”

¢ Dokumen profil MAN Kediri 3.
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c) “Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada
peserta didik dibidang ketrampilan sebagai modal terjun ke dunia
usaha.”
d) “Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan olah raga
dan kesenian serta kegiatan ekstra kurikuler lain untuk memupuk
disiplin dan mengembang-kan kreativitas.”
e) “Mengoptimalkan kompetensi warga madrasah dalam memberi
pelayanan kepada siswa dan masyarakat pengguna pendidikan.”
f) “Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga
madrasah dan stakeholders berdasarkan konsep School Based
Management.”’
3) Tujuan MAN 3 Kediri
a) “Membuat dan menciptakan kegiatan madrasah yang bersifat Islami
sehingga anak didik bisa memahami dan mengamalkan konsep ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.”

b) “Menjadikan madrasah memiliki prestasi secara optimal dalam
berbagai bidang.”

¢) “Menjadikan madrasah untuk dikenal dan diminati oleh masyarakat

melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler berdasarkan

prestasi yang diperoleh.”

7 bid.
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d) “Menjadikan suasana lingkungan madrasah yang bersih, rindang,
indah dan aman sehingga tercipta kenyamanan dalam kegiatan proses
belajar mengajar.”

e) “Menyiapkan dan memberi bekal kepada semua anak didik khususnya
berupa pengembangan bahasa (Arab dan Inggris), ketrampilan IPA
terapan, otomotif dan tata busana serta komputer yang didasarkan atas
minat, potensi, kemampuan dan kecakapan yang dimiliki siswa serta
kondisi madrasah.”®

¢. Kondisi Sarana dan Prasarana MAN 3 Kediri

Peneliti melakukan observasi secara langsung untuk mengali data di
lokasi penelitian serta dilengkapi dengan data dokumentasi supaya dapat
mengetahui sarana fisik yang ada di MAN 3 Kediri. Untuk lebih rinci dan
jelasnya peneliti paparkan dan jelaskan sebagai berikut.

Ruang pembelajaran yang ada di MAN 3 Kediri terdiri dari ruang
kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, serta beberapa ruangan yang
dapat menunjang proses akademik. Sebagaimana yang peneliti maksud terkait
ruang pembelajaran adalah ruang yang dipakai sebagai proses belajar
mengajar.

Untuk dapat mencapai mutu madrasah yang terbaik, terdapat beberapa
faktor pendukung yaitu sarana prasarana yang memadai. Dalam rangka
tercapainya kualitas madrasah yang baik, tidak lepas dari beberapa faktor

pendukung yaitu sarana dan prasarana yang memadai. Berkaitan dengan hal

8 Ibid.
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tersebut, sarana prasarana yang menjadi faktor pendukung meliputi: Kantor
Kepala, Rumah Dinas Kepala, Ruang Administrasi, Ruang Tunggu, Kantor TU
(Tata Usaha), Ruangan UKS, Ruang Lab. Komputer, Kantor Perpustakaan,
Kantor Guru, Kantor Koperasi Guru, Kantor BP, Ruang Ketrampilan, Lab.
IPA, Lab.KIR, Laboratorium Bahasa, Ruang Kesenian, Asrama Putri, Rumah
Dinas, Kantin, Aula, Rumah Penjaga, Ruang OSIS, Ruang Pramuka,
Gudang/dapur, Ruang KOPSIS, Ruang Kelas, Arena Tempat Basket, Arena
Tempat Volly, Lapangan Sepak Bola, Lapangan Lompat Jauh/Tinggi, Asrama
Putra, Masjid, Ruang Satpam, Ruang Teater, Ruang Ketrampilan, Ruang
Jurnalistik, Kamar kecil/mandi, dan Ruang Multi Media.

MAN 3 Kediri memiliki alat sumber belajar sebagai berikut: “(1).
Audio dan visual yaitu Lap top, OHP, LCD, Tape Recorder, VCD, CD,
Scanner, Scanner Koreksi, Mesin Fotocopi, dan Mesin Check lock; (2). Buku-
buku yang ada di perpustakaan MAN 3 Kediri meliputi: Buku Pelajaran, Buku
Penunjang, Buku Referensi, Koran, dan Majalah Komputer.””
d. Kondisi Guru dan Pegawai MAN 3 Kediri

Kompetensi dan kualifikasi pengetahuan yang memadai harus
dikuasai oleh Guru MAN 3 Kediri sebagai tenaga pendidik, oleh karena itu
MAN 3 Kediri terus menerus meningkatkan kualitas guru baik dari sisi
kualifikasinya maupun standar kompetensi mengajarnya. Profil guru MAN 3
Kediri secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: “(1) Selalu menampakkan

diri sebagai seorang mukmin dan muslim di mana saja ia berada; (2) Memiliki

® Dokumen profil MAN 3 Kediri.
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keilmuan yang luas serta profesionalisme dan dedikasi tinggi; (3) Kreatif,
dinamis dan inovatif dalam pengembangan keilmuan; (4) Bersikap dan
berperilaku amanah, berakhlak mulia dan dapat menjadi contoh civitas
akademika yang lain; (5) Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik
guru; (6) Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berfikir ilmiah yang
tinggi; (7) Memiliki kesadaran yang tinggi di dalam bekerja yang didasari oleh
niat beribadah dan selalu berupaya meningkatkan kualitas pribadi; (8)
Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah; (9)
Memiliki kemampuan antisipatif masa depan dan bersikap proaktif.”!°

Data guru dan pegawai Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri adalah:
“Guru Tetap 69 orang, Guru Tidak Tetap 9 orang, Pegawai Tetap 3 orang,
Pegawai Tidak Tetap 13 orang, Pesuruh, 6 orang, dan Satpam 2 orang, jadi
Jumlah keseluruhan pegawai MAN 3 Kediri adalah 102 orang.”!!

Seorang pegawai dalam pembagian tugas pekerjaannya berdasarkan
kelayakan tugas, artinya berdasarkan kesuaian terhadap keadaan kompetensi
dan dedikasinya. Setiap pekanya guru mendapatkan 24 jam pelajaran.
Peningkatkan kualitas atau mutu terus dilakukan seiring pesatnya kemajuan,
untuk itu MAN 3 Kediri selalu mengadakan pembenahan dengan cara
melakukan pembinaan kepada para tenaga pendidik atau guru dan juga
karyawan. Peningkatan profesionalisme sebagai pembinaan yang dilakukan

dengan melanjutkian pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi S2 dan S3,

19 Dokumen profil, Wawancara, Observasi di MAN 3 Kediri
' Dokumen profil MAN 3 Kediri.
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workshop, kursus, pelatihan, seminar, penataran-penataran, diklat, kuliah tamu
dan lain sebagainya.

Uraian tersebut memberikan pemahaman bahwa upaya yang terus
menerus dilakukan oleh sumber daya manusia (ketenagaan) dengan
mengadakan pembenahan-pembenahan serta perbaikan dengan melalui
pembinaan dan Paparan di atas tersirat bahwa keterkaitan dalam ketenagaan
terus berupaya mengadakan pembenahan-pembenahan dan perbaikan melalui
pengembangan dan pembinaan agar membuahkan hasil suatu proses pelayanan
pembinaan yang bermutu, sehingga harapannya dapat menghasilkan output
yang bermutu.

e. Kondisi Peserta Didik MAN 3 Kediri

Peserta didik atau siswa adalah “seseorang yang dijadikan obyek
sekaligus sebagai subyek dalam pendidikan, dalam hal ini siswa yang sangat
berperan dalam pembelajaran. Minat, bakat, motivasi, dan juga dukungan dari
siswa itu yang menjadikan lembaga pendidikan berhasil tidaknya.”!?

Siswa yang berminat untuk dapat masuk di MAN 3 Kediri sangat
banyak. Untuk dapat diterima di MAN 3 Kediri melalui proses seleksi dengan
sistem tes. Sistem tes tersebut melalui nilai danem serta terdapat tes membaca
Al-Qur’an yang bermanfaat apabila terdapat kesamaan pada nilai danemnya.
Jika terdapat siswa yang memiliki nilai danem yang sama (danem terendah)
maka yang diterima siswa yang memiliki kemampuan baca Al-Qur’an tertinggi

dari hasil tes tersebut.

12 Tbid.
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Sebagai usaha untuk meningkatkan ketertiban dan kedisiplinan siswa
sebagai salah satu syarat yang dijadikan pertimbangan, untuk itu dalam

pembinaan siswa supaya disiplin dibuat sebuah tata tertib yang sangat ketat.

Tabel 3.1.
Kondisi Jumlah Siswa MAN 3 Kediri'’
JUMLAH
KELAS
L P TOTAL ROMBEL

X 115 292 407 11

X1 124 299 423 12

XI11 136 279 415 11
Jumlah Total 375 870 1245 34

f. Program dan Kegiatan Unggulan MAN 3 Kediri

1) “Kegiatan belajar mengajar yang efektif perlu didukung dengan media
pembelajaran yang modern berbasis teknologi informasi. Di sekolah yang
pada tahun 2005 lalu menjadi juara 3 LSS tingkat Nasional, pembelajaran
dengan media LCD Proyektor, komputer, Laptop dan internet-based-
assingment merupakan hal yang sudah biasa.”

2) “Bina siswa berprestasi, karya ilmiah dan tim olimpiade Fisika, Biologi,
Matematika, Kimia, Bahasa Inggris, Ekonomi, dan Sejarah. Berbagai
prestasi yang telah diraih siswa-siswi bina prestasi, karya ilmiah dan
olimpiade sekolah ini. Baik melalui lomba felling story, pidato bahasa Arab
dan Inggris, English wall magazine, baca puisi, olimpiade ekonomi,

matematika, biologi dan lain-lain.”

13 Dokumen profil MAN 3 Kediri.
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3) “English Matrix. Merupakan sebuah program unggulan pengembangan
bahasa Inggris bagi siswa-siswi kelas X dan XI yang diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa
internasional ini.”

4) “Bimbingan Belajar siap UAN bagi kelas XII. Guna mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi UAN serta mendapatkan hasil yang memuaskan,
maka mereka mendapat bimbingan intensif siap UAN di sore hari.”

5) “Bina Skill dan Ketrampilan Desain Grafis, Otomotif, Sablon, Menjahit dan
Tartil. Untuk membekali siswa-siswinya dengan ketrampilan yang
memadai, sehingga mereka kelak bisa bersaing serta mempunyai prospek di
dunia kerja, MAN Kediri 3 mengadakan bina skill dan ketrampilan.”!*

g. Kegiatan Ekstrakurikuler di MAN 3 Kediri

Supaya dapat menampung potensi, kemampuan, bakat serta
pengembangan karakter siswa dalam mengatasi berbagai persoalan yang ada
pada dirinya, masyarakat, sosial dan lingkungan sekitarnya serta dapat
menemukan jati dirinya, untuk itu MAN 3 Kediri memfasilitasi dengan
berbagai kegiatan ekstra di antaranya: “(1). Bimbingan Karier, untuk mengatasi
permasalahan pribadi, sosial, masyarakat dan lingkungan sekitar, sehingga
diharapkan siswa dapat mendapatkan jati diri; (2). Kegiatan Ekstra Kurikuler,
untuk membantu pengembangan bakat, minat dan ketrampilan siswa MAN

Kediri 3 terdapat berbagai macam kegiatan ekstra kurikuler sebagai berikut:

(a). Bidang keagamaan; SKI, Seni Baca Al-Quran, TPQ, Rebana dan Japin; (b).

14 Dokumen profil MAN Kediri 3.
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Bidang Kesenian, meliputi: Drum Band, Band, Teater dan Karate; (c). Bidang
Ketrampilan, meliputi: KIR, Koperasi Siswa, Sablon, Menjahit dan Design
Grafis; (d). Bidang Keahlian, meliputi: Pramuka, PMR, PKS, Jurnalistik dan
Radio; (e). Bidang Bina Prestasi, meliputi: B. Arab, B. Inggris, KIR IPS, KIR
IPA, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Ekonomi, Olahraga, Bahasa dan
Sastra Indonesia dan TIK (Grafis dan Pemrograman Pascal).”!>

Sebagai upaya untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan dan
wawasan dalam bidang akademik MAN 3 Kediri mengadakan program bina
prestasi bagi siswa yang telah memenuhi syarat dengan tujuan untuk
menyiapkan kegiatan lomba-lomba seperti adanya olympiade baik tingkat kota,
propinsi, nasional dan internasional. Mata pelajaran yang disiapkan dalam
kegiatan ini meliputi: “Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Ekonomi, Bahasa
Inggris, Bahasa Arab, Bahasa dan Sastra Indonesia, Teknologi Informasi dan
Komunikasi.”!¢
h. Konsep dan Sifat Muatan Lokal MAN 3 Kediri

Dalam struktur kurikulum MAN 3 Kediri mencantumkan alokasi
waktu untuk muatan lokal 2 jam pelajaran. Kegiatan pengembangan diri dan
muatan lokal merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan dari struktur
kurikulum pada jenjang pendidikan di MAN 3 Kediri.

Dalam Muatan lokal mata pelajarannya diarahkan pada Agro Industri

sederhana yang menjurus kepada wira usaha. Dasar-dasar wira usaha diberikan

dengan harapan apabila ada siswa yang tidak dapat melanjukan studinya ke

15 Tbid.
16 Tbid.
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perguruan tinggi bisa mengembangkan dasar-dasar wira usaha tersebut setelah
selesai studinya dari MAN 3 Kediri. Agro Industri yang diajarkan adalah
sebagai berikut: “(1). Kelas X : Wira usaha (Agro Industri). Adapun jenis-jenis
Agro Industri sederhana yang diajarkan adalah: Cara pembuatan tempe, Cara
pembuatan tahu, Cara pembuatan tape, Cara pembuatan gethuk pisang, Cara
pembuatan marning, Cara pembuatan krecek, Dan lain-lain wira usaha yang
ada di Kediri dan sekitarnya; (2). Kelas XI dan XII IPA: Pengembangan
Pertanian. Adapun jenis-jenis pengembangan pertanian yang diajarkan
meliputi: Cara menyetek tanaman, Cara menyambung tanaman, Cara okulasi
tanaman, Budi daya tanaman hortilkutura (hias, sayuran dan buah), Budi daya
ikan, Budi daya lebah madu., Pembuatan Kompos; (3). Kelas XI dan XII IPS :
Pengembangan Komputer Akuntansi; (3). Kelas XI dan XII Bahasa : Membaca
Kitab Kuning.”!’

Berdasarkan pengamatan peneliti'®

disain pengembangan prestasi
siswa tidak hanya fokus pada penguatan kognitif (menyerap ilmu-ilmu
pengetahuan murni) tetapi juga ilmu ketrampilan hidup. Kerangka dan orientasi
ini agar out put memiliki basik keilmuan dan /ive skill yang sangat bermanfaat
dalam menghadapi realitas hidup. Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam

yang mampu menyiapkan dan mengantarkan peserta didiknya bisa eksis dalam

berkiprah di masyarakat dengan bobot ilmu, ketrampilan hidup, sholih sosial,

17 Dokumen kurikulum MAN 3 Kediri.

8 Proses pengamatan secara intensif dan berkesinambungan terhadap dinamika manajemen
pengelolaan madrasah yang kompetitif dan bersaing mutu dengan lembaga-lembaga di
sekitarnya membutuhkan kemampuan manajemen yang memadai dan pemilihan pendekatan
yang relevan dengan karakteristik siswa dan kebutuhan pasar (industri kerja berbasis
profesional).
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kuatnya nilai-nilai spiritual yang cukup kredibel dan akseptabel. Fakta inilah
yang diharapkan dalam Islam terwujudnya insan muslim berkualitas yang bisa
memberi manfaat bagi diri, keluarga, citra agama, bangsa dan negaranya.
Madrasah secara kelembagaan dari keberhasilan meminej dan mengembangkan
potensi secara baik bisa disebut berprestasi. Prestasi kelembagaan dan personal
merupakan sistem integrasi yang saling menopang dan tergantung dalam
meraih obesesi yang di harapkan.
i. Prestasi Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri

Peneliti perlu mendeskripsikan prestasi yang telah di rath MAN 3
Kediri sebagai indikasi kalau lembaga ini juga tercatat sebagai lembaga
pendidikan yang di kelola dengan manajemen mutu. Perolehan prestasi tidak
dengan cara yang mudah dan instan, tetapi membutuhkan kompetensi khusus,
ikhtiar yang sungguh-sungguh, waktu yang cukup dan pemilihan pendekatan
yang tepat dan efektif. Sebagaimana yang disampaikan wakil kepala bidang
sumber daya manusia (SDM) Pak Hamim, prestasi yang di raih lembaga secara
keseluruhan membutuhkan partisipasi seluruh elemen, kerja serius dan
perencanaan yang baik serta istigomah menjalankannya.'® Catatan prestasi
yang di rath MAN 3 Kediri terdiri dari: “Lomba Lingkungan Sekolah Sehat
Tingkat SMA/SMK/MA, Lomba Lingkungan Sekolah Sehat Tingkat
SMA/SMK/MA, Kompetisi School Green And Clean, Lomba Kepedulian dan
Perhatian dalam Pengelolaan Kebersihan Lingkungan, Lomba Prestasi

Madrasah, Lomba Prestasi Madrasah, Lomba Senam, Kebugaran Jasmani

19 Nur Hamim, Wawancara, Kediri, 24 Juni 2015.
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Tingkat SMP/MTs, SMA/SMK/MA, Lomba Sekolahku Hijau-Sekolahku
sehat, Indonesian Science Project Olympiad (ISPO), Musabaqoh Tilawatil
Qur’an, English Campion Ship, The ASIST team on behaft of the world Scout
Bureu,Asia Pasific Regional office, Lomba Karya Tulis Ilmiah tingkat
SMA/MA, dan lain-lain.”?°

Banyak siswa MAN 3 Kediri yang melanjutkan studi ke perguruan
tinggi bonafit dan favorit. Deskripsi ini menunjukkan bahwa alumninya
memiliki interes yang tinggi dalam mengembangkan potensi keilmuannya dan
relatif banyak yang di terima di fakultas bonafit dan favorit perguruan tinggi.
Keberhasilan out putnya ini tentu terbangun oleh millew pendidikan yang
sehat, inspiratif dan kompetitif. Semangat siswa dalam mengasah kompetensi
ilmu pengetahuan dan ghiroh belajar dan terus belajarnya butuh pengelolaan
yang baik dan terus menerus.*!

Dari jumlah data terakhir yang masuk sebagai siswa MAN 3 Kediri
sejumlah 434 dan lulusan yang terekam melanjutkan dan menempuh jalur
profesi 344 berarti lebih dari 80%, dan yang 20% ada yang melanjutkan ke
pondok pesantren dan berwira usaha. Pengembangan karir keilmuan dan
profesi out put ini tidak lepas dari manajemen mutu yang telah dikuasai dan
diimplementasikan oleh lembaga secara konsisten dan istiqgomah. Sebagai
lembaga pendidikan mampu menginspirasi dan memotivasi out putnya untuk
melanjutkan studi. Proyeksi situasi emosi siswa untuk tetap memiliki ghirah

keilmuan suatu prestasi yang sangat baik untuk masa depan diri, keluarga,

2 Di adaptasi dari dokumen MAN 3 Kediri.
2! Dokumen WAKA SDM siswa yang terdeteksi melanjutkan studi.
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agama, bangsa dan negara. Tidak mungkin suatu prestasi hebat (dalam segala
bidang) tanpa basik keilmuan sumber daya manusia yang kreatif, produktif dan
inovatif.
2. Benchmarking Standar Mutu Pendidikan MAN 3 Kediri

Sebagaimana hasil observasi peneliti dilapangan, MAN 3 Kediri telah
melakukan berbagai upaya manajemen peningkatan mutu madrasah.
a. Perencanaan Mutu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kediri

Upaya perencanaan mutu MAN 3 Kediri yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1) Menetapkan Visi dan Misi MAN 3 Kediri

Salah satu lembaga pendidikan yang bercirikan Agama Islam di
Kediri adalah MAN 3 Kediri, Sebagai lembaga pendidikan bercirikan agama
Islam dalam menghadapi tantangan dan perkembangan masa depan, seperti:
era informasi dan globalisasi yang begitu cepat, perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi yang semakin cangih, serta tantangan akhlak dan
moral yang begitu dinamis sehingga dibuatlah visi dan misi MAN 3 Kediri
sebagai berikut: Visinya adalah “MAN Yang Islami, Unggul, Populis, Indah,
Mandiri dan Berwawasan Lingkungan.”*?

Islami adalah “menciptakan kegiatan yang bernuansa Islam meliputi:
Pembudayaan salam, Pembudayaan bacaan Basmallah, Kegiatan taddarus

sebelum pelajaran dimulai (£ 15 menit), Sholat dhuha pada waktu istirahat I

(10.00-10.15), Sholat dhuhur berjama’ah pada istirahat II (11.45-12.15), Sholat

22 Dokumen profil MAN 3 Kediri.



118

Jum’at di masjid At-Tagwa MAN 3 Kediri, Penambahan pelajaran muhadatsah
(percakapan Bahasa Arab) dan baca Al Qur’an, Pelaksanaan kegiatan
keagamaan, Kajian Islami oleh Seksi Kerohanian Islam (SKI), Latihan kultum
tiap hari Rabu sebelum sholat dhuhur, Pembinaan keagamaan bagi siswi yang
berhalangan sholat, Kegiatan siswa yang berkaitan dengan peringatan hari
besar Islam, Semua mata pelajaran dikorelasikan dengan nilai-nilai Islam,
Berbusana Islami, dan Berperilaku dan bersikap Islami.”?® Iklim religius ini
nampak kental dalam pribadi siswa; kegiatan sholat lima waktu dan dzuha
serta kegiatan diniyah pada sore hari mewarnai masjid di madrasah itu, semua
kegiatan telah diorganisir dan dikelola secara mandiri organisasi kesiswaan.
Konsistensi dan kemandirian dalam mengelola kegiatan wubudiyah yang
merupakan cermin madrasah yang berhasil menciptakan iklim religius yang
sistemik tidak lepas dari nilai-nilai manajemen madrasah secara universal.?*
Iklim inilah yang menginspirasi kegiatan yang dikelola organisasi kesiswaan
juga dinamis. %

Unggul adalah “berusaha menghasilkan prestasi yang optimal dalam
berbagai bidang, diantaranya: Unggul dalam perolehan DANEM/DANUN,
Unggul dalam penjaringan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, Unggul
dalam penguasaan IPTEK, Unggul dalam lomba kreativitas, Unggul dalam
olah raga, Unggul dalam disiplin madrasah, Unggul dalam ketrampilan,

Unggul dalam kebersihan dan ketertiban.”?®

2 Dokumen Profil MAN 3 Kediri
24 Observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 15-22 Oktober 2015.
25 Dokumen Profil MAN 3 Kediri.
26 Observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 18-23 Oktober 2015.
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Jargon di atas merupakan inspirasi bagi civitas akademika MAN 3
Kediri untuk bisa mewujudkan prestasi kelembagaannya. Obsesi kelembagaan,
individu dan negara terhadap prestasi harus di proses dengan manajemen mutu.
Intensitas dan kreativitas serta improvisasi dengan tetap bersandar kaidah
manajemen mutu suatu keniscayaan dalam menifestasi prestasi, yang
mengantarkan pada kepuasan stakeholders, utamanya pelaku secara langsung.

Populis adalah “dikenal dan diminati masyarakat melalui:
Peningkatan prestasi akademis, Peningkatan prestasi ekstra kurikuler (Drumb
Band, Pramuka, PMR, KIR IPA/IPS/Bahasa, Jurnalis, Pecinta Alam, Karate,
Sepak bola, dll), Pengadaan lomba-lomba tingkat MTs/SMP, MA/SMA.”?

Indah adalah “menciptakan suasana dan iklim belajar yang sejuk,
aman, indah dan nyaman agar siswa kerasan di sekolah dengan cara: Menjaga
dan memelihara kebersihan lingkungan, Pengadaan dan pemeliharan taman
sekolah, dan Pengadaan program penghijauan.”?

Mandiri adalah “menyiapkan dan memberi bekal kepada siswa yang
akan lengsung terjun dalam kehidupan masyarakat melalui: Pengembangan
bahasa (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris), Ketrampilan IPA terapan,
Ketrampilan otomotif, Ketrampilan tata busana, dan Ketrampilan komputer.”?’

Berwawasan Lingkungan adalah “Madrasah yang punya kepedulian

terhadap kelestarian lingkungan melalui: Pengolahan dan pemisahan sampabh,

27 Dokumen Profil MAN 3 Kediri.
28 Tbid.
2 Tbid.
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Penggiatan Mata Pelajaran Mulok, dan Kepedulian kelestarian lingkungan
melalui Ekstra KIR.”3°

Untuk misi MAN 3 Kediri adalah “(1). Menumbuhkan penghayatan
dan pengamalan nilai-nilai Islam dan budaya bangsa sebagai sumber kearifan
dan bertindak; (2). Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara
optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran; (3).
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada peserta didik
dibidang keterampilan sebagai modal untuk terjun ke dunia usaha; (4).
Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan olah raga dan kesenian
serta kegiatan ekstra kurikuler lain untuk memupuk disiplin dan
mengembangkan kreativitas; (5). Mengoptimalkan kompetensi warga
madrasah dalam memberi pelayanan kepada siswa dan masyarakat pengguna
pendidikan; (6). Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga
madrasah dan stakeholders berdasarkan konsep School Based Management.”!

Setelah menetapkan visi dan misi madrasah, maka semua program
peningkatan mutu madrasah harus mengacu pada visi misi tersebut. Ada tahap-
tahap perencanaan penyusunan program peningkatan mutu madrasah guna
mewujudkan visi misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kediri adalah
sebagai berikut:
a) Analisis Situasi MAN 3 Kediri

Rencana peningkatan mutu pendidikan sebelum disusun, pertama

yang harus dilakukan adalah melakukan analisis situasi madrasah supaya dapat

30 Tbid.
31 Tbid.
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mengetahui tantangan (ketidaksesuaian antara fakta atau keadaan sekarang
dengan apa yang menjadi harapannya). Besar kecilnya tantangan ditunjukkan
dengan besar kecilnya ketidaksesuaian antara fakta atau situasi sekarang
dengan situasi yang menjadi harapannya.

Kepala madrasah bersama-sama dengan para wakilnya dan staf
melakukan kegiatan analisis setelah dilakukan identifikasi terhadap fungsi-
fungsi yang diperlukan untuk meraih sasaran peningkatan mutu pendidikan.
Didasarkan atas hasil analisis tersebut, disusunlah oleh madrasah program-
program yang mengacu pada visi dan misi madrasah, karena visi dan misi
madrasah menjadi target yang akan diraih dalam satu periode akademik, yang
dalam pelaksanaannya tergambarkan dalam bentuk program-program
madrasah.

Berkenaan atas proses perencanaan peningkatan kualitas atau mutu
pendidikan pada madrasah, sebagaimana hasil wawancara dengan kepala MAN
3 Kediri terkait perencanaan peningkatan kualitas atau mutu lembaga
pendidikan adalah sebagai berikut:

“Secara umum sebelum program ditetapkan terlebih dahulu saya buat
rancangan program untuk dibahas bersama yang kemudian rancangan
program tersebut dilokakaryakan, hingga ada penambahan dan
masukan-masukan karena dalam hal ini disesuaikan dengan kebutuhan
madrasah, karena tugas kami memberikan pelayanan pada masyarakat
dengan sebaik-baiknya.”>?

Serta berdasarkan wawancara dengan wakil kepala bagian kurikulum

yang menyampaikan atas perencanaan peningkatan mutu atau kualitas pendidik

bahwa:

32 Sja’roni, Wawancara, Kediri, 27 Juli 2015.
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“Upaya yang dilakukan sebelum membuat program yang akan
dilaksanakan dalam satu tahun ajaran, terlebih dahulu diadakan
lokakarya bersama yang dihadiri dari perwakilan guru, kepala staff,
komite madrasah dan perwakilan orang tua siswa, dimana disini
dibahasan secara umum program apa yang akandilakukan dalam satu
tehun ajaran dengan mengacu pada visi misi madrasah, selanjutnya
program tersebut dipilah-pilah ini masuk pada bagian kurikulum, ini
bagian kesiswaan, dan seterusnya.”*3
Dan juga berdasarkan kegiatan wawancara yang dilakukan dengan
wakil kepala bagian humas menyampaikan bahwa:
“Dasar kita merumuskan mulai dari renstra program, startegi itu
dasarnya pada visi dan misi visi MAN 3 Kediri sebagai MAN yang
unggul, Islami populis, sehingga berbicara pada mutu berbarti
berpihak pada kualitas ipteknya, mutu pada kualitas iptagnya dan juga
mutu dari fungsi dan peran dimasyarakat, dari sini kemudian saya
terjemahkan dalam program.”>*
b) Merumuskan Sasaran MAN 3 Kediri
Visi madrasah menjadi cerminan sasaran yang akan dicapai, oleh
karena itu visi menjadi pedoman saat merumuskan sasaran yang dicapai. Visi
merupakan gambaran yang menjadi pedoman untuk madrasah serta digunakan
untuk menyusun misi madrasah. Untuk itu, visi menjadi pandangan jauh ke
depan kemana madrasah akan dibawa atau dengan kata lain madrasah yang
bagaimana yang diingginkan ke depan, gambaran semacam itu pastia akan
memunculkan tantangan dan peluang. Oleh karena itu pada saat merumuskan
suatu program tidak bisa lepas dari visi madrasah yaitu sebagaimana MAN 3

Kediri memiliki visi  “Unggul, Islami dan Populis,” serta misinya

“menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada kualitas baik secara

33 Basuki Rahmat, Wawancara, Kediri, 27 Juli 2015.
3% Yusuf Karomaini, Wawancara, Kediri, 27 Juli 2015.
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keilmuan, maupun secara moral dan sosial sehingga mampu menyiapkan dan
mengembangkan sumberdaya insani yang unggul di bidang iptek dan imtaq.”>*
Kemudian dari sini diterjemahkan dalam bentuk program-program,
yang sebelumnya telah dirakerkan bersama, karena program-program tersebut
tidak mungkin dijalankan hanya oleh satu bagian saja namun bisa saling
mendukung dan menguatkan satu sama lainnya. Madrasah dalam merumuskan
sasaran tersebut mengajak rapat seluruh warga madrasah supaya ikut dalam
merencanakan dan merumuskan program yang akan di buat dan dijalankan
dengan basis dasar akuntabilitas, transparansi, dan efisien yang dilakukan
secara professional.
Sebagaimana yang disampaikan oleh komite MAN 3 Kediri bahwa:
“Sebagaimana yang saya pahami bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam
mengelola lembaga ini adalah dengan transparan, dalam perumusan
program madrasah dan pembagian tugas berdasarkan kualitas kinerja
yang didasarkan dengan visi misi lembaga. Dengan kedua hal
tersebut, diharapkan beliau mampu mengelola lembaga ini dengan
secara profesional yang berbasiskan pada akuntabilitas, transparansi,
dan efisiensi.”*¢
¢) Analisis SWOT MAN 3 Kediri
Supaya dapat mengetahui sejauh mana tingkat kesiapan setiap fungsi-
fungsi yang ada MAN 3 Kediri melakukan analisis SWOT, selain itu analisis
SWOT dibutuhkan untuk mengetahui apa saja yang diperlukan untuk dapat
mencapai sasaran yang sudah ditentukan yang dihubungkan dengan tingkat

kesiapan dari setiap fungsi-fungsi yang telah ditentukan terhadaap tingkat

kesiapan masing-masing faktor yang terlibat pada setiap fungsi, dengan begitu

35 Dokumen Profil MAN 3 Kediri.
3%Sudjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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analisis SWOT dilakukan kepada seluruh faktor yang terlibat pada setiap
fungsi, baik yang tergolong ke dalam faktor internal maupun dari yang
tergolong ke dalam faktor eksternal.

Sebagaimana hubungannya dengan analisis SWOT tersebut,
wawancara yang dilakukan peneliti dengan wakil kepala madrasah bidang
humas bahwa:

“Sebelum program dirancang, terlebih dahulu dilakukan analisis

SWOT untuk mengetahui kesiapan faktor-faktor yang ada karena

program yang direncanakan kira-kira efektif dan efisien tidak? baru

kalau kita mengetaui program itu bisa dan memenuhi kebutuhan maka
program tersebut dimasukkan.”’

Selain itu menetapkan visi misi lembaga sebagai bentuk perencanaan
mutu Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri dalam mewujudkan lembaga
pendidikan berprestasi diperlukan adanya rancangan pengembangan yang
visioner, sebagaimana diketahui bersama bahwa menetapkan visi misi lembaga
diperlukan kreativitas, pertimbangan subyektif atau kebijakan yang istimewa
serta intuisi dari pemimpin yang visioner. Dasar kemampuan pemimpin yang
visioner tersebut hanya terdapat dalam diri orang-orang yang cerdas dan kritis,
dengan begitu dari kepemimpinannya dapat memberikan perubahan-perubahan
pada lembaga yang dipimpinnya.

Untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang lebih baik diperlukan
pemimpin yang visioner. Apalagi dalam bidang pendidikan sangat dibutuhkan

pemimpin yang visioner untuk dapat melakukan perubahan-perubahan dengan

ide-ide baru yang dimilikinya. Apabila pada semua level pendidikan tidak

37 Yusuf Karomaini, Wawancara, Kediri, 27 Juli 2015.
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memiliki pemimpin yang visioner, dapat dipastikan bahwa pendidikan tidak
mampu memberikan dampak yang berarti terhadap suatu peradaban bangsa.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala MAN 3 Kediri terkait
kondisi tersebut adalah:
“Sejak saya diangkat menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa
motivasi saya dalam rancangan pengembangan secara visioner adalah
dengan “selalu mengawal para guru, para karyawan, para siswa tidak
lain untuk melaksanakan visi-misi yang telah terpampang di dinding
madrasah MAN 3 Kediri, sehingga dengan demikian saya sebagai
Kepala MAN 3 Kediri mampu untuk mengendalikan mereka untuk
lebih maju, dan jenuk-jenuknya terus untuk mengartikulasikan visi
dan misi madrasah sebagai kesatuan ide dan perekat bagi warga
madrasah.”3®
Dengan paparan tersebut, maka jelas bahwa kepala MAN 3 Kediri
mempunyai semangat yang tinggi dalam peningkatan mutu pendidikan,
sehingga hasilnya bisa dirasakan oleh banyak orang di madrasah ini. Selain itu
pula beliau orangnya selalu bergaul dengan bawahan, sehingga tidak ada jarak
yang memisahkan antara atasan dengan bawahan.
Hal senada dipaparkan oleh Bapak Guru MAN 3 Kediri bahwa:
...selama saya mengajar di madrasah ini bahwa beliau selaku
pimpinan di madrasah ini adalah dengan “selalu mengawal guru,
karyawan, siswa untuk melaksanakan visi-misi yang telah terpampang
di dinding madrasah MAN 3 Kediri, sehingga dengan demikian
Kepala MAN 3 Kediri mampu untuk mengendalikan mereka untuk
lebih maju.*
Dengan apa yang disampaikan oleh Guru MAN 3 Kediri sangatlah

perlu untuk direalisasikan, sehingga mampu menjadikan MAN 3 Kediri

sebagai lembaga Islam yang unggul dalam pengelolaannya. Karena

38Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
3 Ahmad Sodiq, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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pengelolaan secara profesional sangatlah diperlukan di sebuah lembaga
pendidikan Islam, termasuk di madrasah ini.

Berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut
...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 dalam
melakukan rancangan pengembangan visioner dilakukan yaitu:
melaksanakan kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan; dan
mengembangkan ide-ide untuk peningkatan kualitas sesuai dengan
visi dan misi sekolah.*
Selanjutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:
...sebagaimana yang saya ketahui selama saya mengajar di madrasah
ini bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam pengembangan rangcangan
yang visioner adalah dengan melaksanakan kebijakan pendidikan; dan
mengembangkan ide-ide untuk meningkatkan kemampuan tertentu,
seperti pembuatan alat-lalat peraga. Dengan kedua hal tersebut
diharapkan mampu memunculkan ide-ide cemerlang dan memberikan
seorang yang visioner dalam pengembangan peningkatan mutu
pendidikan. *!

Dari paparan tersebut bahwa Kepala madrasah dalam penerapan
sistem manajemen mutu rancangan pengembangan visioner menetapkan
dengan kebijakan-kebijakan yang strategis dan mengembangkan ide-ide untuk
meningkatkan kemampuan dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis
religius. Dalam peningkatan ini tidak hanya pada masalah fisik madrasah dan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, akan tetapi yang dilakukan juga bernuasa
relegius. Sehingga kegiatan-kegiatan tersebut mampu menjadikan madrasah
sebagai aikon dalam pembaharuan di lembaga pendidikan Islam.

Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai

berikut: “Sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 dalam

4'Muhammad Bagus Nugroho, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
1 Agus Setiadi, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.



127

melakukan rancangan pengembangan visioner ialah masyarakat sangat
membutuhkan sistem pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman.”*?

Senada pernyataan di atas diungkapkan oleh guru MAN 3 Kediri:
Kepala MAN 3 Kediri dalam melakukan pengembangan rancangan
yang visioner adalah: melaksanakan kebijakan pendidikan, artinya
selalu melakukan atau melaksanakan kegiatan-kegiatan terkait dengan
baik; dan mengembangkan ide-ide untuk meningkatkan kualitas. Hal
inilah yang diperlukan oleh lembaga dalam pengembangan yang
berkaitan visioner.*

Dari wawancara ini senada dari yang diungkapkan informan
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa Kepala madrasah dalam melakukan
pengembangan rancangan yang visioner adalah melaksanakan kebijakan
pendidikan, artinya selalu melakukan atau melaksanakan kegiatan-kegiatan
terkait dengan baik; dan mengembangkan ide-ide untuk meningkatkan
kualitas. Sehingga dengan kedua hal tersebut mampu menjadikan MAN 3
Kediri sebagai lembaga pendidikan Islam yang bernuansa religius.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh ketua komite MAN 3 Kediri
sebagai berikut “...melaksanakan supervisi dalam KBM”.** Kepala madrasah
dalam melakukan rancangan yang visioner lebih menekankan kepada
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. Karena
ini adalah bagian penentu keberhasilan dari peningkatan mutu pendidikan.

Berikutnya dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri bahwa:

...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri

dalam mengelola lembaga ini adalah dengan melaksanakan kebijakan

pendidikan dan mengembangkan kemampuan. Sehingga dalam
pengelolaannya yang Ia lakukan tidak keluar dari ketentuan-ketentuan

“Ummu Karomah, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
“Nurlaili Sa’adah, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
#“Sudjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu pula mengikuti

ketentuan yang telah putuskan dalam sebuah lembaga merupakan hak

paten untuk dilakukan, termasuk di lembaga ini.*’
2) Menetapkan SNP dan Kurikulum MAN 3 Kediri

Dalam suatu lembaga pendidikan terkait pengelolaan mutunya harus
memiliki  standarisasi. MAN 3 Kediri dalam pengelolaan lembaga
pendidikannya mendasarkan pada aturan yang telah diberlakukan secara
nasional terkait standar-standar mutu pendidikan, atau dengan kata lain SNP
(Standar Nsional Pendidikan). Terdapat pada pasal 21 ayat 1 Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa yang menjadi ruang
lingkup SNP adalah “(1) standar isi; (2) standar proses; (3) standar kompetensi
lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan
prasarana; (6) standar pengelolaan sekolah; (7) standar pembiayaan, dan (8)
standar penilaian pendidikan.”*®

Sebagaimana standar isi yang tertuang pada PP. No. 19 Th. 2005
menjadi rujukan bagi MAN 3 Kediri untuk menyusun perencanaan, yang
didalamnya memuat lingkup materi dan tingkat kompetensi dalam standarisasi
kompetensi lulusan yang harus dicapai pada jenjang pendidikan madrasah,
yang tercakup dalam kurikulum. MAN 3 Kediri melakukan pengembangan
kurikulum yang disusun berdasarkan pada panduan yang ada di BSNP, yaitu
bahwa: “Kurikulum dibuat dengan mempertimbangkan peningkatan Iman,

Takwa dan Akhlak Mulia, Kebutuhan kompetensi masa depan, karakteristik

daerah, kebutuhan sosial masyarakat, kondisi budaya, Tuntutan Dunia kerja,

45Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
46 Dokumen kurikulum MAN 3 Kediri.
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Agama, Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni, Dinamika
perkembangan Global dan kebutuhan pembelajaran.”’
3) Pelayanan Peserta Didik MAN 3 Kediri

Bentuk kepedulian lembaga atas pelayanan tidak hanya tertuju kepada
guru dan tenaga kependidikan saja tetapi pelayanan peserta didik juga terlihat
di MAN 3 Kediri. Hal ini tampak ketika beberapa pelayanan yang diberikan
oleh lembaga kepada siswa-siwinya. Layanan yang diberikan oleh lembaga
kepada siswa dapat dikategorikan kompleks sekali, pelayanan yang diberikan
kepada peserta didik mulai dari yang memiliki prestasi akademik ataupun non
akademik sampai pada pelayanan ke perguruan tinggi sekalipun, lembaga
sedikit banyak ikut andil.

Perencanaan MAN 3 Kediri atas layanan terhadap peserta didik dari
hasil temuan bahwa setiap aspek tersebut menunjukkan bahwa standar nasional
pendidikan dijadikan sebagai pencapaian indikator mutu layanan. Layanan
peserta didik diarahkan untuk memperbaiki mutu untuk mencapai tujuan
pendidikan. Akhir dari tujuan layanan tersebut yaitu kompetensi yang dimiliki
oleh siswa dapat sesuai atau mampu melebihi standar nasional pendidikan.

Layanan pembelajaran dan kurikulum dapat dikatakan berhasil
apabila ditunjang dengan layanan manajemen siswa. Dari temuan penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa “indikator tujuan dan prinsip layanan ini untuk
mengatur berbagai macam kegiatan peserta didik untuk menggali dan

melejitkan potensinya dalam bentuk prestasi akademik atau non akademik

47 Dokumen Kurikulum MAN 3 Kediri.
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untuk mewujudkan visi dan misi sekolah. Selain itu terdapat juga kegiatan
penerimaan peserta didik baru, penempatan kelas, orientasi, ekstrakurikuler,
dan lain-lain.”*®

Untuk itu suatu layanan yang mengkonsentrasikan perhatian terhadap
pengaturan, pengawasan dan layanan peserta didik di dalam maupun luar kelas
disebut layanan manajemen peserta didik, seperti: pendaftaran, pengenalan,
layanan individu misalnya kemampuan keseluruhan dikembangkan, minat
siswa, berbagai kebutuhan sampai siswa matang di madrasah. Dengan begitu
layanan siswa MAN 3 Kediri bisa didefinisikan “sebagai usaha pengaturan
terhadap peserta didik mulai dari masuk madrasah sampai dengan mereka lulus
madrasah yang diatur yaitu segi-segi yang berkenaan dengan peserta didik
secara langsung dan tidak langsung yang meliputi penerimaan, ketatausahaan,
pencatatan bimbingan dan penyuluhan, dan pencatatan prestasi peserta
didik.”*

Prestasi peserta didik dapat ditingkatkan dengan dukungan layanan
banyak aspek pendidikan. Aspek-aspek itu di antaranya: kepala sekolah yang
memiliki kompetensi manajerial, sarana prasarana yang mendukung dan
memadai, guru yang kapabel, serta dukungan masyarakat atau orang tua.
Kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi efektifitas suatu
orgaanisasi, guru yang berkompeten dan mampu mengembangkan

pembelajaran dapat menduung kreatifitas berpikir siswa.

4 Observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 2-8 September 2015.
4 Ibid.



131

Dari paparan di atas tersebut, MAN 3 Kediri memberikan
perencanaan layanan siswa mulai dari awal masuk sampai siswa lulus.
Misalnya jika madrasah memahami mutu layanan manajemen siswa dengan
indicator nonakademik, maka “madrasah dapat mendorong tercapainya
indikator melalui kegiatan-kegiatan keorganisasian dengan agenda rutinnya,
ekstrakurikuler dengan pencapaian target, tim olimpiade untuk melejitkan
prestasi, dan kegiatan insidental lainnya.””° Kepala sekolah yang memiliki
kompetensi manajerial dan guru yang kapabel tentu saja juga menjadi aspek
yang tidak kalah pentingnya.

Jika melihat keterangan di atas, program layanan yang telah diberikan
oleh madrasah kepada peserta didik baik sifatnya akademik maupun
nonakademik bersifat pendidikan meskipun pelayanan ekstra kurikuler
sekalipun, yang tidak lain adalah pelayanan yang mengarah pada peningkatan
kualitas pembelajaran siswa.

4) Input Kualitas Peserta Didik MAN 3 Kediri

Ada beberapa hal yang mempengaruhi mutu sebuah madrasah,
sumber daya manusia menjadi salah satunya, ialah peserta didik yang dipunyai
oleh madrasah tersebut. Supaya mempunyai peserta didik yang bermutu maka
diperlukan adanya seleksi saat penerimaan peserta didik baru di madrasah,
begitu juga untuk MAN 3 Kediri yang menjadi salah satu madrasah aliyah
negeri yang ada di kota Kediri. Untuk penerimaan peserta didik baru MAN 3

Kediri termasuk madrasah favorit yang paling banyak peminatnya di kota

30 Dokumen Kurikulum MAN 3 Kediri.



132

Kediri. MAN 3 Kediri memiliki beberapa kriteria penerimaan siswa baru
sebagai berikut: “kriteria nilai akademik, dan seperti nilai kepribadian dan non
akademik, dijadikan kriteria untuk menentukan siswa yang benar-benar layak
diterima, non akademik merupakan prestasi di luar bidang akademik yang
pernah dicapai siswa.”!

Pada MAN 3 Kediri kegiatan penerimaan siswa baru merupakan
aktivitas yang sangat penting. Karena penerimaan siswa baru dapat
menentukan mutu input yang direkrut oleh madrasah tersebut. Untuk tekhnis
penerimaan peserta didik baru adalah “pembentukan panitia penerimaan siswa
baru, rapat penentuan siswa baru, pembuatan, pemasangan, atau pengiriman
pengumuman, pendaftaran siswa baru, seleksi, penetuan siswa yang diterima,
registrasi siswa yang diterima.”>?

Penerimaan peserta didik baru pada MAN 3 Kediri menggunakan
sebuah sistem yang akan dilalui dalam dua tahapan, yaitu tahapan seleksi
administrasi dan tahapan seleksi akademik. Tahapan seleksi administrasi
adalah  “seleksi atas  kelengkapan-kelengkapan administratif yang
dipersyaratkan bagi calon telah dipenuhi atau tidak. Jika calon tidak dapat
memenuhi persyaratan administratif yang telah ditentukan, maka mereka tidak
dapat mengikuti seleksi akademik.”* Adapun dalam tahapan seleksi akademik

adalah “suatu aktivitas yang bermaksud mengetahui kemampuan akademik

calon siswanya.”** Dari sini dapat diketahui apakah calon yang akan masuk

! Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 2-10 Juni 2015.
32 Ibid.

33 Dokumen MAN 3 Kediri.

34 Ibid.
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atau diterima di madrasah tersebut memiliki kemampuan sebagaimana
persyaratan yang telah ditentukan atau tidak.

Selain melalui seleksi seperti yang telah dijelaskan di atas ada juga
jalur melalui PMDK (Penelusuran Minat dan Kemampuan). Seleksi dengan
PMDK memiliki sistem sebagai berikut: “dilakukan dengan cara mengamati
secara menyeluruh terhadap siswa pada sekolah sebelumnya. Prestasi tersebut
diamati melalui buku raport semester pertama sampai dengan raport terakhir.
Sistem ini, umumnya lebih memberikan kesempatan yang besar kepada siswa
yang unggulan di suatu sekolah. Mereka yang nilai raportnya cenderung baik
sejak semester awal, punya kesempatan untuk diterima, sebaliknya mereka
yang nilai raportnya jelek, sedikit kesempatan untuk diterima.”>
5) Acuan Kebijakan Mutu MAN 3 Kediri

MAN 3 Kediri dalam rangka pemenuhan dan pencapaian mutu
pendidikan menggunakan acuan kebijakan mutu SNP (Standar Nasional
Pendidikan) dan standar-standar lain yang telah disepakati oleh masyarakat.
Lebih jelasnya bahwa standar nasional pendidikan merupakan standar yang
dibuat oleh pemerintah, sedangkan standar-standar lain adalah standar yang
dibuat oleh satuan pendidikan atau lembaga lain yang menjadi acuan bagi
satuan pendidikan. Standar lain yang telah disetuji masyarakat dipakai setelah
standar nasional pendidikan telah terpenuhi oleh satuan pendidikan yang

disesuaikan degan jenjang, jenis, dan kekhasan pendidikan.>®

% Tbid.
3 Dokumen MAN 3 Kediri.
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Maka MAN 3 Kediri mengunakan acuan KMA RI No. 370/1993
untuk mendefinisikan MAN vyaitu “Madrasah Aliyah Negeri adalah Sekolah
Menengah umum yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh
Kementrian Agama. Dan kata negeri karena diselenggarakan oleh
pemerintah.”>” MAN 3 Kediri juga menggunakan acuan mutu dengan SNP
yang diatur dalam PP. No. 19 Th. 2005 tentang “SNP dan peraturan
perundangan lain yang relevan yaitu kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.”®
MAN 3 Kediri memenuhi SNP yang telah ditetapkan dalam rencana strategis
yang dilaksanakan secara sistematis dan bertahap dalam kerangka jangka
menegah.

Dalam SNP terdapat dalapan standar, antara lain: “Standar Isi, Standar
Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Kompetensi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan,
Standar Pembiayaan, Standar Penilaian.”>® Dari 8 SNP tersebut mempunyai
hubungan satu dengan yang lainnya serta sebagian standar menjadi prsyarat
terhadap pemenuhan standar yang lainnya. Pada kerangka sistem, yang
menjadi komponen input, proses, dan output sistem pemenuhan SNP, yaitu
“Standar Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK), Standar
Pengelolaan, Standar Sarana dan Prasarana (Sarpras), dan Standar Pembiayaan.

Bagian yang termasuk pada komponen proses adalah Standar Isi, Standar

Proses, dan Standar Evaluasi, sedangkan bagian yang termasuk pada

5T KMA RI Nomor 370 Tahun 1993.
38 PP. No. 19 Tahun 2005.
% Tbid.
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komponen output adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Mutu yang baik
memiliki standar.”®® Oleh karena itu, MAN 3 Kediri menggunakan aturan
yang telah secara nasional diberlakukanlah standar-standar mutu pendidikan.
6) Perencanaan Mutu pada Tinjauan Manajemen pada MAN 3 Kediri
Perencanaan mutu MAN 3 Kediri pada tinjauan manajemen. Satuan
pendidikan sebagai pelaksana penjaminan mutu memiliki tugas, yaitu: “(1)
Melakukan evaluasi diri sebagai dasar perencanaan program pemenuhan dan
peningkatan mutu secara internal, dan sebagai informasi bagi unit lain guna
mendukung pemenuhan standar mutu pendidikan; (2) Melaksanakan proses
pemenuhan Standar Nasional Pendidikan sebagai perwujudan dari penjaminan
mutu pendidikan; (3) Menyusun pelaporan pemetaan mutu satuan pendidikan
kepada pemangku kepentingan di tingkat satuan pendidikan, pengelola
program, dan Dinas pendidikan Kota; (4) Menyediakan data bagi pihak lain
guna kepentingan akreditasi, kebijakan peningkatan mutu pendidikan,
fasilitasi, pemenuhan standar, perencanaan program, dan audit kinerja.”¢!
Sebagai satuan pendidikan yang melaksanakan penjaminan mutu,
MAN 3 Kediri menentukan tahapan-tahapan pada penjaminan mutu, yaitu:
“(1) Pemetaan mutu pendidikan di tingkat satuan pendidikan, diartikan sebagai
informasi tentang pencapaian delapan standar nasional pendidikan; (2)
Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan. Upaya pemenuhan standar mencapai
standar yang dijadikan acuan, dan tertuang dalam Rencana Kegiatam Sekolah

(4 tahunan) dan/atau RKAS. Dan melakukan perbaikan mutu pendidikan atau

% Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 11-18 Oktober 2015.
! Dokumen MAN 3 Kediri.
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upaya mencapai standar yang dijadikan acuan berdasarkan program yang telah
direncanakan (RKS atau RKAS); (3) Pemantauan, dilakukan oleh satuan
pendidikan dengan cara pengecekan keterlaksanaan pemenuhan standar, dan
mencatat penyebab berbagai kendala dalam pemenuhan standar. Dan
melakukan penilain internal terhadap pelaksanaan program peningkatan mutu
pendidikan; (4) Pelaporan, menuliskan pelaksanaan peningkatan mutu atau
pemenuhan standar pada tahun berjalan, sebagai dasar penyusunan program
untuk tahun berikutnya; (5) Pengembangan Standar di atas SNP, satuan
pendidikan yang telah mencapai atau memenuhi standar tertentu sebagai acuan
mutu pendidikan ini dapat mengembangkan ke standar yang lebih tinggi.
Sebagai contoh, dari SNP menjadi SNP plus sebagai acuan mutunya yang
sesuai dengan kemampuan dan visi satuan pendidikan.”®?
7) Peningkatan Mutu Input MAN 3 Kediri

MAN 3 Kediri terus melakukan berbagai upaya-upaya dalam
meningkatkan mutu input yang mencakup SDM dan program yang
berkelanjutan dapat menghasilkan prestasi. Dalam perencanaan sistem
manajemen mutu yang dilakukan oleh Kepala MAN 3 Kediri dengan
mengelola lembaga secara profesional berbasis akuntabilitas, transparasi dan
efisiensi; “rancangan pengembangan yang visioner, memiliki sarana dan
fasilitas pembelajaran yang memadai, tenaga pendidik dan kependidikan untuk
memenuhi tuntutan kualifikasi dan kompetensi, menggunakan kurikulum dan

pembelajaran yang mencerminkan pembelajaran standar PAIKEMI, memiliki

62 Tbid.
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keunggulan dalam bidang agama dan bidang pengetahuan, mengembangkan

kemampuan bahasa asing dan memberikan keterampilan teknologi.”®*

Seperti apa yang ditemukan oleh peneliti dalam observasi di MAN 3
Kediri bahwa perkembangan MAN 3 Kediri makin tahun semakin baik,
keberadaannya semakin favorit, MAN 3 Kediri mampu menunjukkan prestasi
akademik dan non akademik yang terus meningkat. Jam 06.30 pagi saya sudah
di madrasah, para guru menyambut kedatangan siswa berikut gambarannya:
Posisi guru laki-laki berhadap-hadapan dengan guru perempuan di
pintu gerbang madrasah menyambut kedatangan siswa. Para siswa
mengucapkan salam lalu mencium tangan bapak/ibu guru. Siswa putra
berjabat tangan dengan guru laki-laki sementara siswa putri berjabat
tangan dengan guru perempuan...siswa masuk kelas dengan tertib
membaca doa dan membaca surat-surat pendek selama + lima menit
baru mengikuti pelajaran.®*
Kondisi demikian sebagaimana dituturkan oleh Bapak Kepala

Madrasah MAN 3 Kediri bahwa:

Peningkatan mutu di MAN 3 Kediri ini saya laksanakan tidak terlepas
karena panggilan untuk menjadikan madrasah yang unggul, untuk
jihad, panggilan Allah Swt, serta dilakukan dengan sepenuh hati
sehingga hasilnya juga maksimal, dilakukan dengan penuh amanah,
ikhlas dan tanggungjawab, menjadikan madrasah  bertaraf
internasional, dilakukan tampa pamrih, keteladanan, memanusiakan
para siswa, menebar kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, melalui
pendekatan dengan jiwa, dan menenangkan jiwa.%

Dari paparan tersebut di atas, maka jelas bahwa kepala MAN 3 Kediri
dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dengan komitmen
beliau dalam melakukannya dengan semata-mata karena panggilan Allah untuk

melakukannya. Sehingga apapun yang dilakukan oleh beliau bukan hanya

6 Dokumen kurikulum MAN 3 Kediri.
%4Observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 18 September 2015.
3Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
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sebagai jabatan semata, akan tetapi benar-benar dilakukan murni dengan
panggilan Allah SWT.
Prestasi yang didapat merupakan wujud peningkatan mutu input
madrasah dari hasil program yang berkelanjutan.®®
a) Input manajemen: (1). Visioning. Dalam bagian ini menggambarkan proses
visioning oleh kepala atau pimpinan madrasah. Menurut kepala madrasah,
guru, karyawan yang diwawancarai, serta komite sekolah, visi dibangun
melalui rapat-rapat dengan stakeholder sekolah; (2). Menetapkan strategi-
strategi. Kepala sekolah dan juga pihak sekolah sangat fokus terhadap
peningkatan kualitas siswa melalui serangkaian strategi akademik maupun
non-akademik. Strategi akademik, strategi-strategi tersebut meliputi;
Pertama, penambahan alokasi waktu belajar; Kedua, membentuk bina
prestasi untuk pendalaman bahasa inggris dan bahasa Arab. Ketiga,
mendatangkan tutor. Strategi non-akademik, Pertama, program Imtaq.
Program imtaq merupakan strategi non-akademik yang telah lama dilakukan
siswa-siswi di madrasah ini. Salah satu penanaman bentuk program
peningkatan Imtaq diantaranya adalah diadakannya sholat dhuha yang
dilakukan ketika jam istirahat. Selain sholat dhuha, penanaman nilai-nilai
imtaq juga pada saat pagi hari sebelum pelajaran dilaksanakan dilakukan
tadarus Al-Qur’an. Kedua, program pengiriman delegasi. Selain bentuk
program Imtaq diatas, upaya lain dalam ranah non-akademik adalah adanya

program pengiriman delegasi siswa ke lembaga pendidikan lain.

% Dokumen dan Observasi pada MAN 3 Kediri Tanggal 18-20 September 2015.
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b) Peningkatan mutu input SDM. (1), Rekrutmen calon guru. Terkait masalah
calon guru, kriteria sebagai calon guru di Madrasah Aliyah adalah harus
mempunyai jiwa murabbi, penguatan terhadap niat dalam mendidik serta
mempunyai jiwa pengabdian dan pengamalan ilmu. Kualifikasi akademik
calon guru juga diperhatikan, seorang guru di MAN 3 Kediri minimal harus
S1. Selain itu, calon guru harus menjalani masa percobaan mengajar selama
beberapa pertemuan. Demi kualitas pendidikan peserta didik karena
kualifikasi S1 tidak cukup tetapi seorang guru harus memiliki jiwa
mendidik, membimbing, mengarahkan dan menuntun; (2). Pertemuan
(musyawarah) antar intra guru madrasah aliyah. Untuk meningkatkan
kualitas pendidik, langkah lain yang dilakukan oleh MAN 3 Kediri adalah
dengan adanya pertemuan antar intra guru MAN 3 Kediri. Dalam forum
pertemuan ini, hal-hal yang terkait dengan guru mulai dari bagaimana
kendala-kendala yang dihadapi guru, bagaimana langkah yang diambil
untuk melakukan perbaikan guru dalam pembelajaran, dan lain sebagainya.
Disamping itu, juga dilakukan ritual keagamaan. Oleh karenanya forum ini
agendanya: musyawarah kerja dan ajang silaturahmi.

8) Penggunaan Angket untuk Meningkatkan Layanan MAN 3 Kediri

Salah satu upaya yang bisa dilakukan MAN 3 Kediri untuk
mengetahui tingkat layanannya, adalah dengan melakukan angket yang
ditujukan kepada peserta didik, guru, dan para wali siswa. Hal ini dilakukan
berkala, misalnya setiap akhir semester bersamaan dengan pembagian rapor.

Beberapa manfaat adanya angket untuk wali siswa, di antaranya: orang tua
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dilibatkan dan ditampung ide-ide dan kritikannya untuk memajukan sekolah;
sekolah bisa mengetahui penilaian/tingkat kepuasan orang tua tehadap layanan
yang sudah diberikan; dan sekolah mengetahui kekurangan-kekurangannya
untuk diperbaiki di masa berikutnya. Lebih jauh pelayanan angket pada MAN
3 Kediri memiliki fungsi sebagai: “(1). Mengumpulkan informasi sebagai
bahan dasar dalam rangka penyusunan program; (2). Untuk menjamin validitas
informasi yang diperoleh dengan metode lain; (3). Evaluasi program BK; (4).
Untuk mengambil sampling sikap atau pendapat dari responden.”¢’

Angket sebagai alat evaluasi memiliki fungsi untuk mengetahui latar
belakang orang tua siswa mapun siswa itu sendiri, sebagaimana data yang di
dapatkan dari angket tersebut suatu saat akan dibutuhkan, utamanya saat terjadi
kasus-kasus pada siswa. Secara umum penggunaan angket pada proses
pembelajaran untuk mendapatkan data terkait latar belakang siswa untuk
menganalisa proses belajarnya dan tingkah laku mereka. Selain itu dengan
angket madrasah akan mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
bimbingan dan konseling, di antaranya yaitu identitas diri siswa, informasi
terkait kondisi keluarga, riwayat pendidikan, kondisi kesehatan, pola belajar di
rumah, kegemaran atau keterangan-keterangan yang lain.

9) Desain Penjaminan terhadap Mutu MAN 3 Kediri

Desain penjaminan mutu yang dilakukan MAN 3 Kediri mengacu

pada Peraturan Menteri No. 63 Th. 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu

Pendidikan adalah “kegiatan sistemik dan terpadu oleh satuan atau program

7 Dokumen MAN 3 Kediri.
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pendidikan, penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah
daerah, Pemerintah, dan masyarakat untuk menaikkan tingkat kecerdasan
kehidupan bangsa melalui pendidikan.”%®

Adapun yang menjadi tujuan penjaminan mutu pendidikan yaitu
supaya terbentuknya SPMP pada MAN 3 Kediri SPMP tujuan penjaminan
mutu pendidikan adalah terbangunnya SPMP MAN 3 Kediri yang di dalamnya
termasuk: “(1). Terbangunnya budaya mutu pendidikan; (2). Pembagian tugas
dan tanggung jawab yang jelas dan proporsional dalam penjaminan mutu
pendidikan; (3). Ditetapkannya secara acuan mutu dalam penjaminan mutu
pendidikan; (4). Terpetakannya mutu pendidikan; (3). Terbangunnya sistem
informasi mutu pendidikan.” ¢

Secara umum kegiatan penjaminan mutu di MAN 3 Kediri terdiri
dari: “(1). Pengisian evaluasi diri sekolah oleh satuan pendidikan. Proses ini
menghasilkan profil mutu sekolah; (2). Penyusunan rencana pemenuhan SNP
atau rencana peningkatan mutu sekolah, baik dalam kurun waktu jangka
menengah (4 tahunan) atau tahunan dalam bentuk rencana kegiatan dan
anggaran sekolah (RKAS); (3). Sekolah melaksanakan rencana pemenuhan
SNP atau rencana peningkatan mutu sekolah berdasarkan situasi dan kondisi
sekolah; (4). Kepala sekolah dan pihak terkait mengevaluasi proses
pememuhan SNP oleh satuan pendidikan atau kegiatan peningkatan mutu yang

dilakukan oleh sekolah. Dari proses ini, sekolah mendapatkan informasi

mengenai tingkat ketercapaian, faktor pendukung dan penghambat upaya

68 Peraturan Menteri No. 63 Th. 2009.
% Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 19-21 September 2015.
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pemenuhan SNP; (5). Kepala sekolah dan pihak terkait melakukan
perencanaan ulang kegiatan pemenuhan SNP untuk kemudian dilakukan
perbaikan berkelanjutan.””°

Guru menjadi pusat peningkatan mutu di MAN 3 Kediri, karena
tercapinya sebuah pendidikan yang bermutu jika dilaksanakan oleh guru-grru
yang professional. Untuk itu, melibatkan pendidik secara maksimal dengan
cara meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerjanya pada aktivitas
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), seminar, pelatihan serta
lokakarya, yang nantinya hasil dari kegiatan tersebut bisa diaplikasikan di
madrasah. Maka dari itu di MAN 3 Kediri peningkatan profesionalitas guru
menjadi salah satu tujuan desain penjaminan mutu.
b. Pelaksanaan Mutu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kediri

Dalam pelaksanaan mutu Pendidikan MAN 3 Kediri terdapat
program-program unggulan yang dilaksanakan. Berbagai macam strategi sudah
tersusun pada berbagai silabus pembelajaran yang kesemuanya sudah tercakup
pada program unggulan MAN 3 Kediri yang meliputi: (1). Bidang kurikulum
dan standar kegiatan pembelajaran; (2). Kompetensi serta kualifikasi pendidik
dan tenaga kependidikan; (3). Sasaran mutu peserta didik; (4). Kualitas atau
mutu lulusan; (5). Sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai; (6).
Pengelolaan pendidikan secara professional; (7). Peran serta masyarakat dan
kemitraan madrasah; (7). Pengembangan mutu visioner melalui layanan

khusus.

70 Tbid.
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1) Bidang Kurikulum dan Standar Kegiatan Pembelajaran

Pengembangan kurikulum pada MAN 3 Kediri memakai pedoman
yang ada pada BSNP. MAN 3 Kediri mempunyai tim pengembang kurikulum
yang melibatkan Kepala Madrasah, Pendidik, dan Komite Madrasah.
Kurikulum MAN 3 Kediri memuat 5 kelompok mata pelajaran, yaitu “akhlak
mulia, kewarganegaraan dan kepribadian, iptek, estetika, penjasorkes, untuk
kelas peminatan MIPA/IPA: 17 mata pelajaran, IPS: 17 mata pelajaran, agama:
16 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Untuk meningkatkan
mutu, MAN 3 Kediri mengadakan revisi kurikulum madrasah setiap tahun.
Sedangkan jam pelajaran di MAN 3 Kediri sebagai berikut: kelas X: 51 jam
pelajaran, kelas XI: 45 jam pelajaran, kelas XII: 45 jam pelajaran, untuk
jumlahnya: kelas X : 11 rombel , XI = 11 rombel, XII = 10 rombel.””!

Kurikulum MAN 3 Kediri disusun berdasarkan pertimbangan atas
kebutuhan sosial masyarakat, karakteristik daerah, usia siswa, kondisi budaya,
dan kebutuhan pembelajaran. Untuk itu, kurikulum MAN 3 Kediri terdiri dari
mata pelajaran mulok, materi mulok disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
kebutuhan pembelajaran, dan kebutuhan daerah. Pada kurikulum MAN 3
Kediri sudah menunjukkan adanya alokasi waktu, rencana program remedial,
serta program pengayaan bagi peserta didik.

Silabus yang dikembangkan pada MAN 3 Kediri diperuntukkan bagi
setiap mata pelajaran termasuk juga muatan lokal yang didasarkan pada SI
(Standar Isi), SKL (Standar Kompetensi Lulusan), serta pedoman KTSP.

Semua guru memiliki silabus untuk semua mata pelajaran yang diampu dan

I Dokumen kurikulum MAN 3 Kediri.
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digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, MAN 3 Kediri menyediakan
beberapa buku dan sumber belajar lainnya yang cukup dipergunakan selama
pelajaran berlangsung serta menyiapkan BSE (Buku Sekolah Elektronik) yang
bisa didapatkan dengan gampang oleh peserta didik. Guru-guru MAN 3 Kediri
memakai berbagai macam metode yang disesuaikan terhadap karakter topik
atau tema, dengan begitu proses pembelajaran bisa menjadi, interaktif,
menyenangkan, inspiratis, menantang, dan memotivasi siswa. Secara
keseluruhan semua siswa memiliki kesempatan melakukan eksplorasi terhadap
proses pembelajaran. Kepala Sekolah MAN 3 Kediri menjalankan evaluasi dan
supervis proses pembelajaran terhadap semua guru secara berkelanjutan untuk
menjaga mutu pembelajaran.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Th.
2007 Tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menegah
bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran harus
dilaksanakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
yang berlangsung sepanjang hayat (Long Life Education). Pendidik haruslah
memberi keteladanan, membangun kemauan dan menggali kreativitas peserta
didik. Paradigma pengajaran kini beralih menjadi paradigma pembelajaran.”’>
Hendaknya proses pembelajaran dapat memahami karakteristik dan

keragaman peserta didik, variatif, fleksibel, dan sesuai standar. Dengan begitu

2 Permendiknas, No. 41 Tahun 2007.
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pembelajaran yang terdapat pada satuan pendidikan harus inspiratif, interaktif,
menantang, menyenangkan, dan dapat memotivasi siswa supaya dapat
berperan aktif serta menyediakan ruang yang cukup untuk kreativitas, prakarsa,
dan kemandirian yang sesuai bakat, minat, kemampuan serta perkembangan
fisik psikologis siswa.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala MAN 3 Kediri yaitu
sebagai berikut:
“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa
motivasi saya lakukan dalam memotivasi tenaga pendidik bagaimana
mereka mengajar yang sesuai dengan standar PAIKEMI adalah
dengan mengadakan pelatihan dalam bentuk peningkatan mutu guru
dalam aspek Sumber Daya Manusia (SDM) baik dalam aspek dari
berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung di
kelas, atau aspek evaluasi yang digunakan. Selain itu para guru dalam
proses pengajarannya diharapkan mampu mengajarkan mata pelajaran
kepada muridnya dengan berbasis integrasi yaitu antara Islam dengan
umum, membangun kesadaran, memberi rieward, menjalin hubungan
social dan emosional dengan para guru bersama-sama mencari dan
melaksanakan model-model pembelajaran.””?
Berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa “...Kepala
MAN 3 Kediri dalam standar pembelajaran guru, maka beliau mengadakan
seminar bedah kurikulum terbaru dan melaksanakan hasil seminar tersebut”.’*
Dari yang telah dilaksanakan oleh kepala MAN 3 Kediri pada peningkatan
kualiatas atau mutu pendidikan berbasis religius tidak lepas dengan kebutuhan
madrasah saat ini, karena memang madrasah perlu ditingkatkan dalam segala

bidang. Termasuk dalam peningkatan guru yang sesuai dengan standar

PAIKEMI, dalam standar ini para guru dituntut untuk selalu mengikuti dalam

3Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
"*Moh. Zamroni, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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proses pembelajarannya. Sehingga nilai-nilai religius yang dilakukan akan
mengikutinya dalam setiap kegiatan dilakukan.

(13

Selanjutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri “...sebagaimana
yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam peningkatan
pembelajaran yang memenuhi standar adalah dengan memberikan pembinaan
guru; dan menyarankan kepada guru untuk mengikuti MGPP dan workshop”.”
Hal senada juga dipaparkan guru MAN 3 Kediri yang lain bahwa:
“Selama saya menjadi guru di madrasah ini bahwa Kepala MAN 3
Kediri dalam memotivasi para guru dalam peningkatan pembelajaran
yang standar PAIKEMI adalah: menggunakan alat-alat yang sesuai
dengan metode yang digunakan pada SK tertentu; dan mengikuti
perkembangan pembelajaran pendidikan.”’®
Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai
berikut “...guru-guru di MAN 3 Kediri metode pembelajaran menyesuaikan
tuntutan kurikulum”.”’ Artinya para guru MAN 3 Kediri dalam proses
pembelajaran mengacu pada kurikulum yang digunakan, sehingga proses
pembelajarannya tidak keluar dengan ketentuan-ketentuan yang ada,
khususnya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Lebih lanjut dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:
Sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam
memenuhi pembelajaran  berbasis PAIKEMI adalah dengan
mengikutkan diklat dan workshop, mengintegrasikan dengan nilai-
nilai agama dan memberi hadiah, pujian kepada guru yang berprestasi
dan mendorong semua guru untuk terus melaksanakan pembelajaran

berbasis PAIKEMI.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri:

SUmmi Asmawati, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
"*Nining Niswati, Wawancara,Kediri, 21 September 2015.
""Moh. Sulaiman, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
8Samsul Arifin, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
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...selama saya menjadi anggota komite MAN 3 Kediri bahwa Kepala
MAN 3 Kediri dalam melakukan standar pembelajaran yang sesuai
dengan PAIKEMI adalah dengan kebersamaan menyediakan fasilitas
laboratorium komputer, laboratorium bahasa, perangkat multi media
dan internet. Dengan fasilitas tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang dilakukan oleh
madrasah ini.”

Hal senada juga dipaparkan anggota komite MAN 3 Kediri yang lain

13

bahwa “...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala madrasah dalam
penerapan sistem manajemen mutunya untuk meningkatkan guru sesuai
dengan PAIKEMI adalah dengan mengikuti perkembangan pembelajaran
pendidikan”.%°
2) Kompetensi serta Kualifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Kompetensi dan kualifikasi pengetahuan yang memadai harus dimiliki
oleh pendidik dan tenaga kependidik, MAN 3 Kediri untuk memenuhi
kebutuhan terhadap seorang guru yang mempunyai kualifikasi pengetahuan
yang memadai dan memiliki standar kompetensi mengajar melakukan berbagai
macam upaya peningkatan kualitas atau mutu.

Dari segi jumlah pendidik Data guru dan pegawai MAN 3 Kediri
adalah: “Guru Tetap 69 orang, Guru Tidak Tetap 9 orang, Pegawai Tetap 3
orang, Pegawai Tidak Tetap 13 orang, Pesuruh, 6 orang, dan Satpam 2 orang,
jadi Jumlah keseluruhan pegawai MAN 3 Kediri adalah 102 orang. Dalam
pembagian tugasnya seseorang pegawai bekerja berdasarkan kelayakan tugas,

artinya disesuaikan dengan keadaan kompetensi dan dedikasi. Setiap guru akan

mendapatkan 24 jam pelajaran setiap pekannya. Seiring dengan pesatnya

Samsul Mualif, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
80Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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kemajuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas, maka MAN Kediri 3 terus
mengadakan pembenahan dengan mengadakan pembinaan terhadap para guru
dan pegawai. Pembinaan ini dilakukan baik melalui peningkatan

profesionalisme dengan melanjutkan pendidikan ke S2, S3, pelatihan, kursus,

seminar, kuliah tamu, penataran-penataran, diklat dan lain sebagainya.”®!

Kondisi demikian dikatakan oleh Kepala MAN 3 Kediri sebagai
berikut:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa
motivasi saya lakukan dalam memotivasi tenaga pendidik dan
kependidikan untuk memenuhi tuntutan kualifikasi dan kompetensi
adalah dengan mengadakan pelatihan dalam bentuk peningkatan mutu
guru dalam aspek Sumber Daya Manusia (SDM) baik dalam aspek
dari berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran
berlangsung di kelas, atau aspek evaluasi yang digunakan, aspek
kepribadian, aspek social, aspek profesionalisme.”*?

Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:

“Selama saya menjadi guru di madrasah ini bahwa Kepala MAN 3
Kediri selalu menanyakan ke seluruh guru hal-hal yang berkaitan
dengan perangkat pembelajaran, disiplin mengajar, program mengajar,
dan absensi. Hal tersebut sangatlah membantu bagi para guru untuk
selalu menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan tuntutan guru dalam
kualifikasi pendidikan yang standar.”®?

Hal senada juga dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lain
bahwa:

“Sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam
memotivasi para guru dalam memenuhi tuntutan kualifikasi
kependidikan adalah dengan menyediakan sarana prasarana dalam
pembuatan perangkat pembelajaran; memberi dukungan. Saya kira
motivasi yang dilakukan oleh beliau sangatlah berarti bagi para guru

81 Dokumen profil MAN 3 Kediri.
82Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
8Binti Munawaroh, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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untuk memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan oleh
pemerintah yang tertuang dalam Undang-undang dosen dan guru.”3

Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:
Kepala MAN 3 Kediri dalam melakukan peningkatan mutu
pendidikan utamanya dalam kualifikasi dan kompetensi kependidikan
dilakukan dengan beberapa hal di antaranya adalah: mengiktui
MGMP; mengikuti diklat atau penataran; mengikuti workshop.
Dengan aktivitas yang dilakukan oleh Kepala madrasah sangatlah
membantu dalam peningkatan kualifikasi peningkatan kompetensi
para guru yang ada.®
Dari informan lain, dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa
“...sebagaimana yang saya ketahui, Kepala madrasah dalam meningkatkan
kualitas tenaga pendidik (guru) adalah dengan guru-guru yang mengajar bidang
studi umum diperbolehkan mengikuti MGMP di Depdiknas Kabupaten
Kediri”.%¢ Kepala madrasah dalam meningkatkan kualifikasi tenaga pendidik
atau guru di MAN 3 Kediri adalah dengan mengikutkan mereka ke MGMP di
Depdiknas Kediri.
Selanjutnya dipaparkan oleh Guru MAN 3 Kediri adalah bahwa:
...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri
dalam memotivasi para guru di madrasah ini sangat luar biasa, karena
beliau mampu mengadakan pembinaan kepada guru terhadap
kemampuan mereka dalam bidang agama. Karena dengan pembinaan
tersebut, para guru mampu menerapkan apa-apa yang mereka peroleh
baik dari pelatihan maupun dari mereka apa yang mereka baca.?’
Dengan informan ini, maka jelas bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam

meningkatkan kualitas tenaga pendidik tidak lepas dengan motivasi untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Ia melakukannya dengan pembinaan terhadap

84Nur Said, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
85Umi Hanik, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
8Masrukin, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
8Ernawati, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
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para guru melalui pendekatan bidang agama, sehingga dengan ini Nampak
bahwa niali-nilai religious sangatlah tinggi dalam peningkatan mutu
pendidikan di bidang kualifikasi guru.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh ketua komite MAN 3 Kediri
sebagai berikut ““...sebagaimana yang saya ketahui, Kepala madrasah ini dalam
melakukan penerapan sistem manajemen mutu tenaga pendidik dan
kependidikan dalam memenuhi kualifikasi dan kompetensi adalah dengan
mengadakan workshop yang berkaitan kepependidikan”.®®

Selanjutnya dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri bahwa
“...mengikuti diklat atau penataran, workshop dan melanjutkan jenjang
pendidikan”.®® Dari informan ini menunjukkan bahwa Kepala madrasah dalam
motivasi untuk meningkatkan tenaga pendidikan dan kependidikan dengan
mengikutkan mereka (para guru) diklat, workshop, melanjutkan studi ke
jenjang S2 dan S3. Sehingga dengan itu mampu memenuhi kualifikasi
kependidikanya yang sesuai dengan UU Sisdiknas dan sekaligus mencapai

mutu.

3) Sasaran Mutu Peserta Didik MAN 3 Kediri

Siswa dan orang tua sebagai user memperoleh kepuasan apabila
terdapat layanan yang berpengaruh terhadap peningkatan mutu siswa. Layanan
pada peserta didik bisa efektif apabila sistem layanan yang dikembangkan
sesuai yang dibutuhkan peserta didik dan dapat terpenuhi, melayani siswa

dengan sebaik-baiknya dengan mengembangkan model pembelajaran.

8Sudjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
8Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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Membuat siswa puas, senang, dan merasa menikmati pembelajaran adalah
menjadi kewajiban guru. Kegiatan pembelajaran yang efektif harus didukung
dengan media yang modern berbasis teknologi informasi seperti laptop, LCD
proyektor, dan internet. Di MAN 3 Kediri yang menjadi sasaran mutu peserta
didik adalah “Bina siswa berprestasi, karya ilmiah dan tim olimpiade Fisika,
Biologi, Matematika, Kimia, Bahasa Inggris, Ekonomi, dan Sejarah. English
Matrix, merupakan sebuah program unggulan pengembangan bahasa Inggris
bagi siswa-siswi kelas X dan XI. Bimbingan Belajar siap UAN bagi kelas XII.
Bina Skill dan Ketrampilan Desain Grafis, Otomotif, Sablon, Menjahit dan
Tartil.”®°

Supaya dapat memfasilitasi bakat, potensi, kemampuan serta
pengembangan karakter siswa saat mengatasi problem pribadinya, masyarakat,
sosial, dan lingkungannya dan supaya mampu untuk menemukan jati dirinya,
untuk itu MAN 3 Kediri memberikan fasilitas sebagai berikut: “(1). Bimbingan
Karier, (2). Kegiatan Ekstra Kurikuler, sebagai berikut: (a). Bidang keagamaan,
meliputi; SKI, Seni Baca Al-Quran, TPQ, Rebana dan Japin; (b). Bidang
Kesenian, meliputi: Drum Band, Band, Teater dan Karate; (c). Bidang
Ketrampilan, meliputi: KIR, Koperasi Siswa, Sablon, Menjahit dan Design
Grafis; (d). Bidang Keahlian, meliputi: Pramuka, PMR, PKS, Jurnalistik dan

Radio; (e). Bidang Bina Prestasi, meliputi: B. Arab, B. Inggris, KIR IPS, KIR

% Dokumen profil dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 24 September 2015..
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IPA, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Ekonomi, Olahraga, Bahasa dan
Sastra Indonesia dan TIK (Grafis dan Pemrograman Pascal).”!

Untuk muatan lokal dibimbing terhadap penguasaan keterampilan
agro industri sederhana yang menyiapkan diri menjadi mira usaha. Dengan
begitu diharapkan bagi siswa yang tidak melanjutkan studi sudah memiliki
bekal wira usaha yang dapat dikembangkan setelah mereka selesai studi. “(1).
Kelas X: Wira usaha (Agro Industri). Adapun jenis-jenis Agro Industri
sederhana yang diajarkan adalah: cara pembuatan tempe, cara pembuatan tahu,
cara pembuatan tape, cara pembuatan gethuk pisang, cara pembuatan marning,
cara pembuatan krecek, dan lain-lain wira usaha yang ada di Kediri dan
sekitarnya; (2). Kelas XI dan XII IPA: pengembangan pertanian. adapun jenis-
jenis pengembangan pertanian yang diajarkan meliputi: cara menyetek
tanaman, cara menyambung tanaman, cara okulasi tanaman, budi daya tanaman
hortilkutura (hias, sayuran dan buah), budi daya ikan, budi daya lebah madu.,
pembuatan kompos; (3). Kelas XI dan XII IPS: pengembangan komputer
akuntansi; (4). Kelas XI dan XII Bahasa: membaca kitab kuning.”?

Berdasarkan pengamatan peneliti®® desain pengembangan sistem
manajemen mutu prestasi siswa MAN 3 Kediri terhadap para guru untuk dapat
menguasai keunggulan di bidang agama dan ilmu pengetahuan. Selain itu pula

keilmuan dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan pada sekarang ini sudah

! Dokumen Kurikulum MAN 3 Kediri.

°2 Ibid.

9 Proses pengamatan secara intensif dan berkesinambungan terhadap dinamika manajemen
pengelolaan madrasah yang kompetitif dan bersaing mutu dengan lembaga-lembaga di
sekitarnya membutuhkan kemampuan manajemen yang memadai dan pemilihan pendekatan
yang relevan dengan karakteristik siswa dan kebutuhan pasar (industri kerja berbasis
profesional).
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menjadi tren dalam bentuk integrasi dalam proses pembelajaran. Sehingga
dengan apa yang dilakukan oleh lembaga Islam ini perlu ditingkatkan.
Kondisi demikian sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala MAN 3

Kediri bahwa:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa
motivasi saya lakukan dalam memotivasi tenaga pendidik untuk
mengingtegrasikan antara ilmu agama dengan umum adalah dengan
mengadakan pelatihan dalam bentuk peningkatan mutu guru dalam
aspek Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkaitan masalah
kemampuan agama dengan umum, mengadakan berbagai seminar
yang bertemakan tentang pengembangan ilmu agam dan umum,
menambahkan buku-buku tentang ilmu agama dan umum, serta
mampu melakukan dengan baik di madrasah.””*

Berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut:
“Dalam hal itu Kepala MAN 3 Kediri memotivasi para guru dengan
membentuk MBMP mata pelajaran, mengirim para guru untuk
mengikuti diklat mata pelajaran, dan para guru mengikuti diklat
seminar mata pelajaran. Sehingga dengan apa yang dilakukan oleh
beliau diharapkan mampu memberikan sebuah motivasi terhadap para
guru untuk selalu untuk meningkatkan kemampuan dalam keilmuan
baik dalam bidang agama maupun bidang ilmu umum.”®
Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lain
sebagai berikut “...diadakan ekstra kurikuler yang berkaitan dengan
pembacaan al-Qur’an (Iqro’)”.°® Kegiatan ekstrakulikuler membantu dalam
proses pembelajaran khususnya dalam pembacaan Al-Qur’an yang baik dan
benar, hal tersebut dilaksanakan dalam setiap minggu satu kali.

Selanjutnya dipaparkan guru MAN 3 Kediri bahwa “...mengadakan

pembinaan-pembinaan bidang agama seperti siraman rohani”.”’ Motivasi yang

%4Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
%Mardiyah, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
%Djazuli Djazim, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
97 Agus Slamet, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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diberikan oleh kepala madrasah adalah meningkatkan kemampuan para guru,
karyawan dan siswa untuk mendekatkan kepada Allah SWT.

Hal senada juga dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lain
sebagai berikut “...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3
Kediri dalam motivasi terhadap peningkatan ilmu pengetahuan dan agama
adalah dengan melengkapi peralatan mengajar yang dibutuhkan oleh guru baik
guru mata pelajaran umum maupun mata pelajaran agama”.”8

Berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut
“...selama saya menjadi guru di madrasah bahwa Kepala MAN 3 Kediri
melakukan peningkatan terhadap ilmu agama adalah dengan mengadakan
pembinaan bidang agama”.”

Sebagaimana dipaparkan oleh ketua komite MAN 3 Kediri bahwa:

“Sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam

memotivasi guru untuk memiliki keunggulan dalam bidang agama dan

ilmu pengetahuan di antaranya adalah: menyediakan waktu untuk

shalat dhuhur secara berjamaah dan shalat dhuha; memberi

kesempatan berdiskusi secara bebas dalam hal agama dan ilmu

pengetahuan. Sehingga dengan hal inilah perkembangan dalam bidang

agama dan ilmu pengetahuan sangat pesat dan memiliki keunggulan

tersendiri dalam konteks tersebut.”!%

Hal senada juga dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri yang
lain sebagai berikut “...mengadakan pembinaan-pembinaan bidang agama”.!%!
Memang peneliti menyetujui terhadap apa yang disampaikan oleh informan

bahwa peningkatan dalam bidang keagamaan sangatlah diperlukan melihat

persoalan-persoalan yang terjadi di era sekarang ini.

%BJaenuri, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.

%Milla Maftuchah, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
100Sydjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
101Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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Memang dalam peningkatan mutu pendidikan diperlukan komponen-
komponen dalam peningkatan tersebut, utamanya dalam konteks ini adalah
pengembangan kemampuan bahasa asing baik bahasa Inggris maupun Arab.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala MAN 3 Kediri bahwa:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa
motivasi saya lakukan dalam memotivasi tenaga pendidik dan
kependidikan untuk mampu mengembangkan bahasa asing (Inggris
dan Arab) adalah dengan mengirim para guru ke kampus Inggris yaitu
Pare Kabupaten Kediri, mendatangkan orang untuk mengajarkan
mereka dalam kemampuan bahasa Inggris maupun bahasa Arab,
mempraktikan di lingkungan madrasah, dan mengadakan diskusi
dengan menggunakan bahasa asing yaitu bahasa Inggris dan Arab.”!??

Hal ini juga dipertegas oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut:

Bapak Kepala MAN 3 Kediri dalam pengembangan bahasa Asing
adalah dengan melakukan upacara Pembina menggunakan bahasa
Arab dan Inggris, Class Meeting dengan tiga bahasa tambah olah raga,
dan MC dengan menggunakan bahasa asing. Sehingga dengan
aktivitas tersebut mampu memberikan motivasi terhadap para guru
untuk mengembangkan kemampuan bahasa asingnya, utamanya
dalam kemampuan bahasa Inggris dan bahasa Arab.!%

Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lain
sebagai berikut “...dalam peningkatan bahasa asing, maka Kepala MAN 3
Kediri ialah mendatangkan instruktur bahasa Inggris di luar sekolah”.!%4

Selanjutnya diungkapkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut:

“Selama saya menjadi guru di madrasah ini bahwa Kepala MAN 3
Kediri dalam melakukan pengembangan bahasa asing adalah dengan
mendatangkan intruktur Pembina bahasa Inggris dari luar dan
mengikutkan para guru untuk belajar bahasa Inggris dan Arab.
Dengan apa yang dilakukan oleh beliau sangatlah membantu para
guru dalam pengembangan bahasa Inggris dan bahasa Arab dalam
komunikasi dalam sehari-harinya di lingkungan madrasah.”!%

192Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.

103Heli Nurrosyid, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
1%4Nurul Mudawamah, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
105Zitni Rahmawati, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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Berbeda dengan paparan sebelumnya, yang selanjutnya dipaparkan
guru MAN 3 Kediri yang lain sebagai berikut “...selama ini guru-guru untuk
bahasa asing belajar sendiri”.'% Sebagaimana yang disampaikan oleh beliau
bahwa pengembangan bahasa asing dilakukan dengan belajar sendiri. Sehingga
mereka dalam proses pengembangan bahasa asing kurang maksimal,
seharusnya dilakukan seperti yang diprogramkan oleh Kepala MAN 3 Kediri.

Selanjutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:

“Kepala MAN 3 Kediri dalam melakukan pengembangan bahasa

Asing (bahasa Inggris dan bahasa Arab) adalah dengan mendatangkan

instruktur atau tutor bahasa Inggris. Sehingga dengan mendatangkan

instruktur tersebut teman-teman para guru diharapkan antusias dengan
apa dilakukan oleh bapak Kepala madrasah ini.”!"’

Seperti halnya yang dipaparkan oleh ketua komite MAN 3 Kediri:

“Kepala MAN 3 Kediri dalam mengembangkan kemampuan bahasa

asing adalah dengan menjadwalkan hari bahasa dalam satu minggu

dibagi 2 sampai 3 hari untuk bahasa Inggris, 3 hari untuk bahasa Arab.

Sehingga dengan jadwal yang sudah tersusun tersebut mampu

memberikan sebuah kontribusi positif dalam pengembangan bahasa

asing (bahasa Inggris dan bahasa Arab).”!%®

Hal senada dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri yang lain

13

bahwa “...selama saya menjadi anggota komite di MAN 3 Kediri bahwa
Kepala MAN 3 Kediri memanggil instruktur pembina bahasa Inggris dan luar

sekolah dan mengirim para guru untuk mengikuti diklat bahasa Inggris ke

Kampung Pare Kabupaten Kediri”.!”” Dalam pengembangan kemampuan

1961fah Suliha, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
107"Mujahid, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
108Sudjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
109Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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bahasa asing Kepala MAN 3 Kediri melakukan dengan mendatangkan tenaga
pengajar ke madrasah, sehingga para guru belajar bersama-sama.

Dengan paparan yang dijabarkan di atas, jelas bahwa pengembangan
bahasa Inggris dan Bahasa Arab di MAN 3 Kediri dilakukan dengan berbagai
aktivitas di antaranya adalah: (1) mendatangkan instruktur atau tutor bahasa
Inggris; (2) guru-guru belajar bahasa asing dengan sendiri-sendiri; (3)
mengikutkan para guru untuk belajar bahasa Inggris dan Arab; (4) melakukan
upacara Pembina menggunakan bahasa Arab dan Inggris; (5) membentuk Class
Meeting dengan tiga bahasa; (6) membentuk MC dengan menggunakan bahasa
asing; dan (7) mengirim para guru untuk mengikuti diklat bahasa Inggris ke
Kampung Pare Kabupaten Kediri.

4) Kualitas atau Mutu Lulusan

Berdasarkan dokumentasi dan observasi peneliti MAN 3 Kediri
lulusan 100% dan dibekali dengan skill. Sebagai upaya MAN Kediri 3 Kediri
juga menyiapkan kegiatan ekstrakulikuler berupa keterampilan bagi alumni
yang tidak atau belum melanjutkan ke jenjang studi berikutnya. Harapanya dari
program tersebut calon alumni mendapat bekal supaya mampu hidup mandiri
bahkan mampu bersaing di dunia usaha.

Dari jumlah data terakhir yang masuk sebagai siswa MAN Kediri 3
sejumlah 434 dan lulusan yang terekam melanjutkan dan menempuh jalur
profesi 344 berarti lebih dari 80%, dan yang 20% ada yang melanjutkan ke
pondok pesantren dan berwira usaha. Pengembangan karir keilmuan dan

profesi out put ini tidak lepas dari manajemen mutu yang telah dikuasai dan
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diimplementasikan oleh lembaga secara konsisten dan istigomah. Sebagai
lembaga pendidikan mampu menginspirasi dan memotivasi out putnya untuk
melanjutkan studi. Proyeksi situasi emosi siswa untuk tetap memiliki ghirah
keilmuan suatu prestasi yang sangat baik untuk masa depan diri, keluarga,
agama, bangsa dan negara. Tidak mungkin suatu prestasi hebat tanpa basic
keilmuan sumber daya manusia yang kreatif, produktif dan inovatif.!!°

Dari dokumen MAN 3 Kediri, mengindikasikan suatu kualitas integral
dari lulusan yang diharapkan oleh sekolah, yang dicirikan oleh kualitas integral
berupa sifat-sifat relegius, keilmuan baik dibidang agama ataupun sains,
memiliki modal pengetahuan agama dan pengetahuan umum untuk
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi serta bermasyarakat. Lulusan MAN
Kediri 3 memiliki interes yang tinggi dalam mengembangkan potensi
keilmuannya dan relatif banyak yang di terima di fakaultas bonafit dan favorit
perguruan tinggi. Keberhasilan out putnya ini tentu terbangun oleh millew
pendidikan yang sehat, inspiratif dan kompetitif. Semangat siswa dalam
mengasah kompetensi ilmu pengetahuan dan ghiroh belajar dan terus
belajarnya butuh pengelolaan yang baik dan terus menerus.'!!
5) Sarana dan Fasilitas Pembelajaran yang Memadai

Peneliti mengadakan penggalian data dengan melakukan observasi
secara langsung dan didukung data dokumentasi pada MAN 3 Kediri untuk

mengetahui sarana fisik MAN 3 Kediri.!!?

19 Dokumen MAN 3 Kediri.
" Dokumen WAKA SDM siswa yang terdeteksi melanjutkan studi.
12 Observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 27-28 September 2015.
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Supaya terwujudnya target mutu madrasah yang berkualitas, maka
tidak bisa lepas dari faktor-faktor pendukungnya seperti sarana dan fasilitas
yang memadai. Supaya target yang telah direncanakan dapat tercapai maka
diusahakan pendayagunaan segala sarana dan fasilitas secara efektif dan
efisien. Faktor-faktor pendukung tersebut meliputi: “secara fisik, lingkungan
dan beberapa personel sebagai berikut: ruang kepala, rumah dinas kepala,
ruang administrasi, ruang tunggu, ruang tata usaha, ruang uks, ruang lab.
komputer, ruang perpustakaan, ruang guru, ruang koperasi guru, ruang bp,
ruang ketrampilan, lab. ipa, lab.kir, laboratorium bahasa, ruang kesenian,
asrama putri, rumah dinas , kantin, aula, rumah penjaga, ruang osis, ruang
pramuka, gudang/dapur, ruang kopsis, ruang kelas, lapangan basket, lapangan
volly, lapangan sepak bola, lap. lompat jauh/tinggi, asrama putra, masjid, ruang
satpam, ruang teater, ruang ketrampilan, ruang jurnalistik, kamar mandi, dan
ruang multi media.”!!?

MAN 3 Kediri memiliki alat sumber belajar di antaranya “(1). Audio
dan visual yaitu Lap top, OHP, LCD, Tape Recorder, VCD, CD, scanner,
scanner koreksi, mesin fotocopi, dan mesin check lock; (2). Buku-buku yang
ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri meliputi: buku
pelajaran, buku penunjang, buku referensi, koran, majalah, dan majalah
komputer.”!!*

Pendidikan yang bermutu mengharuskan adanya sarana dan fasilitas

yang memadai. “Pertama dimulai dari ruang belajar sebagai tempat belajar.

113 Ibid.
114 Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 27-28 September 2015.
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Ruang kelas yang ideal memiliki sound managing dan tata ruang yang baik
serta dilengkapi dengan pengatur udara dan sarana visual yang memadai.
Kedua, laboratorium praktikum harus dilengkapi dengan peralatan-peralatan
yang memadai dan sesuai perkembangan teknologi. Ketiga, media pengajaran

harus sudah memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada. Staf pengajar harus

sudah memanfaatkan teknologi komputer dan multimedia.”!!®

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala MAN 3 Kediri sebagai
berikut:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa
motivasi saya lakukan dalam memiliki sarana pembelajaran yang
memadai adalah dengan membangun gedung-gedung yang lebih
megah yang dilengkapi dengan peralatan yang lebih modern, artinya
dilengkapi dengan peralatan pembelajaran yang memadai dan
menyediakan buku atau referensi yang memadai baik umum
mamupun agama. Dalam rangka memenuhi standart sarana prasarana
yang termuat dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional.”!!¢

Hal senada juga dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut:
“Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri selalu melakukan dengan
setiap guru penanggungjawab harus punya program tertulis selama 1
tahun ke depan dan akan dievaluasi setiap tahun ajaran baru. Dengan
adanya pembagian tersebut, maka akan lebih mudah dalam
peningkatan mutu pendidikan dari segi peningkatan sarana dan
fasilitas pembelajaran yang memadai.”!!’
Dengan demikian, kepala MAN 3 Kediri ini memang ikut andil dalam
pemantaun pada guru maupun karyawan untuk memberikan sebuah motivasi

bagi mereka, termasuk dalam memiliki fasilitas dan sarana yang memadai di

berbagai lini. Karena sebuah lembaga pendidikan yang maju ketika tidak

115 Tbid.
116Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
"""Marwah, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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dilengkapi dengan sarana yang memenuhi standard, maka akan mengurangi
pengembangan yang perlu ditingkatkan dalam lembaga ini.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru MAN 3 Kediri bahwa
“akan dilaksanakan rehabilitasi ruang perpustakaan dan laboratorium”.''®
Sebagaimana yang disampaikan dapat membantu peneliti dalam pendataan
kelangkapan data dalam proses penelitian. Kepala madrasah memang berusaha
seoptimal mungkin melakukan perbaikan peningkatan terhadap sarana dan
fasilitas pembelajaran yang dimilikinya.

Selanjutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:
“Selama saya menjadi guru di lembaga ini bahwa Kepala MAN 3
Kediri upaya yang dilakukan supaya mendapatkan sarana dan fasilitas
pembelajaran yang memadai adalah dengan: membuat alat peraga
sederhana dari sumber daya alam yang sudah tidak terpakai,
menggunakan alat-alat yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan; dan
membuat proposal tiap tahun ajaran baru untuk alat yang belum ada
ditujukan kepada sarana madrasah.”!"

Berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut
“...setiap tahun di MAN 3 Kediri ada tambahan bangunan untuk sarana
pendidikan”.!*® Dalam peningkatan mutu pendidikan di madrasah ini, maka
Kepala Madrasah ini setiap tahunnya selalu melakukan pembangunan terhadap
sarana-sarana yang belum maksimal.

Hal senada dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lain bahwa:

Sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam

memperbaiki atau melengkapi sarana yang dimilikinya adalah dengan

melakukan beberapa gerakan-gerakan di antaranya adalah: akan

dilaksanakan rehabilitasi ruang perpustakaan dan laboratorium; dan
membuat alat peraga. Dengan dua hal tersebut yang dilakukan oleh

""8Mardiyah, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
119Sri Wahyuningsih, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
120Joko Susanto, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
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beliau mudah-mudahan mampu memberikan sebuah perubahan-

perubahan yang signifikan terhadap kemajuan lembaga ini.'?!

Pandangan yang disampaikan oleh informan bahwa kepala madrasah
dalam penerapan sistem manajemen mutu terhadap sarana dan prasarana
pembelajaran yang memadai adalah denga cara rehabilitasi ruang perpustakaan
dan laboratorium, serta membuat alat peraga yang berkaitan dalam proses
pembelajaran. Namun dalam motivasi ini hanya itu saja, akan tetapi motivasi-
motivasi yang dilakukannya bernuasa religius.

Hal senada dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri bahwa:

“Selama saya menjadi anggota komite di madrasah ini bahwa Kepala

MAN 3 Kediri dalam upaya untuk memiliki sarana dan fasilitas

pembelajaran yang memadai dengan melakukan beberapa terobosan-

terobosan diantaranya adalah: merenovasi laboratorium komputer;
membangun ruang yang lebih luas untuk perpustakaan sekaligus bisa
difungsikan untuk ruang pertemuan MGMP dan lain sebagainya.”!*

Selanjutnya juga dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri yang
lain sebagai berikut “...mengusulkan perbaikan sarana pendidikan”.'?* Dalam
penerapan sistem manajemen mutu terhadap kepemilikan fasilitas dan sarana
pembelajaran yang memadai, maka kepala madrasah melakukannya dengan
mengusulkan perbaikan sarana pendidikan yang ada, sehingga dengan adanya
aktivitas tersebut akan membantu dalam peningkatan mutu pendidikan.

6) Pengelolaan Pendidikan Secara Profesional
Kinerja pengelolaan MAN 3 Kediri mengacu pada kerja tim dan

kemitraan yang kuat dengan visi dan misi yang jelas serta dapat diketahui bagi

semua pihak. Berdasarkan hasil dokumentasi serta observasi peneliti,

12!Endah Hidayati, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
122Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
123Samsul Mualif, Wawancara, Kediri, 23 September 2015
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pengelolaan MAN 3 Kediri memperlihatkan suatu kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas, dengan menyusun rencana kerja
sekolah dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dan menyampaikan
laporan pelaksanaan RKS pada komite madrasah setiap akhir tahun pelajaran.

MAN 3 Kediri merumuskan rencana kerja memiliki tujuan terhadap
peningkatan dan perbaikan secara berkelanjutan yang berguna untuk
meningkatkan mutu madrasah. Adapun sistematika rencana kerjanya sebagai
berikut: “MAN 3 Kediri mensosialisasikan rencana kerja yang berbasis tujuan
untuk peningkatan dan perbaikan berkelanjutan kepada warga sekolah dan
pihak-pihak yang berkepentingan. Rencana kerja tahunan dinyatakan dalam
rencana kegiatan dan anggaran MAN 3 Kediri dilaksanakan berdasarkan
rencana jangka menengah (renstra). MAN 3 Kediri melakukan evaluasi diri
terhadap kinerja sekolah secara berkelanjutan untuk melihat dampaknya
terhadap peningkatan hasil belajar.”?*

Untuk menjaga pengelolaan pendidikan agar professional melakukan
beberapa kegiatan, yaitu “MAN 3 Kediri menetapkan prioritas indikator untuk
mengukur, menilai kinerja, dan melakukan perbaikan dengan memfokuskan
pada peningkatan hasil belajar. MAN 3 Kediri mengelola sistem informasi
pengelolaan  dengan  cara  yang  efektif, efisien dan  dapat
dipertanggungjawabkan. MAN 3 Kediri menyediakan sistem informasi yang
efisien, efektif, dan dapat diakses. MAN 3 Kediri meningkatkan keefektifan

kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dan pengembangan profesi

124 Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 27-28 September 2015.
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pendidik dan tenaga kependidikan. Supervisi dan evaluasi pendidik dan
tenaga kependidikan sesuai dengan standar nasional serta warga sekolah
terlibat dalam pengelolaan kegiatan akademis dan nonakademis.”!?
Dalam pengelolaan sistem manajemen mutu yang dilakukan oleh
Kepala madrasah MAN 3 Kediri baik yang melatarbelakangi; “mengelola
lembaga pendidikan Islam secara profesional berbasis akuntabilitas, transparasi
dan efisiensi; rancangan pengembangan yang visioner, memiliki sarana dan
fasilitas pembelajaran yang memadai, tenaga pendidik dan kependidikan untuk
memenuhi tuntutan kualifikasi dan kompetensi, menggunakan kurikulum dan
pembelajaran yang mencerminkan pembelajaran standar PAIKEMI, memiliki
keunggulan dalam bidang agama dan bidang pengetahuan, mengembangkan
kemampuan bahasa asing dan memberikan keterampilan teknologi.”!?¢
Seperti apa yang dilakukan oleh peneliti dalam observasi di MAN 3
Kediri bahwa perkembangan MAN 3 Kediri makin tahun semakin baik,
keberadaannya semakin favorit, MAN 3 Kediri mampu menunjukkan prestasi
akademik dan non akademik yang terus meningkat. Jam 06.30 pagi saya sudah
di madrasah, para guru menyambut kedatangan siswa berikut gambarannya:
Posisi guru laki-laki berhadap-hadapan dengan guru perempuan di
pintu gerbang madrasah menyambut kedatangan siswa. Para siswa
mengucapkan salam lalu mencium tangan bapak/ibu guru. Siswa putra
berjabat tangan dengan guru laki-laki sementara siswa putri berjabat
tangan dengan guru perempuan...siswa masuk kelas dengan tertib
membaca doa dan membaca surat-surat pendek selama + lima menit

baru mengikuti pelajaran.’”’

Kondisi demikian sebagaimana dituturkan oleh kepala madrasah:

125 Ibid.
126 Ibid.
1270bservasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 18 September 2015.
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“Saya melakukan peningkatan mutu pendidikan di madrasah ini tidak
lepas dengan panggilan untuk menjadikan madrasah yang unggul,
untuk jihad, panggilan Allah SWT, serta dilakukan dengan sepenuh
hati sehingga hasilnya juga maksimal, dilakukan dengan penuh
amanah, ikhlas dan tanggungjawab, menjadikan madrasah bertaraf
internasional, dilakukan tampa pamrih, keteladanan, memanusiakan
para siswa, menebar kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, melalui
pendekatan dengan jiwa, dan menenangkan jiwa.”!?8

Dari paparan tersebut di atas, maka jelas bahwa kepala MAN 3 Kediri
dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dengan komitmen
beliau dalam melakukannya dengan semata-mata karena panggilan Allah untuk
melakukannya. Sehingga apapun yang dilakukan oleh beliau bukan hanya
sebagai jabatan semata, akan tetapi benar-benar dilakukan murni dengan
panggilan Allah SWT.

Hal senada juga dikatakan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:
Kepala MAN 3 Kediri ini orangnya santai, merakyat, akan tetapi
serius dengan program-program madrasah. Sehingga beliau juga
dikenal dengan keras dan tegas dalam melakukan atau
mempertahankan prinsip-prinsip yang dilakukan. Adapun yang
melatarbelakangi dalam peningkatan mutu pendidikan adalah karena
adanya daya saing dengan sekolah lain serta tuntutan zaman yang
semakin maju, maka dengan hal tersebut MAN 3 Kediri yang siap
dalam segala kemajuan khususnya di bidang pengetahuan dan
akhlakul karimah.'?’

Dari paparan tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kepala Madrasah
MAN 3 Kediri dalam pengelolaan sistem manajemen mutu di madrasah ini

dilatarbelakangi oleh tuntunan zaman yang semakin maju. Dengan demikian,

kepala madarasah, setidaknya mampu mengelola lembaga pendidikan Islam

128Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
129Tulus Susanto, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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dengan professional berbasiskan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi di
MAN 3 Kediri ini.
Kondisi demikian disampaikan oleh Kepala MAN 3 Kediri bahwa:

“Saya termotivasi dalam melakukan pengelolaan lembaga pendidikan
Islam secara profesional dilakukan dengan yaitu: hubungan batin yang
harmonis, hal ini dilakukan dengan bentuk ta’ziyah jika ada salah satu
warga sekolah yang meninggal, syukuran, walimatul Ursy, menjenguk
warga yang sakit, dan rutin melakukan silaturrahim baik ke rumah
para guru maupun siswa; Penataan lingkungan yang asri, sehingga
dengan penataan tersebut Mampu memberikan ketenangan bagi para
siswa dalam belajarnya; Suasana kerja yang nyaman, sehingga para
guru dan karyawan semakin betah lama-lama di ruangan kerjanya;
Dakwah, artinya saya melakukan tugas sehari-hari tidak lain hanya
dakwah tentang ajaran Islam dan sekaligus mampu membesarkan
Islam; Menjadikan para siswa yang berkualitas baik dalam bidang
agama maupun dalam bidang ilmu pengetahuan umum.”!*°

Kepala MAN 3 Kediri dalam mengelola pendidikan Islam tidak hanya
dalam kegiatan formal saja yang ia lakukan, namun beliau melakukan dengan
bentuk atau secara kekeluargaan sehingga para guru melakukan program-
program madrasah yang telah direncanakan secara sistematis dengan baik.
Selain itu pula beliau menjadikan tempat kerja dengan nyaman serta
lingkungan yang asri menyenangkan bagi warga madrasah.

Hal senada juga dipaparkan oleh Guru MAN 3 Kediri sebagai berikut:

“Sejak saya mengajar atau menjadi tenaga pendidik di madrasah ini

bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam motivasinya adalah dengan

melakukan 6 K yaitu: Keterlibatan, kedisiplinan, keamanan,
kekeluargaan, keindahan, dan kebersihan. Sehingga dengan program
keenam tersebut madrasah ini akan maju dan bisa bersaing dengan
sekolah-sekolah lain. Memang keenam tersebut merupakan bagian

kunci dari sebuah untuk melakukan perubahan dalam sebuah institusi
atau lembaga pendidikan Islam, termasuk MAN 3 Kediri ini.”!?!

139Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
BINur Hamim, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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Dengan apa yang disampaikan oleh guru MAN 3 Kediri tersebut jelas
bahwa Kepala madrasah mempunyai andil yang tinggi terhadap kemajuan
madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan, seperti kedisiplinan, keamanan,
kekeluargaan, keindahan dan kebersihan. Sehingga dengan itu mampu
madrasah yang dipimpinnya menjadi madrasah yang bermutu.

Selanjutnya dipaparkan oleh Guru MAN 3 Kediri yang lain bahwa:
“Sebagaimana yang saya ketahui, selama saya menjadi guru di
madrasah ini bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam melakukan
pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara profesional, beliau
melakukannya dengan dua hal yaitu: diadakan rutinitas shalat dhuhur
secara berjamaah; dan shalat hari raya idul adha bersama siswa dan
seluruh guru serta keagamaan. Dengan dua hal tersebut diharapkan
mampu melakukan perubahan-perubahan positif dalam lembaga Islam
khususnya di lembaga ini.”!3

Peran Kepala madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan
dilakukan dengan diadakan rutinitas shalat dhuhur secara berjamaah dan shalat
hari raya idul adha bersama. Sehingga dengan nilai-nilai religius ini mampu
memberikan kenikmatan dalam menjalankan tugas-tugas yang diembannya.

Senada dengan yang dipaparkan oleh komite MAN 3 Kediri bahwa:
“Sebagaimana yang saya pahami bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam
mengelola lembaga ini adalah dengan transparan dalam
pengembangan program sekolah; dan pembagian tugas berdasarkan
kualitas kinerja. Dengan kedua hal tersebut, diharapkan beliau mampu
mengelola lembaga ini dengan secara profesional yang berbasiskan
pada akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi.”!*’

Apa yang dilakukan oleh Kepala MAN 3 Kediri dalam mengelola

lembaga pendidikan Islam secara profesional setidaknya memberikan langkah-

langkah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara profesional.

132Moh. Marzuki, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
133Sudjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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7) Peran Serta Masyarakat dan Kemitraan Madrasah

Kemitraan madarasah dpat diartikan sebagai berikut: ‘“hubungan
masyarakat dengan madrasah merupakan komunikasi dua arah antara
organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi
dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta
pemenuhan  kepentingan  bersama  (International  Public  Relation
association).”'*

Pengaktifan hubungan MAN 3 Kediri dengan masyarakat guna
meningkatkan prestasi adalah dengan meningkatkan kerjasama dengan
masyarakat meliputi kegiatan MGMP, mengadakan pelatihan dan penataran,
pengembangan ekstrakurikuler, serta mengefektifkan kerjasama dengan dinas
pendidikan. Sebagaimana yang dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri
sebagai berikut “...diantaranya adalah informasi kesempatan untuk mengiktui
workshop kependidikan; dan mengikutsertakan guru-guru dalam kegiatan
MGMP”. 1

Berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut
“...guru-guru dianjurkan sering mengikuti diklat MGMP maupun seminar di
luar jam mengajar”.!*¢ Itu semua tidak lepas dengan upaya peningkatan mutu
pendidikan khususnya inovasi dalam bidang ilmu agama dan ilmu

pengetahuan.

134 Nur Aedi dan Elin Rosalin, “Manajemen Pendidikan” (Bandung: Alfabet, 2011), 278. Lihat
juga: TIM Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional, “Manajemen Peran Serta Masyarakat dalam Pengembangan Pendidikan Sekolah”
(2007), 40-41.

135Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.

136Sriwahyu Ningsih, Wawancara, Kedir, 22 September 2015.
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Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lainnya
sebagai berikut “...pembinaan agama seperti siraman rohani”.!*’” Pembinaan
agama memang tidak hanya dilakukan di madrasah, namun bisa dilakukan di
luar madrasah baik rumah maupun masyarakat sekitar, sehingga dalam
pembinaan agama tidak hanya dilakukan di madrasah.

Sebagaimana juga yang dipaparkan oleh ketua komite MAN 3 Kediri
sebagai berikut “...diantaranya adalah melaksanakan program shalat Idul adha
dan penyembelihan kurban di madrasah; dan memprogramkan peringatan hari-
hari besar Islam”.!3

Inovasi dalam mengembangkan kemampuan bahasa asing (bahasa
Arab dan bahasa Inggris). Sebagaimana dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri
berikut ““...mendatangkan instruktur Pembina bahasa Inggris dari luar sekolah
dan mengikuti diklat”.!* Selain mengirim guru ke Pare Kediri, kepala
madrasah MAN 3 Kediri dalam peningkatan bahasa asing juga mendatangkan
pengajar bahasa asing ke madrasah.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala MAN 3 Kediri sebagai
berikut:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa inovasi

saya lakukan dalam inovasi tenaga pendidik untuk mengembangkan

kemampuan bahasa asing adalah dengan mengadakan pelatihan dalam
bentuk peningkatan mutu guru dalam aspek Sumber Daya Manusia

khususnya dalam bidang bahasa asing (Inggris dan Arab), mampu
melakukannya di lingkungan madrasah.”!4?

37Tulus Susanto, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
138Sudjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
13%Mujahid, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
199Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
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Selanjutnya dipaparkan juga oleh anggota komite MAN 3 Kediri
sebagai berikut “...mengirim guru bahasa inggris ke kampung Inggris di Pare
Kediri”.!*! Artinya para tenaga mendalami bahasa Inggris dan sekaligus
mampu mengimplementasikannya dengan baik di MAN 3 Kediri.

Hubungan sekolah dengan masyarakat yang dilakukan oleh MAN 3
Kediri memiliki tujuan untuk meningkatkan: “(1). Kualitas pembelajaran.
Proses pembelajaran yang berkualitas akan dapat dicapai apabila didukung
oleh berbagai pihak termasuk orang tua murid/masyarakat; (2). Kualitas hasil
belajar siswa. Kualitas belajar siswa akan tercapai apabila terjadi kebersamaan
persepsi dan tindakan antara sekolah, masyarakat dan orang tua siswa; (3).
Kualitas pertumbuhan dan perkembangan peserta didik serta kualitas
masyarakat (orang tua murid) itu sendiri. Kualitas masyarakat akan dapat
dibangun melalui proses pendidikan dan hasil pendidikan yang handal. Lulusan
yang berkualitas merupakan modal utama membangun mutu masyarakat.”!4?

Hubungan MAN 3 Kediri dan masyarakat dalam bentuk berbagai
program dan kegiatannya harus memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran, mutu hasil belajar, serta mutu perkembangan dan pertumbuhan
siswa. Dengan begitu dalam masyarakat akan terbangun secara optimal
persepsi mengenai madrasah dalam lingkup hubungan yang baik.

8) Pengembangan Mutu Visioner Melalui Layanan Khusus
Pengembangan mutu melalui layanan khusus di MAN 3 Kediri

menyediakan beberapa layanan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan

141Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
142 Dokumentasi dan Observasi di MAN 3 Kediri.
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pribadi siswa, yaitu menyediakan layanan bimbingan dan konseling, menyusun
program layanan konseling, memberikan layanan konseling bagi semua siswa,
serta menindak lanjuti hasil bimbingan dan konseling. Selain itu untuk
memenuhi kebutuhan pegembangan pribadi siswa MAN 3 Kediri 3
menyediakan kegiatan ekstrakurikuler, menyusun program kegiatan,
menyediakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan bakat siswa,
dan menyusun penilaian kegiatan ekstrakurikuler.

Untuk dapat mewadahi potensi, bakat, kemempuan dan
pengembangan karakter siswa untuk mengatasi problem pribadinya,
masyarakat, sosial dan lingkungan sekitarnya serta bisa menemukan jati
dirinya, untuk itu MAN 3 Kediri memberi layanan dan fasilitas berupa: “(1).
Bimbingan Karier, untuk mengatasi permasalahan pribadi, sosial, masyarakat
dan lingkungan sekitar, sehingga diharapkan siswa dapat mendapatkan jati diri;
(2). Kegiatan Ekstra Kurikuler, untuk membantu pengembangan bakat, minat
dan ketrampilan siswa MAN Kediri 3 terdapat berbagai macam kegiatan ekstra
kurikuler sebagai berikut: (a). Bidang keagamaan, meliputi; SKI, seni baca Al-
Quran, TPQ, rebana dan japin; (b). Bidang kesenian, meliputi: drum band,
band, teater dan karate; (c). Bidang ketrampilan, meliputi: KIR, koperasi siswa,
sablon, menjahit dan design grafis; (d). Bidang keahlian, meliputi: pramuka,
PMR, PKS, jurnalistik dan radio; (e). Bidang bina prestasi, meliputi: B. Arab,
B. Inggris, KIR IPS, KIR IPA, matematika, fisika, kimia, biologi, ekonomi,

olahraga, bahasa dan sastra Indonesia dan TIK.”!*4

143 Dokumen kurikulum MAN 3 Kediri.
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Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi
modern ini mampu membawa perubahan pada segala bidang dengan sangat
luar biasa. Kondisi yang demikian sebagaimana dikatakan oleh Kepala MAN 3
Kediri bahwa:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa motivasi
saya lakukan dalam memotivasi tenaga pendidik dan kependidikan
untuk menerapkan keterampilan teknologi adalah dengan mengadakan
pelatihan tentang teknologi, melengkapi ruang kelas dengan hal-hal
yang berkaitan dengan IT yaitu (internet, LCD, perangkat pembelajaran
barbasis IT), dan melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang
berkaitan dengan teknologi.”!*

Seperti halnya dipaparkan oleh Guru MAN 3 Kediri bahwa:
Bapak Kepala MAN 3 Kediri dalam memotivasi para guru dan siswa di
sini dalam keterampilan menggunakan teknologi beliau melakukan
dengan berbagai cara yaitu: dengan melengkapi sarana, memasang
internet (WiFi), beli Laptop, dan melengkapi bahasa asing. Sehingga
dengan itu semua diharapkan mampu memudahkan para guru dalam
memahami, menghayati dan mengoperasikan dalam kehidupan sehari-
hari, utamanya dalam proses pembelajaran berlangsung di sekolah.'*
Hal senada dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri sebagai berikut
“...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri motivasi
dalam peningkatan mutu pendidikan dalam bidang IT adalah setiap guru
dianjurkan untuk membeli laptop dan belajar menggunakan secara benar”.'4¢
Kepala madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan menginstruksikan
kepada para guru untuk menggunakan fasilitas bidang IT, untuk meningkatkan

bidang profesionalisme guru dalam bidang IT.

Selanjutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lainnya bahwa:

144Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
SEndah Hidayati, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
146Joko Susanto, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
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...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam
memotivasi para guru dalam kemampuan teknologi adalah dengan
membuat hotspot atau internet di lingkungan madrasah. Dengan
program tersebut diharapkan para guru mampu menggunakan fasilitas
yang ada dengan sebaik-baiknya. Karena program tersebut merupakan
salah satu bagian dari tujuan untuk meningkatkan peningkatan mutu
pendidikan yang diinginkan oleh madrasah ini.'*’

Sebagaimana yang dipaparkan oleh komite MAN 3 Kediri bahwa:
...sebagaimana yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri
mengembangkan bagaimana para guru mampu menerapkan
kemampuan dalam bidang IT adalah dengan menyediakan fasilitas area
free internet di ruang guru dan beberapa ruang belajar dan ruang-ruang

penting lainnya. Dengan erea free internet tersebut diharapkan para

guru mampu memanfaatkan fasilitas yang ada dengan baik dan tepat

guna. 14

Dengan program yang dilakukan oleh Kepala madrasah tersebut
sangatlah membantu kemampuan para guru dalam peningkatan mutu layanan
pendidikan dilakukan oleh madrasah ini. Memang seperti apapun program itu
perlu direalisasikan dalam proses peningkatan mutu pendidikan tersebut.

Selain itu pelayanan khusus MAN 3 Kediri untuk meningkatkan
pestasi adalah dengan dukungan sarana dan fasilitas fisik MAN 3 Kediri,
peneliti mengadakan penggalian data dengan melakukan observasi secra
langsung pada lokasi penelitian serta didukung dengan data dokumentasi yang
peneliti peroleh. Lebih jelasnya peneliti uraikan sebagai berikut. “Ruang
pembelajaran disini penulis maksud sebagai ruang yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Adapun ruang pemelajaran ini meliputi ruang kelas,
ruang laboratorium, perpustakaan dan beberap jenis ruangan yang menunjang

proses akademik. Dalam rangka tercapainya target kualitas madrasah yang

“TMardiyah, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
18Sudjarwoto, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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baik, tidak lepas dari beberapa faktor pendukung yaitu sarana dan prasarana
yang memadai. Untuk mencapai target tersebut diupayakan pendayagunaan
segala sarana dan prasarana secara efektif dan efisien.”'*

Dalam rangka untuk mencapai mutu madrasah maka tidak bisa lepas
dari faktor dukung yang meliputi: “secara fisik, lingkungan dan beberapa
personel sebagai berikut: ruang kepala, rumah dinas kepala, ruang administrasi,
ruang tunggu, ruang tata usaha, ruang UKS, ruang Lab. komputer, ruang
perpustakaan, ruang guru, ruang koperasi guru, ruang BP, ruang ketrampilan,
Lab. IPA, Lab.KIR, laboratorium bahasa, ruang kesenian, asrama putri, rumah
dinas, kantin, aula, rumah penjaga, ruang OSIS, ruang pramuka, gudang/dapur,
ruang KOPSIS, ruang kelas, lapangan basket, lapangan volly, lapangan sepak
bola, lap. lompat jauh/tinggi, asrama putra, masjid, ruang satpam, ruang teater,
ruang ketrampilan, ruang jurnalistik, kamar kecil, dan ruang multi media.”!>°

Faktor pendukung lainnya adalah “alat sumber belajar yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri meliputi: (1). Audio dan visual yaitu Lap top,
OHP, LCD, tape recorder, VCD, CD, scanner, scanner koreksi, mesin fotocopi,
dan mesin check lock; (2). Buku-buku yang ada di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri Kediri 3 meliputi: buku pelajaran, buku penunjang, buku
referensi, koran, majalah, dan majalah komputer.”!>!
c¢. Evaluasi Mutu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kediri

Bahwa setiap lini kerja yang ada di MAN 3 Kediri sudah memiliki

targetan capain mutu masing-masing. Dengan kata lain program kerja atau

199 Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 25-26 September 2015.
150 Ibid.
131 Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 25-26 September 2015.
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program tindak lanjut disetiap lini kerja untuk dapat mencapai sasaran mutu
sudah dimiliki. Dari masing-masing lini kerja mengidentifikasi apa saja yang
dapat mendukung tercapainya sasaran mutu tersebut, kemudian setelah itu
menentukan kegiatan dan program apa saja yang harus dilakukan untuk
mencapai sasaran mutu tersebut. Kemudian dari setiap masing-masing kegiatan
ayang ada pada lini kerja melakukan evaluasi supaya kegiatan yang dijalankan
tersebut dapat berjalan secara lebih efektif, efisien, dan inovatif. Dengan begitu
setiap lini didorong untuk dapat melakukan perbaikan secara terus menerus dan
menikkan target dengan cara menambah sasaran mutunya. '

Evaluasi mutu merupakan suatu program atau kegiatan untuk menjaga
supaya kegiatan yang dilakukan terarah dan dapat mencapai tujuan
sebagaimana sperti yang telah direncanakan, serta melakukan control kepada
program-program yang dianggap menyimpang atau yang tidak sesuai dengan
sasaran yang akan dituju. Untuk itu, evaluasi menjadi fungsi yang penting dari
keseluruhan fungsi manajemen dan menjadi fungsi yang begitu penting bagi
para pemimpin pendidikan yaitu kepala madrasah.

Sehubungan dengan pelaksanaan evaluasi mutu MAN 3 Kediri,
berikut ini wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala MAN 3 Kediri:
“...Dalam proses evaluasi kami mengadakan rapat bersama staff dan dewan
guru.., dalam kesempatan itu dibahas semua persoalan-persoalan yang ada

disamping juga mengevaluasi program yang sudah dan akan dilakukan....”!53

152 Dokumen Evaluasi Diri Sekolah MAN 3 Kediri.
153 Sja’roni, Wawancara, Kediri, 27 Juli 2015.
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Evaluasi mutu MAN 3 Kediri dilakukan juga dengan melakukan
analisis terhadap data-data pada proses manajemen termasuk dokumen evaluasi
diri sekolah (EDS). Berangkat dari hasil EDS, MAN 3 Kediri melaksanakan
evaluasi terhadap kinerja madrasah secara berkelanjutan dalam melihat
dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa yang meliputi: “(1). MAN
3 Kediri melakukan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah; (2). MAN 3 Kediri
melaksanakan evaluasi proses pembelajaran setiap akhir semester; (3). MAN 3
Kediri melaksanakan evaluasi program kerja tahunan/RKAS setiap akhir tahun;
(4). MAN 3 Kediri menyusun laporan hasil evaluasi diri sekolah; (5). MAN 3
Kediri menyusun skala prioritas kegiatan dan program tindak lanjut terhadap
hasil EDS.”!%

MAN 3 Kediri menentukan indicator yang dijadikan prioritas untuk
mengukur, menilai kinerja, dan melakukan perbaikan sesuai hasil evaluasi diri
dengan fokus terhadap meningkatnya hasil belajar siswa yang meliputi: (1).
MAN 3 Kediri menyusun KKM untuk setiap mata pelajaran; (2). MAN 3
Kediri melakukan penilaian keberhasilan proses pembelajaran/ketercapaian
KKM; (3). MAN 3 Kediri melakukan perbaikan kinerja proses pembelajaran.

Supervisi dan evaluasi terhadap guru dan karyawan meliputi: “(1).
Komite sekolah melakukan pemantauan terhadap pengelolaan sekolah; (2).
Pengawas sekolah melaporkan hasil supervisi dan evaluasi pengelolaan

akademik kepada sekolah; (3). Semua pendidik melaporkan hasil evaluasi

154 Dokumen Evaluasi Diri Sekolah MAN 3 Kediri.
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kepada Kepala Sekolah setiap semester; (4). Semua pendidik melaporkan hasil
evaluasi dan penilaian kepada orangtua peserta didik setiap semester.”!>?

Supervisi dan evaluasi terhadap proses pembelajaran dilaksanakan
pada setiap tahapan meliputi: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
pembelajaran. “(1). Kepala Sekolah menyusun program supervisi dan evaluasi
proses pembelajaran; (2). Kepala Sekolah melaksanakan supervisi dan evaluasi
pembelajaran secara menyeluruh yang meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan hasil pembelajaran; (3). Kepala Sekolah
melaksanakan supervisi kepada semua pendidik.”!*¢

Supervisi dan evaluasi terhadap sebuah proses pembelajaran
dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan oleh kepala madrasah dan
pengawas yang kegiatan evaluasinya meliputi: “(1). Kepala Sekolah
melakukan supervisi dan evaluasi proses pembelajaran kepada sumua guru; (2).
Kepala Sekolah melakukan supervisi dan evaluasi proses pembelajaran secara
terus menerus/berkelanjutan; (3). Pengawas Sekolah melakukan supervisi dan
evaluasi proses pembelajaran kepada semua guru.”!>’
Sebagaimana dipaparkan oleh waka kurikulum MAN 3 Kediri:
“Kepala Madrasah Aliyah Negeri Kediri selalu melakukan dengan
setiap guru penanggungjawab harus punya program tertulis selama 1
tahun ke depan dan akan dievaluasi setiap tahun ajaran baru. Sehingga
dengan adanya pembagian tersebut, maka akan lebih mudah dalam

peningkatan mutu pendidikan dari segi peningkatan sarana dan
fasilitas pembelajaran yang memadai.”!8

155 Tbid.
156 Tbid.
157 Tbid.
18Basuki Rahmad, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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Kepala MAN 3 Kediri memantau bawahannya baik para guru maupun
karyawan, sehingga dengan pemantaun tersebut mampu memberikan sebuah
motivasi bagi mereka untuk melakukan lebih baik, termasuk dalam memiliki
fasilitas dan sarana yang memadai di berbagai lini.

Selanjutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lain bahwa:
“Selama saya menjadi guru di lembaga ini bahwa Kepala MAN 3
Kediri upaya yang dilakukan supaya mendapatkan sarana dan fasilitas
pembelajaran yang memadai adalah dengan: membuat alat peraga
sederhana dari sumber daya alam yang sudah tidak terpakai;
menggunakan alat-alat yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan; dan
membuat proposal tiap tahun ajaran baru untuk alat yang belum ada
ditujukan kepada sarana madrasah.”!>

Tenaga pendidik atau guru sangatlah perlu untuk memenuhi tuntutan
kualifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
sudah ditentukan oleh Undang-Undang pendidikan. Sehingga tidak ada alasan
bagi tenaga pendidik atau guru untuk tidak memenuhinya dalam konteks
tersebut, seperti apapun harus menyesuaikan ketentuan-ketentuan yang ada.
Salah satu contoh guru setidaknya lulus sarjana strata satu S-1, menerapkan
kompetensi yang ada.

Kondisi demikian dikatakan oleh Kepala MAN 3 Kediri bahwa:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa

motivasi saya lakukan dalam memotivasi tenaga pendidik dan

kependidikan untuk memenuhi tuntutan kualifikasi dan kompetensi
adalah dengan mengadakan pelatihan dalam bentuk peningkatan mutu
guru dalam aspek Sumber Daya Manusia (SDM) baik dalam aspek
dari berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran

berlangsung di kelas, atau aspek evaluasi yang digunakan, aspek
kepribadian, aspek social, aspek profesionalisme.”!°

5Mardiyah, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
100Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.



179

Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri bahwa:

“Selama saya menjadi guru di madrasah ini bahwa Kepala MAN 3
Kediri salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan adalah selalu
menanyakan ke seluruh guru hal-hal yang berkaitan dengan perangkat
pembelajaran, disiplin mengajar, program mengajar, dan absensi. Hal
tersebut sangatlah membantu bagi para guru untuk selalu menyiapkan
hal-hal yang berkaitan dengan tuntutan guru dalam kualifikasi
pendidikan yang standar.” ¢!

Supaya proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien,
maka harus direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi. Dalam pembelajaran
hendaknya juga memperhatikan adanya keragaman dan karakteristik peserta
didik, fleksibel, variatif serta memenuhi standar. Dengan begitu pada setiap
satuan pendidikan dasar dan menengah dalam proses pembelajarannya harus
bersifat inspiratif, interaktif, menantang, menyenangkan dan memotivasi
siswanya supaya berpartisipasi secara aktif dan memberi ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Menurut penuturan yang disampaikan oleh Kepala MAN 3 Kediri
sebagai berikut:

“Selama saya menjadi kepala madrasah di madrasah ini bahwa

motivasi saya lakukan dalam memotivasi tenaga pendidik bagaimana

mereka mengajar yang sesuai dengan standar PAIKEMI adalah
dengan mengadakan pelatihan dalam bentuk peningkatan mutu guru
dalam aspek Sumber Daya Manusia (SDM) baik dalam aspek dari

berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung di

kelas, atau aspek evaluasi yang digunakan. Selain itu para guru dalam

proses pengajarannya diharapkan mampu mengajarkan mata pelajaran

kepada muridnya dengan berbasis integrasi yaitu antara Islam dengan
umum, membangun kesadaran, member rieward, menjalin hubungan

1'Ummi Asmawati, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
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sosial dan emosional dengan para guru bersama-sama mencari dan
melaksanakan model-model pembelajaran.”!%?

(13

Selanjutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri “...sebagaimana
yang saya ketahui bahwa Kepala MAN 3 Kediri dalam peningkatan
pembelajaran yang memenuhi standar adalah memberikan pembinaan guru;
dan menyarankan kepada guru untuk mengikuti MGPP dan workshop”.!%3
Sebuah evaluasi yang dilakukan dapat menghasilkan inovasi dalam
mengelola lembaga pendidikan Islam secara profesional sangatlah diperlukan,
karena dalam pengelolaan pendidikan diperlukan tangan-tangan kreatif untuk
menarik minat orang tua untk menyekolahkan anak-anaknya ke lembaga
pendidikan Islam. Ketika seorang kepala atau pemimpin di lembaga tidak
mempunyai hal itu, maka jangan mengharap lembaga tersebut akan maju.
Dengan demikian diharapkan kepala madrasah mampu memberikan sebuah
kontribusi yang positif dalam kemajuan lembaga yang dipimpinya.
Berdasarkan observasi di MAN 3 Kediri kepala madrasahnya
memiliki kemampuan untuk mengelola madrasah secara professional dengan
cara mengadakan evaluasi yang berbasiskan pada akuntabilitas, transparansi
dan efisiensi setiap kunjungan BPK, Irjen tidak ada temuan dan setiap selesai

kegiatan madrasah panitia melaporkan aktivitasnya secara transparan ke

pimpinan.'®*

162Sja’roni, Wawancara, Kediri, 18 September 2015.
163Ernawati, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
164 Observasi di MAN 3 Kediri pada tanggal 18 September 2015.
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Sebagaimana dipaparkan oleh Guru MAN 3 Kediri sebagai berikut
“...melaporkan berbagai laporan dan SPJ. segala kegiatan”.'®> Dengan
melaporkan kegiatan tersebut, itu bagian dari tanggungajawab dalam
melaksanakan sebuah kegiatan yang dilakukannya.

Paparan berikutnya dipaparkan oleh guru MAN 3 Kediri yang lain

(13

bahwa “...melaporkan berbagai laporan”.!®® Dengan melaporkan berbagai
kegiatan yang dilakukan, maka akan tampak bahwa mereka yang
melaksanakan kegiatan benar-benar bertanggungjawab dengan apa yang ia
lakukan di lingkungan madrasah.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri
sebagai berikut:

“Selama saya menjadi anggota komite di MAN 3 Kediri bahwa

Kepala MAN 3 Kediri dalam melakukan pengelolaan terhadap

lembaga ini adalah dengan dua hal yaitu: Transparansi pengembangan

program-program madrasah; dan pembagian tugas berdasarkan

kualitas kinerja. Dengan adanya dua hal tersebut, saya kira beliau

sebagai pimpinan di madrasah ini mampu dalam mengelola lembaga

ini dengan baik dan prosefional.”!®”

Selanjutnya dipaparkan oleh anggota komite MAN 3 Kediri sebagai
berikut “...melaporkan berbagai laporan dan SPJ segala kegiatan”.'®® Artinya
kepala MAN 3 Kediri melakukan evaluasi mutu dengan cara melaporkan

segala kegiatan yang telah dilaksanakan, sehingga dengan laporan tersebut

akan ada sebuah evaluasi yang terkait dengan program yang dilakukan.

165Binti Munawaroh, Wawancara, Kediri, 21 September 2015.
166Umi Hanik, Wawancara, Kediri, 22 September 2015.
167Sahlan Aidi, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
168Samsul Mualif, Wawancara, Kediri, 23 September 2015.
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B. Penyajian Data Sekolah Menegah Atas (SMA) Ar-Risalah Lirboyo Kediri
1. Deskripsi Obyek Penelitian SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

SMA Ar-Risalah berdiri pada tahun 2003, bermula dari lulusan
pertama siswa SMP Ar-Risalah pengurus Yayasan Pendidikan Ar-Risalah
bertekad untuk mendirikan Lembaga Menengah Atas, dan beliau KH. Moch.
Ma’roef Zainuddin beserta Ibu Nyai Hj. Aina ’Ainul Mardliyya Anwar, S.HI.
mewujudkan program tersebut dengan memantapkan visi dan misi Sekolah
yang akan didirikan bersama perhitungan waktu yang sampai pada tahun ajaran
2006/2007 SMA Ar-Risalah sudah bisa menampakkan jati dirinya di antaranya
sudah dua kali mendapatkan guru bantu dari Republik Rakyat Cina untuk
mengajar bahasa mandarin di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri. '

Lokasi tempat berdirinya SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dapat
dijelaskan sebagai berikut: “SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri berdiri di tengah-
tengah pondok pesantren Lirboyo Kota Kediri tepatnya di komplek pada tahun
2003/2004 berdasarkan Surat Ijin Penyelenggaraan Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur, Nomor: 41.3/497/108.08/2004 tanggal
28 September 2004 yang memadukan pendidikan Al-Qur’an, Pendidikan
Agama (Diniyah), Pendidikan Umum, Teknologi dan bahasa, dan semua siswa
diwajibkan tinggal di asrama pondok pesantren sehingga lebih terkontrol dari
segi pembinaan akhlaq, mental, keilmuan, skill, dan pelaksanaan ubudiyah

sehari-harinya.”!"

169 Dokumen profil SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
170 Tbid.
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Secara struktural SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:
“SMA Ar-Risalah di bawah naungan Yayasan Pendidikan Ar-Risalah Kota
Kediri yang terakreditasi A, sejak tahun pelajaran 2007/2008 telah
mengembangkan proses pembelajaran berbasis TIK dimana semua guru dan
siswa menggunakan media Laptop di masing-masing kelas sehingga proses
pembelajaran akan lebih cepat, terarah dan lebih menarik, hal ini merupakan
upaya SMA Ar-Risalah memberikan pelayanan pendidikan maksimal.”!”!

Sebagaimana data dari dokumentasi bahwa: “Tahun ajaran 2009/2010
SMA Ar Risalah resmi menyandang Sekolah Bertaraf Internasional sesuai
dengan SK Direktur Pendidikan Menengah Atas No: 1823/C.C4/LL/2009
tanggal 24 Juni 2009 tentang Penetapan Sekolah Rintisan Bertaraf
Internasional.”'’> Memasuki era keilmuan seperti sekarang ini, dengan
ditandai penerapan profesionalisme dan teknologi tinggi di berbagai bidang
kehidupan, serta penguasaan teknologi merupakan suatu keharusan bagi kita
jika tidak ingin tertinggal dari bangsa lain di dunia. Melalui proses pendidikan
sumber daya dipersiapkan, guna menyongsong abad baru tersebut, kurikulum
berbasis kompetensi yang menekankan penguasaan anak didik terampil dan
mandiri dicanangkan oleh pemerintah guna meningkatkan SDM Indonesia
menuju masyarakat global. 173

Problematika pendidikan masa kini dan yang akan datang menjadikan

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri mengembangkan konsep-konsep yang sesuai

17l Dokumen profil dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 10 Oktober
2015.

172 Ibid.

173 Dokumen profil SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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dengan tuntutan dan tantangan zaman serta lingkungan saat ini, dengan begitu
pendidikan akan terus berpacu untuk mengembangkan pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang perkembangan begitu dinamis da konstruktif
untuk menuju masa depan yang lebih maju dan sejahtera, maka dalam hal ini
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri berupaya mengembangkan pembelajaran
dengan menggunakan kecangihan teknologi.!”*

a. Karakteristik Umum SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.

Secara umum identitas sekolah adalah nama SMA Ar-Risalah Kediri
adalah berstatus Swasta Terakreditasi — A, alamat Jalan Aula Muktamar No. 2
Lirboyo Mojoroto Kediri Jawa Timur kode pos 64117 Po.Bok 243 Telp. 0354-
779977 Fax. 0354-778877 email: sma_arrisalah@yahoo.co.id, website:
www.sma-arrisalah.sch.id, kepala sekolah Syaifullah, S.PdL'"

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai lembaga pendidikan swasta
memiliki karakteristik dalam akselerasi merancang dan menerapkan konsep
manajemen. Lembaga swasta memiliki independensi lebih utuh dalam
berkreasi dan berinovasi serta improvisasi mutu yang diharapkan. Menjadi
suatu kewajaran jika lembaga pendidikan swasta yang sudah mendapat
pengakuan dari publik dalam mutunya, maka dinamika kemajuannya bisa luar
biasa. Pengamatan peneliti di SMA Ar-Risalah Lirboyo dalam bidang

pengembangan ilmu pengetahuan agama dan sains terjadi sangat baik dan

seimbang. '’

174 Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 23 Juni 2015.
175 Ibid.
176 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 11 Juni 2015.
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Mutu lembaga memiliki ciri khas terpadu antara penguatan dan
pendalaman ilmu agama dan sains serta implementasi nilai-nilai akhlaqul
karimah siswa secara ketat dan kontinyu. Mengapa Bu Nyai seluruh pakaian
siswa SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri (sekolah maupun harian) semua serba
dan selalu berseragam... untuk menumbuhkan kebersamaan dan
menghindarkan elitisme kehidupan semua santri/siswa. Lanjutnya, apapun latar
belakang ekonomi dan status sosial keluarga santri/siswa mendapat perlakuan
sama, contoh; tidak ada panggilan Gus atau Ning bagi santri dari keluarga
“darah biru”.!”’

b. Tujuan Umum dan Institusional SMA Ar-Risalah Lirboyo

Tujuan umum pengembangan Pendidikan SMA Ar-Risalah dalam
rangka menyongsong kurikulum kompetensi, agar mampu memberikan sajian
pendidikan optimal terhadap masyarakat sesuai dengan perkembangan
tehnologi terutama yang terkait dengan proses pembelajaran.

Dengan kelengkapan sarana dan media belajar anak diharapkan bisa
memberikan wawasan terhadap anak didik secara global, menuju kesejahteraan
masyarakat di masa depan. Sedangkan tujuan institusional SMA Ar-Risalah
adalah (1). Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan diri
memahami teknologi secara proporsional; (2). Menyiapkan siswa untuk
mengembangkan sikap profesional dalam berinteraksi dengan masyarakat di

era globalisasi yang dijiwai pribadi luhur dan tangung jawab; (3).

177 Wawancara dengan Nyai Aina selaku Ketua Yayasan tanggal 23 Juni 2015. Darah Biru adalah
pengakuan atau sebutan dari komunitas pondok pesantren bagi seseorang yang memiliki kapasitas
ilmu agama tinggi dan mengelola pondok pesantren, sebutan Kiyai dan berikut anaknya di panggil
Gus kalau laki dan kalau perempuan di panggil Ning.
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Pengembangan bahasa asing secara aktif dilengkapi sarana dan prasarana yang
memadai sehingga itu kita wujudkan dengan memasukkan bahasa Mandarin ke
dalam materi pelajaran SMA Ar-Risalah.!”8
¢. Potensi yang Mendukung Program SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Potensi lingkungan sekolah yang diharapkan mendukung program
sekolah adalah (1). Sekolah SMA Ar-Risalah berada di lingkungan Pondok
Pesantren Lirboyo yang memiliki santri berasal dari daerah-daerah seluruh
Indoneisa, sehingga keberlangsungan SMA Ar-Risalah memiliki prospek yang
baik; (2). Berada di jalur Propinsi dan lintas Propinsi memudahkan transportasi
nasional yang mendukung proses pengembangan pendidikan; (3). Berada pada
wilayah rumpun pendidikan favorit di Kota Kediri dari tingkat TK hingga
perguruan tinggi yang sangat mendukung pada mental anak didik; (4). Berada
di wilayah dekat perbukitan dengan kondisi udara yang segar sangat sesuai
dengan kondisi pendidikan; (5). Selama pendidikan semua siswa SMA
diasramakan memudahkan untuk menerapkan sistem KBK dan Pendidikan
Berbasis Aktifitas (Actifity bassed-learning); (6). Rata-rata siswa SMA berlatar
belakang keluarga tokoh masyarakat daerah maupun nasional yang memiliki
tingkat kecerdasan tinggi sangat berpotensi dikembangkan.'”
d. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

1) Visi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
Visi Sekolah Menegah Atas (SMA) Ar-Risalah Lirboyo Kediri

adalah sebagai berikut:

178 Dokumen profil SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
17 Dokumen dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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“Mewujudkan Insan Unggul dalam Prestasi, Prestise, dan Berbudi Pekerti
Luhur Yang Mampu Bersaing Secara Global ”.'*°
Indikator Visi: “(1). Unggul dalam perolehan nilai UN; (2). Unggul
dalam penguasaan ilmu agama; (3). Unggul penguasaan bahasa asing; (4).
Unggul dalam kedisiplinan, kepribadian, dan akhlaqul Karimah dalam
membentuk pribadi luhur; (5). Unggul dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
lomba-lomba akademik maupun non akademik.”'8!
2) Misi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
a) “Meningkatkan mutu layanan pendidikan yang optimal kepada
peserta didik serta melaksanakan bimbingan belajar secara intensif.”
b) “Mengembangkan aktifitas dan kajian keagamaan di lingkungan
sekolah melalui pendidikan Al-Quran dan Diniyah.”
c) “Meningkatkan pembinaan berbahasa asing yang terdiri dari bahasa
Mandarin, Arab, Inggris dan Jepang.”
d) “Meningkatkan kedisiplinan, kepribadian dan akhlaqul karimah yang
mencerminkan pembangunan karakter bangsa.”
e) “Memantapkan kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan skill
siswa dalam membentuk peserta didik terampil dan mandiri.”!%?
3) Tujuan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
a) “Perolehan nilai Ujian Nasional (UN) meningkat.”
b) “Siswa dapat menguasai ilmu agama secara baik dan benar melalui

Al-Qur’an dan hadist serta kitab-kitab salafi.”

180 Dokumen profil SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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c) “Siswa dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Mandarin, Arab, Inggris dan Jepang.”
d) “Siswa memiliki kedisiplinan dalam segala hal, berkepribadian dan
memiliki akhlaq yang terpuji.”
e) “Siswa memiliki kemampuan dan keterampilan dalam bidang pidato,
nasyid, drum band, rabbana dan berorganisasi.” '33
e. Sasaran Program SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
1) “Sasaran Pertama: Peningkatan rata-rata Nilai Ujian Nasional (UN) dari
7.61 menjadi 8.00.”
2) “Sasaran ke Dua: Pengusaan ilmu agama siswa serta aktualisasinya
secara sempurna.”
3) “Sasaran ke Tiga: pembentukan komunitas bahasa Mandarin, Arab,
Inggris dan Jepang.”
4) “Sasaran ke Empat: Penerapan kedisiplinan dalam segala hal,
kepribadian, berakhlaqul karimah, terampil dan mandiri.”
5) “Sasaran ke Lima: kelompok drum band, nasyid, da’i dan unggul dalam
berorganisasi.” %4
f. Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
Untuk dapat mengetahui kondisi sarana dan prasarana SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri, peneliti mengadakan penggalian data dengan observasi

langsung datang ke lokasi dan didukung data dokumentasi. Untuk dapat

diketahui secara lebih jelas peneliti memaparkannya sebagai berikut. “Sarana

183 Ibid.
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dan prasarana yang ada di SMA Ar Risalah Lirboyo Kediri meliputi: asrama
putri, asrama putra, koperasi putra, koperasi putri, musholla, perkantoran,
auditorium, perpustakaan, english centre, ruang multimedia, laboratorium
bahasa, laboratorium komputer, laboratorium kimia fisika, laboratorium
biologi, laboratorium ilmu pengetahuan sosial, ruang sekolah, ruang makan,
ruang cuci pakaian, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang keterampilan, studio
radio Risalah FM.”!8
g. Kondisi Guru dan Pegawai SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Keadaan guru-guru di SMA Ar Risalah Lirboyo meliputi: Guru
dengan tingkat pendidikan S-2 sebanyak 26% (6 orang dari 24 orang)
sedangkan S-1 sebanyak 74% (18 orang dari 24 orang). Tenaga pendukung
yang meliputi tenaga pengelola Asrama putra dan Asrama putri, koperasi putra
dan koperasi putri terdiri dari orang-orang yang mengabdi di lingkungan
pondok pesantren sambil sekolah di pondok induk Lirboyo, beberapa tenaga
tersebut yaitu: “untuk tenaga perkantoran, auditorium, perpustakaan, english
centre, ruang multimedia, laboratorium bahasa, laboratorium komputer,
laboratorium kimia fisika, laboratorium biologi, laboratorium ilmu
pengetahuan  sosial, ruang usaha  kesehatan  sekolah,  ruang
kesenian/keterampilan, studio radio Risalah FM.”!3¢

Ruangan-ruangan tersebut telah dikelola oleh orang-orang yang

berkompeten dibidangnya yang berlatar pendidikan SMA sederajat dan sedang

185 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 28 Juni 2015.
136 Ibid.
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menempuh pendidikan S-1 di Perguruan Tinggi di Wilayah Kediri dan
sekitarnya.'®’
h. Kondisi Siswa SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Peserta didik atau siswa merupakan seorang yang menjadi obyek dan
juga subyek pada pendidikan, dengan begitu peserta didiklah yang paling
memberikan peran pada proses pembelajaran. Lembaga pendidikan bisa
berhasil atau tidak juga tergantung dukungan siswa, motivasi siswa, bakat
siswa, dan minat siswa.

Pelaksanaan rekrutmen peserta didik baru (PSB) SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri diseleksi dengan tiga tahap yang berupa nilai rata-rata rapor
MIPA dan bahasa Inggris diatas 85, tes MIPA dan bahasa Inggris, tes
wawancara berbahasa Inggris dan 1Q. Sebagai usaha untuk meningkatkan
kedisiplinan dan tat tertib peserta didik menjadi salah satu syarat yang
dijadikan bahan pertimbangan, dengan begitu dalam rangka membina siswa

supay disiplin SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri membuat tata tertib yang ketat.

Tabel 3.2.

Kondisi Jumlah Siswa SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri!3®
KELAS ROMBEL TOTAL SISWA
X (Sepuluh) 2 Rombel 36
XI (Sebelas) 2 Rombel 49
XII (Duabelas) 2 Rombel 56
Jumlah Total Siswa 141

187 Dokumen dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 28 Juni 2015.
188 Dokumen profil SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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i. Muatan Kekhasan Satuan Pendidikan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa muatan kekhasan satuan
pendidikan yang berupa bahan kajian muatan lokal dan program kegiatan
sekolah tersebut dibuat. Sebagai sekolah yang berbasis pondok pesantren,
SMA Ar-Risalah menyelenggarakan pembelajaran Al-Quran dan kitab kuning
yang wajib diikuti oleh seluruh siswa sebagai muatan kekhasan satuan
pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran Al-Quran dan kitab kuning
diintregasikan ~ dengan Lembaga Pendidikan Al-Quran  Ar-Risalah.
Pembelajaran Al-Quran meliputi membaca (qiroatil Quran) dan menghafal
Quran (tanfidzil Quran).'*

Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning diintregasikan dengan
Lembaga Madrasah Diniyah Ar-Risalah yang kurikulumnya mengacu pada
kurikulum madrasah diniyah pondok pesantren Lirboyo Kota Kediri. Berbagai
kitab kuning yang dipelajari antara lain adalah tentang hadits, tauhid, fiqih,
nahwu, shorof, tarikh, dan akhlak.'*

d. Kegiatan Pengembangan Diri SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Kegiatan pengembangan diri SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
merupakan kegiatan yang memiliki tujuan memberikan kesempatan terhadap
seluruh peserta didik supaya dapat mengeksperesikan dan mengembangkan diri
yang disesuaikan dengan minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik.
Pengembangan diri terdiri dari pelayanan konseling dan kegiatan

pengembangan diri serta kreativitas peserta didik. “(1). Kegiatan pelayanan

139 Dokumen kurikulum SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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konseling merupakan kegiatan yang berkenaan dengan bantuan penyelesaian
masalah yang menyangkut masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar,
dan pembentukan karier siswa. Pelayanan kegiatan konseling dilakukan secara
individual berdasarkan kebutuhan siswa. (2). Kegiatan Pengembangan Pribadi
dan Kreatifitas Siswa dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh siswa di luar
jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan
dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan
kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan siswa yang lebih luas atau di luar
minat yang dikembangkan oleh kurikulum.”'®! Oleh karena itu, alokasi waktu
kegiatan ekstrakurikuler tidak ditetapkan pada kurikulum.

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri menyelenggarakan kegiatan
ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa baik pada
bidang akademik maupun non akademik. Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Ar-
Risalah meliputi beberapa bidang ekstrakuriler, yaitu bidang ekstrakurikuler
keagamaan, bidang ekstrakurikuler keolahragaan, bidang ekstrakurikuler
kepemimpinan, bidang ekstrakurikuler kesehatan, bidang ekstrakurikuler sent,
bidang ekstrakurikuler bahasa asing, bidang ekstrakurikuler ict, bidang
ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja, dan bidang ekstrakurikuler sains.!*?

e. Pendidikan Kecakapan Hidup SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup pada PP. No. 19 Th. 2005

pasal 13 ayat 1 menyatakan bahwa: “kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau

91 Ibid.
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bentuk lain yang sederajat, SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat,
SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan pendidikan
kecakapan hidup. Ayat (2) pendidikan kecakapan hidup sebagaimana
dimaksudkan pada ayat (1) mencakup kecakapan personal (pribadi), kecakapan
sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional.”!®* Selain itu bahwa
“kebijakan yang berkaitan dengan dimasukkannya program pendidikan
kecakapan hidup dalam Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) dilandasi kenyataan bahwa dalam pendidikan tidak hanya mengejar
pengetahuan semata tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai tertentu yang dapat direfleksikan dalam kehidupan siswa.”!**
Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup di SMA Ar-Risalah
diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran. Kecakapan hidup yang
diintegrasikan pada mata pelajaran dapat ditempuh dengan langkah-langkah:
“(1). melakukan identifikasi unsur kecakapan hidup yang dikembangkan dalam
kehidupan nyata yang dituangkan dalam bentuk kegiatan pembelajaran; (2).
melakukan identifikasi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang
mendukung kecakapan hidup; (3). mengklasifikasi dalam bentuk tema dari
mata pelajaran yang sesuai dengan kecakapan hidup; (4). menentukan metode
pembelajaran; (5). merancang bentuk dan jenis penilaian.”!®’
f. Konsep dan Sifat Muatan Lokal SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Konsep dan sifat muatan lokal dijelaskan dapat dijelaskan sebagi

berikut: “sebagaimana dimaksud dalam Penjelasan Atas Undang-undang

193 PP. No. 19 Tahun 2005.
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan bahan
kajian yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman siswa terhadap
potensi di daerah tempat tinggalnya.”'’® Pada tingkat daerah muatan kurikulum
yang dimuat dalam Kurikulum SMA Ar-Risalah terdiri atas mata pelajaran
muatan lokal yang ditentukan oleh sekolah dengan mempertimbangkan potensi
dan keunikan lokal. SMA Ar-Risalah belum dapat menyelenggarakan pelajaran
muatan lokal bahasa daerah sebagaimana yang diamanatkan oleh Pemerintah
Provinsi Jatim melalui “Pergub Jatim No. 19 Th. 2014 tentang Mata
Pelajaran Bahasa Daerah sebagai Muatan Lokal Wajib.” Beberapa kendala
yang menyebabkan SMA Ar-Risalah belum dapat menyelenggarakan muatan
lokal bahasa daerah yang dalam hal ini bahasa Jawa adalah sebagai berikut: !’
1) Lebih dari 40% siswa SMA Ar-Risalah berasal dari daerah-daerah yang

bahasa kesehariannya bukan bahasa Jawa, seperti daerah Jawa Barat,

Jakarta, Sumatra, Kalimantan, Bali, dan Papua.
2) Belum tersedianya tenaga pendidik yang berkompeten untuk

membelajarkan bahasa daerah (Bahasa Jawa) di SMA Ar-Risalah.

Sebagai tindak lanjut dari tidak diselenggarakannya muatan lokal

Bahasa Daerah, SMA Ar-Risalah menyelenggarakan muatan lokal lain sesuai
dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan perserta didik, yaitu muatan lokal

Bahasa Arab. Penyelenggaraan muatan lokal Bahasa Arab di SMA Ar-Risalah

didasarkan atas beberapa pertimbangan sebagai berikut:'?®

196 UU. No. 20 Tahun 2003.
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1) SMA Ar-Risalah adalah sekolah yang bercirikan pondok pesantren dengan
sistem boarding school, yang mana para siswa selain dituntut untuk
mampu menguasai ilmu-ilmu pengetahuan umum, mereka juga dituntut
untuk menguasai ilmu-ilmu agama melalui pembelajaran kitab-kitab
kuning berbahasa Arab.

2) Tersedianya tenaga pengajar bidang studi bahasa Arab yang kompeten di
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.

g. Indikasi Prestasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Prestasi yang dicapai oleh lembaga pendidikan dalam proses
pengembangan potensi peserta didik melalui kegiatan belajar dan pembelajaran
merupakan indikasi adanya kualitas. Predikat lembaga pendidikan berprestasi
yang di akui oleh stake holders merupakan legitimasi esensial. Trust building
merupakan akumulasi ikhtiar yang sungguh-sungguh, kontinyu, bersandar pada
kaidah manajemen mutu dan di lakukan oleh profesional dalam pengelolaan

sistem kelembagaan. Observasi peneliti secara cermat dan berkelanjutan di

SMA ar-Risalah tampak kuat sekali dari aspek ikhtiar yang sungguh-sungguh

dan kontinyu dalam mewujudkan cita-cita sebagai lembaga pendidikan yang

berprestasi. Berikut diantara beberapa catatan prestasi yang diraih: Juara I

Chines Brige, Juara II KIR Bahasa Mandarin, Juara I Chines Brige, Juara

Harapan II Chines Brige, Pendelegasian siswa ke USA dalam YES, Juara I

Chines Brige, Juara I Chines Brige kategori China-Jawa. Bidang Non
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Akademik Juara II Green and Clean School, Juara II Pospeda, Juara I MQK,
Juara I MQK, Mendelegasikan peserta lomba MQK.!'*

SMA Ar-Risalah memotivasi dan menyiapkan siswa-siswanya untuk
terus melanjutkan studi (kuliah) dan di terima perguruan tinggi bonafid dalam
negeri dan luar negeri. Kualitas dan semangat out put ini di peroleh tidak
instan, tetapi melalui penataan yang mendasar dari sisi manajemennya.
Manajemen sebagai konsep dan praktis perlu berkomunikasi dan bersenergi
untuk mempengaruhi dan menciptakan iklim akademik yang sehat dan
dinamis, agar bisa menjadi stimulasi dan inspirasi siswa berprestasi dalam
standar yang diharapkan lembaga. Pengaruhnya implementasi manajemen
mutu untuk mewujudkan sekolah berbasis Islam yang berprestasi semakin riil
di rasakan dampak positifnya. Alumni SMA Ar-Risalah diterima dibeberapa
PT sebagai berikut: [IUM Malaysia, Univ. Al-Ahqof Yaman, STSRD Visi
Indonesia, UIN Jakarta, Universitas Brawijaya, Universitas Jend. Sudirman,
Amikom Yogyakarta, ITS Surabaya, Univ. Negeri Yogyakarta, Universitas
Airlangga, AKBID Madiun, UIN Maliki Malang, Zhejiang University of
Technology, Universitas Diponegoro, UIN Sunan Gunung Jati Bandung, TAIN
Sunan Ampel Suarabaya, University of Hanover Germany, UIN Yogyakarta.?*
2. Benchmarking Standar Mutu Pendidikan SMA Ar-Risalah Lirboyo

Kediri
Manajemen mutu sekolah sebagai salah satu model manajemen yang

berupaya melakukan peningkatan mutu pendidikan dengan mengelola sumber

199 Dokumen profil SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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daya sekolah dan mengoptimalkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat
untuk dapat mencapai atau memenuhi kebutuhan mutu sekolah dalam
kerangka pendidikan nasional.

Sebagaimana hasil observasi peneliti dilapangan, SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri telah melakukan berbagai upaya manajemen peningkatan mutu
madrasah. Untuk itu dalam usahanya meningkatkan mutu pendidikan, sekolah
merencanakan terlebih dahulu dengan melakukan analisis terhadap program
atau kegiatan apa yang akan dilaksanakan yang disesuaikan dengan apa yang
dibutuhkan masyarakat serta memperhitungkan tantangan dan peluang yang
akan dihadapi, sebab yang menjadi harapan dari sekolah nantinya adalah out
put yang dihasilkan mampu bersaing dengan lulusan dari sekolah-sekolah yang
lain serta mampu memberikan mamfaat dan pengaruh terhadap lingkungan
dimana lulusan tersebut berada.

a. Perencanaan Mutu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Manajemen mutu dapat dikatakan system yang dibangunnya
menghasilkan kesuksesan apabila adanya suatu perbaikan yang terus menerus,
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri terus-menerus melakukan upaya untuk dapat
memenuhi kebijakan dan mencapai tujuan sekolah dengan meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pengelolaan sekolah. Pada bagian manajemen SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri yang terus dilakukan perbaikan terus menerus
adalah pada bagian perencanaan mutu, di bawah akan diuraikan upaya yang
dilakukan lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu perencanaan

pendidikan.
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1) Menetapkan Visi dan Misi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Sekolah tingkat menegah memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, serta keterampilan hidup
mandiri serta dapat melanjutkan pendidikannya dengan mempunyai
keseimbangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menyatu dalam
kehidupan sehari. Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan menengah
tersebut, Visi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri “Mewujudkan Insan Unggul
dalam Prestasi, Prestise, dan Berbudi Pekerti Luhur Yang Mampu Bersaing
Secara Global” Indikator Visi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri: (1). Unggul
dalam penguasaan ilmu agama dan Teknologi Informasi dan Komonikasi
(TIK) serta bahasa asing; (2). Unggul dalam kedisiplinan, kepribadian, dan
akhlaqul karimah dalam membentuk pribadi luhur; (3). Unggul dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan lomba-lomba akademik maupun non akademik; (4).
Unggul dalam peningkatan lulusan yang mampu bersaing secara
internasional.?’!

Misi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri; “(1). Mengembangkan aktifitas
dan kajian keagamaan serta meningkatkan pembinaan berbahasa asing di
lingkungan sekolah melalui pendidikan Al-Quran , Diniyah dan kemampun
dalam TIK serta menerapkan kemampuan berbahasa Inggris, Mandarin, dan
Arab; (2). Meningkatkan kedisiplinan, kepribadian dan akhlaqul karimah yang
mencerminkan pembangunan karakter bangsa yang berjiwa Pancasila; (3).

Memantapkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan

201 Dokumen profil SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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skill siswa dalam membentuk anak didik terampil dan mandiri; (4).
Memberdayakan potensi kecerdasan siswa dalam ilmu pengetahuan, TIK dan
seni dalam meningkatkan daya saing secara internasional.”?%?

Dalam penjabaran visi dan misi tersebut bahwa model pendidikan
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri berbasis pada keunggulan lokal dan global
adalah “pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya
saing global dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan
komunikasi, ekologi, dan lain-lain, semuanya bermanfaat bagi pengembangan
kompetensi siswa. Kurikulum untuk semua tingkat satuan pendidikan dapat
memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global.”?%

Untuk merealisasikan visi dan misi pendidikan yang berbasis pada
keunggulan local dan global pada SMA Ar-Risalah dintregasikan ke dalam
mata-mata pelajaran. Dengan begitu untuk mewujudkan visi dan misi tersebut
sekolah melakukan berbagai upaya dengan melakukan program peningkatan
kemampuan siswa dalam berbahasa dengan bahasa internasional khususnya
bahasa Inggris, bahasa Arab dan bahasa Mandarin. Selain pembelajaran di
kelas, bahasa Inggris dan Arab juga masuk dalam program ekstrakurikuler
sekolah dalam kegiatan Sabili Bahasa Inggris dan Sabili Bahasa Arab. Khusus
bahasa Mandarin, selain didampingi guru bahasa mandarin dari Indonesia,
siswa juga dibimbing langsung oleh Guru Mandarin dari Cina.

Setelah menetapkan visi misi sekolah maka semua program

peningkatan mutu madrasah harus mengacu pada visi misi tersebut. Ada tahap-

202 Ibid.
203 Ibid.
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tahap perencanaan penyusunan program peningkatan mutu madrasah guna
mewujudkan visi misi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri adalah sebagai berikut:
a) Analisis situasi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri melakukan analisis situasi dengan
cara, yaitu “kepala sekolah bersama-sama dengan para waka dan staff sekolah
setelah melakukan identifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai
sasaran peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan hasil analisis, sekolah
merumuskan program-program yang mengacu pada visi dan misi sekolah,
karena visi misi sekolah merupakan target yang akan dicapai dalam satu
periode akademik, dimana dalam pelaksanaannya tercermin dalam bentuk
program-program sekolah.””?%4

Seluruh jajaran pimpinan sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, instruktur, serta tim pengembang pendidikan memahami kondisi
sekolahnya, selain itu juga harus mengetahui berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan. Dengan
begitu pimpinan harus dapat memiliki inovasi serta berpandangan jauh ke
depan untuk dapat meningkatkan mutu lembaga.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut:

...inovasi yang saya lakukan di sekolah ini yaitu: pendidikan karakter;

membangun sekolah unggul dengan meningkatkan dalam bidang

bahasa Inggris; pembelajaran berbasis IT; menjadikan sekolah
berbasis MBS [manajemen berbasis sekolah]; melengkapi sekolah

204 Dokumen dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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dengan internet; peningkatan kompetensi pembelajaran yang lebih
bagus; dan menjadikan sekolah sebagai magnet dari para siswa.?%

Dipandang dari sudut kepemimpinan untuk menyelenggrakan sekolah
yang inovatif harus ada pemberian motivasi pimpinan kepada guru dan
karyawannya. Tujuannya supaya mereka dapat terus bisa bekerja secara
semangat guna menghasilkan sebuah karya yang bermutu bagi sekolah.
Tuntutan terhadap keahlian pada era global ini harus terus dikembangkan,
karena inovasi-inovasi yang ditemukan dalam dunia pendidikan juga terus
berkembang.

Lembaga pendidikan yang inovatif pada visi dan misinya mempunyai
nilai dan tujuan yang akan diraih. Pada SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dapat
diuraikan bahwa “sebuah nilai menyatakan prinsip-prinsip dasar ideologi,
aturan, dan aspirasi yang dianut oleh seluruh anggota organisasi (guru/pegawai
dan kepala sekolah) dalam mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. Tujuan
menunjukkan target atau arah hendak ke mana organisasi akan dibawa. Tujuan
dapat dibedakan menjadi dua: tujuan jangka penjang dan tujuan jangka pendek.
Keduanya tercermin dalam sistem perencanaan. Visi dan misi dinyatakan
secara kualitatif, sedangkan tujuan dirumuskan secara kuantitatif.”2%

Dalam rangka terkait analisis situasi untuk dapat memahami visi dan
misi pada SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dapat diuraikan bahwa “pemikiran
ke arah penumbuhan visi dan pemahaman terhadap misi lembaga merupakan

tindakan intuitif bagi pimpinan dan seluruh personal dalam organisasi.

205Qyaifullah, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
206 Dokumen dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.



202

Tindakan intuitif hanya dapat dilakukan dengan pikiran yang jernih,
kemampuan menemukan jati diri, dan komitmen yang tinggi terhadap
organisasi. Munculnya ide-ide kreatif, inovatif, serta analisis kritis terhadap
fenomena baru yang terjadi baik internal maupun eksternal, merupakan salah
satu pertanda tumbuhnya visi dan misi dalam diri seseorang. Selanjutnya, visi
dan misi akan berkembang apabila didukung oleh kemampuan untuk
merenung, mengedepankan, dan mensintesakan berbagai fenomena yang
mereka lihat dan rasakan terjadi di sekolah.”*"”

b) Merumuskan Sasaran SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Pada visi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri mencerminkan sasaran
yang hendak dicapai, untuk itu dalam menyusun sasaran harus berdasarkan
pada visi sekolah. Lebih jelasnya bahwa visi adalah “gambaran yang menjadi
acuan bagi sekolah dan digunakan untuk merumuskan misi sekolah. Dengan
kata lain, visi adalah pandangan jauh kedepan karena madrasah akan dibawa
atau bagaimana sekolah yang diinginkan dimasa depan, gambaran seperti itu
akan selalu diwarnai peluang dan tantangan.”?%

Pada sekolah hal yang harus diperhatikan dan diupayakan untuk bisa
diraih maupun dicapai adalah mutu pendidikan, karena jika mutu lulusan dan
prosesnya rendah pendidikan akan menjadi sia-sia. Supaya dapat meningkatkan
mutu atau kualitas pendidikan diperlukan paradigm baru dengan memikirkan
untuk dapat menyusun sasaran kegiatan pendidikan secara profesional

berbasiskan pada akuntabilitas, transparasi, dan efisiensi.

207 Ibid.
208 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah bahwa:
“Perumusan program sistem manajemen mutu yang dilakukan oleh
kepala SMA ar-Risalah Lirboyo Kediri adalah dengan menyesuaikan
dengan visi dan misi sekolah, sehingga dengan menyamakan visi dan
misi tersebut mampu membawa dampak yang positif terhadap
kamajuan sekolah dan bisa mengelola lembaga pendidikan Islam
secara profesional dan sesuai dengan akuntabilitas, transparansi dan
efisiensi.”?®

Oleh karena itu dalam menyusun kegiatan tidak bisa lepas terhadap
visi sutau sekolah, dimana visi dan misi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, yaitu
“Mewujudkan Insan Unggul dalam Prestasi, Prestise, dan Berbudi Pekerti
Luhur Yang Mampu Bersaing Secara Global.” serta yang menjadi misinya
adalah menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada kualitas kajian
keagamaan, TIK serta menerapkan kemampuan berbahasa Asing;
Meningkatkan kedisiplinan, kepribadian dan akhlaqul karimah; Memantapkan
kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi; Meningkatkan daya saing secara
internasional.

Selanjutnya dari sini diwujudkan dalam bentuk program atau kegiatan,
yang sudah dirakerkan bersama, sebab kegiatan atau program-program tersebut
tidak akan bisa dilaksanakan hanya pada satu bagian saja melainkan saling
mendukung dan menguatkan antara bagian-bagian yang lain. Selain itu pada
saat sekolah menyusun sasaran yang akan dicapai mengajak warga sekolah
untuk dapat berperan serta dalam menyusun atau merencanaka program atau

kegiatan yang akan dibuat.

¢) Analisis SWOT SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

20Gyaifullah, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
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Untuk dapat mengetahui tingkat kesiapan dari setiap fungsi dari fungsi
keseluruhan sekolah, maka diperlukan analisis SWOT untuk dapat meraih
sasaran yang telah ditetapkan berkaitan terhadap tingkat kesiapan fungsi
dengan masing-masing faktor yang terlibat dalam setiap fungsi, untuk itu
analisis SWOT akan dilaksanakan pada seluruh faktor yang terlibat dalam
setiap fungsi, baik yang tergolong faktor internal maupun yang tergolong
faktor eksternal.

Analsis SWOT disusun terlebih dahulu sebelum program kegaiatan
dirancang atau dibuat untuk bisa mengetahui kesiapan dari faktor-faktor yang
ada, secara umum analisis SWOT yang dimiliki oleh Kepala SMA Ar Risalah
Lirboyo Kediri yang disesuaikan dengan visi misi lembaga adalah. Pertama,
Kepala sekolah melihat dan menilai aspek kekuatan (strong), kekuatannya
dinilai dari aspek religi karena SMA Ar Risalah berbasis Pondok Pesantren
yang semua peserta didik wajib tinggal di asrama, jadi disamping peserta didik
mendapatkan ilmu umum juga diajarkan pendidikan agama dan pendidikan Al-
Qur’an. Kedua, aspek kelemahan (weakness), kelemahannya ada pada sistem
manajemennya karena sistem manajemen yang masih menggunakan fop down
(intruksi dan perintah yang langsung dari Yayasan, sam’an watho atan).
Ketiga, aspek kesempatan/peluang (opportunity), peluang peserta didik
(output) dapat meneruskan studi ke Perguruan Tinggi Negeri pavorit di
Indonesia dan luar negeri. Keempat, aspek ancaman (threatmen). Ancaman jika

delapan standar nasional pendidikan (8 SNP) tidak dapat direalisasikan, maka
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secara otomatis SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri tidak akan manjadi
sekolah favorit lagi yang memiliki keunggulan kualitas internasional.>!°

Sebagaimana yang dipaparkan oleh ketua komite di SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut:

...Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam rancangan
pengembangan  visioner yang  dilakukan adalah  dengan
mengedepankan kebersamaan dan mengembangkan profesionalisme
masing-masing guru dengan meningkatkan kinerja. Dengan demikian,
diharapkan mampu memberikan sebuah kontribusi positif dalam
peningkatan mutu pendidikan, khususnya di SMA Ar-Risalah Kediri

ini” 211

Dengan penjelasan tersebut bahwa kepala SMA ar-Risalah Lirboyo
Kediri dalam penerapan sistem manajemen mutu pada rancangan
pengembangan yang visioner adalah mengedepankan kebersamaan dan
mengembangkan profesionalisme masing-masing guru dengan meningkatkan
kinerja..
Berikutnya dipaparkan oleh pengawas sekolah dan komite di SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:
...untuk memotivasi pada rancangan pengembangan yang visioner
adalah SMA ar-Risalah Lirboyo Kediri harus bisa menjadi sekolah
yang bertaraf internasional. Dengan demikian, kepala SMA ar-Risalah
Lirboyo Kediri berusaha dengan seoptimal mungkin untuk
menjadikan lembaga ini, SMA ar-Risalah unggul dalam berbagai
aspek dan mampu dijadikan sekolah percontohan. Visi tersebut sangat
mulya untuk dijunjung tinggi dalam mengembangkan lembaga ini,
supaya apa yang direncanakan oleh kepala sekolah mampu

direalisasikan dalam ke depan.?!?

2) Menetapkan SNP dan Kurikulum SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

219 Syaifullah, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015, dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri.

21 Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.

22Ikhsan, Wawancara, Kediri, 12 Oktober 2015.
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SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri menggunakan aturan terkait standar-
standar mutu pendidikan yang telah diberlakukan secara nasional, yang disebut
SNP (Standar Nasional Pendidikan). Pada pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 yang menyatakan bahwa ruang lingkup SNP, yaitu: “(1)
standar isi; (2) standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar
pendidik dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6)
standar pengelolaan sekolah; (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian
pendidikan.”?"3

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri menyusun perencanaan tentang
standar isi dengan berdasarkan pada PP. No. 19 Th. 2005, yaitu “mencakup
lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan
pada jenjang pendidikan sekolah, yang termuat dalam kurikulum.” Kurikulum
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dikembangkan dengan berdasarkan pada
BSNP, yaitu “kurikulum dibuat dengan mempertimbangkan peningkatan iman
takwa dan akhlak mulia, kebutuhan kompetensi masa depan, karakteristik
daerah, kebutuhan sosial masyarakat, kondisi budaya, tuntutan dunia kerja,
agama, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, dinamika
perkembangan global dan kebutuhan pembelajaran.”*!*

Tahap kegiatan penyusunan Kurikulum SMA Ar-Risalah meliputi:
“kegiatan persiapan dan kegiatan pengembangan Kurikulum SMA Ar-Risalah.

Kegiatan persiapan terdiri atas beberapa kegiatan yang dilakukan di sekolah

dengan koordinasi Dinas Pendidikan Kota yang dalam hal ini diwakili oleh

213 PP. No. 19 Tahun 2005.
214 Dokumen kurikulum SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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pengawas SMA, berupa bimbingan dalam penyusunan kurikulum dengan
substansi yang mencakup antara lain 1) penentuan jenis dan strategi
pelaksanaan muatan lokal; 2) penentuan jadwal penyusunan dan
pendampingan; dan 3) perumusan kalender pendidikan. Kegiatan
pengembangan kurikulum.”?">

Kegiatan persiapan dan koordinasi menghasilkan analisis yang
menjadi materi dan bahan, serta strategi pengembangan krikulum sekolah.
Secara garis besar langkah-langkah pengembangan kurikulum adalah sebagai
berikut: “(i) perumusan visi dan misi berdasarkan analisis konteks dengan tetap
mempertimbangkan keunggulan dan kebutuhan nasional dan daerah; penyiapan
dan penyusunan draf; review, revisi, dan finalisasi; pemantapan dan penilaian;
serta pengesahan.”?!®
3) Pelayanan Peserta Didik SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Perencanaan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri atas layanan terhadap
peserta didik dari hasil temuan bahwa setiap aspek tersebut menunjukkan
bahwa standar nasional pendidikan dijadikan sebagai pencapaian indikator
mutu layanan. Layanan peserta didik diarahkan untuk memperbaiki mutu
untuk mencapai tujuan pendidikan. Akhir dari tujuan layanan tersebut yaitu

siswa dapat mencapai kompetensi yang sesuai atau dapat melebihi standar

nasional pendidikan.?!’?

215 Dokumen kurikulum dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 16
Oktober 2015.

216 Thid.

217 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 14 Oktober 2015.
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SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri memberikan pelayanan peserta
didik, yaitu dengan “mengembangkan proses pembelajaran berbasis TIK
dimana semua guru dan siswa menggunakan media Laptop di masing-masing
kelas sehingga proses pembelajaran akan lebih cepat, terarah dan lebih
menarik, hal ini merupakan upaya SMA Ar-Risalah memberikan pelayanan
pendidikan maksimal.”?!® Selain itu upaya yang dilakukan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri adalah “berusaha untuk memberikan pelayanan kepada siswa
untuk meningkatkan kompetensi akademik dengan menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan akademik yang berkualitas antara lain penambahan jam,
penambahan jam pelajaran efektif, penambahan jam pelajaran mata pelajaran
yang di UAN kan, memfasilitasi siswa rangking dan sebagainya. Semua
merupakan bentuk dari pelaksanaan prinsip fokus kepada pelanggan, dengan
harapan pelanggan merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri.”*!”

Selanjutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
sebagai berikut “...tidak lain untuk memajukan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri dengan memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan sebaik-
baiknya”.??° Selain untuk memajukan lembaga, SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri juga memberikan pelayanan yang baik kepada peserta didik, karena
dengan memberikan pelayanan yang baik terhadap mereka (peserta didik),

maka SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri ini akan lebih maju ke depan dan

218 Thid.
219 Tbid.
220 Abu Hamid, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
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mampu bersaing dengan lembaga-lembaga yang ada di lingkungan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri.

Adapun kepala sekolah memiliki startegi yang digunakan terhadap
implementasi sistem manajemen mutu pendidikan adaah sebagai berikut:
“Sekolah memposisikan dirinya sebagai institusi jasa atau dengan kata lain
menjadi industri jasa. Yakni institusi yang memberikan pelayanan (service)
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan (customer). Jasa atau
pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan tentu saja merupakan sesuatu yang
bermutu dan memberikan kepuasan kepada mereka. Maka, pada saat itulah,
dibutuhkan suatu sistem manajemen yang memberdayakan institusi pendidikan
agar dapat lebih bermutu.”??!

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri mendasarkan pada kepuasan
pelangan sebagai sasaran utamanya pada sistem manajemen mutu pendidikan.
Dalam hal ini pelanggan di bedakan menjadi 2, yaitu: “pelanggan dalam
(internal customer) dan pelanggan luar (external customer). Dalam dunia
pendidikan yang termasuk pelanggan dalam adalah pengelola institusi
pendidikan, seperti: manajer, guru, staff, dan penyelenggara institusi.
Sedangkan yang termasuk pelanggan luar adalah masyarakat, pemerintah dan
dunia industry.”?*?> Dengan begitu lembaga pendidikan dapat dikatakan
bermutu jika terjalin kepuasan antara pelanggan internal dan eksterbnal.

Untuk itu, posisi lembaga pendidikan sebagai industri jasa yang

berpedoman pada standar mutu pendidikan harus dapat terpenuhi. berdsarkan

221 Syaifullah, Wawancara, Kediri, 17 Oktober 2015.
222 Dokumentasi dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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konsep TQM (Total Quality Management) lembaga pendidikan dapat
dikatakan bermutu apabila dapat memenuhi spesifikasi sebagaimana yang telah
ditentukan, yaitu “secara operasional, mutu ditentukan oleh dua faktor, yaitu
terpenuhinya spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya dan terpenuhinya
spesifikasi yang diharapkan menurut tuntutan dan kebutuhan pengguna
jasa.”??3 Mutu sesungguhnya (quality in fact) sebagai mutu yang pertama, dan
mutu persepsin (quality in perception) sebagai mutu yang kedua.
4) Input Kualitas Peserta Didik SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Faktor pendukung dalam pelaksanaan perencanaan mutu pendidikan
lembaga adalah adanya input yang berkualitas. Perbaikan yang dilakukan
secara terus menerus merupakan upaya peningkatan mutu, untuk itu
membutuhkan adanya input peserta didik yang bermutu atau berkualitas.
Sebagaimana yang disampaikan oleh guru SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
bahwa: “input SMA Ar-Risalah merupakan siswa yang berkualitas baik dari
segi moral maupun prestasinya. Sehingga anak-anak yang masuk ke SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri mempunyai tingkat tanggung jawab yang tinggi
terhadap dirinya sendiri, bahwa mereka masuk ke SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri untuk belajar. Dengan kondisi seperti demikian, maka tugas SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri adalah mengembangkan potensi yang sudah ada
tersebut.”?%*
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri melaksanakan kegiatan penerimaan

peserta didik baru (PPDB) dengan menggunakan sistem yang berbeda dengan

223 Tbid.
224 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 19 Oktober 2015.
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lembaga pendidikan lain supaya memperoleh peserta didik yang berkualitas.
Serangkaian seleksi dan tes yang ketat dilaksanakan oleh SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri bagi peserta didik yang mau mendaftar, yaitu sebagai berikut:
“Tahap 1, Lolos seleksi persyaratan yang ditentukan dengan kriteria nilai
MIPA dan bahasa Inggris rata-rata > 85. Tahap 2, Lolos tahap 1, mengikuti tes
tulis MIPA berbahasa Inggris, Tahap 3: Lolos seleksi tahap 2, tes wawancara
berbahasa Inggris, tes 1Q. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri merupakan input yang
berkualitas.”??
5) Acuan Kebijakan Mutu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Tercapainya dan terpenuhinya mutu pendidikan menggunakan acuan
mutu, yaitu “Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan standar-standar lain yang
disepakati oleh kelompok masyarakat. Standar nasional pendidikan adalah
standar yang dibuat oleh pemerintah, sedangkan standar lain adalah standar
yang dibuat oleh satuan pendidikan dan/atau lembaga lain yang dijadikan
acuan oleh satuan pendidikan. Standar-standar lain yang disepakati oleh
kelompok masyarakat digunakan setelah SNP dipenuhi oleh satuan pendidikan
sesuai dengan kekhasan jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.”*?®
Sistem manajemen mutu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri diarahkan

dan didorong untuk memiliki mutu yang bertaraf internasional. Lembaga

pendidikan memiliki keingginan bahwa mutu penddikannya dapat berstandar

225 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 19 Oktober 2015.
226 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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internasional dan mampu untuk bersaing di era globalisasi bagi lulusannya.
Sebagaimana yang terdapat pada PP. No. 19 Th. 2005 sebagai berikut:
“Dalam rangka lebih mendorong penjaminan mutu ke arah pendidikan
yang berdaya saing ditingkat global, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah memberikan perhatian khusus pada satuan pendidikan tertentu

yang Dberkategori mandiri dan berorientasi untuk bertaraf
internasional.”?*’

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 19 Th. 2007
dijelaskan bahwa: “setiap satuan pendidikan wajib memenuhi standar
pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional, kriteria ini dijabarkan
dalam lima poin, yaitu Perencanaan program, pelaksanaan rencana Kkerja,
pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan sekolah dan sistem informasi
manajemen.” SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri dilihat dari draft, dokumen
dan hasil observasi kegiatan dan tata ruangnya telah mengacu pada kriteria di
atas.*”8
6) Perencanaan Mutu pada Tinjauan Manajemen

Perencanaan mutu SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri pada
tinjauan manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut: “merupakan keseluruhan
proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan
dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dalam perencanaan ini dirumuskan dan ditetapkan seluruh
aktivitas yang menyangkut apa yang harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, di
mana dikerjakan, kapan akan dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan

bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan yang dilakukan dalam

227 Dokumen Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005.
228 Dokumen dan hasil observasi dari kegiatan dan tata ruang SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
pada tanggal 19 Oktober 2015.
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perencanaan dapat meliputi penetapan tujuan, penegakan strategi, dan
pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan.”*?

Perencanaan mutu yang ingin dicapai dalam mempertahankan
internasional sistem manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan yang
harus dicapai oleh Kepala SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri, terdapat
beberapa hal pokok yang harus diperhatikan.

Pertama, “perbaikan secara terus menerus (continuous improvement).
Konsep ini mengandung pengertian bahwa pihak pengelola senantiasa
melakukan berbagai perbaikan dan peningkatan secara terus menerus untuk
menjamin semua komponen penyelenggara pendidikan telah mencapai standar
mutu yang ditetapkan. Konsep ini juga berarti bahwa antara institusi
pendidikan senantiasa memperbaharui proses berdasarkan kebutuhan dan
tuntutan pelanggan.” Kedua, “menentukan standar mutu (quality assurance).
Paham ini digunakan untuk menetapkan standar-standar mutu dari komponen
yang bekerja dalam proses produksi atau transformasi lulusan institusi
pendidikan.” Ketiga, “perubahan kultur (change of culture). Konsep ini
bertujuan membentuk budaya organisasi yang menghargai mutu dan
menjadikan mutu sebagai orientasi semua komponen organisasional.”
Keempat, “perubahan organisasi (upside-down organization). Jika visi dan
misi, serta tujuan organisasi sudah berubah atau mengalami perkembangan,
maka sangat dimungkinkan terjadinya perubahan organisasi.” Kelima,

“mempertahankan hubungan dengan pelanggan (keeping close to the

229 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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customer).”*** Sebab lembaga pendidikan mengingginkan kepuasan pelanggan,
untuk itu sangat penting menjalin hunbungan yang baik dengan
stakeholders.?!
7) Peningkatan Mutu Input SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Input pendidikan yang bermutu pada SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri, yaitu “guru-guru yang bermutu, peserta didik yang bermutu, kurikulum
yang bermutu, fasilitas yang bermutu dan berbagai aspek penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu.”**? Hal-hal dalam peningkatan mutu pendidikan di
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri yang tidak lain adalah untuk meningkatkan
mutu prestasi pendidikan, maka dengan hal tersebut perlu melihat dari banyak
sisi. Beikutnya dipaparkan oleh Bapak Waka Kesiswaan di SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut “...untuk menghadapi perkembangan dunia
pendidikan dan bersaing dengan sekolah SMA Negeri”.*** Artinya Kepala
SMA Ar-Risalah dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan tidak lepas
dengan kemajuan sekolah-sekolah umum, maka dengan tegas beliau berusaha
untuk memajukan lembaga ini bagaimana bisa menyamai bahkan lebih maju
dari sekolah umum lainnya.

Selanjutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
sebagai berikut “...tidak lain untuk memajukan SMA Ar-Risalah Lirboyo

Kediri dengan memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan sebaik-

230 Ibid.

21 Ibid.

22 Dokumen dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
233 Sarwono, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
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baiknya”.>** Selain dari memajukan SMA ar-Risalah juga memberikan
pelayanan yang baik kepada peserta didik, karena dengan memberikan
pelayanan yang baik terhadap mereka, maka lembaga ini akan lebih maju ke
depan dan mampu bersaing lembaga-lembaga yang ada di lingkungan SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
Berikutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
sebagai berikut:
Tuntutan perkembangan dunia pendidikan memang sangat tinggi,
sehingga lembaga-lembaga pendidikan perlu ada sebuah pembenahan
dalam berbagai aspek, termasuk dalam aspek sarana prasarana,
Sumber Daya Manusia (SDM), kurikulum dan metode
pembelajarannya. Jika hal itu semua mampu dibenahi dengan
maksimal, maka lembaga pendidikan mampu eksis di era globalisasi
seperti sekarang ini. Dengan latarbelakang itulah, kepala SMA ar-
Risalah bersama dengan para guru berusaha dengan seoptimal
mungkin untuk menjadikan SMA Ar-Risalah yang unggul, dan sesuai
dengan mutu pendidikan.?
Selanjutnya dipaparkan oleh Guru SMA Ar-Risalah Lirboyo bahwa:
“Sebagaimana yang saya ketahui selama saya menjadi guru di sekolah
ini bahwa Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam melakukan
peningkatan mutu pendidikan dilatarbelakangi beberapa hal di
antaranya adalah: wawasan, pengetahuan, kecakapan dan
kebijakan.”?3¢
Memang sebagaimana penulis lakukan pengamatan atau observasi di
lembaga tersebut, kepala dan seluruh guru dan stat SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri ini1 berusaha dengan sekeras tenaga untuk melakukan peningkatan mutu

dari berbagai aspek, termasuk dalam peningkatan dan program yang dijalankan

secara berkelanjutan dapat menghasilkan prestasi.

24 A gus Muji, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
235 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
26 Abu Hamid, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015,
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Berikutnya dipaparkan oleh pengawas sekolah dan komite di SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

...kesan yang muncul ketika saya menjadi komite SMA Ar-Risalah

adalah kepala sekolahnya baik sekali dalam memprogramkan

kemajuan sekolahnya baik dari kualitas peningkatan mutu guru-

gurunya maupun kemajuan sarana prasarana.?’

Selain itu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri terus melakukan berbagai
upaya-upaya dalam meningkatkan mutu input yang mencakup SDM dan
manajemennya. Input manajemen melalui proses visioning oleh kepala sekolah.
Menurut kepala sekolah , guru, dan karyawan yang diwawancarai, serta komite
sekolah, visi dibangun melalui rapat-rapat dengan stakeholder sekolah.
Selanjutnya menetapkan strategi-strategi, kemudian peningkatan mutu input
SDM dengan merekrut calon guru yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan, kemudian mengadakan pertemuan (musyawarah) antar intra guru
SMA Untuk meningkatkan kualitas pendidik.

8) Penggunaan Angket untuk Meningkatkan Layanan

Untuk mengimplementasikan manajemen mutu dalam rangka
meningkatkan pelayanan adalah salah satu upaya yang direncanakan adalah
dengan menggunakan angket. Dari angket tersebut akan diketahui komitmen
seluruh guru dan karyawan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, sebuah komitmen
diperoleh dari seluruh warga sekolah tidak hanya dari manajemen puncak.
Terbentuknya komitmen mulai dari pucuk pimpinan dan seluruh warga sekolah

menjadikan semakin mantapnya SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri untuk

mengimplementasikan manajemen mutu. Jika komitmen yang dimilikinya

27 Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 12 Oktober 2015.
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semakin kuat, akan berdampak pada semakin kuatnya pula kemampuan untuk
melakukan perubahan dalam rangka mencapai perbaikan lembaga pendidikan.
Untuk mengetahui kualitas manajemen mutu diperlukan kegiatan
pengukuran terhadap kepuasan stakeholders. Pengukuran tersebut dilakukan
untuk bisa mengetahui apa yang menjadi harapan dan keingginan user. Angket
sebagai alat yang digunakan untuk mengukur atau mngetahu keingginan
pelanggan tersebut. Sekolah akan menjadi dasar dari hasil pengukuran untuk
menyusun kebijakan baru yang dapat menampung apa yang menjadi kebutuhan
para user. Lebih jauh pelayanan angket pada SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
memiliki fungsi sebagai berikut: “(1). Mengumpulkan informasi sebagai bahan
dasar dalam rangka penyusunan program; (2). Untuk menjamin validitas
informasi yang diperoleh dengan metode lain; (3). Evaluasi program BK; (4).
Untuk mengambil sampling pendapat dari responden.” 238
9) Desain Penjaminan terhadap Mutu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
Penjaminan mutu merupakan salah satu jalan merebut pelanggan di SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri, utamanya apabila inggin dapat merebut user yang
mensyaratkan quality assurance (penjaminan mutu). Penjamin mutu adalah
“seluruh kegiatan terencana dan sistematis yang diimplementasikan dalam
sistem kualitas untuk memberikan suatu keyakinan yang memadai bahwa suatu

produk atau jasa akan memenuhi persyaratan kualitas. Manajemen mutu adalah

suatu sistem terpadu untuk mengoptimalkan efektifitas mutu suatu lembaga,

238 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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dengan menciptakan sebuah kerangka kerja untuk peningkatan yang
berkesinambungan.”?*°
Dalam menentukan standar kualitas atau mutu (quality assurance) SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri dengan cara sebagai berikut: “menetapkan standar-
standar mutu dari komponen yang bekerja dalam proses produksi atau
transformasi lulusan pendidikan. Standar mutu pendidikan misalnya dapat
berupa pemilikan atau akuisisi kemampuan dasar pada masing-masing bidang
pembelajaran, dan sesuai dengan jenjang pendidikan yang ditempuh. Selain itu,
kepala sekolah juga harus menentukan standar mutu materi kurikulum dan
evaluasi yang akan dijadikan sebagai alat untuk mencapai standar kemampuan
dasar.” 24
Standar mutu atau kualitas pada proses pembelajaran harus
ditetapkan, yaitu sebagai berikut: “kepala sekolah perlu menetapkan standar
mutu proses pembelajaran yang diharapkan dapat berdaya guna untuk
mengoptimalkan proses produksi dan untuk melahirkan produk yang sesuai,
yaitu yang menguasai standar mutu pendidikan berupa penguasaan standar
kemampuan dasar. Pembelajaran yang dimaksud sekuarang-kurangnya
memenuhi karakteristik; dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
pelajar aktif (student active learning), pembelajaran koperatif dan kolaboratif,
pembelajaran konstruktif, dan pembelajaran tuntas (mastery learning).”**!

Kepala sekolah juga harus menentukan standar mutu evaluasi

pemebelajaran. Standar mutu evaluasi harus dapat mengukur tigal hal, yaitu

239 Ibid.
240 Ibid.
241 Dokumentasi dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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“penguasaan  materi  (content objectives), penguasaan metodologis
(methodological objectives), dan penguasaan ketrampilan yang aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari (life skill objectives).”**?
b. Pelaksanaan Mutu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Dalam pelaksanaan manajemen mutu pendidikan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri, terdapat beberapa kegiatan atau program yang dibuat untuk
meingkatkan pendidikan, kegiatan-kegiatan atau program tersebut menjadi
program unggulan yang dijalankan oleh SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
Berbagai macam strategi telah disusun pada berbagai program atau kegiatan
yang semuanya tercakup pada program unggulan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri yang terdiri dari:

1) Bidang Kurikulum dan Standar Kegiatan Pembelajaran

Muatan Kurikulum SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri mencakup
muatan kurikulum pada tingkat nasional, muatan kurikulum pada tingkat
daerah, dan muatan kekhasan satuan lembaga pendidikan. Pada tingkat
nasional kurikulum yang dimuat SMA Ar-Risalah Lirboyo adalah sebagaimana
yang diatur dalam Permendikbud No. 69 Th. 2013 tentang “Kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum SMA/MA.” Muatan kurikulum nasional diatur dalam
struktur kurikulum SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, “pengorganisasian
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, muatan pembelajaran, mata pelajaran, dan

beban belajar.”?*?

242 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
243 Dokumen kurikulum Ar-Risalah Lirboyo Kediri Tahun 2015.
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Pengorganisasian muatan kurikuler SMA Ar-Risalah Kota Kediri
yang meliputi muatan nasional serta muatan lokal, diimplementasikan pada
struktur SMA Ar-Risalah Kota Kediri yang terdiri atas: “(1). Mata pelajaran
umum kelompok A, merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan siswa sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; (2). Mata pelajaran umum kelompok
B, merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan
siswa terkait lingkungan dalam bidang sosial, budaya, dan seni; (3). Mata
pelajaran peminatan akademik kelompok C, merupakan program kurikuler
yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan siswa dalam berbagai pilihan
disiplin keilmuan.?*

SMA Ar-Risalah belum dapat menyelenggarakan pelajaran muatan
lokal bahasa daerah sebagaimana yang diamanatkan oleh Pemerintah Provinsi
Jatim melalui Peraturan Gubernur Jatim No. 19 Th. 2014 tentang “Mata
Pelajaran Bahasa Daerah sebagai Muatan Lokal Wajib.” Beberapa kendala
yang menyebabkan SMA Ar-Risalah belum dapat menyelenggarakan muatan
lokal bahasa daerah Jawa adalah: “(1). Lebih dari 40% siswa SMA Ar-Risalah
berasal dari daerah-daerah yang bahasa kesehariannya bukan bahasa Jawa,

seperti daerah Jawa Barat, Jakarta, Sumatra, Kalimantan, Bali, dan Papua; (2).

244 Ibid.
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Belum tersedianya tenaga pendidik yang berkompeten untuk membelajarkan
bahasa daerah (Bahasa Jawa) di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.”**

Sebagai tindak lanjut dari tidak diselenggarakannya muatan lokal
Bahasa Daerah, SMA Ar-Risalah menyelenggarakan muatan lokal lain sesuai
dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan perserta didik, yaitu muatan lokal
Bahasa Arab. Penyelenggaraan muatan lokal Bahasa Arab di SMA Ar-Risalah
didasarkan atas beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1). SMA Ar-Risalah
adalah sekolah yang bercirikan pondok pesantren dengan sistem boarding
school, yang mana para siswa selain dituntut untuk mampu menguasai ilmu-
ilmu pengetahuan umum, mereka juga dituntut untuk menguasai ilmu-ilmu
agama melalui pembelajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab. Oleh karena
itu, untuk dapat mempelajari kitab-kitab kuning dengan baik, para siswa harus
mampu memahami bahasa Arab dengan baik dan benar; (2). Tersedianya
tenaga pengajar bidang studi Bahasa Arab yang kompeten di SMA Ar-Risalah.

Muatan kekhasan lembaga pendidikan berupa bahan kajian dan
pelajaran dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa. Sebagai sekolah yang
berbasis pondok pesantren, SMA Ar-Risalah menyelenggarakan pembelajaran
Al-Quran dan kitab kuning yang wajib diikuti oleh seluruh siswa sebagai
muatan kekhasan satuan pendidikan.

Pelaksanaan pembelajaran Al-Quran dan kitab kuning diintregasikan
dengan Lembaga Pendidikan Al-Quran Ar-Risalah. Pembelajaran Al-Quran

meliputi membaca (giroatil Quran) dan menghafal Quran (fanfidzil Quran).

245 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 13 Oktober 2015.
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Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning diintregasikan dengan Lembaga
Madrasah Diniyah Ar-Risalah yang kurikulumnya mengacu pada kurikulum
madrasah diniyah pondok pesantren Lirboyo Kota Kediri. Berbagai kitab
kuning yang dipelajari antara lain adalah tentang hadits, tauhid, figih, nahwu,
shorof, tarikh, dan akhlak.

Pengembangan diri adalah “suatu kegiatan yang Dbertujuan
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap siswa
sesuai dengan kondisi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.”**® Program
pengembangan diri dilaksanakan melalui kegiatan pelayanan konseling serta
kegiatan pengembangan pribadi dan kreatifitas siswa. Pelaksanaan pendidikan
kecakapan hidup pada kurikulum sekolah didasarkan pada pasal 13 Peraturan
Pemerintah No. 19 Th. 2005. Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup di
SMA Ar-Risalah diintegrasikan ke dalam seluruh mapel (mata pelajaran).

Pendidikan yang berbasis pada keunggulan lokal dan global di SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri diintregasikan ke dalam mata-mata pelajaran.
Untuk menuju pendidikan berwawasan lokal dan global upaya yang dilakukan
adalah dengan cara meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa
dengan bahasa internasional khususnya bahasa Inggris, bahasa Arab dan
bahasa Mandarin. Selain pembelajaran di kelas, bahasa Inggris dan Arab juga
masuk dalam program ekstrakurikuler sekolah dalam kegiatan Sabili Bahasa

Inggris dan Sabili Bahasa Arab. Khusus bahasa Mandarin, selain di dampingi

24 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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guru bahasa mandarin dari Indonesia, siswa juga di bimbing langsung oleh
Guru Mandarin dari Cina.

SMA Ar-Risalah menggunakan pembelajaran yang memenuhi standar
PAIKEMI sangatlah diperlukan melihat hal bagian standarisasi dalam
peningkatan mutu pendidikan.

Sebagaimana dipaparkan oleh Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana
Prasarana SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam memotivasi kepada

para guru-gurunya adalah dengan: menggunakan media pembalajaran;

dan menggunakan metode pembelajaran yang bermacam-macam.

Sehingga dengan apa yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut

mampu mengantarkan para guru dalam pembelajaran sesuai atau

memenuhi standar PAIKEMI (Praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan dan Islami).?*

Berikutnya dipaparkan oleh Waka Kesiswaan di SMA ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut “...Kepala sekolah mengajak studi banding ke
sekolah yang sudah punya prestasi di tingkat sekolah profesional”.?*® Untuk
memenuhi standar PAIKEMI memang memerlukan referensi yang banyak
termasuk melakukan studi banding ke sekolah yang lebih maju, sehingga akan
membawa inspirasi untuk meningkatkan peningkatan mutu.

Paparan berikutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut “...selama saya menjadi guru di sekolah ini

bahwa yang dilakukan kepala sekolah dalam mengenai pembelajaran yang

standar PAIKEMI ialah dengan memberikan bimbingan dan mendatangkan

247Safaul, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
248Sarwono, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
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narasumber untuk memberikan latihan kepada para guru”.?* Selanjutnya
dipaparkan oleh Guru yang lainnya di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai
berikut “...kepala sekolah dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan
khususnya dalam memenuhi pembelajaran yang standar PAIKEMI ialah
memberikan sarana dan prasarana yang mendukung”.?*°

Sebagaimana dipaparkan oleh anggota komite di SMA Ar-Risalah:

...untuk memotivasi para guru, maka kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo

Kediri dengan mengajak para guru untuk melakukan studi banding ke

SMA yang lebih maju. Selain itu juga dengan mengadakan workshop

kurikulum dengan mendatangkan narasumber dari luar baik dalam

diklat keagamaan maupun perguruan tinggi pendidikan.?!

Dari paparan tersebut dapat diuraikan bahwa SMA Ar-Risalah dalam
melakukan peningkatan mutu pendidikan terhadap implementasi kurikulum
khususnya dalam pembelajaran yang memenuhi standar PAIKEMI ialah
memotivasi para guru, maka kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dengan
mengajak para guru untuk melakukan studi banding ke SMA yang lebih maju.
Selain itu juga dengan mengadakan workshop kurikulum dengan
mendatangkan narasumber dari luar baik dalam diklat keagamaan maupun
perguruan tinggi pendidikan. Dengan apa yang dilakukan kepala sekolah
tersebut mampu memberikan motivasi tersendiri bagi para guru dalam proses

pembelajaran yang standar PAIKEMI.

2) Kompetensi serta Kualifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Keadaan guru-guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo meliputi: Guru

dengan tingkat pendidikan S-2 dan S-1. Adapun dalam aplikasi PBM yang

29 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
20 Abu Hamid, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
Zlkhsan, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
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berbasis ICT staf-staf guru di Ar Risalah sudah mahir dalam mengoperasikan,
karena mayoritas guru berkompeten dan dituntut untuk bisa mengaplikasikan.

Upaya-upaya kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi dan
profesionalisme yang tengah dilakukan pada staf-staf tenaga pengajar yang
memiliki kekurangan kriteria melalui: “penataran KBK/KTSP/K 13, penataran
metode pembelajaran semisal CTL, penataran PTK, penataran karya tulis
ilmiah, sertifikasi profesi/kompetensi, penataran PTBK, kursus, pelatihan,
studi kelanjutan, magang dan studi banding.”?2

Tenaga pendukung yang meliputi tenaga pengelola Asrama putra dan
Asrama putri, koperasi putra dan koperasi putri terdiri dari orang-orang yang
mengabdi di lingkungan pondok pesantren sambil sekolah di pondok induk
Lirboyo, yaitu “untuk tenaga perkantoran, auditorium, perpustakaan, english
centre, ruang multimedia, laboratorium bahasa, laboratorium komputer,
laboratorium kimia fisika, laboratorium biologi, laboratorium ilmu
pengetahuan  sosial, ruang  usaha  kesehatan  sekolah,  ruang
kesenian/keterampilan, studio radio risalah FM.”?** Ruangan-ruangan tersebut
telah dikelola oleh orang-orang yang berkompeten dibidangnya yang berlatar
pendidikan SMA sederajat dan sedang menempuh pendidikan strata satu di
Perguruan Tinggi di Wilayah Kediri dan sekitarnya.

Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo

Kediri sebagai berikut:

252 Dokumen dan observasi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
253 Dokumen dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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...alhamdulillah di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri ini guru memiliki
jjazah S-1 dan berijazah S-2 motivasi yang saya lakukan adalah
pengembangan professional guru terus mengadakan workshop,
pendidikan dan pelatthan MGMP sekolah kabupaten, seminar,
penataran, pembuatan bahan ajar, membuat PTK, silabus penyusunan
RPP, merangcang pembelajaran dengan Multimedia, mengkursuskan
guru bahasa Inggris untuk guru umum dan bahasa Arab untuk guru
agama. Bagi guru yang belum punya Laptop saya beri pinjaman dari
sekolah dengan cara mengangsur dan terus mendorong para guru
untuk studi lanjut baik S2 maupun S-3.%%*

Selanjutnya dipaparkan oleh Wakil Kepala SMA Ar-Risalah Urusan
Sarana Prasarana SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

...Dalam peningkatan tenaga pendidik di SMA Ar-Risalah Lirboyo

Kediri kepala sekolah melakukannya dengan menyesekolahkan para

guru kepada jenjang yang lebih tinggi atau penyetaraan atau

menyesesuaikan dengan mata pelajaran yang diajarkan mereka

terhadap peserta didik. Berikutnya mengikutkan mereka (tenaga

pengajar) ke berbagai workshop yang berhubungan dengan

peningkatan dalam tenaga pendidik atau kependidikan yang sesuai

dengan kualifikasi dan kompetensi.**

Paparan berikutnya dipaparkan oleh Waka Kesiswaan di SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut “...sebagaimana yang saya ketahui
bahwa SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam peningkatan mutu pendidikan
adalah dengan meningkatkan kinerja guru”.?*® Dengan meningkatkan kinerja
guru merupakan bagian dari salah satu untuk meningkatkan mutu pendidikan
di SMA Ar-Risalah. Karena kinerja guru di SMA Ar-Risalah merupakan ujung
tombak keberhasilan pembelajaran yang berkualitas, sehingga para siswanya
juga memiliki pengetahuan yang luas baik dalam pengetahuan agama maupun

pengetahuan umum.

234Qyaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.
255Safaul, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
256Sarwono, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
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Selanjutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
sebagai berikut “...sejak saya menjadi guru di SMA ar-Risalah Lirboyo Kediri
bahwa kepala SMA Ar-Risalah selalu mengadakan pendidikan dan latihan
(diklat) serta supervisi”.>®’ Pada temuan tersebut dapat diuraikan bahwa
peningkatan mutu pendidikan di SMA Ar-Risalah ini tidak lepas dengan peran
kepala SMA ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam penerapan sistem manajemen
mutu khususnya dalam meningkatkan tenaga pendidikan dan kependidikan
yang berkualitas.

Hal senada juga dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut “...selama yang saya ketahui bahwa kepala SMA Ar-
Risalah dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan ialah dengan
mengadakan diklat, seminar dan monitoring”.>*® Dalam peningkatan mutu
pendidikan sangatlah diperlukan melihat pada era sekarang ini berlomba-
lomba melakukan peningkatan dalam berbagai hal termasuk pada peningkatan
SDM (Sumber Daya Manusia).

Sebagaimana yang dipaparkan oleh komite di SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut “...kepala SMA Ar-Risalah selalu
memberikan arahan dan motivasi terhadap guru dan tenaga kependidikan yang
masih berijazah D-3 ke S-1 dan yang masih S-1 melanjutkan ke S-2 sesuai
dengan disiplin ilmu mereka masing-masing”.>® Kepala SMA Ar-Risalah

Lirboyo Kediri selalu memberikan arahan terhadap para guru untuk selalu

257 Abu Hamid, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
258 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
2% Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
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melanjutkan jenjang studi ke lebih tinggi yaitu ke program S2 (Magister) dan
S3 (Doktor).

Hal senada juga disampaikan oleh anggota komite SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut “...memberikan arahan kepada pendidik dan
staff untuk meningkatkan kualitas yakni mengikuti kuliah ke tingkat S-1 atau
S-2”.260

Berikutnya dipaparkan oleh Pengawas sekolah dan komite di SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

“Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam memotivasi tenaga

pendidik dan kependidikan untuk memenuhi tuntutan kualifikasi

kompetensi adalah kepala sekolah selalu memberikan dorongan
kepada semua guru untuk meningkatkan pengetahuannya yang sesuai

dengan bidangnya masing-masing.”%¢!

3) Sasaran Mutu Peserta Didik

Kepuasan siswa dan orang tua sebagai pengguna (user), apabila
terdapat pelayanan khusus yang dapat meningkatkan mutu peserta didik.
Mengefektifkan pelayanan peserta didik, yaitu “sistem yang dikembangkan apa
yang diminta siswa dipenuhi, model pengembangan pembelajaran berupa
melayani anak didik dengan sebaik-baiknya. Kewajiban guru membuat anak
senang, puas dan merasa enjoy.”**?> Di antaranya kegiatan belajar mengajar
yang efektif perlu didukung dengan media pembelajaran yang modern berbasis
teknologi informasi, LCD proyektor sebagai media pembelajaran, laptop,

komputer, dan internet.

260[khsan, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
261 Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 12 Oktober 2015.
262 Dokumen dan observasi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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SMA Ar-Risalah adalah sekolah yang bercirikan pondok pesantren
dengan sistem boarding school, yang mana para siswa selain dituntut untuk
mampu menguasai ilmu-ilmu pengetahuan umum, mereka juga dituntut untuk
menguasai ilmu-ilmu agama melalui pembelajaran kitab-kitab kuning
berbahasa Arab. Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning diintregasikan dengan
Lembaga Madrasah Diniyah Ar-Risalah yang kurikulumnya mengacu pada
kurikulum madrasah diniyah pondok pesantren Lirboyo Kota Kediri. Berbagai
kitab kuning yang dipelajari antara lain adalah tentang hadits, tauhid, fiqih,
nahwu, shorof, tarikh, dan akhlak.

Siswa diberi program pengembangan diri yang dilakukan melalui
program pelayanan konseling dan kegiatan pengembangan pribadi serta
kretifitas peserta didik. Kegiatan pelayanan konseling merupakan kegiatan
yang berkenaan dengan bantuan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
masalah diri pribadi serta kehidupan sosial, belajar, dan pembentukan karir
peserta didik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler program pengembangan pribadi
serta kreativitas peserta didik dilakukan. Kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan di SMA Ar-Risalah, yaitu bidang ekstrakurikuler keagamaan,
bidang ekstrakurikuler keolahragaan, bidang ekstrakurikuler kepemimpinan,
bidang ekstrakurikuler kesehatan, bidang ekstrakurikuler seni, bidang
ekstrakurikuler ketrampilan bahasa asing, bidang ekstrakurikuler ICT, bidang
ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja, dan bidang ekstrakurikuler sains.

Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global di SMA Ar-Risalah

dintregasikan ke dalam mata-mata pelajaran. Sekolah berupaya menuju
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pendidikan berwawasan lokal dan global dengan meningkatkan kemampuan
peserta didik pada bahasa dengan bahasa internasional khususnya bahasa
Inggris, bahasa Arab dan bahasa Mandarin. Selain pembelajaran di kelas,
bahasa Inggris dan Arab juga masuk dalam program ekstrakurikuler sekolah
dalam kegiatan Sabili Bahasa Inggris dan Sabili Bahasa Arab. Khusus bahasa
Mandarin, dalam pembelajaran di kelas, selain di dampingi guru bahasa
mandarin dari Indonesia, siswa juga di bimbing langsung oleh Guru Mandarin
dari Cina.

Keunggulan yang dimiliki pada bidang agama dan ilmu pengetahuan
merupakan sebuah keharusan di sekolah, karena pada era sekarang ini sekolah
bahkan perguruan tinggi Islam mengintegrasikan antara ilmu agama dengan
ilmu umum. Dengan demikian, maka sekolah mempunyai konsep-konsep
tentang peningkatan dalam bidang ilmu agama dan ilmu pengetahuan, baik dari
referensi yang ada, fasilitas yang berkaitan ilmu agama dan ilmu pengetahuan.

Selanjutnya dipaparkan oleh Kepala Sekolah urusan Sarana Prasarana
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam peningkatan ilmu baik ilmu
agama maupun dalam ilmu pengetahuan yaitu dengan menyiapkan
beberapa hal yang berkaitan dengan kedua ilmu tersebut. Dengan
demikian, beliau menyediakan referensi atau bacaan-bacaan yang
berkaitan dengan ilmu tersebut yaitu: Disediakan perpustakaan yang
memadai seperti tafsir al-Misbah dan buku-buku agama lain; dan
disediakan buku-buku yang berkaitan dengan ilmu teknologi (IT).?63

Paparan berikutnya dipaparkan oleh Waka Kesiswaan di SMA Ar-

13

Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut “...selama saya menjadi Waka

263Safaul, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
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Kesiswaan bahwa SMA Ar-Risalah dalam peningkatan mutu pendidikan ialah
disediakan referensi ilmu agama dan ilmu pengetahuan yang memadai” 2%
Mengadakan buku-buku yang standar sesuai dengan kebutuhan, maka hal
tersebut akan mampu meningkatkan dalam penguasaan ilmu pada bidang
agama serta pada bidang ilmu pengetahuan.

Selanjutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

(13

sebagai berikut “...sejak saya menjadi guru di sekolah mengajak untuk

melaksanakan  agama  dengan  sebaiknya-baiknya  disertai  dengan
keteladanan” 2%

Motivasi dalam pengembangan kemampuan bahasa asing memang
digalakkan, sehingga mereka diharapkan untuk melakukannya. Sebagaimana
dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

“...yang saya lakukan dalam melakukan peningkatan mutu
pendidikan saya menganjurkan kepada guru dan siswa untuk menerapkan
bahasa Inggris dan bahasa Arab dalam pembelajaran di kelas, hari senin dan
kamis bahasa Inggris dan hari Jum’at memperatikan bahasa Arab”.26®

Selanjutnya dipaparkan oleh Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana
Prasarana SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut “...yaitu disediakan
laboratorium bahasa Arab dan Inggris, disediakan kamus bahasa Arab maupun

bahasa Inggris, dan diadakan kursus atau les bahasa Arab dan Inggris”.?¢’

264Sarwono, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.

265 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
266Qyaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.
267Safaul, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
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Penerapan sistem manajemen mutu dalam menerapkan keterampilan
teknologi merupakan tuntutan zaman, maka seperti apapun lembaga
pendidikan khususnya di sekolah mampu bersaing dalam bidang teknologi.
Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri bahwa:

Motivasi yang saya lakukan bagi guru yang sudah sertifkasi wajib

menerapan IT dan menerapkan teknologi saya dorong menggunakan

LCD sewaktu mengajar bagi yang belum bisa mengoperasilkan

laptopnya saya bantu untuk mengikuti pelatihan dari teman sejawat

atau ke lembaga kursus dan bagi yang belum laptop saya anjurkan
untuk segera memilikinya.?®

Berikutnya dipaparkan oleh Waka Kesiswaan di SMA ar-Risalah

13

Lirboyo Kediri sebagai berikut “...diadakan LCD di kelas unggulan dan
internet Unlimited”.?®® Dengan fasilitas yang ada, maka para guru setidaknya
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Sehingga mereka mampu atau biasa
menggunakan IT dalam proses pembelajaran dengan baik dan benar.
4) Kualitas atau Mutu Lulusan

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri berkaitan dengan lulusan
(output/outcome) menjadi perhatian utama dan termasuk kategori prioritas hal
ini bisa dilihat dari 3 tahun terakhir tingkat kelulusan mencapai 100 % dengan
nilai rata-rata NUAN diatas 8,00. Keberhasilan ini tidak lepas dari pengelolaan
kelulusan yang terencana, terprogram dan dilaksanakan dengan baik.

Dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 disebutkan bahwa:

Di dalam pengelolaan lulusan harus memenuhi kriteria: kuantitas

lulusan, kualitas lulusan, kejuaran akademik internasional, kejuaraan

non akademik internasional, prestasi harian, prestasi karya tulis
ilmiah, dokumen prestasi, dan dokumen kerja sama.?”

268Qyaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.
29Sarwono, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
270 permendiknas Nomor 23 Tahun 2006.
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Lulusan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri ditinjau dari segi kuantitas
hampir tiap tahun lulus 100%, dari segi kualitas atau mutunya dapat dikatakan
baik dengan nilai rata-rata NUAN diatas 8,00, prestasi baik akademik maupun
non akademik ditingkat internasional sudah agak memadai. Tentang
pengelolan dokumen dan arsip terkelola dengan baik secara digital maupun
cetak dengan adanya arsip alumni dan jaringan atau pemantauan tentang
kelanjutan pendidikan atau kariernya.

Output/lulusan SMA  Ar-Risalah Lirboyo Kediri mempunyai
kemampuan-kemampuan yang bertaraf nasional dan internasional. Dari segi
prestasi dan kemampuan lain seperti olimpiade, olahraga, tari, karya ilmiah,
sains dan yang terpenting skill, kemampuan dalam berbahasa asing (Mandarin,
Inggris, Arab) dan penguasaan ICT (Information and Communication
Technology) atau TIK terus ditingkatkan dan dikembangkan sehingga siswa
lulusan SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri banyak, bahkan 100%
melanjutkan studi dengan 98% masuk pada PTN favorit baik di Indonesia
maupun diluar negeri.

Pengelolaan standar SKL yang diterapkan di SMA Ar Risalah antara
lain: (1). Pemenuhan KTSP (Kompetensi Tingkat Satuan Pendidikan); (2).
Peningkatan kompetensi dan profesionalisme tenaga kependidikan; (3).
Pengembangan dan strategi pembelajaran; (4). Pengembangan media dan
sumber belajar; (5). Pengembangan model-model penilaian; (6). Bimbingan
akademik dan non akademik; (7). Pengembangan pembelajaran MIPA dalam

bahasa Inggris dan TIK; (8). Workshop penentuan SKL berdasarkan kurikulum
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KTSP internasional; (9). PSB calon siswa dalam tiga tahap seleksi. Tahap 1:
Lolos seleksi persyaratan yakni nilai MIPA dan bahasa Inggris rata-rata > 85,
Tahap 2: Lolos tahap 1 dan ikut tes tulis MIPA dan bahasa Inggris, Tahap 3:
Lolos tahap 2, tes wawancara berbahasa Inggris, tes 1Q; (10). Pemantauan dan
membuat jaringan alumni; (11). Mengikuti pelatihan, kursus, seminar dan
even-even regional, nasional dan internasional seperti festival seni di Cina,
olimpiade sains; (12). Pertukaran pelajar dengan negara mitra: Amerika
Serikat, Australia, Cina, Malaysia dan Singapura. *’!

Sebagai tolok ukur keberhasilan sekolah dari segi kualitas kelulusan,
SMA Ar-Risalah mengusahakan target kelulusan tahun pelajran 2015/2016
sebagai berikut: (1). Tingkat Kelulusan 100% dengan nilai UN rata-rata siswa
> 8,5; (2). Salah satu siswa memperoleh nilai UN tertinggi tingkat propinsi;
(3). 100% siswa masuk pada PT favorit baik dalam maupun luar negeri. Untuk
mencapai target kelulusan di atas, SMA Ar-Risalah mengadakan berbagai
program sebagai berikut: (1). Bimbingan Persiapan Ujian Nasional; (2).
Bimbingan Persiapan Masuk Perguruan Tinggi, meliputi: (a). Pendalaman
Materi dan Latihan Soal; (b). Konsultasi Pemilihan Jurusan; (c). Tryout.

Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut:

“Pak saya memimpikan terwujudnya Iulusan SMA Ar-Risalah

Lirboyo Kediri yang berilmu dan bertagwa, mandiri dan memiliki

daya saing yang unggul serta berwawasan lingkungan sebagaimana

visi yang telah disepakati di lembaga ini dan indikatornya

sebagaimana tertuang dalam profil sekolah berilmu pengetahuan ilmu
agama dan umum, melaksanakan ajaran Islam, berakhlak mulia,

271 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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memiliki kecakapan hidup, memiliki daya saing yang unggul baik

dalam bidang akademik maupun non akademik dan mampu

beradaptasi serta peduli terhadap lingkungan.”?’?
5) Sarana dan Fasilitas Pembelajaran Memadai

Sarana dan fasilitas yang dimiliki SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
meliputi: “Asrama putri, asrama putra, koperasi putra, koperasi putri,
Musholla, perkantoran, auditorium, perpustakaan, english centre, ruang
multimedia, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, laboratorium kimia
fisika, laboratorium biologi, laboratorium ilmu pengetahuan sosial, ruang
sekolah, ruang makan, ruang cuci pakaian, ruang usaha kesehatan sekolah,
ruang kesenian/ keterampilan, studio radio risalah FM.”2"3

Infrastruktur SMA Ar-Risalah berdasarkan observasi dari segi
pengelolaan, manajemen dan manajernya yakni pustakawan, laboran, tukang
kebun, teknisi, dan administrasi sarana prasarana pada tahun ke 4 ini sudah
100% memenuhi standar, target yang ingin dicapai pada tahun ke 5 (Renstra)
sudah 100% memenuhi standar, dengan demikian sudah 100% telah memenuhi
standar yang telah ditetapkan dan wujud upaya dalam pencapaian sisitem
manajemen mutu.

Hal di atas ditunjukkan dari: (1). Status, luas dan kepemilikian tanah,
jumlah kelas sesuai rombongan belajar dengan dilengkapi AC dan fasilitas ICT
perkelas pertingkat (sarana umum); (2). Masing-masing kelas yang ber-AC
sejumlah 4 ruang dengan ukuran 7 X 9 m2, dan dilengkapi dengan fasilitas

laptop untuk tiap siswa, semuanya dalam keadaan baik, bersih dan terawatt;

22Gyaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.
273 Hasil observasi pada tanggal 11 Oktober 2015.
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(3). Perpustakaan, laboratorium kesenian, english centre, lab. Bahasa, lab.
kimia fisika, ruangan multimedia, lab. komputer, lab. ilmu pengetahuan sosial,
lab. biologi, semua dalam kondisi baik.” Perpustakaan memiliki 7.240 yang
terdiri dari buku-buku umum dan kitab-kitab salaf. Apalagi didukung dengan
perpustakaan berbasis digital yang bisa diakses kapan saja, juga sudah
dilengkapi CD room, LCD, TV, VCD/DVD player dan digital lain seperti
akses internet yang terhubung dengan jaringan; (4). Falitas olahraga,
auditorium, uks, pusat belajar dan penelitian guru, toilet, taman baca (tempat
belajar atau bermain), tempat ibadah, semuanya dalam kondisi terawat dan
terus dikembangkan; (5). Kantor kepala sekolah, kantor guru, kantor tata usaha,
ruang tamu, ruang serba guna atau aula masing-masing satu ruang dalam
keadaan bersih dan terawatt; (6). Ruang studio penyiaran radio Risalah FM
dalam keadaan terawatt; (7). Area hostpot; (8). Ruangan PAKERIN (Praktek
Kerja Industri, seperti pembuatan tahu takwa dan gethuk pisang sebagai
makanan khas Kediri); (10). Lain-lain baik dan 100% bersih terawat dan
lengkap.

Oleh karena itu, berdasarkan paparan data dan temuan mengenai
sarana dan fasilitas bahwa “kemudahan dalam proses belajar mengajar sangat
ditentukan oleh kelengkapan sarana peserta didik akan memperoleh ilmu
pengetahuan yang cepat dan mudah sebab transfer ilmu menggunakan media

sarana yang lengkap. Sesuai dengan hasil rapat kerja tahun 2014/ 2015 SMA
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Ar-Risalah Lirboyo Kediri harus berbenah diri dengan melengkapi
sarana/prasarana KBM, agar visi misi sekolah dapat tercapai.”?’*

Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut:

Untuk fasilitas sekolah saya ingin menyesuaikan dengan SMA Ar-
Risalah yang berkualitas internasional yaitu untuk ruang kelas
disediakan multi media pembelajaran dengan ICT, ruang kelas ber-
AC, pembelajaran dengan tiga bahasa Indonesia, Arab dan Inggris,
laboratorium MIPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer,
perpustakaan dan Pree Hospot Area untuk mengakses internet dan
semua sarana prasarana sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
undang Sisdiknas. Dan Alhamdulillah saya sudah mempunyai kelas
berbasis multimedia.?”

Berikutnya dipaparkan oleh Waka Kesiswaan di SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut “...ya, sebagaimana yang saya ketahui bahwa
SMA Ar-Risalah dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan ialah untuk
menfasilitasi kepada pendidik dan peserta didik”.>’S.

Paparan berikutnya dipaparkan oleh Guru di SMA ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut ““...menyediakan dan terus mengembangkan sarana dan
fasilitas tersebut”.?’” Dengan fasilitas yang memadai, maka akan membantu
dalam peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, SMA Ar-Risalah
melakukan dengan menyediakan dan terus mengembangkan sarana dan

fasilitas agar bisa memberikan kenyaman baik bagi para guru, karyawan

maupun siswa.

274 Dokumentasi dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
25Syaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.

276Sarwono, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.

277 Abu Hamid, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.



238

Sebagaimana yang dipaparkan oleh anggota komite di SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut ““...dengan menggali sumber dana lain
yang sah dari masyarakat melalui komite SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri”.2”®
Dengan paparan tersebut, maka diuraikan bahwa peningkatan mutu pendidikan,
khususnya dalam memiliki fasilitas dan sarana pembelajaran memadai setiap
tahun menggali sumber dana lain yang sah dari masyarakat melalui komite
SMA Ar-Risalah.
Selanjutnya dipaparkan oleh selaku ketua komite SMA Ar-Risalah:
...sebagaimana yang saya ketahui bahwa kepala SMA Ar-Risalah
dalam memotivasi untuk memiliki sarana dan fasilitas pembelajaran
yang memadai ialah secara vertikal dengan mengajukan bantuan
hemat APBD dari 1 tahun sampai 5 tahun dan APBN; sedangkan
secara internal menggalang dana dari masyarakat atau wali murid.?”
Dari paparan tersebut, maka dapat diuraikan bahwa SMA Ar-Risalah
dalam melakukan penerapan sistem manajemen mutu untuk memiliki sarana
dan fasilitas pembelajaran yang memadai yaitu melalui pengajuan ke
pemerintah maupun ke masyarakat. Dengan penggalian dana tersebut mampu
merubah sarana dan fasilitas pembelajaran yang standar. Dari beberapa
wawancara yang diperoleh dari informan oleh peneliti dalam penelitian
tersebut, SMA Ar-Risalah Lirboyo memiliki fasilitas sarana yang memadai
bagi para guru, karyawan dan para siswa dalam peningkatan mutu pendidikan.
6) Pengelolaan Pendidikan Secara Profesional

Pelaksanaan dan penyelenggaraan kegiatan serta pengelolaan SMA

Ar-Risalah Lirboyo Kediri terprogram dalam: “(1). Perencanaan program

28]khsan, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
2 Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
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meliputi: rumusan visi, misi, tujuan dan rencana kerja sekolah; (2).
Pelaksanaan rencana kerja meliputi: adanya pedoman tertulis, struktur
organisasi, pelaksanaan kegiatan, bidang kesiswaan, bidang kurikulum dan
pembelajaran, bidang pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
kenangan, humas dan kultur sekolah; (3). Pengawasan dan evaluasi: aspek-
aspek program pengawasan, evaluasi diri, evaluasi dan pengembangan,
evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan, akreditasi sekolah;
(4). Kepemimpinan sekolah: memiliki wakil kepala sekolah, memiliki
kemampuan memimpin (pengetahuan, keterampilan dan perilaku), adanya
pendelegasian kewenangan pada wakil; (5). Sistem Informasi Manajemen
(SIM): SIM di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri adalah SIM yang
mengaplikasikan berbagai bidang pendidikan berbasis komputer/internet.”°
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri melakukan continuous improvement
(perbaikan secara terus menerus), yaitu “bahwa pihak pengelola senantiasa
melakukan berbagai perbaikan dan peningkatan secara terus menerus untuk
menjamin semua komponen penyelenggara pendidikan telah mencapai standar
mutu yang ditetapkan.” Perubahan kultur yang ada di SMA Ar-Risalah Lirboyo
merupakan bentukan dari karakter peserta didik yang terkonstruk dengan nilai-
nilai keagamaan melalui pendidikan Diniyyah (mengkaji kitab-kitab salaf)
serta pendidikan Al-Qur’an dan pendidikan akhlak, hal ini sangat jelas berbeda
dengan pendidikan formal pada umumnya. Kesadaran yang tinggi akan

pentingnya mutu pendidikan terus diupayakan melalui intruksi oleh kepala

280 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 12 Oktober 2015.
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sekolah, maka perubahan kultur mutu inilah yang menjadi keunggulan di SMA
Ar Risalah Lirboyo.?%!

Menata dan mengelola lembaga pendidikan Islam secara professional
yang berbasis pada akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi memang tidak
mudah, akan tetapi hal tersebut sangatlah diperlukan dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam.

Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut:

...dalam hal profesional saya berusaha mengembangkan prestasi
sekolah melalui penataan semua aspek ada di sekolah baik sarana
prasarana kurikulum prestasi siswa organisasi dan administrasi SMA
Ar-Risalah hubungan antara SMA Ar-Risalah dengan masyarakat
melakukan supervise bagi guru mendesiplinkan para siswa agar tertib
setiap pagi diadakan inspeksi kepada setiap kelas memeriksa kuku,
pakaian seragam dan sepatu para siswa serta dilakukan penjadwalan
pembagian kebersihan kelas yang ketat masing-masing kelas. Untuk
saya menerapkan keteladanan dalam menata organisasi dan sumber
daya yang ada yang saya sapampaik istighasah setiap hari jum’at dan
budaya sukuran apabila menerima prestasi dan apabila ada guru dan

siswa yang berprestasi.?s?

Selanjutnya dipaparkan oleh Wakil Kepala SMA Ar-Risalah Urusan
Sarana Prasarana SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

“Penerapan sistem manajemen mutu di SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri adalah dengan menyesuaikan dengan visi dan misi sekolah,
sehingga dengan menyamakan visi dan misi tersebut mampu
membawa dampak yang positif terhadap kamajuan sekolah dan bisa
mengelola lembaga pendidikan Islam secara profesional dan sesuai
dengan akuntabilitas, transparansi dan efisiensi.”*%3

281 Observasi pada tanggal 27 September dan Interview dengan Kepala SMA Ar-Risalah pada
tanggal 4 Oktober 2015.

282Qyaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.

283Safaul, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
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Dari paparan tersebut, dapat diuraikan bahwa penerapan sistem
manajemen mutu yang dilakukan di SMA Ar-Risalah tidak lepas dari visi dan
misi SMA Ar-Risalah itu sendiri, sehingga dengan menyamakan visi dan misi
tersebut mampu membawa dampak yang positif terhadap kamajuan sekolah
dan bisa mengelola lembaga secara profesional dan sesuai dengan
akuntabilitas, transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan dan peningkatan
mutu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.

Hal senada juga dipaparkan oleh Waka Kesiswaan di SMA ar-Risalah
Lirboyo Kediri bahwa:

“Sebagaimana yang saya ketahui selama menjadi guru dan Waka
Kesiswaan di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri bahwa Kepala SMA
Ar-Risalah dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara
professional adalah dengan peningkatan profesionalisme bekerja
dalam rangka menghadapi era globalisasi. Dengan peningkatan
profesionalisme bekerja tersebut diharapkan mampu membenah diri
dalam utamanya peningkatan mutu pendidikan.”?%*

Paparan dari Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

...menjadikan peserta didik yang handal, sehingga mampu
menggerakkan semua elemen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri ke arah
kemajuan sehingga tercapai cita-cita bersama. Artinya dalam
mengelola pendidikan yang professional, maka yang harus dibenahi
terlebih dahulu adalah sumber daya manusia (SDM), utama SDM dari
peserta didik, karena mereka merupakan harapan bangsa yang mampu

untuk merubah apa yang ada di dunia ini.?*

Berikutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
sebagai berikut “...selama saya menjadi guru di SMA Ar-Risalah ini bahwa

kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri selalu memberikan penerapan sistem

284Sarwono, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.
285 Abu Hamid, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
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manajemen mutu.?®® Hal ini sangatlah dalam peningkatan mutu pendidikan,
khususnya dalam pengelolaan lembaga sekolah secara profesional dan
akuntabilitas serta efesien.

Sebagaimana dipaparkan oleh ketua komite SMA Ar-Risalah:

Sebagaimana yang saya ketahui bahwa hal-hal yang dilakukan di
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam mengelola lembaga
pendidikan Islam secara profesional hal ini menanamkan rasa
keislaman, kebersamaan, dan keterbukaan. Sehingga dengan ketiga
tersebut diharapkan mampu untuk mengelola lembaga pendidikan
secara profesional berbasiskan pada akuntabilitas, transparasi, dan

efisiensi”.?®’

Dari paparan tersebut dapat diuraikan bahwa di SMA Ar-Risalah
dalam penerapan sistem manajemen mutu dalam mengelola pendidikan secara
professional dan akuntabiltas adalah menanamkan rasa keislaman,
kebersamaan, dan keterbukaan. Sehingga dengan ketiga tersebut diharapkan
mampu untuk mengelola sekolah secara professional berbasis terhadap
akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi.

Hal senada juga dipaparkan oleh anggota komite SMA Ar-Risalah:

“Yang saya ketahui bahwa di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam

mengelola lembaga pendidikan Islam secara profesional berbasiskan

pada akuntabilitas, transparansi dan efisiensi tidak lain didorong oleh
keyakinan bahwa generasi yang kuat karena ditanamkan rasa
keagamaan atau keimanan, pengetahuan dan keterampilan.”

Berikutnya dipaparkan pengawas komite di SMA Ar-Risalah Lirboyo:

Selama saya menjadi pengawas di sekolah ini bahwa di SMA Ar-

Risalah Lirboyo Kediri dalam melakukan mengelola lembaga

pendidikan Islam secara profesional adalah dengan melalui Sistem

MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) sebagai landasan dalam
mengelola lembaga pendidikan dengan akuntabilitas transparansi serta

286 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
287 Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
288]khsan, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
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efisiensi. Karena manajemen barbasis sekolah sangatlah diperlukan

dalam lembaga pendidikan, itu semua tidak lepas dengan sebagaimana

kemampuan dari seorang pemimpin dalam memerankan atau
melaksanakan menjadi seorang manajer.?%
7) Peran serta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah

Peran serta atau hunbungan masyarakat dengan sekolah adalah
“hubungan masyarakat dengan sekolah merupakan komunikasi dua arah antara
organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi
dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta
pemenuhan  kepentingan  bersama”  (International — Public  Relation
association).?*°

Kepala SMA Ar Risalah Lirboyo selalu mengupayakan untuk dapat
menjaga hubungan yang baik dengan kostumer atau keeping close to the
costumer. Sebab lembaga mengingginkan terwujudnya kepuasaan kostumer,
untuk itu menjadi sangat penting untuk dapat membina kerjasama yang baik
pada user atau kostumer. Maka dalam hal ini mengembangkan wunit public
relation untuk menjaga dan membina huungan tersebut.

Lembaga pendidikan dengan kustomer selalu terus menerus
melakukan pertukaran informasi, supaya lembaga dapat mengembangkan
kreativitas-kreativitas yang dibutuhkan, dan hal tersebut tentunya didasarkan
pada kebutuhan kustomer atau pelanggan. Selain itu juga kustomer diberi

waktu untuk bisa datang melakukan kunjungan setiap bulan yaitu pada hari

Jum’at awal bulan pada kalender Hijriyah, melakukan pengamatan,

289 Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 12 Oktober 2015.
2% Nur Aedi dan Elin Rosalin, “Manajemen Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2011), 278.
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memberikan pandangan, masukan, dan evaluasi kepada lembaga pendidikan.
Pendapat-pendapat tersebut kemudian dikaji dan dianalisis untuk dapat
ditindak lanjuti guna meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Adapun strategi yang dicapai SMA Ar-Risalah dalam implementasi
sistem manajemen mutu pendidikan adalah “sekolah memposisikan dirinya
sebagai institusi jasa atau dengan kata lain menjadi industri jasa. Yakni institusi
yang memberikan pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
pelanggan (customer). Jasa atau pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan
tentu saja merupakan sesuatu yang bermutu dan memberikan kepuasan kepada
mereka. Maka, pada saat itulah, dibutuhkan suatu sistem manajemen yang
memberdayakan institusi pendidikan agar lebih bermutu.”?!

Beberapa bentuk lain pengaktifan hubungan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri dengan masyarakat guna meningkatkan prestasi adalah dengan
meningkatkan kerjasama dengan masyarakat meliputi kegiatan MGMP,
mengadakan pelatihan dan penataran, pengembangan ekstrakurikuler, serta
mengefektifkan kerjasama dengan dinas pendidikan.?*>

Berikutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
sebagai berikut “...yang saya ketahui bahwa kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri dalam peningkatan mutu pendidikan ialah dengan mengadakan diklat
dan seminar; dan meningkatkan kompetensi dengan MGMP (Musyawarah

» 293

Guru Mata Pelajaran)”. Uraian tersebut di atas, merupakan sebagai

gambaran bahwa kepala sekolah dalam melakukan peningkatan mutu

21 Syaifullah, Wawancara, Kediri, 5 Juni 2016.
22 Observasi SMA Ar Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 5 Juni 2016.
293 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.
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pendidikan khususnya dalam pendidik dan kependidikan yang profesional
dengan meningkatkan kompetensi dalam konteks kependidikan.

Berikutnya dipaparkan oleh pengawas sekolah dan komite di SMA Ar-
Risalah sebagai berikut “...inovasi kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam terhadap tenaga pendidik dan kependidikan adalah dengan adanya
peningkatan kinerja dengan mengikuti workshop yang berkaitan dengan
peningkatan guru yang profesional, TOT, dan lain sebagainya”.?**

Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut:
...dalam hal profesional saya berusaha mengembangkan prestasi
sekolah melalui penataan semua aspek ada di sekolah baik sarana
prasarana kurikulum prestasi siswa organisasi dan administrasi SMA
Ar-Risalah hubungan antara SMA Ar-Risalah dengan masyarakat
melakukan supervise bagi guru mendesiplinkan para siswa agar tertib
setiap pagi diadakan inspeksi kepada setiap kelas memeriksa kuku,
pakaian seragam dan sepatu para siswa serta dilakukan penjadwalan
pembagian kebersihan kelas yang ketat masing-masing kelas. Untuk
saya menerapkan keteladanan dalam menata organisasi dan sumber
daya yang ada yang saya sapampaik istighasah setiap hari jum’at dan
budaya sukuran apabila menerima prestasi dan apabila ada guru dan
siswa yang berprestasi.?®
8) Pengembangan Mutu Visioner Melalui Layanan Khusus
Adapun strategi SMA Ar-Risalah dalam implementasi dan dalam
upaya mengembangkan sistem manajemen mutu pendidikan adalah
“memposisikan dirinya sebagai institusi jasa. Yakni institusi yang memberikan

pelayanan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan. Karena pada

dasarnya sistem manajemen mutu terpadu pendidikan berlandaskan pada

2%4Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 12 Oktober 2015.
25Syafullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.
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kepuasan pelanggan sebagai sasaran utama, yaitu pelanggan dalam (internal
customer) dan pelanggan luar (external customer).”**®

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri menjadikan lembaga pendidikan
sebagaimana industri jasa yang harus diselenggrakan dengan mutu pendidikan
yang berstandar internasional. Pada konsep manajemen mutu terpadu (7otal
Quality Management) disampaikan bahwa lembaga pendidikan harus dapat
melaksanakan standar atau spesifikasi yang telah ditetapkan jika inggin
mencapai sekolah yang bermutu. Sejak tahun pelajaran 2007/2008 SMA Ar-
Risalah terakreditasi A, pada kegiatan belajar mengajar yang dikembangankan
adalah dengan berbasis pada teknologi komunikasi dan informasi, pada
masing-masing peserta didik memakai laptop, dengan begitu kegiatan belajar
mengajar akan lebih efektif, efisien, menyenangkan. Kesemuanya dilakukan
oleh lembaga untuk memenuhi kebutuhan serta melayani pelanggan dengan
baik dan berkualitas.

Juga SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri sudah mengajukan dan
mendaftarkan menjadi sekolah koalisi nasional Billingual MIPA, dengan
membenahi dan memaksimalkan semua kompetensi, sumber daya dan
keunggulan (keunggulan dalam kultur pesantren yang multi) yang dimiliki
SMA Ar Risalah dan stakeholder.

Sebagaimana inovasi dalam menerapkan keterampilan teknologi
sangatlah diperlukan dalam lingkungan sekolah, Sebagaimana dipaparkan oleh

Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

2% Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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...Bapak, inovasi yang saya lakukan dalam bidang keterampilan

teknologi yaitu para guru saya wajibkan mengajari kelas unggulan

dengan menggunakan laptop dan LCD, membuat powerpoin, animasi,

dan media berbasis IT bagi guru kelas regular, selain itu pula saya

anjurkan untuk menerapkan keterampilan IT.?%7

Selanjutnya dipaparkan oleh Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana
Prasarana SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

...sebagaimana yang saya ketahui bahwa SMA Ar-Risalah Lirboyo

dalam pengembanagan keterampilan dalam bidang teknologi ialah

para guru dituntut dalam proses pembelajarannya menggunakan IT

yang sudah disediakan setiap ruang sekolah.?*8

Paparan berikutnya dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut “...bekerjasama dengan pihak lain untuk menggunakan
IT”.?° Melakukan kerjasama dalam pengembangan IT sangatlah penting,
untuk selalu mengembangkan program. Hal sanada juga dipaparkan oleh Guru
di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut “...agar menggunakan
teknologi dalam pembelajaran dan administrasi pebelajaran”.?% Selanjutnya
dipaparkan oleh Guru di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut
«...memfasilitasi dengan internet sekaligus dengan komputer atau laptop”.3°!

Sebagaimana dipaparakan oleh komite di SMA Ar-Risalah Lirboyo

Kediri sebagai berikut “...selama saya menjadi ketua komite di sekolah ini
bahwa kepala sekolah selalu melakukan inovasi yaitu para guru diwajibkan

memakai alat teknologi di dalam kelas (laptop dan LCD)” 3%

27Syaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.

298Qafaul, Wawancara, Kediri, 13 Oktober 2015.

29 Abdul Ghoni, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.

30Abu Hamid, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.

31Diana Indriaswati, Wawancara, Kediri, 14 Oktober 2015.

32Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
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Selanjutnya dipaparkan anggota komite SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut “...selain semua guru dikursuskan menguasai laptop,
maka dalam mengajar wajib dengan menggunakan LCD”.3%3

Berikutnya dipaparkan oleh komite di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
sebagai berikut:

. inovasi yang dilakukan di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
terhadap untuk menerapkan keterampilan teknologi adalah; dengan
semua guru harus mampu mengoperasikan komputer, para guru
diupayakan mengajar dengan menggunakan media laptop, dan
diadakan TOT atau workshop tentang keterampilan teknologi,
khususnya dalam kemampuan IT.3%

Sarana dan Prasarana yang ada di SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri
meliputi: “Asrama putri, asrama putra, koperasi putra, koperasi putri, musholla,
perkantoran, auditorium, perpustakaan, english centre, ruang multimedia,
laboratorium bahasa, laboratorium komputer, laboratorium kimia fisika,
laboratorium biologi, laboratorium ilmu pengetahuan sosial, ruang sekolah,
ruang makan, ruang cuci pakaian, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang
kesenian/ keterampilan, studio radio Risalah FM.3%

Infrastruktur SMA  Ar-Risalah berdasarkan observasi dari segi
pengelolaan, manajemen dan manajernya yakni pustakawan, laboran, tukang
kebun, teknisi, dan administrasi sarana prasarana pada tahun ke 4 ini sudah

100% memenuhi standar, target yang ingin dicapai pada tahun ke 5 (Renstra)

sudah 100% memenuhi standar, dengan demikian sudah 100% telah memenuhi

303[khsan, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
3%4Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 12 Oktober 2015.
395 Dokumentasi dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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standar yang telah ditetapkan dan wujud upaya dalam pencapaian sisitem
manajemen mutu.>%

Hal tersebut ditunjukkan: (1). Status, luas dan kepemilikian tanah,
jumlah kelas sesuai rombongan belajar dengan dilengkapi AC dan fasilitas ICT
perkelas pertingkat (sarana umum); (2). Masing-masing kelas yang ber-AC
sejumlah 4 ruang dengan ukuran 7 X 9 m2, dan dilengkapi dengan fasilitas
laptop untuk tiap siswa, semuanya dalam keadaan baik, bersih dan terawatt;
(3). Perpustakaan, laboratorium kesenian, kantor multimedia, english center,
lab. bahasa, lab. kimia fisika, lab. biologi, lab. komputer, lab. IPS, semua
dalam kondisi baik. Perpustakaan memiliki 7.240 yang terdiri dari buku-buku
umum dan kitab-kitab salaf. Apalagi didukung dengan perpustakaan berbasis
digital yang bisa diakses kapan saja, juga sudah dilengkapi CD room, LCD,
TV, VCD/DVD player dan digital lain seperti akses internet yang terhubung
dengan jaringan; (4). Fasilitas olah raga, auditorium, uks, kamar kecil, pusat
belajar dan penelitian guru, taman baca (tempat bermain dan belajar), tempat
ibadah, semuanya dalam kondisi terawat dan terus dikembangkan; (5). Kantor
kepala sekolah, kantor guru, kantor tata usaha, ruang tamu, gedung serba atau
Aula masing — masing satu ruang dalam keadaan bersih dan terawatt; (6).
Ruang studio penyiaran radio Risalah FM dalam keadaan terawatt; (7). Area
hostpot; (8). Ruangan PAKERIN (Praktek Kerja Industri, seperti pembuatan
tahu takwa dan gethuk pisang sebagai makanan khas Kediri); (9). Lain-lain

baik dan 100% bersih terawat dan lengkap.

396 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 13 oktober 2015.
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Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut:
Untuk fasilitas sekolah saya ingin menyesuaikan dengan SMA Ar-
Risalah yang berkualitas internasional yaitu untuk ruang kelas
disediakan multi media pembelajaran dengan ICT, ruang kelas ber-
AC, pembelajaran dengan tiga bahasa Indonesia, Arab dan Inggris,
laboratorium MIPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer,
perpustakaan dan Pree Hospot Area untuk mengakses internet dan
semua sarana prasarana sebagaimana yang tertuang dalam Undang-

undang Sisdiknas. Dan Alhamdulillah saya sudah mempunyai kelas
berbasis multimedia.*"’

c. Evaluasi Mutu SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Untuk dapat mengetahui pelaksanaan program, hambatan dan cara
mengatasinya maka jajaran Kepala Sekolah, Tim Monitoring dan evaluasi dari
Intansi terkait ataupun evaluasi antar individu warga sekolah sangat
diperhatikan oleh SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri, yang secara
pelaksanaannya bisa klinis, teknis dan nonteknis, baik tiap bulan, akhir
semester maupun akhir tahun.>® Secara garis besar program monitoring dan
evaluasi SMA Ar Risalah sebagai berikut:

Tabel 3.3.
Draf Monitoring dan Evaluasi’”

Aspek Sasaran

1. Pendidikan yang adil dan merata
= Kerjasama dengan dunia = Hasil Kerjasama
usaha, industri dan alumnus. Pemanfaatan hasil kerjasama.
Pengaruh kerjasama pada
pemerataan pendidikan.
= Fasilitas dan sarana = Melakukan perbaikan dan

prasarana. peningkatan fasilitas dan sarana

307Syaifullah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015.
308 Observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri pada tanggal 20 Mei sampai 04 Juni 2015 dan

Interview dengan Kepala Sekolah tanggal 4 Juni 2015.
39 Draf RPS.
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2. Peningkatan Mutu, Efisiensi dan
Relevansi
= Kurikulum Satuan
Pendidikan
= Pelatihan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan.
= Workshop pengembangan
belajar mengajar terkait
strategi serta metodenya.
= Alat belajar sumber serta
medianya.
= Workshop pengembangan
model penilaian.
3. Manajemen Governance dan
Pencitraan Publik
* Transparansi.

= Akuntabilitas.

= Efisiensi dan efektivitas.

prsarana: “Asrama putri, asrama
putra, koperasi putra, koperasi
putri, musholla, perkantoran,
auditorium, perpustakaan, english
centre, ruang multimedia,
laboratorium bahasa, lab komputer,
lab kimia fisika, lab biologi, lab
ilmu pengetahuan sosial, ruang
sekolah, ruang makan, ruang cuci
pakaian, ruang usaha kesehatan
sekolah, ruang kesenian atau
keterampilan, studio radio Risalah
FM.

Buku kurikulum, buku pedoman,
Perangkat pembelajaran.
Persiapan serta pelaksanaan
latihan, hasil pelatihan, tindak
lanjut.

Persiapan dan pelaksanaan
workshop, hasil dan tindak lanjut.
Media dan sumber belajar serta
pemanfaatannya.

Persiapan dan pelaksanaan
workshop, hasil tindak lanjut.

Transparansi program, pelasanaan
dan hasil.

Akuntabilitas pemerintah dan
warga sekolah.

Efisien dan efektivitas program,
pelaksanaan dan hasil.

Evaluasi atau audit secara berkala dan obyektif sangat penting untuk
dilaksanakan karena untuk memastikan apakah manajemen yang dilaksanakan

sudah efektif atau belum. Audit adalah “proses sistematis, mandiri dan
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terdokumentasi untuk memperoleh bukti objektif untuk menentukan sejauh
mana kriteria audit telah dipenuhi.”*!? Pengauditan terhadap sistem manajemen
mutu pendidikan yang tengah dilakukan oleh komite di SMA Ar Risalah
Lirboyo Kota Kediri masih dalam tahap pembenahan dokumen-dokumen. *!!

Sebagaimana disampaikan oleh Kepala SMA Ar Risalah dalam
mempertahankan sistem manajemen mutu terpadu di SMA Ar Risalah Lirboyo
Kediri, terdapat hal-hal pokok yang harus diperhatikan, yaitu: Pertama,
“perbaikan secara terus menerus (continuous improvement). Konsep ini
mengandung pengertian bahwa pihak pengelola senantiasa melakukan berbagai
perbaikan dan peningkatan secara terus menerus untuk menjamin semua
komponen penyelenggara pendidikan telah mencapai standar mutu yang
ditetapkan.?12

Kedua, “menentukan standar mutu (quality assurance). Paham ini
digunakan untuk menetapkan standar-standar mutu dari komponen yang
bekerja dalam proses produksi atau transformasi lulusan institusi pendidikan.
Untuk itu kepala sekolah menentukan standar mutu evaluasi pembelajaran.
Standar mutu evaluasi yaitu bahwa evaluasi harus dapat mengukur tiga bentuk
penguasaan  materi  (content  objectives), penguasaan  metodologis
(methodological objectives), dan penguasaan ketrampilan yang aplikatif dalam

kehidupan sehari-hari (life skill objectives).”*"3

310 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.

311 Syaifullah, Wawancara, Kediri, 4 Juni 2015.

312 Dokumen, observasi, dan wawancara dengan kepala sekolah SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
313 Ibid.
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Ketiga, “perubahan kultur (change of culture). Konsep ini bertujuan
membentuk budaya organisasi yang menghargai mutu dan menjadikan mutu
sebagai orientasi semua komponen organisasional.”>!*

Keempat, perubahan organisasi (upside-down organization). Jika visi
dan misi, serta tujuan organisasi sudah berubah atau mengalami
perkembangan, maka sangat dimungkinkan terjadinya perubahan organisasi.
Perubahan organisasi ini bukan berarti perubahan wadah organisasi, melainkan
sistem atau struktur organisasi yang melambangkan hubungan-hubungan kerja
struktur kerja organisasi yang melambangkan hubungan-hubungan kerja dan
kepengawasan dalam organisasi.”*!

Kelima, “mempertahankan hubungan dengan pelanggan (keeping
close to the customer). Karena organisasi pendidikan (sekolah) menghendaki
kepuasan pelanggan, maka perlunya mempertahankan hubungan baik dengan
pelanggan menjadi sangat penting. Dan inilah yang dikembangkan dalam wunit
public relations. Berbagai informasi antara sekolah dengan pelanggan harus
terus menerus dipertukarkan, agar sekolah senantiasa dapat melakukan
perubahan-perubahan atau improvisasi yang diperlukan, terutama berdasarkan
perubahan sifat dan pola tuntutan serta kebutuhan pelanggan. Bukan hanya itu,
pelanggan juga diperkenankan melakukan kunjungan, pengamatan, penilaian

dan pemberian masukan kepada sekolah. Semua masukan itu selanjutnya akan

314 Ibid.
315 Ibid.
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diolah dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan mutu proses dan

hasil-hasil pembelajaran.”3!¢

Sehingga pelaksanaan serta penyelenggaraan kegiatan serta
pengelolaan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri terprogram dalam evaluasi
dan monitoring: “aspek-aspek program pengawasan, evaluasi diri, evaluasi dan

pengembangan, evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan,

akreditasi sekolah.””3!”

Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri sebagai berikut:

...dalam hal profesional saya berusaha mengembangkan prestasi
sekolah melalui penataan semua aspek ada di sekolah baik sarana
prasarana kurikulum prestasi siswa organisasi dan administrasi SMA
ar-Risalah hubungan antara SMA Ar-Risalah dengan masyarakat
melakukan supervise bagi guru mendesiplinkan para siswa agar tertib
setiap pagi diadakan inspeksi kepada setiap kelas memeriksa kuku,
pakaian seragam dan sepatu para siswa serta dilakukan penjadwalan
pembagian kebersihan kelas yang ketat masing-masing kelas. Untuk
saya menerapkan keteladanan dalam menata organisasi dan sumber
daya yang ada yang saya sapampaik istighasah setiap hari jum’at dan
budaya sukuran apabila menerima prestasi dan apabila ada guru dan
siswa yang berprestasi.’'®

Sebagaimana dipaparkan oleh anggota komite di SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai berikut:

“Sebagaimana yang saya ketahui bahwa hal-hal yang dilakukan
Kepala SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam mengelola lembaga
pendidikan Islam secara profesional hal ini menanamkan rasa
keislaman, kebersamaan, dan keterbukaan. Sehingga dengan ketiga
tersebut diharapkan mampu untuk mengelola lembaga pendidikan

316 Ibid.
317 Dokumen dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
318Qyaifullah, Wawancara, Kediri,10 Oktober 2015.
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secara profesional berbasiskan pada akuntabilitas, transparasi, dan
efisiensi.”*!”

Berikutnya dipaparkan oleh pengawas sekolah dan komite di SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai berikut:

“Selama saya menjadi pengawas di sekolah ini bahwa Kepala SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam melakukan mengelola lembaga
pendidikan Islam secara profesional adalah dengan melalui Sistem
MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) sebagai landasan dalam
mengelola lembaga pendidikan dengan akuntabilitas transparansi serta
efisiensi. Karena manajemen barbasis sekolah sangatlah diperlukan
dalam lembaga pendidikan, itu semua tidak lepas dengan sebagaimana
kemampuan dari seorang pemimpin dalam memerankan atau
melaksanakan menjadi seorang manajer.”>%°

39Ikhsan, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2015.
320Aina ‘Ainul Mardliyah Anwar, Wawancara, Kediri, 12 Oktober 2015.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Perencanaan Mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam Mewujudkan Lembaga Pendidikan Berprestasi
Perencanaan mutu merupakan kegiatan awal kepala Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 3 Kediri dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Ar-Risalah
Lirboyo Kediri dalam upaya mewujudkan pendidikan yang bermutu, yaitu
yang sesuai dengan kebutuhan serta harapan peserta didik untuk melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi (PT) Negeri atau Swasta favorit maupun dunia kerja,
hal ini sebagaimana pendapat Benson dalam Hassel adalah “persepsi manajer
mengenai manajemen kualitas ideal dan aktual dengan instrumen tentang
delapan area kritikal manajemen kualitas, yaitu peran kepemimpinan,
kebijakan kualitas, training product service design, manajemen kualitas

»1 Analisis

pemasok, data kualitas dan pelaporan serta hubungan karyawan.
menunjukkan hasil bahwa persepsi manajemen kualitas aktual maupun ideal
dipengaruhi oleh organizational quality context. Oakland dalam Dorotea
selanjutnya mengungkapkan bahwa, “hal yang harus diketahui oleh pimpinan
dalam melaksanakan manajemen kualitas salah satu diantaranya adalah

tanggung jawab dalam menyusun filosofi, kebijakan kualitas, dan menyediakan

motivasi melalui kepemimpin.”?

! Nogi S. Tangkilisan Hessel, Manajemen Modern untuk Sektor Publik (Yogyakarta: Balairung,
2003), 81.

2 Dorothea W. Ariani, Manajemen Kualitas: Sisi Pendekatan Kualitatif (Jakarta: Depatemen
Pendidikan Nasional, 2003), 104.
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1. Menetapkan Visi Misi Lembaga

Visi MAN 3 Kediri terdiri dari beberapa komponen, yaitu: “Islami,
Unggul, Populis, Indah, Mandiri dan Berwawasan Lingkungan.”> MAN 3
Kediri adalah “salah satu lembaga pendidikan yang bercirikan Agama Islam
yang dipersiapkan dalam menghadapi perkembangan dan tantangan masa
depan, seperti: perkembangan ilmu pengetahuan dan taknologi, era informasi
dan globalisasi yang sangat cepat serta tantangan moral dan akhlak yang
dinamis.” Sedangkan visi SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri “Mewujudkan
Insan Unggul dalam Prestasi, Prestise, dan Berbudi Pekerti Luhur Yang
Mampu Bersaing Secara Global,” memiliki indikator (1). Unggul dalam
penguasaan ilmu agama dan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta
bahasa asing; (2). Unggul dalam kedisiplinan, kepribadian, dan akhlaqul
karimah dalam membentuk pribadi luhur; (3). Unggul dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan lomba-lomba akademik maupun non akademik; (4).
Unggul dalam peningkatan lulusan yang mampu bersaing secara internasional.

Dari visi kedua sekolah, MAN 3 dan SMA Ar-Risalah Lirboyo di
Kediri yang mengusung tema Islami dan unggul yang mampu bersaing secara
global, hal ini menunjukkan adanya sesuatu yang memang banyak diminati
oleh banyak orang saat ini (frend) dan menjadi tahapan proses reformasi
kemandirian sekolah untuk mewujudkan prestasi. Sebagaimana diungkapkan
oleh Cheng, bahwa “globaliasi sangat penting dalam melenium baru, yaitu

multiple globalisasi yang terdiri dari teknologi globalisasi, ekonomi globaliasi,

3 Dokumen MAN 3 Kediri.
4 Observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah MAN 3 Kediri.
5 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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sosial globalisasi, politikal globalisasi, kultural globalisasi, dan pembelajaran
globalisasi.”® Pendidik dan pembuat kebijakan berperan dalam reformasi
pendidikan untuk mempersiapkan pemimpin muda dalam menghadapi
tantangan modern. Paradigma tersebut merupakan inti dari proses pengajaran
dan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan generasi baru
Contextual Multiple Intekegent (CMI) menjadi pemimpin baik dalam konteks
lokal mapun global. Hal ini sejalan dengan langkah pertama dari Kaizen adalah
“menerapkan siklus PDCA (plan, do, check, action) sebagian sarana yang
menjamin terlaksananya kesinambungan dari Kaizen. Hal ini berguna dalam
mewujudkan kebijakan untuk memelihara dan memperbaiki atau meningkatkan
standar. Siklus ini merupakan konsep yang terpenting dari proses Kaizen dalam
Imai.””

Proses penentuan mutu melalui sasaran mutu dan hasil audit
(kepuasan pelangan) tertuang dalam program kerja MAN 3 Kediri yang
dilaksanakan dalam musyawarah kerja (muker). SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri terletak dalam proses menentukan sasaran yang mengacu pada
kebijakan umum kepala melalui musyawarah kerja (muker). Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Patton dan Sawicki, bahwa proses analisis sebuah kebijakan
sebagai proses pemetaan mutu adalah yang mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut: “(1) memverifikasi, merumuskan dan merinci masalah; (2)

menetapkan kriteria evaluasi; (3) mengidentifikasi alternatif kebijakan; (4)

® Yin Cheong Cheng, “New Paradigm for Re-enginering Education, Globalization, Localization,
and Individualization.” Asia Pacific Educational Research Association: Springer (2005), 23.
"Masaaki Imai, “The Kaizen Power” (Yogyakarta: Think Yogyakarta, 2005), 4. Lihat juga: Saepul
Ma’mun, “Manajemen Mutu Sekolah” (Bandung: repository. upi. edu., 2014). Lihat juga: Badan
Standarisasi Nasional, “Sistem Manajemen Mutu-Persyaratan” (SNI ISO 9001:2008).
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mengevaluasi alternatif kebijakan; (5) memilih alternatif kebijakan; (6)
memantau outcome kebijakan.”® Indikator sebuah kebijakan merupakan
kebutuhan masyarakat atau suatu masyarakat dari sebuah institusi tertentu
adalah bagaimana kebijakan itu sendiri disusun dari unsur-unsur mana dan apa
saja yang terlibat dari masyarakat tersebut dalam proses penyusunan kebijakan
tersebut.
2. Menetapkan SNP dan Kurikulum

Adanya komitmen terhadap penerapan sistem manajemen mutu,
penyelenggara sekolah berstandar SNP dan sistem akreditasi. Komitmen
terhadap sistem manajemen mutu di MAN 3 Kediri dalam penyelenggara
madrasah yaitu “berstandar SNP, kurikulum Kemenag dan program model
keterampilan adalah bentuk penjaminan mutu. Adanya kebutuhan dalam
penjaminan mutu madrasah, mengacu pada hasil analisis terhadap sasaran mutu
sebelumnya (kebutuhan mutu).”® Di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri,
penerapan sistem manajemen mutu terletak pada perbaikan secara terus
menerus merupakan kebutuhan sangat mutlak, sehingga kebutuhan terhadap
sistem manajemen mutu menjadi esensial. Komitmen terhadap penyelenggara
berstandar SNP dan sistem akreditasi, kurikulum pondok pesantren serta
menggunakan kurikulum nasional.! Upaya yang dilakukan yang menjadi
tuntutan pada input sekolah, yaitu: “(a) adanya kebijakan mutu sekolah, (b)

SDM yang berkualitas, (c) memiliki harapan prestasi yang tinggi, fokus

8 Carl V. Patton dan David S. Sawicki, “Basic Methods of Policy Analysis and Plannning”
(Prentice-Hall, 1986).

° Dokumen dan observasi di MAN 3 Kediri.

10 PP, No. 19 Th. 2005 tentang “8 Standar Nasional Pendidikan Sebagai Rujukan Pegembangan
Kinerja Mutu.”
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pelayanan peserta didik, dan (d) terakreditasi A.”!' Hal ini sesuai dengan
pengertian manajemen mutu itu sendiri bahwa manajemen mutu adalah “mutu
sebagai sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan
pelanggan.”!? Selain itu Edward Sallis menjelaskan tentang sistem menajemen
mutu juga dapat diartikan “sebagai suatu tatanan yang menjamin tercapainya
tujuan dan sasaran-sasaran mutu yang direncanakan, dan atau sebagai tatanan
yang menjamin kualitas output dan proses pelayanan/produksi.”’® Sejalan
dengan pendapat tersebut diungkapkan oleh Vincent Gasperz, bahwa
“manajemen mutu adalah suatu sistem yang saling terkait untuk memudahkan
mencapai sasaran mutu. Pemenuhan pelayanan terhadap pesera didik dan
program-program yang disosialisasikan kepada peserta didik dan stakeholder
pendidikan.”'*
3. Pelayanan Peserta Didik

Pada MAN 3 Kediri proses pelayanan dari madrasah kepada peserta
didik merasa nyaman dalam menjalani pembelajaran lebih baik, “kepala
sekolah memiliki kelebihan dan wibawa (pengaruh), analisis kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, kinerja, pengembangan, hubungan kerja,
imbal jasa proporsional karena guru-guru dapat memahami keadaan peserta
didiknya, warga sekolah merasa aman dan nyaman bekerja, output pendidikan

hasil kolektif, bukan hasil individual.”'* Pengembangan pola pengelolaan mutu

I Dokumen, wawancara, dan observasi di MAN 3 Kediri.

12 Edward Sallis, “Total Quality Manajemen in Education” (London: Kogan Limited, 2006), 56.

13 Tbid.

14 Vincent Gasperz, “ISO 9001:2008 and Continual Quality Improvement” (Gramedia Pustaka
Utama, 2001), 283.

15 Dokumen, wawancara, dan observasi di MAN 3 Kediri.
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strategi dan sistem Islami yang dimaksud di antara menyangkut tauhid, akidah,
syariah serta akhlak. Di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri kebutuhan
perencanaan penjaminan mutu dapat dipahami oleh semua guru-guru sebagai
layanan profesional terhadap peserta didik dan akan berdampak positif
terhadap kepercayaan orang tua siswa terhadap sekolah. Dapat dikatakan
bahwa “stakeholder memegang peranan penting sebagai control terhadap
tercapai atau tidaknya keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai kualitas
yang optimal.”'® Kedua sekolah dalam upaya yang sedang dilaksanakan
dengan berkomitmen sebagai penyelenggara sekolah berstandar SNP,
kurikulum Kemenag, dan model ketrampilan (MAN 3 Kediri), dan SNP,
kurikulum Dinas Pendidikan dan model pondok pesantren (SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri) adalah bentuk penjaminan mutu SMA atau MA.

Memahami analisis kebutuhan peningkatan mutu dan atau penjaminan
mutu internal dilakukan dengan cara, yaitu “menyebarkan kuisioner secara
rutin dan tersebar kepada seluruh stakeholder sekolah, hal ini dianggap dapat
membantu menampung masukan-masukan dan harapan-harapan stakeholder
yang kemudian ditindaklanjuti sebagai dasar dalam merancang perencanaan.”!’
Mekanisme tersebut dianggap sebagai upaya dalam penjaminan mutu, sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Crosby dalam Nasution bahwa mutu adalah

“kesesuaian dengan kebutuhan stakeholder pendidikan (conformance to

costumers recruitmens).”'® Sebagaimana pendapat Newby mengungkapkan

16 Observasi, wawancara, dan dokumen pada SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.

17 Dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dan MAN 3 Kediri.

18 Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2001), 16.
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bahwa “guru sebagai tenaga profesional, diharapkan melakukan assessment
(evaluasi, penjaminan mutu, pengawasan atau pemeriksaan, audit) secara
professional, dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
manajemen. Perbaikan secara terus menerus dipahami sebagai kebutuhan
mutlak.””
4. Input Kualitas Peserta Didik

MAN 3 Kediri lebih fokus pada input sistem manajemen mutu, proses,
dan output yang dijalankan di antaranya: “(1). Penyiapan proses belajar
mengajar harus benar-benar mewujudkan sosok utuh mutu dan kepuasan yang
diharapkan dari siswa; (2). Proses penyelenggaraan pendidikan diarahkan
kepada sasaran Perguruan Tinggi yang berskala internasional; (3). Mutu proses
seperti mutu input; (4). Menjadi terbiasa sikap (attitude) peserta didik; (5).
Proses tersebut akan berdampak baik dalam budaya mutu.”*°

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri lebih terfokus pada mutu proses
peserta didik untuk memantau, mengukur dan menganalisis sistem manajemen
mutu pada setiap proses dalam melakukan penjaminan mutu input, mutu
proses, dan mutu output, proses, dan mutu output, yaitu: “(1). Perbaikan proses
berjalan secara efektif melalui penugasan, indicator kinerja; (2).
Pemenuhannya, menyediakan sumber daya dan informasi proses; (3).

Melakukan tindakan perbaikan yang berkelnajutan pada setiap output.”?!

19 Mike Newby, “Getting in Step: Accountability, Acreditation, and The Standarization of Teacher
Education in The United State: A Comment from England.” UK Bullough’s: Faculty of Arts and
Education University of Plymouth (2006), 54.

20 Dokumen, wawancara, dan observasi di MAN 3 Kediri.

21 Observasi, wawancara, dan dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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Penjamainan mutu internal kedua sekolah juga dipahami sebagai
jaminan pelayanan kenyamanan dalam belajar, dalam kontek sekolah sebagai
sistem sebagaimana dengan yang diungkapkan oleh Hoy Miskel dalam
Safaruddin, yaitu unsur paling utama dalam proses tranformasi adalah
“pelayanan pembelajaran, dengan demikian pengertian tersebut menjadi inti
dari implementasi penjaminan mutu di lembaga penyelenggara pendidikan,
dalam konteks lain disampaikan bahwa berpikir mutu atau perubahan
paradigma baru pendidikan kepada mutu (quality oriented) merupakan salah
satu strategi untuk mencapai pembinaan keunggulan pribadi anak.”?? Tentunya
bahwa “upaya peningkatan mutu (quality improvement) dilakukan dengan
terlebih dahulu diawali dari jaminan mutu (quality assurance), kemudian
mengarah pada peningkatan mutu yang proaktif sehingga terjadi proses
perubahan untuk meningkatkan keandalan mencapai suatu hasil dalam rangka
peningkatan kualitas.”?

Sejalan juga dengan yang diungkapkan oleh Vincent Gaspersz bahwa:
“Manajemen mutu (Quality Management) atau manajemen kualitas terpadu
(total quality managemen) didefinisikan sebagai satu cara meningkatkan
kinerja secara terus menerus (continuously performance improvement) pada
setiap operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi,

dengan menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia.”*

22 Wayne K. Noy and Cecil G. Miskel, “Educational Administration: Theory, Research, and
Practice (6" edition)” (New York: McGraw-Hill Companies Inc., 2001), 19.

23 Saepul Ma’mun, “Manajemen Mutu Sekolah.” Lihat juga: “Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Lihat juga: “Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.”

24 Gasperez Vincent, Total Quality Management (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 2.
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5. Acuan Kebijakan Mutu

Maka perencanaan dalam konteks pendidikan yang berorientasi pada
prestasi yang tinggi membutuhkan dasar rujukan konsep manajemen. Adapun
penulis dalam pembahasan ini menggunakan Manajeman Mutu Terpadu dalam
Pendidikan. TQM (Total Quality Management) adalah “suatu kerangka kerja
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang kearah
tujuan-tujuan organisasi.”* “Manajemen juga merupakan ilmu pengetahuan
dan atau seni. Dikatakan sebagai seni karena dijadikan pendekatan bagaimana

9326

mencapai hasil yang diharapkan secara efektif dan efisien. “Sistem

manajemen yang mengangkat mutu sebagai strategi usaha dan berorientasi
pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi.”?’
Meskipun manajemen mutu dapat didefinisikan dalam berbagai versi, namun
pada dasarnya manajemen mutu berfokus pada perbaikan terus-menerus untuk
memenuhi kepuasan pelanggan.

Sumber daya manusia dan fasilitas yang disiapkan dan dimanfaatkan
untuk proses pengembangan keilmuan peserta didik di MAN Kediri 3 dan

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri cukup representatif dan optimal. Hal itu bisa

dilihat dari dampak positif prestasi akademiknya dan ilmu ketrampilan

3 TQM (Total Quality Management) menurut Edward Sallis adalah “a philoshopy and a
methodology which assists institutions to manage change and to set their own agendas for dealing
with the plethora of new external pressure.” Lihat: Ibid., 15-16.

26 James W Cortada, “TOM for Information System & Management” Terj. Eko Suwardi, “TOM
Terapan dalam Manajemen Sistem Informasi” (Yogjakarta: Andi Yogjakarta, 1996), 12. Lihat
juga: Saepul Ma’mun, “Manajemen Mutu Sekolah”. Lihat juga: Jerome S. Ascaro, “Quality in
Education: An Implementation Handbook.” Terj. Yosal Iriantara, “Pendidikan Berbasis Mutu:
Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan™ (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
10.

27 Fandy Tjiptono dan A. Diana, (TOM) Total Quality Mangement (Yogyakarta: Andi Offset,
2003), 418.
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penunjang (live skill). Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam
menunjukkan kualitasnya dalam bersaing dengan lembaga lain. Manifestasi
kualitas yang dicapai tidak mungkin lepas dari kompetensi perencanaan dan
konsistensi implementasi manajemen mutu yang dimotori oleh top leader.
Kompetensi dan keteguhan serta piawainya pemimpin kunci awal dan utama
dalam mensinergikan seluruh potensi yang ada di lembaga dalam mewujudkan
prestasi akademik dan non akademik.

Satu diantara unsur urgent dalam manajemen adalah kepemimpinan.
Kepala sekolah atau madrasah merupakan pemimpin di lembaga pendidikan.
Keberadaannya menjadi inspirator dan mempengaruhi sejumlah orang yang
dipimpinnya. Keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya
dapat dilihat dari kemampuan mempengaruhi terhadap civitas akademika
dalam masalah ide, perasaan, sikap dan prilaku yang diinginkan lembaga
pendidikan.?® Hal itu merupakan cermin posisi yang sangat strategis untuk
mewujudkan dinamika pengelolaan di lembaga pendidikan. Peran dan visi
seorang pemimpin di lembaga pendidikan sangat mempengaruhi prestasi yang
akan diraih secara kelembagaan maupun untuk siswanya. Prestasi merupakan
puncak yang diharapkan dari perencanaan dan sekian rentetan tindakan yang
dilakukan kepemimpinan di lembaga pendidikan. Prestasi akademik
merupakan indikasi riil keberhasilan dalam pengelolaan lembaga pendidikan

yang memberi harapan juga pada kualitas sumber daya manusia.

28 Oding Supriadi, Rahasia Sukses Kepala Sekolah (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2010),
27. Lihat juga: Saepul Ma’mun, “Manajemen Mutu Sekolah”. Seorang pemimpin dituntut
sempurna tidak hanya dari segi kecerdasan seperti Albert Ainstein, tetapi juga memiliki standar
moral yang baik, strategi politik, kecakapan bisnis, dan kemampuan memikat public. Lihat:
Rhenalel Kasal, Mutasi DNA Powerhouse (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 225.
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Kemampuan potensi sumber daya manusia dan pemanfaatan seluruh
aset yang ada termasuk trust building masyarakat terhadap madrasah ini perlu
dijaga bahkan harus selalu ada inovasi tanpa henti yang tertuang dalam
perencanaan dalam meningkatkan kualitas sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam yang berprestasi. Penguatan internal harus selalu di up gread
dan ekspansi public relationship perlu terus dikembangkan. Paradigma ini
merupakan kaidah manajemen mutu dalam selalu memberi servis kepuasan
terhadap stakeholders. Kepuasan menumbuhkan energi dan kepercayaan hebat
yang memiliki dampak positif dalam dinamika pengelolaan dan pengembangan
mutu lembaga pendidikan.

6. Desain Penjaminan Terhadap Mutu

Berdasarkan temuan penelitian® desain pengembangan prestasi siswa
MAN Kediri 3 tidak hanya fokus pada penguatan kognitif (menyerap ilmu-
ilmu pengetahuan murni) tetapi juga ilmu ketrampilan hidup. Kerangka dan
orientasi ini agar out put memiliki basik keilmuan dan live skill yang sangat
bermanfaat dalam menghadapi realitas hidup. Sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam yang mampu menyiapkan dan mengantarkan peserta didiknya
bisa eksis dalam berkiprah di masyarakat dengan bobot ilmu, ketrampilan
hidup, sholih sosial, kuatnya nilai-nilai spiritual yang cukup kredibel dan
akseptabel. Fakta inilah yang diharapkan dalam Islam terwujudnya insan

muslim berkualitas yang bisa memberi manfaat bagi diri, keluarga, citra

2 Pengamatan secara intensif dan berkesinambungan terhadap dinamika manajemen pengelolaan
madrasah yang kompetitif dan bersaing mutu dengan lembaga-lembaga di sekitar membutuhkan
kemampuan manajemen yang memadai dan pemilihan pendekatan yang relevan dengan
karakteristik siswa dan kebutuhan pasar (industri kerja berbasis profesional).
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agama, bangsa dan negaranya. Madrasah secara kelembagaan dari keberhasilan
memenej dan mengembangkan potensi secara baik bisa disebut berprestasi.
Prestasi kelembagaan dan personal merupakan sistem integrasi yang saling
menopang dan tergantung dalam meraih obesesi yang di harapkan.

Sedangkan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri berada di komplek
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in, yaitu pondok pesantren murni salaf.
Tetapi keberadaannya independen dan iklim yang dibangun dan di
kembangkan sama sekali berbeda dengan pondok induk. Desain
pengelolaannya integratif antara manajemen modern dan tradisi salaf melekat
secara sinergis. Wawasan modern yang luas dan konsistensinya untuk
melestarikan nilai-nilai pesantren salafiyah melekat pada jiwa pendiri dan yang
sekaligus pengambil kebijakan utama. Dengan destingsi-nya pemimpin di
bawah naungan yayasan di benarkan mengambil langkah-langkah cepat dan
mandiri. Style kepemimpinan yang bisa di kategorikan “otoriter” memiliki
dampak positif terhadap akselerasi pengembangan pengelolaan lembaganya.
Memang otoriter tidak selalu negatif jika di ikuti prinsip/komitmen kebutuhan
untuk kebaikan, kejujuran, keadilan dan akselerasi kemajuan.

Tujuan umum pengembangan pendidikan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri dalam rangka memberikan sajian pendidikan agama dan sains yang
optimal dan berimbang terhadap masyarakat sesuai dengan perkembangan
struktur dan kultur sosial serta ilmu pengetahuan dan teknologi serta ilmu
terapan yang dinamis. Percaturan dan kompetisi tersebut membutuhkan

kesiapan sumber daya manusia tangguh, baik; 1Q, EQ dan SQ agar tetap eksis
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dan bahkan sebagai winner dalam setiap dinamika kehidupan. Integrasi
keduanya suatu keniscayaan dalam perspektif Islam, yaitu meraih dun-ya
hasanah wa al-akhirah hasanah.

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri secara kelembagaan memiliki obsesi
besar terwujudnya sekolah yang sehat, dinamis, inovatif dan kompetitif dalam
meraih prestasi. Eksistensinya sebagai sekolah swasta sangat di tentukan oleh
kualitas prestasi out putnya untuk jawaban riil stakeholders. Kepuasannya
sebagai pemeroleh layanan menjadi icon dan magnet publik dan sekaligus
penentu kepercayaan untuk perjalanan lembaga yang akan datang. Prestasi
“harga mati” yang harus di raih dan di implementasikan secara sungguh-
sungguh dengan paradigma manajemen mutu.

Ketersediaan sumber daya pendidik dan kependidikan mutlak harus di
manfaatkan dan disinergikan secara proporsional dan objektif. Kelengkapan
sarana dan media pembelajaran serta lingkungan yang sehat diharapkan bisa
memberikan kemudahan anak didik dalam interaksi keilmuan secara detail,
menarik, efektif dan efisien. Kualitas dan kelengkapan sumber daya manusia
dan material merupakan kunci utama memudahkan dalam implementasi
kaidah-kaidah manajemen mutu. Ketersediaan dua unsur tersebut adalah
absolut adanya dalam merealisasikan tata kelola lembaga pendidikan yang
sehat, dinamis dan berprestasi.

Dalam perspektif Islam manajemen telah menjadi sebuah istilah atau
konsep yang tak dapat dihindari demi tercapainya suatu tujuan. Untuk

mencapai tujuannya, maka pendidikan Islam mutlak dan harus memiliki
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manajemen yang baik dan konsisten dipedomani kaidahnya. Adapun
pengertian manajemen pendidikan Islam adalah “suatu proses penataan atau
pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia
muslim dan bersandar kaidah Islam dalam menggerakkan untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.”’

Ramayulis lebih spesifik lagi mengungkapkan bahwa manajemen
pendidikan Islam adalah “proses pemanfaatan semua sumber daya yang
dimiliki (ummat Islam, lembaga, konsep dan seluruh yang terkait) baik
perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui
kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.”!
Ramayulis juga menyatakan bahwa “pengertian yang sama dengan hakikat
manajemen adalah al-fadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari

9932

kata dabbara (mengatur)”’”~ sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an, seperti

firman Allah SWT dalam Surat Al-Sajdah: 05.

£

P s | -2 . = PR L 8 g o 4{ GE”‘ ! "/{" 7R 8 8
g_bJ\;oj\..\_'é.f QK,:},:,@%J/! Cﬁ,uup)\“ J/l S.LQ.«»J‘ - /J.AY|J:5...\_3
29 Gpas L 4l

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu.”*3

30 Ramayuis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 15.

31 Ibid.

32 Ibid.

33 DEPAG RI, 4I-Qur’an dan Tarjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), Al-Sajdah: 05
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Knadungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah
“pengatur alam (fadzabbur). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti
kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang
diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT
mengatur alam raya ini.”>*

Dalam pandangan ajaran Islam, ‘“segala sesuatu harus dilakukan
secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Prosesnya harus diikuti dengan baik dan
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Mulai dari urusan terkecil seperti
mengatur urusan individu sampai dengan urusan terbesar seperti mengatur
urusan sebuah negara, termasuk mengelola lembaga pendidikan.”** Untuk itu,
mengelola lembaga pendidikan diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan

terarah dalam bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa

diraih dan bias selesai secara efisien dan efektif meraih prestasi.

B. Pelaksanaan Mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo di Kediri
dalam Mewujudkan Lembaga Pendidikan Berprestasi

Setiap lembaga pendidikan memiliki distingsi manajemen masing-

masing. Muncul dan berkembangnya distingsi sangat di pengaruhi oleh

beberapa hal, tetapi unsur yang sangat berpengaruh adalah kualifikasi dan style

pemimpin dan visi-misi lembaga. Kedua unsur ini akan berpengaruh terhadap

manajemen tata kelola lembaga pendidikan yang sehat, dinamis dan akuntabel.

34 Tbid.
35 Tbid.
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Unsur ini menjadi rentetan strategis ke arah terwujudnya pengelolaan lembaga
pendidikan fairness. Keadaan ini terus berlanjut dan berkembang mampu
menjadi madrasah/sekolah berprestasi. Status madrasah berprestasi merupakan
distingsi yang memiliki reputasi positif bagi stakeholders.

Madrasah Aliyah Negeri Kediri 3 sebagai lembaga negeri tidak lepas
dari “intervensi” pemerintah dalam hirarkinya sebagai pihak yang menaungi
secara langsung. Berbeda dengan Sekolah Menengah Atas ar-Risalah Lirboyo
sebagai lembaga pendidikan swasta memiliki “kedaulatan penuh” dalam
mendisain dan penerapan manajemen mutunya. Perbedaan otoritas ini
mempengaruhi pola, style, dan akselerasinya dalam proses pengelolaan dan
pengembangan menuju lembaga pendidikan yang berprestasi.

1. Bidang Kurikulum dan Standar Kegiatan Pembelajaran.

Untuk kurikulum dari MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri dibuat dengan mempertimbangkan kebutuhan sosial masyarakat, kondisi
budaya, peserta didik, kebutuhan pembelajaran dan berbasis integrasi, yaitu
antara Islam dangan umum.

Formulasi standar penyelenggaraan pembelajaran menggunakan
standar PAIKEMI adalah: menggunakan alat-alat yang sesuai dengan metode
yang digunakan pada SK tertentu; dan mengikuti perkembangan pembelajaran
pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Oemar
Hamalik, bahwa “kurikulum adalah program yang disediakan oleh lembaga
pendidikan (sekolah) bagi peserta didik. Berdasarkan program pendidikan

tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong



272

perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan.”3®
2. Kompetensi serta Kualifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

MAN 3 Kediri dalam menyiapkan tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi dan kualifikasi yang memadai, baik dari standar kompetensi
mengajar maupun dari segi kualifikasi pendidikan harus sesuai dengan bidang
yang diampu, meningkatkan kegaiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Untuk pengembangan tenaga kependidikannya dengan keikutsertaan
dalam diklat sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sebagai ujung tombak kegiatan pembelajaran, dan dalam
rangka meningkatkan kompetensi pendidik dilakukan dengan berbagai upaya,
yaitu diantaranya: “(1). Meningkatkan kualifikasi akademik; (2). Optimalisasi
kegiatan MGMP intern; (3). Pemberdayaan guru (empowerment of teacher)
dengan workshop penyusunan perangkat pembelajaran, pelatihan bahasa
Inggris bagi guru dan karyawan, dan pelatihan pembelajaran berbasis TIK dan
E-learning; (4). Memberi kesempatan kepada guru melanjutkan kuliah ke S2
dan S3; (5). Membentuk dan mengaktiftkan kelompok belajar dengan
pengawasan dari guru.”’

Untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendidik dan tenaga
kependidikan setiap lembaga pendidikan biasanya memiliki cara berbeda

antara yang satu dengan yang lainnya, hal ini diungkapkan oleh Danim bahwa:

“Pada dasarnya kualitas sama dengan mutu. Pengertian mutu pada konteks

3¢ Oemar Hamalik, “Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem” (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), 65.
37 Observasi, wawancara, dan dokumen SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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pendidikan mengacu pada masukan, proses, keluaran, dan dampaknya. Mutu
masukan dapat dilihat dari berbagai sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya
masukan sumber daya manusia seperti kepala sekolah, guru, staf tatausaha dan
siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat
peraga, buku-buku kurikulum, sarana dan prasarana sekolah. Ketiga,
memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa perangkat lunak, seperti
peraturan struktur organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi. Keempat,
mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi,
ketekunan dan cita-cita.”®
3. Sasaran Mutu Peserta Didik

MAN 3 Kediri untuk mutu peserta didik fokus pada sasaran mutu
input (persyaratan, mekanisme seleksi, dan lain-lain), proses (kurikulum, PBM,
pengawasan dan penilaian) diarahkan pada penyelarasan kurikulum terhadap
kurikulum yang akan dipilih, dan membuat MoU dengan lembaga yang
kurikulumnya telah diadopsi, output (kelulusan, melanjutkan) diarahkan pada
jalur undangan dan untuk jalur tes juga banyak yang berhasil, outcome
(penelusuran lulusan dan penyaluran lulusan) cukup tertata dengan baik. Di
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri untuk meningkatkan mutu input dengan
kepuasan peserta didik dan orang tua user (pengguna), “sekolah menyediakan
layanan khusus yang juga tentu sangat berkaitan erat dengan peningkatan mutu
siswa. Perubahan yang terjadi dalam seluruh dimensi yang ada dalam diri siswa

yakni dimensi fisik, dimensi psikologi, dimensi sosial, dimensi kognitif

38 Sudarwan Danim, “Visi Baru Manajemen Sekolah dan Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik”
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 53.
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(berpikir), dan dimensi spiritual. Sasaran mutu input (persyaratan, mekanisme
seleksi dan lain-lain), proses (kurikulum, PBM, pengawasan dan penilaian),
output (kelulusan, magang, kerja dan penyaluran tenaga kerja), outcome
(penelusuran lulusan dan penyaluran lulusan) pada setiap sekolah ada
komitmen dan kebijakannya.”*

Sebagaimana dijelaskan oleh suparno, bahwa: “kompetensi diartikan
sebagai kecakapan yang memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai
memiliki keterampilan dan kecakapan yang diisyaratkan. Dalam pengertiannya
yang luas dijelaskan bahwa setiap cara yang digunakan dalam pelajaran yang
ditujukan untuk mencapai kompetensi adalah untuk mengembangkan manusia
bermutu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
sebagaimana diisyaratkan, kata kompetensi dipilih untuk menunjukkan tekanan
pada kemampuan mendemonstrasikan pengetahuan.”*°
4. Kualitas atau Mutu Lulusan

Kualitas atau mutu lulusan MAN 3 Kediri yakni kualitas lulusan tiap
mata pelajaran tingkat kelulusaan 100% dan dibekali dengan keterampilan
(skill). Sebagai upaya MAN 3 Kediri untuk mempersiapkan alumni yang tidak
atau belum melanjutkan studi, merancang kegiatan ekstrakulikuler berupa
ketrampilan. Program ini bertujuan memberikan bekal para calon alumni agar
dapat hidup mandiri bahkan siap berkompetisi dalam dunia usaha. Sedangkan

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dalam mutu lulusan sangat tinggi, dengan

kelulusan 100%. Output atau lulusan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

3 Dokumen, wawancara, dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
40 A. Suhaenah Suparno, “Membangun Kompetensi Belajar” (Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi: Departemen Pendidikan Nasional, 2001), 27.
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memiliki kemampuan-kemampuan bertaraf nasional plus internasional
sekaligus. Dari segi prestasi dan kemampuan lain seperti olimpiade, olahraga,
tari, karya ilmiah, sains dan yang terpenting ski/l, kemampuan dalam berbahasa
asing (Mandarin, Inggris, Arab) dan penguasaan ICT (Information and
Communication Technology) atau TIK terus ditingkatkan dan dikembangkan
sehingga siswa lulusan SMA Ar Risalah Lirboyo Kota Kediri banyak di terima
di Perguruan Tinggi Negeri favorit di Indonesia dan luar negeri.

Sebagaimana hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Khaeruddin dan Junaedi dkk., bahwa kriteria lulusanya adalah “kriteria
mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan ketrampilan. Madrasah yang diharapkan oleh masyarakat luas sebagai
wahana formal harus mampu menjawab persoalan zaman dan harus memiliki
standar kompetensi lulusan.”*!

5. Sarana dan Fasilitas Pembelajaran yang Memadai

MAN 3 Kediri dalam pengembangan sarana dan fasilitas termasuk
aneka sumber belajar yang merupakan suatu bagian yang integral dalam
kerangka strategi dasar peningkatan mutu secara berkelanjutan, selain
peningkatan profesionalitas guru dan manajemen madrasah. Terwujudnya
penyediaan sarana dan fasilitas di sekolah adalah untuk tercapainya tujuan
pembelajaran atas terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan
efisien. Sarana dan prasarana atau fasilitas madrasah cukup lengkap seperti

laboratorium, perpustakaan dan lain-lain. Dalam penerapan sistem manajemen

41 Khaeruddin, Mahfud Junaedi, dkk., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Y ogyakarta: Nuansa
Aksara, 2007), 58.
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mutu maka MAN 3 Kediri memiliki sarana dan fasilitas pembelajaran yang
memadai: (1). Melakukan dengan merenovasi laboratorium komputer; (2).
Membangun ruang yang lebih luas untuk perpustakaan sekaligus bisa
difungsikan untuk ruang pertemuan MGMP; (3). Membuat alat peraga
sederhana dari dari sumber daya alam yang sudah tidak terpakai; (4).
Menggunakan alat-alat yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan; (5). Membuat
proposal tiap tahun ajaran baru untuk alat yang belum ada kepada madrasah.
Proses pembelajaran mengoptimalisasikan fasilitas sarana prasarana
pendidikan dengan narasumber yang ada di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri,
yaitu sebagai berikut: “(1). Memakai dan memanfaatkan alat peraga yang ada
dalam KBM; (2). Media pembelajaran inovatif; (3). Memfungsikan
laboratorium untuk praktek; (4). Memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar; (5). Menggunakan ruang audio visual dalam KBM.”*?* Pemeliharaan
sarana dan fasilitas pendidikan dilaksanakan secara berkelanjutan dan secara
berkala sesuai dengan jenis sarana dan fasilitas pendidikan yang ada, kegiatan
tersebut dilakukan oleh semua komponen sekolah termasuk komite dan
masyarakat sekitar. Sarana dan fasilitas madrasah cukup lengkap seperti
laboratorium, perpustakaan, dan lain-lain. Penerapan sistem manajemen mutu
untuk memiliki sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai: (1).
Melakukan dengan mengajukan bantuan hemat APBD dari 1 tahun sampai 5
tahun dan APBN; (2). Menggalang dana dari masyarakat atau wali murid; (3).

Menyediakan dan terus mengembangkan sarana dan fasilitas.

42 Wawancara dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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Sebagaimana Permendiknas RI No. 24 Tahun 2007 tentang “standar
sarana prasarana SMA atau MA,” bahwa: “Dengan memenuhi seluruh standar
sarana dan prasarana yang telah ditetapkan diharapkan sekolah tetap
mengedepankan kualitas proses pembelajaran agar sarana dan prasarana yang
telah dimiliki dapat dipergunakan secara optimal dan dapat dipelihara sebaik-
baiknya oleh pihak sekolah sesuai dengan standar yang ada pada Departemen
Pendidikan Nasional.”*

6. Pengelolaan Pendidikan Secara Profesional

MAN 3 Kediri dalam penerapan sistem manajemen mutu mengelola
lembaga pendidikan Islam secara profesional: (1). Transparan dalam
pengembangan program sekolah; (2). Pembagian tugas berdasarkan kualitas
kinerja; (3). Melakukan 6 K yaitu: Keterlibatan, kedisiplinan, keamanan,
kekeluargaan, keindahan, dan kebersihan. SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
menetapkan acuan standar pengelolaan sekolah difokuskan pada tiga hal, yaitu
“(1). Perencanaan program pendidikan di sekolah; (2). Pelaksanaan program
pendidikan di sekolah, dan (3). Pengawasan program pendidikan di sekolah.”**
Penerapan sistem manajemen mutu pengelolaan lembaga pendidikan Islam
secara profesional: (1). Melakukan dengan menanamkan rasa keislaman,
kebersamaan, dan keterbukaan; (2). Keyakinan bahwa generasi yang kuat

karena ditanamkan rasa keagamaan atau keimanan, pengetahuan dan

keterampilan; (3). Peningkatan profesionalisme bekerja dalam rangka

43 Paraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 tentang

“Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah
Menegah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SMA/MA),” 13.

4 Dokumen, wawancara, dan observasi di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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menghadapi era globalisasi; (4). Melakukan dengan ikhlas beramal. Sedangkan
peningkatan mutu pembiayaan dikendalikan yayasan dari mulai iuran bulanan
dan dana sumbangan pendidikan. “Sekolah hanya mengajukan kebutuhan
anggaran untuk satu tahun realisasinya tergantung dari yayasan. Menetapkan
suatu program kegiatan yang definitif berdasarkan pertimbangan ketersediaan
anggaran dan tingkat urgensi satuan program dan, mensosialisasikan program
kegiatan itu dan sumber dana pembiayaan kepada seluruh komponen sekolah

oleh yayasan.”*

Selanjutnya lembaga pendidikan menerapkan sistem
manajemen pengelolaan dan pembiayaan sekolah berbasis kemandirian,
kemitraan, parisifasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.

Sebagaimana sejalan dengan PP. No. 19 Tahun 2005 pasal 49, bahwa
lembaga pendidikan harus mengelola lembaga pendidikannya dengan
“kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas”.*® Selain
itu dalam pandangan Islam bahwa pengelolaan lembaga pendidikan Islam
harus dilakukan secara rapi, benar, tertib dan teratur.*’

7. Peran Serta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah atau Madrasah

MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Riasalah Lirboyo Kediri melibatkan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan terbagi ke dalam dua kelompok
keterlibatan, “(1). Keterlibatan dalam proses pembelajaran; (2). Keterlibatan

dalam proses manajemen sekolah atau madrasah.”*® Ketrlibatan dalam kegiatan

belajar mengajar yang melibatkan komponen pimpinan sekolah (komponen

4 Ibid.

46 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005.

47 Al-Qur’an Surat Al-Sajdah: 05.

4 Dokumen dan observasi MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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manajemen sekolah), guru, peserta didik, dan masyarakat serta alumni, kurang
menyentuh pada susbtsnsi sasaran mutu. Di MAN 3 Kediri keterlibatan
masyarakat atau orang tua sangat dekat untuk memberikan pelayanan dan
kebutuhan proses dan outputmya. Hal yang sama di SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri masyarakat (orang tua) cukup optimal dalam pelayanan dan kebutuhan
pada proses, dan output.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Khadiyanto bahwa: “Partisipasi
masyarakat adalah keikutsertaan atau pelibatan masyarakat dalam kegiatan
pelaksanaan pembangunan dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengendalikan serta mampu untuk meningkatkan kemauan menerima dan
kemampuan untuk menanggapai, baik secara langsung maupun tidak langsung
sejak dari gagasan, perumusan kebijaksanaan hingga pelaksanaan program.”*
Pendapat tersebut dipertegas oleh Sastropoetro bahwa: “bentuk partisipasi
masyarakat adalah berupa (a) konsultasi, biasanya dalam bentuk jasa, (b)
sumbangan spontan berupa uang dan barang, (c) mendirikan proyek yang
sifatnya berdikari dan donornya berasal dari sumbangan individu atau instansi
yang berada di luar lingkungan tertentu (pihak ketiga), (d) mendirikan proyek
yang sifatnya berdikari dan dibiayai seluruhnya oleh masyarakat, (e)
sumbangan dalam bentuk kerja, (f) aksi massa, (g) mengadakan pembangunan
di kalangan kuluarga desa mandiri dan (h) membangun proyek komuniti yang

bersifat otonom.”°

4 Parfi Kahdiyanto, “Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Unit Sekolah Baru” (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 31.

50 Santoso Sastropoetro, “Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam Pembangunan
Nasional” (Bandung: Alumni, 1988), 16.
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8. Pengembangan Mutu Visioner Melalui Layanan Khusus

Dari kedua sekolah atau madrasah MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri melakukan pengembangan mutu visioner melalui
layanan khusus, yaitu “memenuhi kebutuhan pelayanan kepada peserta didik
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar agar tujuan pendidikan bisa
tercapai secara efektif dan efisien.”! Sebagaimana diungkapkan oleh Rohiat
bahwa: “Manajemen layanan khusus dilakukan dengan tujuan mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar. Keberhasilan belajar tersebut di
antaranya harus ditunjang dengan pusat sumber belajar, pusat kesehatan
sekolah, bimbingan konseling, dan kantin sekolah.”>>

Manajemen layanan khusus adalah “usaha yang secara tidak langsung
berhubungan dengan proses belajar di kelas, tetapi secara khusus diberikan
atau ditangani oleh kepala sekolah kepada para siswa agar mereka lebih
optimal dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dalam layanan khusus
ini, sekolah dapat dikatakan sempurna karena sekolah ini telah mempunyai
fasilitas-fasilitas yang menunjang aktifitas siswa, guru dan karyawan. Tetapi
sekolah ini selalu berupaya untuk melengkapi dan menyempurnakan sarana
dan prasarananya.”>® Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Lezotte dalam
penelitiannya telah menemukan bahwa: “sekolah-sekolah yang unggul itu
memiliki karakteristik-karakteristik, yaitu: (1) Lingkungan sekolah yang aman
dan tertib; (2) Iklim serta harapan yang tinggi; (3) Kepeminpinan instruksional

yang logis; (4) Misi yang jelas dan terfokuskan; (5) Kesempatan untuk belajar

51" Wawancara, dokumen, dan observasi di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri,
52 Rohiat, Manajemen Sekolah (Bandung: Refika Aditama, 2009), 28.
53 Wawancara, dokumen, dan observasi di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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dan mengerjakan tugas bagi siswa; dan (6) Pemantauan yang sering dilakukan
terhadap kemajuan siswa, dan hubungan rumah-sekolah yang bersifat
mendukung.”>* Dalam penelitian ini, tidak disebut-sebut perihal keefektifan
guru secara khusus, demikian pula perihal ganjaran insentif, yang pada
penelitian lain cukup memberikan sumbangan terhadap prestasi siswa di
sekolah.

Dalam konteks manajemen mutu yang pertama dan utama
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi lembaga adalah kompetensi
pemimpin dan style kepemimpinannya. Akumulasi dari observasi, interview,
konfirmasi kepada beberapa pihak yang memahami gaya kepemimpinan kepala
MAN 3 Kediri bisa di kategorikan progres raportnya adalah demokratis. Gaya
demokratis dipilih dan di kembangkan Kepala MAN 3 Kediri dengan maksud
untuk melibatkan seluruh pihak (wakil kepala, guru, komite madrasah, dan
pengurus OSIS). Peran dan keterlibatan orang tua murid melalui komite
madrasah sangat aktif dan kebijakan madrasah selalu koordinasi dengan
pengurus komite madrasah. Kekuatan, keterbukaan dan kebersamaan dalam
mengelola lembaga pendidikan yang dinamis menuju madrasah berprestasi
suatu keniscayaan. Beban tanggung jawab kelembagaan yang besar,
dinamisnya kompetisi mutu dan selalu berobsesi berprestasi perlu dibangun
diatas fondasi kebersamaan dan keterbukaan.

Akumulasi dari observasi, interview, konfirmasi kepada beberapa

pihak yang memahami gaya kepemimpinan Ketua Yayasan yang menaungi

54 Lawrence W. Lezotte, “Defining Effective Schools” (New Jersey: Erlbaum Associate Inc, 1991).
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SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dikategorikan progres raportnya adalah
otokratis. Gaya otokratis yang melekat style-nya juga sangat efektif untuk
mobilisasi/akselerasi lembaga swasta untuk terwujud berprestasi akademik
maupun non akademiknya. Peneliti juga tidak menemukan fenomena
kepengurusan komite sekolah, dari representasi orang tua murid dan pihak
yang menaruh atensi terhadap pengelolaan sekolah ini. Kecenderungan kuat
otokrasi menghiasi lingkungan Ar-Risalah tidak menimbulkan masalah serius,
karena diimbangi dengan konsekuensi bisyaroh untuk guru dan staf
administrasi dan fasilitas yang representatif. Yang kedua, orang tua yakin
penuh di balik itu semua memiliki dampak positif untuk di siplin anak dan
progres keilmuannya. Yang ketiga, lembaga pendidikan swasta “Negaranya
adalah Yayasan” yang memiliki otoritas penuh kebijakan strategis
kelembagaan. Yang keempat, sekolah ini biayanya paling tinggi di Kediri dan
iklim akademiknya unik. Inilah yang menjadi distingsi SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri untuk mengukir prestasi lembaganya yang berdampak positif

untuk out put-nya.

. Pengevaluasian Mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo di
Kediri dalam Mewujudkan Lembaga Pendidikan Berprestasi

Evaluasi mutu pendidikan MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri dilaksanakan untuk menjamin terwujudnya atau tercapainya
mutu pendidikan pada sekolah atau madrasah sebagai lembaga pendidikan

yang berprestasi.
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1. Evaluasi Terhadap Kinerja Sekolah

MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri melakukan
evaluasi mutu pendidikan untuk mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi
dengan cara yaitu, jajaran kepala sekolah, tim monitoring dan evaluasi dari
instansi terkait maupun antar individu warga sekolah yang pelaksanaannya bisa
klinis, teknis dan non teknis, baik tiap bulan, akhir semesrter maupun akhir
tahun untuk dapat mengetahui pelaksanaan program, hambatan dan cara
mengatasinya.

MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri memaknai bahwa
sebuah evaluasi yang dilakukan dapat menghasilkan inovasi dalam mengelola
lembaga pendidikan Islam secara profesional sangatlah diperlukan, karena
dalam pengelolaan pendidikan diperlukan tangan-tangan kreatif untuk menarik
minat orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan
Islam. Ketika seorang kepala atau pemimpin di lembaga tidak mempunyai hal
itu, maka jangan mengharap lembaga tersebut akan maju. Dalam hal ini kepala
sekolah MAN Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri memberikan sebuah
kontribusi yang positif dalam kemajuan lembaga yang dipimpinya.

Evaluasi mutu kinerja yang dilakukan MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri untuk dapat menuju kepada tujuan yang telah
direncanakan dan menjaga agar program tetap terarah, serta melakukan kontrol
atas kegiatan-kegiatan yang menyimpang dan kurang tepat sasaran terhadap

tujuannya. Untuk itu, evaluasi menjadi fungsi yang penting bagi para pimpinan
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sekolah atau madrasah dan menjadi fungsi yang sangat penting dari
keseluruhan fungsi manajemen.

Sebagaimana juga hasil wawancara dengan kepala MAN 3 Kediri dan
SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri bahwa “evaluasi terhadap kinerja sekolah
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menajemen mutu yang
dilaksanakan efektif, penilaian secara obyektif dan berkala serta audit tersebut
dilakukan secara sistematis, mandiri dan terdokumentasi untuk memperoleh
bukti objektif untuk menentukan sejauh mana kriteria audit telah dipenuhi, dan
proses evaluasi tersebut dilakukan dengan mengadakan rapat bersama staf dan
dewan guru dengan membahas semua persoalan-persoalan yang ada disamping
juga mengevaluasi program yang sudah dan akan dilakukan.”>?

Komponen-komponen yang dievaluasi di MAN 3 Kediri dan SMA
Ar-Risalah Lirboyo Kediri sekolah tersebut adalah Pertama, Input: diharapkan
pengawasan mutu dapat ditingkatkan dari komponen input tersebut. Kedua
lembaga pendidikan tersebut mempunyai visi yang jauh ke depan. Di MAN 3
Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri fokus utama kegiatan sekolah
adalah kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan kepuasan pelayanan,
dengan memiliki kebijakan mutu, tujuan, dan sasaran mutu serta harapan yang
tinggi terhadap prestasi. Kedua, Proses: pada penelitian ditemukan enam
komponen yang diawasi atau dievaluasi yang dianggap dapat membangun
mutu pendidikan di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, yaitu:

“1) proses belajar pengajar, 2) kepemimpinan, 3) manajemen dan organisasi, 4)

55 Hasil wawancara dengan kepala MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
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kerjasama strategis, 5) budaya mutu dan iklim sekolah, dan 6) keterlibatan
warga sekolah dan stakeholders.” Ketiga, Output: kinerja akademik merupakan
temuan output dari kedua lembaga pendidikan tersebut, yaitu: “capai hasil
belajar peserta didik, kelulusan, nilai UN, karya akademik, dan prestasi
akademik.” Apabila berpedoman pada wilayah prestasi peserta didik yang
disampaikan oleh Hargreaves dalam Cuttance yaitu: “I) knowledge
acuisition/expression, 2) knowledge application/problem solving, 3) personal
and social skill, dan 4) motivation and committiement.”°

Untuk nonakademik kedua lembaga pendidikan tersebut capaian
kualitas meliputi: “perubahan sikap sebagai hasil dari belajar, keterlibatan dan
partisipasi peserta didik dalam proses pendidikan itu sendiri, serta prestasi non
akademik.” Menurut Hargraves dalam Cuttance capain hasil belajar tersebut
terdapat dua dimensi, yaitu: “personal and social skill dan motivation and
committement merupakan dimensi dari capaian non akademik peserta didik.”’
2. Evaluasi Proses Pembelajaran

MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri melakukan
evaluasi dan supervisi proses pembelajaran terhadap setiap tahapan
perencanaan, pelaksanaan dan hasil pembelajaran. “Pertama, Kepala Sekolah
menyusun program supervisi dan evaluasi proses pembelajaran, Kedua, Kepala
Sekolah melaksanakan supervisi dan evaluasi pembelajaran secara menyeluruh

yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil

56 Petter Cuttance, “Quality Assurance and Quality Management in Education,” (South Australia:
Education Dept. of South Australia, 1992), 72.
57 Tbid.
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pembelajaran, Ketiga, Kepala Sekolah melaksanakan supervisi kepada semua
pendidik.”8

Kepala sekolah dan pengawas MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri secara berkala dan berkelanjutan melakukan evaluasi proses
pembelajaran, meliputi: “Pertama, Kepala Sekolah melakukan supervisi dan
evaluasi proses pembelajaran kepada sumua guru, Kedua, Kepala Sekolah
melakukan supervisi dan evaluasi proses pembelajaran secara terus menerus
atau berkelanjutan, Ketiga, Pengawas Sekolah melakukan supervisi dan
evaluasi proses pembelajaran kepada semua guru.”

Untuk itu supaya sebuah proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan efisien, maka harus direncanakan, dinilai dan diawasi. Sebagaimana
menurut Terry, “merumuskan pengawasan berarti mendetermenasi apa yang
telah dilaksanakan. Maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu,
menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan
rencana-rencana.”®
3. Menyusun Evaluasi Diri Sekolah

Evaluasi Diri Sekolah disusun oleh MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri untuk menganalisis data-data proses manajemen
sebagai bentuk evaluasi mutu kedua lembaga pendidikan tersebut. Berdasarkan
evaluasi diri sekolah kedua lembaga pendidikan melaksanakan evaluasi diri

terhadap kinerja lembaga secara berkelanjutan untuk mengetahui dampaknya

terhadap peningkatan hasil belajar meliputi: “Pertama, kedua lembaga

8 Observasi, wawancara, dan dokumen MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.
3 Tbid.
0 George R, Terry, Terj. Winardi, Asas-Asas Manajemen (Bandung: Alumni, 2012), 313.
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melakukan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah, Kedua, kedua lembaga
melaksanakan evaluasi proses pembelajaran setiap akhir semester, Ketiga,
kedua lembaga melaksanakan evaluasi program kerja tahunan atau RKAS
setiap akhir tahun, Keempat, kedua lembaga menyusun laporan hasil evaluasi
diri sekolah, Kelima, kedua lembaga menyusun skala prioritas kegiatan dan
program tindak lanjut terhadap hasil EDS.”®!

Berdasarkan hasil EDS MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri memfokuskan untuk melakukan peningkatan hasil belajar dengan
menilai kinerja, mengukur, dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil
evaluasi diri dan menetapkan indikatornya, yaitu: “Pertama, kedua lembaga
menyusun KKM untuk setiap mata pelajaran, Kedua, kedua lemaga melakukan
penilaian keberhasilan proses pembelajaran atau ketercapaian KKM, Ketiga,
kedua lembaga MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri melakukan
perbaikan kinerja proses pembelajaran.”®?

Dalam manajemen dokumen EDS (evaluasi diri sekolah) menjadi data
yang dapat digunakan sebagai bahan atau dasar untuk rapat internal unit dan
bidang yang kemudian digunakan sebagai bahan rapat tinjauan mutu MAN 3
Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, sebagaimana menurut Rue dan
Terry bahwa: “pengendalian yaitu mengevaluasikan pelaksanaan kerja dan
memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk menjamin tercapainya hasil-

hasil menurut rencana.”®

1 Dokumen EDS MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri.

62 Tbid.

6 George R, Terry, “Principles of Management” (Homewood, Illinois: Richard D, Irwin, 2009),
232,
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4. Menyusun Skala Prioritas Kegiatan dan Program Tindak Lanjut

Sebagaimana yang dilakukan kepala MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri melakukan evaluasi mutu dengan cara melaporkan
segala kegiatan yang telah dilaksanakan, sehingga dengan laporan tersebut
akan ada sebuah evaluasi yang terkait dengan program yang dilakukan. Untuk
itu, berdasarkan observasi di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri pengelolaan kedua lembaga dilakukan secara professional dengan cara
mengadakan evaluasi yang berbasiskan pada akuntabilitas, transparansi dan
efisiensi setiap kunjungan BPK, Irjen tidak ada temuan.

Pada setiap lini kerja yang ada di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah
Lirboyo Kediri sudah memiliki sasaran mutu masing-masing. Untuk mencapai
sasaran mutu tersebut setiap lini kerja yang ada di kedua lembaga tersebut
sudah memiliki program-program kerja serta program tindak lanjut guna
mencapai mutu. Selanjutnya mengidentifikasi terhadap apa saja yang dapat
mendukung tercapainya sasaran mutu pada masing-masing lini kerja yaitu,
program-program apa saja yang harus dikerjakan dan kegiatan apa saja yang
harus dilakukan. Agar kegiatan itu dapat berjalan secara efisien, efektif, dan
inovatif maka pada masing-masing lini kerja harus dilakukan evaluasi. Dengan
begitu dapat mendorong pada setiap lini kerja yang ada di dua lembaga tersebut
dapat melakukan peningkatan target dengan cara menambah sasaran mutu dan
melakukan perbaikan secara terus menerus.

Oleh karena itu, segala kegiatan evaluasi yang merupakan bentuk

proses untuk mengawasi sasarannya agar terwujudnya tujuan yang inggin
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dicapai dan bentuk tindakan perbaikan dalam pelaksanaan rencana yang telah
ditetapkan. Sebagaimana yang disampaikan Nanang Fatah bahwa ada dua
tahap dalam proses pengawasan, yaitu: “l) Menetapkan standar-standar
pelaksanaan pekerjaan; 2) Pengukuran hasil pelaksanaan pekerjaan.”%*

Suatu keniscayaan dalam pelaksanaan kegiatan kelembagaan yang
melibatkan seluruh potensi di lakukan evaluasi secara periodik. Dalam kegiatan
evaluasi ada identifikasi masalah-masalah ketercapaian dan hambatan sebagai
pijakan perbaikan terus menerus. Kerangka kerja evaluasi yang di lakukan
secara cermat dan komprehensif akan memudahkan menemukan solusi yang
tepat dan proporsional.

Eksistensi lembaga pendidikan di mata publik sebagai stakeholders
telah mampu memberi layanan yang memuaskan. Puncak kepuasan pengguna
layanan jasa pendidikan atas prestasi kelembagaan akan berlanjut dan
bermuara prestasi pada siswanya. Prestasi merupakan puncak harapan dari
proses panjang dari perencanaan dan pelaksanaan program.

Berikut deskripsi MAN Kediri 3 sejumlah 434 siswa yang lulus, yang
terekam melanjutkan dan menempuh jalur profesi 344 berarti lebih dari 80%,
dan yang 20% ada yang melanjutkan ke pondok pesantren dan berwira usaha.
Pengembangan karir keilmuan dan profesi, oufput ini tidak lepas dari
manajemen mutu yang telah dikuasai dan diimplementasikan oleh lembaga
secara konsisten dan istigomah. Sebagai lembaga pendidikan mampu

menginspirasi dan memotivasi out putnya untuk melanjutkan studi. Proyeksi

64 Nanag Fattah, “Landasan Manajemen Pendidikan” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 110.
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situasi emosi siswa untuk tetap memiliki ghirah keilmuan suatu prestasi yang
sangat baik untuk masa depan diri, keluarga, agama, bangsa dan negara. Tidak
mungkin suatu prestasi hebat (dalam segala bidang) tanpa basik keilmuan,
karena ilmu merupakan dasar kekuatan sumber daya manusia yang kreatif,
produktif dan inovatif.

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri sebagai lembaga pendidikan swasta
memiliki karakteristik dalam akselerasi merancang dan menerapkan konsep
manajemen. Lembaga swasta memiliki independensi lebih utuh dalam
berkreasi dan berinovasi serta improvisasi mutu yang diharapkan. Menjadi
suatu kewajaran jika lembaga pendidikan swasta yang sudah mendapat
pengakuan dari publik dalam mutunya, maka dinamika kemajuannya bisa luar
biasa. Data dari hasil penelitian di SMA Ar-Risalah Lirboyo dalam bidang
pengembangan ilmu pengetahuan agama dan sains terjadi sangat baik dan
seimbang.

Mutu lembaga memiliki ciri khas terpadu antara penguatan dan
pendalaman ilmu agama dan sains serta implementasi nilai-nilai akhlaqul
karimah siswa secara ketat dan kontinyu. Mengapa Bu Nyai seluruh pakaian
siswa SMA Ar-Risalah (sekolah maupun harian) semua serba dan selalu
berseragam... untuk menumbuhkan kebersamaan dan menghindarkan elitisme

kehidupan semua santri/siswa. Lanjutnya, apapun latar belakang ekonomi dan
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status sosial keluarga santri/siswa mendapat perlakuan sama, contoh; tidak ada
panggilan Gus atau Ning bagi santri dari keluarga “darah biru”.%

Keberhasilan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri memotivasi dan
menyiapkan siswa-siswanya untuk terus melanjutkan studi (kuliah) dan di
terima ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (perguruan tinggi) yang
berkualitas baik di dalam maupun di luar negeri. Semangat dan kualitas out put
ini di peroleh tidak instan, tetapi melalui penataan yang mendasar dari sisi
manajemennya. Manajemen sebagai konsep dan kerangka praktis perlu
berkomunikasi dan bersenergi untuk mempengaruhi dan menciptakan iklim
akademik yang sehat dan dinamis, agar bisa menjadi stimulasi dan inspirasi
siswa berprestasi dalam standar yang diharapkan personal stake holders,
lembaga pendidikan dan masyarakat secara global. Pengaruhnya implementasi
manajemen mutu untuk mewujudkan pengelolaan lembaga pendidikan berbasis
Islam yang berprestasi semakin riil dirasakan dampak positifnya.

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri secara kelembagaan menunjukkan
prestasi akademik dan non akademik sangat baik dan membanggakan bagi kita
ummat Islam, lembaga berbasis Islam ini mampu mengintegrasikan ilmu
agama Islam dan umum secara kuat dan imbang. Bidang prestasi akademik
diantaranya; a). Alumninya 100 % melanjutkan studi (kuliah). b). Alumninya
banyak yang di terima di perguruan tinggi bonafit dalam negeri dan luar negeri.

¢). Iklim akademik disiplin dan dinamis, d). Kurikulum nasional dan lokal

%5 Interview dengan Nyai Aina selaku Ketua Yayasan tanggal 23 Juni 2015. Darah Biru adalah
pengakuan atau sebutan dari komunitas pondok pesantren bagi seseorang yang memiliki kapasitas
ilmu agama tinggi dan mengelola pondok pesantren, sebutan Kiyai dan berikut anaknya di panggil
Gus kalau laki dan kalau perempuan di panggil Ning.
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terintegrasi dan terealisasi dengan baik, e). Out put-nya relatif bisa diterima
masyarakat karena mampu berperan dalam pengelolaan keagamaan dan sosial

kemasyarakatan, g). Tipe kepemimpinan sentralistik pada yayasan.

D. Model Pegembangan Mutu Sekolah/Madrasah

Distingsi (kekhasan) suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi
oleh beberapa hal, diantaranya; visi dan misi, karakter dan kompetensi
pemimpin, kualifikasi pendidik, motivasi input, representasi sumber belajar
dan lingkungan akademik. Antar lembaga pendidikan memiliki perbedaan dan
itu merupakan kekhasan yang positif.

Dalam perspektif Islamologi bahwa lembaga pendidikan Islam
didefinisikan sebagai berikut: “suatu wadah atau tempat berlangsungnya proses
pendidikan Islam. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga
pendidikan itu mengandung pengertian kongkrit berupa sarana dan prasarana
dan juga pengertian yang abstrak, dengan adanya norma dan peraturan tertentu,
serta penanggung jawab pendidikan itu sendiri.”®

“Nama madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam berasal dari
bahasa Arab yang berarti belajar dari akar kata darasa, madrasah kemudian
lazim diartikan tempat belajar.”®’ Persamaan kata madrasah dalam bahasa
Indonesia yaitu sekolah terjemahan dari bahasa Inggris school. Menurut orang

orientalis seperti Gibbs, bahwa: “madrasah dimaknai sebagai tempat kaum

muslim mempelajari berbagai pengetahuan (Name of an institution where the

% Ibid.
7 Ibrahim Anis, “al-Mu’jam al-Wasith” (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1972), 280, dalam Suteja,
Madrasah dan Sekolah di Indonesia. http://www.tribunnews.com, diakses 02 Juli 2011.


http://www.tribunnews.com/

293

Islamic science re studied). Di Indonesia, madrasah digunakan untuk suatu
lembaga pada tingkat dasar dan menengah yang diikuti oleh anak-anak dan
remaja yang relatif belum didukung dengan keilmuan yang mantap.”%®

Agama Islam masuk ke Indonesia sama tuanya dengan sejarah
pendidikan Islam. Dalam hal ini tentu sebagai pemeluk agama Islam
berkeingginan mengetahui dan mempelajari ajaran-ajaran Islam lebih
mendalam. Dalam pengertian yang sederhana keingginannya untuk dapat
membaca Al-Qur’an, inggin mahir sholat dan berdoa menjadi sebab timbulnya
proses belajar. Dengan begitu dari sini asal mula munculnya pendidikan Islam,
sebagaimana menurut John L Esposito bahwa: “dimana pada mulanya mereka
belajar di rumah-rumah guru ngaji, surau, langgar, masjid, dan kemudian
berkembang menjadi pondok pesantren dan pada tahap terakhir adalah
pembentukan madrasah yang berdiri sendiri.”® Kemudian seperti yang kita
kenal sekarang ini adanya sistem madrasah yang lebih teratur, yaitu “madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islam yang dikembangkan menjadi beberapa
jenjang pendidikan, yaitu MI, MTs dan MA.”"°

Sebagaimana yang disampaikan Nur Ahid bahwa: “Sepanjang sejarah

Islam, baik madrasah maupun al-jami’ah diabdikan terutama kepada al- ‘uliim

% HAR. Gibss dan H. Kramers, “Shorter Encyclopedia os Islam” (Leiden: E.J. Brill, 1961), 300
dalam Nur Ahid, “Problematika Madrasah Aliyah di Indonesia: Solusi dan Jawaban Pelbagai
Problem MA Umum, MA Program Khusus, MA Ketrampilan, MA Model dan MA Diniyah”
(Kediri: STAIN Kediri Press, 2009), 22.

8 John L. Esposito, “The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic World.” Terj. (Oxford
University, Inc., 1995), 303, dalam Nur Ahid, Problematika Madrasah Aliyah di Indonesia, 22.
Bandingkan Azumardi Azra dkk., “Ensiklopedia lalam” (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002),
105.

" Mukhammad Abdulloh, “Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam” (Kediri:
STAIN Kediri Press, 2009), xvi. Lihat juga: Saepul Ma’mun, “Manajemen Mutu Sekolah.” Lihat
juga: Deding Sudarso, Lembaga Pendidikan Islam Terpadu. http://dedingsudarso.blogspot.com
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Isldmiyah atau tepatnya al-‘ulum ad-diniyah ilmu-ilmu agama, dengan
penekanan khusus bidang figih, tafsir dan hadits.””' Untuk itu bahwa
madrasah dapat dipahami sebagai berikut: “yaitu penekanannya sebagai suatu
lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu ke-Islaman. Perkataan madrasah di
tanah Arab ditujukan untuk semua sekolah secara umum, akan tetapi di
Indonesia ditujukan buat sekolah-sekolah yang mempelajari ajaran-ajaran
Islam.””?

Pluralitas konsep pengelolaan lembaga pendidikan terutama yang
berbasis Islam saat ini sangat kreatif dan inovatif. Pembuktian kemampuan dan
kemauan pemikir dan pelaku pendidikan Islam saat ini sudah cukup tampak
baik. Sebagai indikasinya out put maupun out come yang memiliki nilai tawar
tinggi di masyarakat serta secara kelembagaan menjadi opsi utama masyarakat
memilih tempat studinya. Karena madrasah atau sekolah umum yang berada di
lingkungan pondok pesantren juga mengintegrasikan secara seimbang antara
ilmu-ilmu sains dan agama, meski dalam Islam secara konseptual tidak ada
dikotomi keilmuan.

Di sekolah yang disebut sebagai kualitas atau mutu pelayanan
pendidikan yaitu, seberapa jauh lembaga pendidikan mampu memperlihatkan
kelayakan, kelengkapan, dan ketersediaan sarpras, pendidik yang reliabel dan
tenaga pendidik yang responsive serta memiliki sikap empati dalam pelayanan
pendidikan di lembaga pendidikan baik madrasah atau sekolah. Manajemen

pola baru dengan pelayanan pendidikan mempunyai tujuan terhadap prestasi

"I Nur Ahid, Problemtika Madrasah Aliyah di Indonesia, 24.
"2 Ibid.
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peserta didik baik akademik maupun nonakademik, dengan begitu kepercayaan
masyarakat terhadap sekolah dapat meningkat dengan adanya prestasi tersebut.
Karena pada dasarnya yang menjadi harapan masyarakat terhadap sekolah
yaitu, adanya pelayanan yang baik dalam bentuk pendidikan yang bermutu,
dalam hal ini yang menandai bentuk jeminan mutu adalah adanya akuntabilitas,
kompetensi, dan akreditasi.

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan wujud
nyata dari digunakannya konsep 7Total Quality Management (TQM) atau biasa
disebut juga Manajemen Mutu Terpadu (MMT) yang digunakan sebagai cara
untuk mewujudkan mutu pendidikan di madrasah atau sekolah. Adanya sumber
daya manusia (SDM) yaitu pendidik dan tenaga kependidikan yang berdedikasi
tinggi serta sumber daya yang lain seperti sarana prasarana yang tersedia, siap
dan memadai sebagai syarat dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagai wujud sekolah atau
madrasah yang bermutu memiliki karakteristik sebagai berikut: “(1) fokus pada
kostumer yaitu masyarakat atau murid, (2) keterlibatan menyeluruh warga
sekolah dalam tugas, (3) pengukuran yang berkesinambungan dan menyeluruh,
(4) komitmen terhadap tugas sebagai pengabdian, (5) perbaikan berkelanjutan
yang terstandar.””?

Mutu layanan atau kualitas layanan adalah standar kualitas atas suatu
jasa atau produk yang telah ditetapkan untuk mewujudkan kepuasan pelanggan.

Mutu input, proses, output, dan hasil adalah termasuk mutu yang ada pada

3 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang “Standar Nasional Pendidikan,
Khususnya Standar Pengelolaan Sekolah Yaitu Manajemen Berbasis Sekolah.”
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pendidikan. MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri memiliki ciri-
ciri sebagai sekolah atau madrasah yang dalam penerapan manajemen mutunya

efektif dan terbukti dapat menghasilkan prestasi. Berikut secara lebih mudah di

tunjukkan dalam table 4.1. berikut ini.

Tabel 4.1. Penerapan Mutu Pendidikan
MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

Komponen

Indikator

MAN 3 Kediri

SMA Ar-Risalah

pendidikan yang efektif
Fleksibilitas serta
otonomi, sebagaimana

Lirboyo Kediri
Konteks Kebutuhan atau Kepentingan Masyarakat
Lingkungan e Orang tua peserta didik |e Lingkungan pondok
Madrasah atau | dan lingkungan pesantren Lirboyo
Sekolah memberikan dukungan Kediri memberikan
e Antara madrasah dukungan yang kuat
dengan orang tua Orang tua peserta didik
peserta didik memiliki dan lingkungan
hubungan yang baik memberikan dukungan
e Keluarga dan juga Antara sekolah dengan
masyarakat orang tua peserta didik
memberikan dukungan memiliki hubungan
terhadap madrasah yang baik
Keluarga dan juga
masyarakat
memberikan dukungan
terhadap sekolah
Memiliki e Menggunakan pedoman | Menggunakan pedoman
kebijakan yang | SNP untuk mendukung SNP untuk mendukung
Kuat terwujudnya sistem sistem pendidikan yang

efektif
Fleksibilitas serta
otonomi, sebagaimana

perkembangan zaman
Kerjasama dengan para
guru, karyawan,

diterapkannya MBS diterapkannya MBS
In put Kepemimpinan e Melakukan Melakukan dengan
yang kuat pengembangan mengedepankan
rancangan yang kebersamaan dan
visioner. mengembangkan
e Mengadakan kunjungan| profesionalisme
studi dan studi banding masing-masing guru
e Mengikuti dengan meningkatkan

kinerja
Menanamkan semangat
pengabdian yang tulus
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masyarakat, termasuk
instansi terkait.
Melaksanakan
kebijakan pendidikan
Mengembangkan ide-
ide untuk meningkatkan

dan membimbing guru
atau karyawan agar
menjadi pendidik yang
professional
Mengadakan kunjungan
studi dan studi banding

kualitas Menjadikan lembaga
pendidikan berkualitas
internasional.
Visi sekolah Materi yang cukup Materi yang cukup
mendukung mendukung
Adanya waktu yang Adanya waktu yang
cukup untuk cukup untuk
pembelajaran pembelajaran
Kualitas atau Guru memiliki sikap Pemahaman yang
mutu guru yang positif mendalam terhadap
Mengiktui MGMP pengajaran
Mengikuti diklat atau Melakukan melakukan
penataran studi ke S2 dan S3
Mengikuti workshop. Mendapat penghargaan
Pemahaman yang guru yang berprestasi
mendalam terhadap Mengikuti diklat dan
pengajaran seminar.
Sikap positif dari para
guru
Siswa Harapan yang tinggi Harapan yang tinggi
dari siswa Umpan balik | dari siswa Umpan balik
secara cepat/ segera secara cepat/ segera
Secara umum diakuinya |® Secara umum
sebuah tanggung jawab | diakuinya sebuah
Siswa memiliki prilaku | tanggung jawab
yang positif Siswa memiliki
perilaku yang positif
Pelaksanaan | Iklim atau Kepala sekolah, guru, Melakukan dengan
atau proses |suasana karyawan, dan siswa menanamkan rasa
sekolah memiliki standarisasi keislaman,
kedisiplinan di sekolah kebersamaan, dan
Transparan dalam keterbukaan

pengembangan
program sekolah
Pembagian tugas
berdasarkan kualitas
kinerja

Melakukan 6 K yaitu:
Keterlibatan,
kedisiplinan,
keamanan,
kekeluargaan,
keindahan, dan

Keyakinan bahwa
generasi yang kuat
karena ditanamkan rasa
keagamaan atau
keimanan, pengetahuan
dan keterampilan
Peningkatan
profesionalisme bekerja
dalam rangka
menghadapi era
globalisasi
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kebersihan.Lingkungan
fisik yang mendukung
dan nyaman

Suasana proses belajar
mengajar berlangsung
secara tertib dan
nyaman

Suasana sekolah yang
kondusif untuk belajar
dan pengembangan
karyawan

Adanya peraturan
terkait kedisiplinan
Diberlakunya adanya
insentif dan reward/
penghargaan

Siswa yang berprestasi
mendapat penghargaan
Komunitas sekolah
memiliki harapan yang
tinggi

Guru meningkatkan
kualitas dengan
melakukan
pengembangan dan
kolegialitas

Kepala sekolah, guru,
karyawan, dan siswa
memiliki standarisasi
kedisiplinan.
Melakukan dengan
ikhlas beramal
Kenyamanan yang
didukung oleh
lingkungan fisik
Suasana proses belajar
mengajar berlangsung
secara tertib dan
nyaman

Suasana sekolah yang
kondusif untuk belajar
dan pengembangan
karyawan

Adanya peraturan
terkait dengan
kedisiplinan
Diberlakukannya
insentif dan reward/
penghargaan

Siswa yang berprestasi
mendapat penghargaan
Komunitas sekolah
memiliki harapan yang
tinggi

Guru meningkatkan
kualitas dengan
melakukan
pengembangan dan
kolegialitas

Kurikulum
atau perangkat
mata pelajaran

Kurikulum disusun atau
diorganisasikan dengan
baik

Adanya sasaran yang
telah ditetapkan secara
jelas serta menetapkan
upaya pencapainnya
Menyediakan fasilitas
laboratorium komputer,
laboratorium bahasa,
perangkat multi media
dan internet
Memberikan
pembinaan guru
Memfasilitasi guru
untuk mengikuti MGPP

Kurikulum disusun atau
diorganisasikan dengan
baik

Adanya sasaran yang
telah ditetapkan secara
jelas serta menetapkan
upaya pencapainnya
Mengajak para guru
untuk melakukan studi
banding ke SMA Al-
Azhar maupun ke
SMAN yang lebih maju
Mengadakan workshop
kurikulum dengan
mendatangkan
narasumber dari luar
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dan workshop. baik dalam diklat
keagamaan maupun
perguruan tinggi
pendidikan

e Memberikan sarana dan
prasarana yang

mendukung
e Memberikan
reward/penghargaan.
Out put Hasil belajar  |e Siswa dapat meraih e Siswa dapat meraih
yang diperoleh | kelulusan dengan kelulusan dengan
siswa memiliki pengetahuan memiliki pengetahuan
akademik yang mampu akademik yang mampu
dikuasi dengan baik dikuasai dengan baik
e Memiliki kemampuan |e Memiliki kemampuan
untuk dapat untuk dapat
mendemonstrasikan mendemonstrasikan
mengenai seperangkat mengenai seperangkat
kriteria yang menjadi kriteria yang menjadi
kebolehannya kebolehannya
Out come |Kinerja e Lulusanya diterima e Lulusanya diterima
akademik melanjutkan diberbagai | melanjutkan keberbagai
perguruan tinggi perguruan tinggi
bonavit yang ada di bonavit baik yang ada
Indonesia di dalam maupun luar
negeri

Kinerja lulusan |e Lulusannya mendapat |e Lulusannya mendapat
kepercayaan dari dunia kepercayaan dari dunia

kerja dan masyarakat kerja dan masyarakat
dengan diterima dengan | dengan diterima dengan
baik baik

Citra sekolah |e Lembaga dicitrakan e Lembaga dicitrakan
sebagai lembaga sebagai lembaga
pendidikan yang pendidikan yang
berprestasi berprestasi

Di Indonesia sekolah atau madrasah yang memiliki keunggulan input
peserta didik hampir semuanya dikategorikan sebagai lembaga pendidikan
yang bermutu. Potensi yang sudah dimiliki peserta didik semata-mata menjadi
faktor penyebab keunggulan output yang diraih oleh sekolah atau madrasah.
Adanya gejala pemahaman yang seperti itu, Sallis memberikan tanggapan

bahwa: “mutu sekolah terbaik negeri/swasta yang selalu mengedepankan
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kualitas dalam penyelenggaraan sekolah, antara lain adalah a) guru berprestasi;
b) nilai-nilai moral yang tinggi; c) hasil pemeriksaan yang sangat baik; d)
dukungan dari orang tua dan masyarakat setempat; €) sumber daya berlimpah;
f) penerapan teknologi terbaru; g) kepemimpinan yang kuat mencapai tujuan;
h) fokus perhatian kepada siswa; dan j) kurikulum seimbang dan menantang.”’*

Secara keseluruhan kalau mengungkapkan suatu mutu sekolah atau
madrasah bahwa, input yang bermutu dari suatu sekolah atau madrasah
bermutu bukan menjadi faktor mutlak atas meningkatnya atau terwujudnya
sebuah pendidikan yang bermutu secara umum. Artinya tidak bisa diambil
kesimpulan terhadap madrasah atau sekolah yang memiliki output bermutu
adalah madrasah atau sekolah yang mempunyai kesemuanya dari komponen
bermutu. Kualitas oufput yang dihasilkan oleh madrasah atau sekolah
ditentukan oleh instrument yang dapat menyebabkan proses transformasi
tersebut dapat berjalan dengan baik. Dapat dipastikan bahwa hasil outpumya
kurang menjadi maksimal apabila instrumentnya kurang baik, bisa jadi proses
yang dihasilkan oleh output pendidikan mengalami ketidakberhasilan atau
kegagalan.

Sekolah atau madrasah bermutu dapat dicapai dengan melalui sebuah
proses, untuk itu model manajemen mutu madrasah atau sekolah ini
dikembangkan supaya bagi lembaga pendidikan atau siapaun yang hendak
mengelola madrasah atau sekolah yang bermutu sehingga menghasilkan

prestasi memiliki panduan secara teoritik. Dari gambaran model ini

74 Edward Sallis, “Total Quality Management in Education” (UK, Kogan Page Ltd. Third Edition.
Taylor and Francis e-Library, 2005), 2-3.
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dimaksudkan agar dapat memberikan pemahaman bagi sekolah atau madrasah
bahwa ada hubungan sebab-akibat untuk dapat mencapai sekolah atau
madrasah yang bermutu. Dalam hal ini model yang ditawarkan dapat
memberikan gambaran atas rangkaian komponen-komponen pencapain yang
tertata secara baik serta dapat menjadi konsep dasar bagi manajemen
pendidikan yang bermutu. Sebagaimana yang disampaikan Jones dan Hawking
bahwa: “model memiliki peran penting dalam mengembangkan teori karena
kedudukannya sebagai konsep dasar yang menata serangkaian aturan yang
digunakan untuk menggambarkan sistem.””> Begitu juga disampaikan oleh
Moffat bahwa: “model merupakan sistem yang dinamis yang ditujukan untuk
menguji fenomena nyata di sekitar kita dan menghadirkan kebijakan serta
untuk mengubah pola yang ada.”’®

Untuk dapat menjalankan secara efektif model pengembangan sekolah
atau madrasah bermutu berbasis proses didasari oleh beberapa asumsi, di
antaranya adalah: “Pertama, input yang bisa ditransformasi menjadi output
yang bermutu dalam model ini adalah input yang memenuhi syarat: a)
Memiliki kemauan yang keras untuk belajar; b) Memiliki kesiapan fisik dan
psikis menerima perlakuan edukatif selama proses pendidikan berlangsung;
Kedua, Keefektifan pencapai kebermutuan bisa diraih manakala semua tahapan

dilakukan; Ketiga, Untuk menciptakan kebermutuan melalui proses, modal

utama yang diperlukan dalam mengadaptasikan model tersebut adalah

5 S.A. Hawking, “Brief History of Time: From Big Bang to Black Holes” (Toronto: Bantam
Books, 1993). J.W. Jones, J.W. Mishoe and K.J. Boote, “Introduction to Simulation Modeling”
(FFTC, TB No. 100, 1987).

76 1. Moffat, Hanley, Wilson MD, Measuring and Modelling Sustainable Development (New York:
The Parteneon Publising Group, 2001).
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keterlibatan secara total dari semua warga sekolah. Keterlibatan penuh dari
semua pihak yang berkepentingan akan menjadi energi besar dalam menjalani
semua tahapan pencapaian mutu; Keempat, Proses yang bermutu berjalan, jika
hadir kepemimpinan yang efektif di dalam proses tersebut.””’

Sebagaimana Glewwe, Schreen, Willms, Teddie dan Raynolds bahwa:
“Model sekolah atau madrasah input-proses-output-dampak menjadi kerangka
teoritis yang manjadi acuan substansi model dan struktur komponen yang telah
dikembangkan lebih dari 37 tahun yang lalu melalui literature fungsi produksi
pendidikan dan keefektifan sekolah.”’® Model yang dikembangkan tersebut
memiliki struktur komponen sebagai berikut: Pertama, input yaitu sebagai
masukan atau suatu bahan yang dirancang untuk dapat menghasilkan sebuah
hasil yang telah direncanakan; Kedua, proses adalah kegiatan pelaksanaan
merubah input untuk dapat menghasilkan keluaran berupa oufput secara
terencana dan sistematis; Ketiga, output merupakan suatu input yang telah
mengalami proses perubahan menjadi bentuk baru; Keempat, hasil merupakan
gambaran dampak yang dihasilkan dari lulusan yang memiliki tingkat kualitas
tinggi atau rendah.

Model pengembangan mutu sekolah atau madrasah berdasarkan kajian
penelitian yang dilakukan di MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo

Kediri dapat dilihat dalam gambar 4.1. berikut.

77 Saepul Ma’mun, “Manajemen Mutu Sekolah.”
8 Jaap Schreens, “Improving School Effektiveness” (Paris: United Educational Scientific and
Cultural Organization, 2000).
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Gambar 4.1.
Model Pengembangan Mutu Sekolah/Madrasah
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Model pengembangan mutu sekolah atau madrasah merupakan konsep
dasar manajemen pendidikan yang bermutu yang meliputi mutu input, proses,
output, dan hasil. Untuk itu mutu layanan merupakan jasa atau produk yang
dihasilkan dapat memuaskan pelanggan dan dapat memenuhi standar mutu
yang telah ditetapkan. Input pendidikan yang bermutu menunjukkan adanya
kesiapan input pendidikan yang mendukung implementasi program yang
direncanakan. Proses pendidikan yang bermutu merupakan pengelolaan
pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara menciptakan suasana yang aktif,
kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. Output dikatakan bisa memenuhi
syarat apabila secara akademik dan non akademik hasil belajar peserta didik
menunjukkan adanya kesesuaian terhadap ketetapan kriteria kelengkapan
minimal. Hasil yang bermutu menunjukkan bahwa lulusan memiliki
signifikansi apabila dapat diserap secara cepat oleh dunia kerja, adanya
pengakuan kepuasan dari semua pihak atas kecerdasan, keterampilan dan
kepribadian.

Penerapan model pengembangan mutu sekolah atau madrasah dapat
dijelaskan sebagai berikut: Unsur konteks dalam penerapan manajemen mutu
madrasah atau sekolah hendaknya memperhatikan dasar hukum kebijakan
pendidikan yang digunakan yaitu Standar Nasional Pendidikan (SNP) serta
memperhatikan Konsep Manajemen Mutu Terpadu (TQM) dalam menyusun
rencana tindakan sekolah, dan juga memperhatikan sumber daya berupa
potensi yang ada di lingkungan madrasah atau sekolah serta daya dukungnya

(supporting capacity). Unsur input terdiri dari mutu pendidikan (proses dan
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lulusannya), keterlibatan sumber daya manusia terhadap pengelolaan
pendidikan, Pendayagunaan secara optimal sumber daya non insani,
manajemen sekolah dan kepuasan pelanggan (peserta didik dan masyarakat
luas) terhadap mutu dan kinerja madrasah atau sekolah. Unsur proses
merupakan segala sesuatu yang diusahakan madrasah atau sekolah dalam
mengintervensi pembelajaran (peserta didik) supaya dapat mewujudkan tujuan
yang telah direncanakan, unsur proses ini di antranya: pembelajaran yang
efektif, kepemimpinan madrasah atau sekolah, keamanan, mandiri, responsive
dan antisipatif atas perkembangan iptek, akuntabilitas, team work yang solid.
Unsur output ini meliputi: pencapain belajar dan pencapaian iringan,
pencapaian belajar di antaranya nilai ulangan, karya ilmiah, dan hasil UAN,
sedangkan pencapaian iringan di antaranya kerjasama, siap belajar, terampil
dan kesopanan. Unsur dampak atau hasil ini meliputi: keunggulan dalam kerja
bagi lulusan, keunggulan bersaing ke perguruan tinggi, dan citra sekolah
berprestasi dihadapan masyarakat luas.

Model strategi implementasi dapat uraikan sebagai berikut: Pertama,
unsur manajemen madrasah atau sekolah meliputi: (1) menetapkan visi, misi,
tujuan, dan sasaran, (2) kurikulum dan standar kegiatan pembelajaran, (3)
kompetensi serta kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan, (4) sasaran
mutu peserta didik, (5) sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai, (6)
pengelolaan pendidikan secara professional, (7) pembiayaan pendidikan yang
terstandar, (8) peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah atau madrasah (9)

pengembangan mutu visioner melalui layanan khusus. Kedua, Kepala
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madrasah atau sekolah memiliki komitmen yang kuat dalam peningkatan mutu
pendidikan. Ketiga, fokus terhadap pelanggan merupakan pengambilan
tindakan yang dibutuhkan untuk dapat mewujudkan keingginan dan kepuasan
pelanggan. Keempat, perbaikan terus menerus sebagai suatu proses mengkaji
ulang kegiatan pendidikan yang dijalankan guna menilai potensi kemampuan
yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang diingginkan. Kelima, keputusan
yang diambil berdasarkan atas fakta yang nyata mengenai sebuah mutu yang
informasi tersebut diperoleh dari berbagai sumber di seluruh civitas madrasah
atau sekolah. Keenam, dari informasi dan data yang akurat dan benar menjadi
lebih mudah kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan
baik perencanaan mutu, pelaksanaan mutu, sampai ke evaluasi mutu di
sekolah.

Pendekatan pola manajerial pada prinsipnya perlu di ikuti konsistensi
kejujuran dan komitmen untuk meraih prestasi kelembagaan dan tentu
berdampak positif untuk individu siswa. Pada realitanya antara kedua objek
penelitian tersebut sama-sama memiliki dan menujukkan prestasi yang di akui
publik meskipun pola manajerialnya cenderung berbeda. Jadi penerapan
manajemen mutu perlu disertai konsistensi kejujuran, komitmen meraih
prestasi, usaha yang sungguh-sungguh dan istigomah dalam mewujudkannya.

Dalam hal ini senada dengan apa yang dilakukan oleh pemerintah
dengan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) untuk meningkatkan
kualitas dan mutu pelayanan pendidikan dengan memperhatikan mutu pada

komponen-komponen pendidikan di sekolah yang meliputi: output, proses, dan
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input. “(1). Keluaran/output sekolah diharapkan prestasi siswa/sekolah
dihasilkan akademik baik akademis dan non memenuhi kriteria yang
ditentukan. (2) proses, yaitu, antara lain: efektivitas proses belajar mengajar,
sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas dan dinamis, sekolah
memiliki kewenangan (otonomi), evaluasi sekolah dan perbaikan terus-

menerus, (3) input, yaitu, antara lain: sekolah memiliki: kebijakan, tujuan, dan

sasaran mutu yang jelas, sumber daya yang tersedia, layak, dan berdedikasi

tinggi.””

E. Analisis Data Temuan Lintas Situs
Adapun temuan penelitian lintas situs manajemen mutu lembaga
pendidikan Islam berprestasi yang dilakukan oleh MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2
Analisa Data Temuan Lintas Situs

mutu pendidikan di
madrasah berpedoman
pada visi dan misi

Aspek Sekolah/Madrasah
No . SMA Ar-Risalah
M o o
anajemen MAN 3 Kediri Lirboyo Kediri
1 2 3 4
1 |a. Perencanaan | Dalam meningkatkan Dalam meningkatkan

mutu pendidikan di
sekolah berpedoman
pada visi dan misi yang
telah ditetapkan

Komitmen terhadap
pengelolaan madrasah
dengan menggunakan
standar SNP dan sistem
akreditasi, kurikulum
Kementrian Agama, serta

Komitmen terhadap
penyelenggara sekolah
berstandar SNP dan
sistem akreditasi,
kurikulum pondok
pesantren serta

7 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang “Standar Nasional Pendidikan,
Khususnya Standar Pengelolaan Sekolah Yaitu Manajemen Berbasis Sekolah.”
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model pengembangan
keterampilan

menggunakan kurikulum
nasional

Dalam proses
pembalajaran peserta
didik merasakan
kenyamanan sebuah
pelayanan yang diberikan
oleh madrasah

Peserta didik
memperoleh pelayanan
yang pofesional dari para
guru sebagai wujud dari
manajemen mutu
pendidikan

MAN 3 Kediri
memfokuskan manajemen
mutu pendidikan yang
dijalankannya terhadap
komponen-komponen
input, proses, dan output

SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri memfokuskan
manajemen mutu
pendidikan yang
dijalankannya terhadap
proses pembalajaran
siswa

Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005
dan Keputusan Menteri
Agama RI. No. 370/1993
tentang Madrasah Aliyah
dijalankan sebagaimana
ketentuanya oleh MAN 3
Kediri

Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005
dan Permendiknas
Nomor 19 Tahun 2007
dijalankan sebagaimana
ketentuannya oleh SMA
Ar-Risalah Lirboyo
Kediri

Perencanaan mutu dalam
tinjauan manajemen
meliputi mutu pendidikan
(proses dan lulusannya),
keterlibatan sumber daya
manusia terhadap
pengelolaan pendidikan,
pendayagunaan secara
optimal sumber daya non
insani, manajemen
madrasah dan kepuasan
pelangan (peserta didik
dan masyarakat luas)
terhadap mutu dan kinerja
madrasah

Perencanaan mutu dalam
tinjauan manajemen
meliputi mutu
pendidikan (proses dan
lulusannya), keterlibatan
sumber daya manusia
terhadap pengelolaan
pendidikan,
pendayagunaan secara
optimal sumber daya non
insani, manajemen
sekolah dan kepuasan
pelanggan (peserta didik
dan masyarakat luas)
terhadap mutu dan
kinerja sekolah

Prestasi yang diperoleh
merupakan hasil atas
program berkelanjutan
sebagai wujud dari
peningkatan mutu
madrasah

Prestasi yang diperoleh
sekolah merupakan hasil
atas memahami setiap
proses yang terjadi
sebagai wujud dari
peningkatan mutu
sekolah
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Meningkatkan pelayanan
dengan menggunakan

Meningkatkan pelayanan
adalah salah satu upaya

angket yang diberikan yang direncanakan
secara rutin dan teratur adalah dengan

terhadap peserta didik, menggunakan angket.
guru, dan orang tua.

Meningkatkan Desain penjaminan mutu
profesionalisme terhadap setiap proses
sumberdaya manusia merupakan tindakan
(SDM) terutama guru perbaikan yang

sebagai desain penjaminan
mutu proses kegiatan
belajar mengajar (KBM)

berkelanjutan dengan
memantau, mengukur,
dan menganalisis sistem
manajemen mutu

b. Pelaksanaan

Implementasi kurikulum
berdasarkan pada
Kurikulum Kementerian
Pendidikan Nasional dan
kementerian agama,
pembelajaran Standar
PAIKEMI: Menyediakan
fasilitas laboratorium
komputer, laboratorium
bahasa, perangkat multi
media dan internet.
Memberikan pembinaan
guru. Menyarankan
kepada guru untuk
mengikuti MGPP dan
workshop.

Implementasi kurikulum
menggunakan kurikulum
pondok pesantren serta
menggunakan
kurikulum nasional.
Pembelajaran Standar
PAIKEMI: Melakukan
dengan mengajak para
guru untuk melakukan
studi banding ke SMA
maupun ke SMAN yang
lebih maju. Mengadakan
workshop kurikulum
dengan mendatangkan
narasumber dari luar baik
dalam diklat keagamaan
maupun perguruan tinggi
pendidikan. Memberikan
sarana dan prasarana
yang mendukung.
Memberikan
reward/penghargaan.

Melakukannya dengan
memberi motivasi untuk
melanjutkan ke S2 dan
minimal kualifikasinya
S1, guru melakukan
peningkatan melalui
MGMP, diklat dan
workshop untuk
meningkatkan kualitas
tenaga kependidikan. Para

Melakukan dengan
memotivasi para guru
untuk melakukan studi
ke S2 dan S3, Memberi
penghargaan kepada
guru yang berprestasi,
mengadakan diklat,
seminar dan monitoring.
Semua guru
diikutsertakan dan
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guru dibiasakan dengan
menggunakan bahasa
Inggris dan Arab dengan
jadwal yang ada.
Mendatangkan instruktur
bahasa asing untuk
membina para guru.
Melakukan upacara
Pembina menggunakan
bahasa Arab dan Inggris.
Membentuk Class
Meeting dengan
menggunakan bahasa
Inggris atau Arab.

diwajibkan untuk
mengikuti kursus bahasa
Arab dan bahasa Inggris
dengan biaya madrasah.
Disediakan laboratorium
bahasa Arab dan Inggris.
Disediakan kamus
bahasa Arab maupun
bahasa Inggris.
Pembiasan dengan
menggunakan bahasa
asing (bahasa Arab dan

Inggris).

Peserta didik dan orang
tua sebagai user
mendapatkan kepuasan,
peningkatan kualitas
peserta didik sangat
berkaitan erat dengan
layanan khusus.
Menyediakan waktu untuk
shalat dhuhur secara
berjamaah dan shalat
dhuha. Memberi
kesempatan berdiskusi
secara bebas dalam hal
agama dan ilmu
pengetahuan. Mengadakan
pembinaan-pembinaan
bidang agama seperti
siraman rohani.

Peserta didik dan orang
tua sebagai pengguna
memperoleh kepuasan,
peningkatan mutu peserta
didik sangat
berhubungan erat dengan
layanan khusus.
Melakukan dengan
memotivasi guru agar
supaya dapat menguasai
kemampuan bidang ilmu
pengetahuan dan agama
secara mumpuni sebagai
keunggulannya.
Disediakan perpustakaan
yang memadai seperti
tafsir al-Misbah dan
buku-buku agama lain,
serta buku-buku yang
berkaitan dengan ilmu
teknologi (IT).

Lulusan 100% dan
dibekali dengan skill.

Lulusan 100% dan
memiliki kemampuan-
kemampuan bertaraf
nasional plus
internasional

Sarana prasarana yaitu
melakukan dengan
merenovasi laboratorium,
membangun ruang yang
lebih luas untuk
perpustakaan sekaligus

Sarana prasarana yaitu
melakukan dengan
mengajukan bantuan
hemat APBD dari 1
tahun sampai 5 tahun dan
APBN, menggalang dana
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bisa difungsikan untuk
ruang pertemuan MGMP,
membuat alat peraga
sederhana dari sumber
daya alam yang sudah
tidak terpakai,
menggunakan alat-alat
yang ada sesuai dengan
kebutuhan, membuat
proposal tiap tahun ajaran
baru untuk alat yang
belum ada ditujukan
kepada sarana madrasah.

dari masyarakat atau wali
murid, dan menyediakan
dan terus
mengembangkan sarana
dan fasilitas.

Pengelolaan pendidikan
yaitu transparan dalam
pengembangan program
sekolah, pembagian tugas
berdasarkan kualitas
kinerja, dan melakukan
6K yaitu: Keterlibatan,
kedisiplinan, keamanan,
kekeluargaan, keindahan,
dan kebersihan.

Pengelolaan pendidikan
yaitu: melakukan dengan
menanamkan rasa
keislaman, kebersamaan,
dan keterbukaan.
Keyakinan bahwa
generasi yang kuat
karena ditanamkan rasa
keagamaan atau
keimanan, pengetahuan
dan keterampilan.
Peningkatan
profesionalisme bekerja
dalam rangka
menghadapi era
globalisasi. Melakukan
dengan ikhlas beramal.

Hubungan madrasah
dengan masyarakat yaitu:
keterlibatan masyarakat/
orang tua atas pemberian
pelayanan dan kebutuhan
terhadap proses dan output
memiliki kedekatan yang
sangat erat.

Hubungan antara sekolah
dan masyarakat yaitu:
keterlibatan
masyarakat/orang tua
atas pemberian
pelayanan dan kebutuhan
memiliki kedekatan yang
cukup optimal.

Layanan khusus yaitu:
menyediakan fasilitas area
free internet di ruang guru
dan beberapa ruang
belajar dan ruang-ruang
penting lainnya,
melengkapi sarana,
memasang internet

Layanan khusus yaitu:
mewajibkan para guru
untuk memiliki laptop
dan diikutkan kursus di
tempat lembaga kursus
teknologi dengan
dibiayai oleh madrasah,
memahami hal-hal
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(WiFi), beli Laptop, dan
melengkapi bahasa asing,
dan mengintruksikan
kepada guru untuk
memakai laptop dalam
proses pembelajaran
berlangsung.

berkaitan dengan IT, dan
kelas unggulan media
pembelajarannya dengan
menggunakan IT.

c. Evaluasi

MAN 3 Kediri melakukan
evaluasi terhadap kinerja
madrasah, dalam
pelaksanaannya bisa
klinis, teknis, dan non
teknis, baik tiap bulan,
akhir semester maupun
akhir tahun, hal ini
sebagai perwujudan
lembaga yang dikelola
dengan berbasis
transparansi, akuntabilitas,
efisiensi, dan efektivitas

SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri melakukan
evaluasi terhadap kinerja
sekolah yang
pelaksanaannya bisa
klinis, teknis dan non
teknis, baik tiap bulan,
akhir semester maupun
akhir tahun untuk
mewujudkan lembaga
pendidikan yang
transparan, akuntabel,
efisien, serta efektif.

MAN 3 Kediri
mengadakan evaluasi
terhadap proses
pembelajaran agar dapat
berjalan secara efektif dan
efisien

SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri mengadakan
evaluasi terhadap proses
pembelajaran guna
peningkatan mutu,
efisiensi dan relevansi

MAN 3 Kediri menyusun
evaluasi diri sekolah
(EDS) untuk mengetahui
sejauh mana program
yang telah direncanakan
dapat terlaksana

SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri menyusun
evaluasi diri sekolah
dalam bentuk analisis
konteks sebagai bahan
pertimbangan untuk
meningkatkan mutu

MAN 3 Kediri menyusun
skala prioritas kegiatan
dan program tindak lanjut
sebagai wujud dari adanya
perbaikan secara terus
menerus

SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri melakukan
perbaikan secara terus
menerus dengan cara
menyusun skala prioritas
kegiatan dan tindak
lanjut program




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian terhadap manajemen mutu di lembaga pendidikan
berprestasi studi multi situs pada MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri memiliki sejumlah preposisi atau temuan yang dibahas dalam
pembahasan situs individu maupun lintas situs, menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut:
1. Perencanaan Mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri

dalam Mewujudkan Lembaga Pendidikan Berprestasi

Perencanaan mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi adalah: a). Visi dan
misi yang telah ditetapkan dijadikan dasar berpedoman untuk meningkatkan
mutu atau kualitas pendidikan; b). Komitmen terhadap penyelenggara
madrasah berstandar SNP, sistem akreditasi dan kurikulum pemerintah serta
program unggulan yang sesuai dengan karakteristik sekolah; c). Memberikan
pelayanan yang nyaman dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih
baik dari madrasah dapat dipahami dan dimengerti oleh karyawan dan seluruh
guru di sekolah atau madrasah; d). Fokus pada input kualitas peserta didik
dengan terus melakukan peningkatan kualitas proses yang dijalankannya untuk
menghasilkan oufput yang berkualitas; e). Dilaksanakannya kebijakan-

kebijakan pemerintah antara lain KMA RI No. 370/1993, Peraturan Menteri
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Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 serta Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005; f). Adanya mutu atau kualitas yang direncanakan jika dilihat
dari sudut pandang, meliputi: usulan-usulan perbaikan terus menerus terhadap
kualitas atau mutu sekolah atau madrasah; evaluasi diri sekolah atau analisis
konteks, pengembangan sumber daya manusia, pelangan memberikan umpan
balik, adanya kinerja proses pendidikan, sekolah atau madrasah melakukan
tindakan, adanya program tindak lanjut dari sudut pandang manajemen, dan
sistem manajemen mutu dapat dipengaruhi oleh perubahan; g). Adanya
program berkelanjutan terhadap peningkatan mutu input pendidikan sekolah
atau madrasah yang dapat menghasilkan prestasi; h). Meningkatkan mutu
layanan adalah salah satu upaya yang direncanakan dengan menggunakan
angket; 1). Peningkatan profesionalisme sumber daya manusia utamanya
pendidik terhadap kegiatan proses belajar mengajar merupakan bentuk desain
penjaminan mutu.

Untuk mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi perencanaan
manajemen mutu mutlak dibutuhkan. Kompleksnya masalah, karakteristik
sumber daya manusia dan program membutuhkan kaidah yang relevan dan
efektif untuk pengelolaannya agar berhasil dengan optimal. MAN 3 Kediri dan
SMA Ar-Risalah merujuk hasil penelitian bisa di kategorikan lembaga
pendidikan berprestasi. Skenario untuk mewujudkan lembaga pendidikan
berprestasi direncanakan dengan baik dan implementasinya tepat sesuai dengan

kaidah-kaidah manajemen mutu.
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2. Pelaksanaan Mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam Mewujudkan Lembaga Pendidikan Berprestasi

Pelaksanaan mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi adalah: a).
Implementasi kurikulum menggunakan kurikulum nasional dan kurikulum
khas karakteristik lembaga dengan menggunakan model pembelajaran yang
berstandar PAIKEMI; b). Kebijakan mutu terhadap pendidik dan tenaga
kependidikan menerapkan aturan tentang guru bahwa kualifikasinya minimal
S-1 dan didorong untuk meneruskan ke jenjang S-2 dan S-3, peningkatan
kualitas melalui MGMP, diklat, dan workshop serta memberi penghargaan
kepada guru yang berprestasi; c). Peserta didik dan orang tua sebagai pengguna
(user) memperoleh kepuasan, peningkatan kualitas atau mutu peserta didik
sangat berhubungan erat dengan layanan khusus; d). Kualitas atau mutu
lulusan 100% serta dilengkapi dengan skill dan memiliki kemampuan-
kemampuan bertaraf nasional plus internasional; e). Sarana prasarana yaitu
merenovasi  laboratorium sesuai  kebutuhan, membuat alat peraga,
menggunakan alat-alat yang ada sesuai dengan kebutuhan, dan membuat
proposal tiap tahun ajaran baru untuk alat yang belum ada ditujukan kepada
sarana madrasah; f). Pengelolaan pendidikan yaitu transparan dalam
pengembangan program sekolah, pembagian tugas berdasarkan kualitas
kinerja, dan melakukan 6K yaitu: Keterlibatan, kedisiplinan, keamanan,
kekeluargaan, keindahan, dan kebersihan, serta melakukan dengan

menanamkan rasa keislaman, kebersamaan, dan keterbukaan; g). Hubungan
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sekolah dengan masyarakat yaitu: keterlibatan masyarakat/orang tua atas
pemberian pelayanan dan kebutuhan terhadap proses dan output memiliki
hubungan yang sangat dekat atau cukup optimal; h). Layanan khusus yaitu:
menyediakan fasilitas area free internet di ruang guru dan beberapa ruang
belajar dan ruang-ruang penting lainnya, melengkapi sarana, memasang
internet (wifi), beli laptop, dan melengkapi bahasa asing, dan mengintruksikan
kepada guru untuk memakai laptop dalam proses pembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan manajemen mutu menuju lembaga pendidikan berprestasi
di butuhkan kemampuan dan kosistensi dalam pelaksanaannya. Setiap lembaga
pendidikan mencerminkan adanya distingsi. Kekhasan itu merupakan
keunggulan dan menunjukkan adanya kreasi dan inovasi yang produktif. MAN
3 Kediri sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan kemenag memiliki tata
kelola profesional dan pola kepemimpinan demokratis. Sedangkan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri memiliki tata kelola integrasi antara mempertahankan
tradisi pesantren salafiyah dan manajemen sekolah modern dengan pola
kepemimpinan otokrasi. Adanya perbedaan merupakan keniscayaan dan
indikasi kemandirian dalam ijtihad pengembangan dalam mewujudkan
lembaga berprestasi. Hasil penelitian yang menjadi komparasi penerapan
manajemen mutu MAN 3 Kediri dengan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
adalah visi-misi kelembagaan, leadership style dan kultur kelembagaannya.
Meski masing-masing memiliki teknis dan pola manajerial yang berbeda tetapi
hasilnya sama-sama menunjukkan lembaga pendidikan berprestasi dan

stakeholders cukup puas dan percaya.
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3. Evaluasi Mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam Mewujudkan Lembaga Pendidikan Berprestasi

Evaluasi mutu MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri
dalam mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi adalah: Pertama, kedua
lembaga pendidikan melakukan evaluasi terhadap kinerja lembaga,
pelaksanaan evaluasi bisa secara klinis, teknis dan non teknis, baik tiap bulan,
akhir semester maupun akhir tahun, evaluasi kinerja lembaga dilakukan
sebagai wujud manajemen mutu yang dikelola dengan berbasis transparansi,
akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas; Kedua, kedua lembaga mengadakan
evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan dan supaya
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien; Ketiga, kedua lembaga
menyusun evaluasi diri sekolah (EDS) dan analisis konteks untuk mengetahui
sejauh mana program yang telah direncanakan dapat terlaksana; Keempat,
kedua lembaga menyusun skala prioritas kegiatan dan program tindak lanjut
sebagai wujud dari adanya perbaikan secara terus menerus.

Sehingga untuk mewujudkan manajemen mutu lembaga pendidikan
Islam berprestasi seperti yang dilakukan oleh MAN 3 Kediri dan SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri adalah dengan menggunakan TOME Plus SNP artinya
model manajemen mutu lembaga pendidikan berprestasi yang dikembangkan
berdasarkan pada konsep Total Quality Manajemen in Education (TQME)
yang penerapan riilnya di lembaga pendidikan melalui manajemen berbasis
sekolah (MBS) dengan berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Model manajemen mutu lembaga pendidikan berprestasi menggunakan TOME
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Plus SNP dituntut adanya kesiapan dan ketersediaan sumber daya manusia
(SDM) yaitu pendidik dan tenaga kependidikan, serta ketersediaan dan
kesiapan sumber daya yang lain seperti sarana prasarana dan alat-alat yang
lainnya, serta perlu diikuti konsistensi kejujuran dan komitmen untuk meraih
prestasi kelembagaan dan tentu berdampak posistif untuk siswa.

Jadi madrasah atau sekolah yang bermutu memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: Pertama, Memiliki fokus terhadap pelangan yaitu peserta didik atau
masyarakat; Kedua, Keterlibatan menyeluruh warga sekolah dalam tugas;
Ketiga, Pengukuran secara berkelanjutan dan menyeluruh atau merata;
Keempat, Komitmen dalam melaksanaan tugas sebagai sebuah bentuk
pengabdian; Kelima, Perbaikan secara berkesinambungan dan terus menerus
yang sesuai dengan standar. Untuk itu penerapan manajemen mutu perlu
disertai konsistensi kejujuran, komitmen meraih prestasi, usaha yang sungguh-

sungguh dan istigomah dalam mewujudkannya.

. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoretik

Penelitian ini tentang manajemen mutu terpadu pendidikan di lembaga
pendidikan Islam berprestasi analisis MAN 3 Kediri dan SMA ar-Risalah
Lirboyo di Kediri. Substansi kajiannya terfokus pada disiplin ilmu manajemen
mutu, khususnya manajemen pendidikan. Hasil kajian tentang manajemen

mutu yang memiliki implikasi pada prestasi pengelolaan lembaga pendidikan
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yang sangat di pengaruhi gaya kepemimpinan dan optimalisasi pemanfaatan
sumber daya manusia dalam mewujudkan prestasi.

Pelibatan seluruh anggota organisasi merupakan sebuah strategi usaha
yang menitik beratkan pada tercapainya kepuasan pelanggan dalam rangka
meningkatkan mutu pada sistem manajemen. Pengelolaan lembaga pendidikan
yang berpijak kaidah-kaidah manajemen mutu secara total dan konsisten bisa
di pastikan mudah untuk mencapai prestasi kelembagaan yang berkualitas.

2. Implikasi Praktis

Untuk menerapkan manajemen mutu dibutuhkan pemahaman konsep
secara komprehensif dan konsisten maka akan bisa mewujudkan lembaga
pendidikan yang berprestasi. MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Lirboyo
Kediri adalah lembaga pendidikan berbasis Islam telah menunjukkan
kualitasnya dan masyarakat sebagai stakeholders tumbuh percaya. Realita ini
ditunjukkan dengan animo masyarakat yang sangat tinggi untuk dapat
menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan ini.

Hasil simpulan penelitian ini memiliki implikasi praktis bahwa
pengelolaan lembaga pendidikan yang berpedoman pada TOME Plus SNP
mampu mengantarkan lembaga pendidikan tersebut berprestasi. Konsep
manajemen sebagai landasan operasional pengelolaan lembaga pendidikan
akan menumbuhkan partisipasi aktif banyak pihak yang interes ikut
mengantarkan kualitas dan kuantitas menuju lembaga pendidikan yang kredibel

dan akuntabel.



320

C. Rekomendasi
Dari hasil penelitian ini, maka dapat ditawarkan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1. Sekolah atau madrasah harus dapat mensosialisasikan visi dan misi yang
telah dibuatnya kepada seluruh warga sekolah atau madrasah untuk dapat
dipahami dan dimengerti serta dapat dijadikan pijakan untuk berbuat dan
bertindak dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

2. Sekolah atau madrasah dapat melakukan pengembangan yang lebih
bervariatif terhadap kegiatan kurikuler supaya user atau pelangan memiliki
banyak pilihan kegiatan akademik yang dapat disesuaikan dengan bakat dan
minat siswa.

3. Madrasah atau sekolah harus dapat membangun kerjasama yang baik
dengan seluruh stakeholders sebagai upaya perencanaan mutu pendidikan
dan dapat meraihnya dengan bersama-sama.

4. Madrasah atau sekolah dalam penerapan manajemen mutu perlu disertai
konsistensi kejujuran, komitmen meraih prestasi, usaha yang sungguh-
sungguh dan istigomah dalam mewujudkannya.

Secara khusus sesuai dengan temuan penelitian, ada beberapa saran
yang disampaikan kepada kedua lembaga tersebut yaitu, sebagai berikut:

1. Pengelola MAN 3 Kediri dan SMA Ar-Risalah Liboyo Kediri
a. Menerapkan manajemen mutu secara komprehensif dan konsisten.

b. Mampu menjaga keprcayaana yang telah diberikan masyarakat kepada

lembaga dengan berusaha untuk mempertahankan prestasi akademik dan
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non akademik yang telah diperoleh dan mampu untuk meningkatkan
capaian terhadap prestasi tersebut.

¢. Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan agar mampu
merumuskan strategi baru yang lebih inovatif, supaya siswa dapat meraih
lebih banyak lagi prestasi akademik dan non akademik.

2. Pemerintah:

a. Hendaknya selalu memberikan pembinaan kepada pengelola lembaga
pendidikan dalam usaha mewujudkan lembaga pendidikan berprestasi.

b. Pengelolaan madrasah sebagai proses penyadaran tentang pentingnya
ilmu pengetahuan perlu mendapatkan perhatian yang serius sehingga
mempersyaratkan penerapan manajemen mutu.

c. Hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang representatif untuk
mengantar pengelolaan sekolah yang berkualitas menuju prestasi.

3. Para peneliti yang lain:

a. Supaya dapat melakukan kajian penelitian lanjutan secara komprehensif
dan serius terhadap konsep manajemen mutu, karena penelitian ini
terdapat keterbatasan.

b. Diperlukan penelitian lanjutan yang dapat mengungkap manajemen mutu
dengan menggunakan pendekatan yang berbeda sehingga temuan
penelitiannya dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan dapat

melengkapi hasil penelitian ini.
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